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KATA PENGANTAR 
KEPALA BPSNT TANJUNGPINANG 

Drs. Suarman 

Puji syukur disampaikan kehadirat Tuhan Yang Mahaesa karena berkat 
rahmat dan hidayat-Nya, sehingga Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Tanjungpinang dalam Tahun Anggaran 2010 berhasil menerbitkan Seri 
Penerbitan Balai Pelestarian Jarahnitra No: 33/2010. 
Edisi ini memuat hasil penelitian sejarah dan budaya dari peneliti BPSNT 
Tanjungpinang. Penelitian sejarah dan budaya tersebut adalah : 

l. PENGOBATAN1RADISIONALMELAYU Dl KARIMUN 
Oleh Syahrial De Saputra T 

2. PENGELOLAAN SUMBER DAYAPERIKANANDI KABUPATEN BINTAN 
Oleh Evawami 

3. KESENIAN1RADISIONAL MELAYU JAMB I 
Oleh Novendra 

4. PANCUNG : SARANA TRANSPORTASI UTAMA MASYARAKAT 
BELAKANG PADANG BAT AM 
Oleh Zulkifli Harto 

5. SEJARAHPULAU BEN AN KECAMATAN SENAYANG KABUPATEN 
LINGG A 
Oleh Anastasia Wiwik Swastiwi 

6. PENGETAHUAN TRADISIONAL NELAYAN MELAYU KARIMUN 
TENTANG KELAUTAN 
Oleh Parasian Simamora 

Kami berharap dengan adanya Seri Penerbitan Balai Pelestarian Jarahnitra 
ini dapat menambah khasanah pengetahuan kesejarahan dan budaya, serta 
membukajalan bagi siapa saja yang akan mempelajari dan mendalaminya. 

Seri penerbitan ini jauh dari sempurna, namun semoga dapat bermanfaat. 
Akhirnya dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu sehingga penerbitan ini dapat dilaksanakan. 
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PENGOBATANTRADISIONALMELAYU DI KARIMUN 
Oleh 

A. Latarbelakang 

Syahrial De Saputra T 

BABI 
PENDAHULUAN 

Setiap masyarakat, betapapun sederhananya, pasti akan menumbuhkembangkan suatu 
kebudayaan sebagai tanggapan aktif terhadap lingkungannya dalam arti luas. Apakah itu 
lingkungan alarn, sosial, maupun binaan an tara masyarakat yang satu dengan lainnya, berbeda. 
Perbedaan itulah yang kemudian membuahkan kebudayaan yang berbeda pula Oleh karena 
itu, tidak mengherankan jika masyarakat Indonesia yang terdiri atas berbagai macarn 
sukubangsa itu (multietnis), satu dengan lainnya mengembangkan kebudayaan yang berbeda 
(multikultural). 

Seorang ahli antropologi social yang bemarna Sir James Frazer ( 1854-1941) mengatakan 
bahwa tingkatan-tingkatan perkembangan masyarakat itu, yakni : magis, agama, dan ilmu 
pengetahuan. Menurut dia, yang dikutip oleh E. E. Evans Pritchard, man usia awalnyadikelilingi 
oleh magis. Sebagaimana ilmu pengetahuan, magis melihat alam sebagai serangkaian peristiwa 
yang berlaku menurut struktur yang tetap tanpa campur tangan urusan pribadi. Walaupun 
para ahli magis, seperti juga ahli ilmu pengetahuan tahu bahwa undang-undang alam semesta 
dapat dipengaruhi, namun itu hanya merupakan khayalan semata. Dari waktu ke waktu 
man usia yang lebih berakal menyadari ten tang berlakunya hal-hal di atas, dan dalam keadaan 
yang serba irrasional itu mencoba untuk menggambarkan tentang makhluk spiritual yang 
mempunyai kekuatan mengawasi kekuatan manusia. Makhluk-makhluk ini dapat dirayu 
untuk mengubah perjalanan alam semesta untuk kebutuhan manusia Inilah tingkat yang 
dinamakan agama. Akhirnya apabila manusia memandang tingkat tadi sebagai khayalan, 
maka yaitu tingkat saintifik (Evans-Pritchard, 1986:43-44). 

Wujud kebudayaan pada hakekatnya dapat dikategorikan menjadi dua, yakni yang 
bersifat tangible (fisik) dan intangible (nonfisik). Salah satu wujud yang intangible adalah apa 
yang disebut sebagai sistem kepercayaan tradisional (religi). Ada berbagai pendapat yang 
berkenaan dengan asal mula adanya kepercayaan. Misalnya, Tylor mengatakan asal mula 
kepercayaan (religi) adalah kesadaran manusia akan fahamjiwa Selanjutnya Tylor menjelaskan 
bahwa kesadaran akan faham jiwa itu disebabkan karena dua hal, ialah: perbedaan yang 
tampak kepada manusia antara hal-hal yang hidup dan hal-hal yang mati; dan peristiwa 
rnimpi yak:ni dalam rnimpinya manusia melihat dirinya di tempat-tempat lain daripada 
tempat tidumya. Pada tingkat tertua di dalam evolusi religinya manusia percaya bahwa 
makhluk-makhluk halus itulah yang menempati alam sekeliling tempat tinggal manusia 
Makhluk-makhluk halus tadi, yang tinggal dekat sekeli ling tempat tinggal manusia, yang 
bertubuh hal us sehingga tidak dapat tertangkap pancaindera manusia, yang mampu berbuat 
hal-hal yang tak dapat diperbuat manusia, mendapat suatu tempat ayang amat penting di 
dalam kehidupan manusia sehingga menjadi obyek daripada penghormatan dan 
penyembahannya, dengan berbagai upacara berupa doa, sajian, atau korban. Religi seperti 
itulah yang disebut Tylor animism (Koentjaraningrat 230-231 ; 1992). 
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Menurut J.G Frazer, manusia memecahkan soal-soal hidupnya dengan aka! dan sistem 
pengctahuannya; tetapi aka! dan sistem pengetahuannya itu ada batasnya Makin maju 
kebudayaan manusia, makin luas batas aka! itu; tetapi dalam banyak kebudayaan batas aka! 
manusia masih amat sempit. Soal-soal hidup yang tak dapat dipecahkan dengan aka! 
dipecahkannya dengan magic. lnilah yang disebut oleh Frazer sebagai "teori batas aka!" 
(Koentrjaraningrat, 231-232: 1992). Menurut M. Crawley dan diuraikan secara luas oleh A. 
Van Gennep, dalamjangka waktu hidupnya manusia mengalarni banyak krisis yang menjadi 
obyek perhatiannya dan yang sering amat menakutinya, inilah yang disebut dengan teori 
"masa krisis dalam hidup". 

Setiap kelompok kebudayaan merniliki unsur kepercayaan, apalagi masyarakat yang 
masih dikategorikan tradisional. Bagi masyarakat tradisional , seluruh aktivitasnya sangat 
berhubungan erat dengan unsur-unsur kepercayaan. Hal ini sangat berhubungan erat dengan 
sistem pengetahuan masyarakat itu yang juga masih sederhana, sehingga banyak hal-hal 
yang tidak dapat dipecahkan oleh aka!. Pengetahuan yang masih sederhana itu membentuk 
sebuah keyakinan terhadap hal-hal yang gaib (teori batas aka!). Selain itu, di a! am sekitar 
hidup manusiajuga ban yak ditemukan kejadian-kejadian, baik yang langsung diterima oleh 
mata dengan penglihatan, telinga dengan pendengaran, hi dung oleh penciuman, kulit dengan 
perasaan panas dingin (pancaindera manusia). Hal itu disebut sebagai teori kekuatan gaib. 
Dengan demikian man usia meyakini bahwa ada kekuatan gaib di luar kemampuan man usia. 

Untuk melakukan hubungan atau interaksi dengan kekuatan gaib itu, masyarakat 
mengadakan upacara-upacara ritual, yang kemudian membentuk sebuah pola kehidupan 
mereka. Sehingga dalam segala aktivitasPj a, rnisalnyadalam sistem matapencaharian hidup, 
kesenian, sistem kemasyarakatan, teknologi, memiliki hubungan yang erat dengan sistem 
kepecayaan itu. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila ada upacara yang berhubungan 
dengan, pertanian, tari, nyanyi, peralatan tradisional, dan sebagainya. Sehubungan dengan 
itu, tidak berlebihan apabila disebut bahwa dengan adanya kepercayaan masyarakat, sang at 
mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan masyarakat, yang kemudian membentuk kebudayaan 
masyarakat itu sendiri. Karena, apa yang diyakini sebagai sebuah kepercayaan, merupakan 
sesuatu yang sangat bernilai. Oleh karena itu, melalui sebuah kepercayaan masyarakat, kita 
akan dapat melihat seluruh unsur kebudaayaan masyarakat itu sendiri. 

Ketika manusia sakit, manusia akan berusaha mencari bagairnana dia agar tidak lagi 
mengalarni sakit. Pada setiap kelompok masyarakat, memiliki sistem pengetahuan yang 
berhubungan dengan pengobatan, yang disebut dengan pengobatan tradisional. Cara-cara 
pengobatan tradisional kadang-kadang san gat bertentangan dengan logika berpikir masyarakat 
yang sudah mengenal pengobatan secara medis. Pengobatan tradisional cenderung 
mengutamakan bahan-bahan pengobatan secara alarniah seperti daun-daunan, akar-akaran 
dari berbagai jenis tumbuhan, atau juga dari bahan hewani, dan yang paling menakjubkan 
adalah dengan menggunakan mantera-mantera 

Oleh karena itu, pengobatan tradisional juga berhubungan dengan system kepercayaan 
masyarakat yang identik dengan dunia gaib. Alam gaib merniliki makhluk-makhluk yang 
tidak dapat dilihat oleh manusia namun dapat diminta bantuannya untuk kesembuhan pada 
saat manusia sedang mengalarni gangguan kesehatan. Tidak pula setiap manusia dapat 
berhubungan dengan makhluk gaib tersebut, namun hanya sebagaian orang yang merniliki 
kemampuan berinteraksi dengannya. Orang yang mampu mengobati dengan menggunakan 
ramuan tradisional dan juga dengan menggunakan kekuatan makhluk hal us terse but lazim 
disebut orang Melayu dengan dukun, tabib, shin she, orang Melayu Kampar menyebutnya 

8 I KESENIANTRADISIONALMELAYU JAMBI 



dengan Bomo. atau Pawang. 
Setiap masyarakat tradisional merniliki earn pengobatan traelisional , yang merniliki corak 

khas tersendiri pula Hal ini menjadi kekayaan khasanah budaya nusantara yang perlu 
dilestarikan. Sebagaimana kita paharni bahwa unsur kepercayaan lama merupakan sebuah 
tradisi asli bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku ban gsa berbeda (majemuk). 

Sifat kebudayaan eli manapun eli muka burni ini senantiasaelinarnis. Hanya saja perubahan 
kebudayaan ada yang cepat dan ada yang lambat. Oleh karena itu, ada unsur kebudayaan 
yang sudah hilang atau tidak lagi eliketahui walaupun dahulunya ada, dan ada yang masih 
bertahan tetapi sudah mengalarni perubahan. Pada dasamya, setiap kelompok pendukung 
kebudayaan senantiasa berusaha untuk dapat mempertahankan kebudayaan yang dirniliki , 
namun karena akibat dari tekanan-tekanan dari luar (ekstemal) atau akibat desakan dari 
dalam kelompoknya sendiri (internal), kebudayaan itu sendiri akhimya mengalarni pergeseran 
atau perubahan. Tidak ada satu kelompok kebudayaan yang dapat bertahan tanpa mendapat 
pengaruh dari kebudayaan lain (kontak budaya) ataupun juga karena tekanan dari dalam 
kelompoknya sendiri. Hanya saja peru bah an itu ada yang lam bat dan ada yang cepat ataupun 
cepat sekali (evolusi dan revolusi). 

Study kebudayaan membuktikan, bahwakelompok masyarakat yang kurang mengalarni 
kontak dengan kelompok pendukung kebudayaan lainnya seperti masyarakat terasing, maka 
kelompok itu lebih dapat mempertahankan unsur kebudayaannya. Sedangkan kelompok 
pendukung kebudayaan yang mengalarni kontak lebih in tens terhadap kelompok pendukung 
kebudayaan lain, maka kecenderungannya kelompok masyarakat itu akan lebih cepat ataupun 
kuat mengalarni perubahan. 

Salah satu unsur kebudayaan yang ada pacta setiap kelompok masyarakat adalah 
pengobatan tradisional . Apa itu pengobatan tradisional? Mengapa dia ada pada setiap 
kelompok masyarakat? Dan apa fungsinya bagi masyarakat? Pertanyaan ini sebenamya 
sudah ban yak elitulis dan dijawab oleh para ahli kebudayaan. Dari berbagai sumber yang 
ada, bahwa unsur-unsur kebudayaan manusia tidak terlepas dari aspek kebutuhan dasar 
manusia yang pada sifat dan hakekatnya dapat dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu: 
phisis, sosiologis, dan psikologis. Dalam pemenuhan kebutuhan itu, man usia pada gilirannya 
membentuk sebuah pol a tingkah laku bersama yang disebut sebagai kebudayaaan, yang eli 
dalarnnya terdapat sistem pengetahuan. 

Menurut Koengaraningrat, kebudayaan merniliki substansi (isi) utama, Salah ssatunya 
yaitu sistem pengetahuan. Di dalam sistem pengetahuan tersebut terdapat sistem pengetahuan 
ten tang alarn flora dan pengetahuan ten tang tubuh manusia. Pengetahuan ten tang a! am flora 
sangat penting, harnpir semua suku bangsa yang hidup dalam masyarakat kecil mempunyai 
suatu pegetahuan tentang rempah-rempah yang bisa dipakai untuk menyembuhkan penyakit, 
untuk upacara keagarnaan, ataupun untuk ilmu dukun. Sedangkan pengetahuan tentang 
tubuh manusia dalarn kebudayaan belum banyak terungkap dan bel urn banyak dipadukan 
dengan ilmu kedokteran masa kini. 

Terdapat enam cabang dalarn sistem pengetahuan masyarakat yakni : tentang alarn 
sekitamya; tentang alam flora, fauna, ciri-ciri dan sifat-sifat bahan mentahlbenda-benda 
sekelilingnya; tentang tubuh manusia; serta tentang ruang dan waktu (tim antropologi. l996). 

Dalarn tindakan-tindakannya untuk melindungi eliri teradap lingkungan alam, pada taraf 
permulaan, manusia bersikap menyerah dan semata-mata bertindak di dalam batas-batas 
melindungi elirinya. Taraf tersebut masih banyak dijumpai pada masyarakat-masyarakat 
yang hingga kini masih rendah trafkebudayaannya. Misalnya suku bangs a kubu yang tinggal 
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di pedalaman Jambi, atau suk.u ban gsa Laut yang tinggal di perairan I aut Kepulauan Riau, 
masih bersikap menyerah terhadap lingkungan alamnya. Rata-rata mereka itu masih 
merupakan masyarakat yang belum mempunyai tempat tinggal tetap, hal mana disebabkan 
karena persediaan bahan pangan semata-mata tergantung dari lingkungan alam tarafteknologi 
mereka belum mernncapai tingkatan dimana kepada manusia diberikan kemungkinan­
kemungkinan untuk memanfaatkan dan menguasai lingkungan alam. 

Keadaan berlainan dengan masyarakat yang sudah kompleks , dimana taraf 
kebudayaannya lebih tinggi. Hasil karya manusia itu teknologi, memberikan kemungkinan­
kemungkinan yang sangat luas untuk memanfaatkan hasil-hasil alam dan apabila mungk.in 
menguasai alam. 1 

Sehubungan dengan pemikiran tersebut d.i atas maka penelitian ini merupakan salah satu 
usaha untuk mengumpulkan salah satu khasanah kebudayaan masyarakat yang berbeda­
beda itu, khususnya mengenai pengobatan tradisional. Apabila tidak dilakukan, maka dengan 
berputamya terus waktu, tanpa disadari unsur kebudayaan itu akan terkikis atau hilang 
tanpa ada sebelurnnya usaha lintuk pendoku.mcntasian. Selain itu, sebagaimanajuga telah 
disebutkan di alas bahwa sistcrn pengetabuan lllt:rupakan wtijud kebudayaan yang intangible 
(non fisik) dan menjadi pegangan yang lruat bagi masyarakat atau sangat menentukan sebuah 
cara atau sikap man usia dalam bertindak, maka dengan mengetallui sebuah tradisi masyaraka 
yang berhubungan dengan pengobatan trllCIWornU. akan dapat meng.etahui nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya 

B. Permasalahan 
Pada saat ini nilai-nilai yang unggul itu mulai luntur, padahaJ seharusnya nilai-nilai itu 

tetap dipertabankan atau dilestarikan. Di sinilah yang selalu menjadi persoalan dalam rangka 
melestarikan nilai-nilai budaya masyarakat. Sesuatu yang di.anggap tradisional sering 
dikonotasikan terbelakang, sementara sebuah perubahan yang datangnya dari Juar cepat 
diterima dan dianggap sebuah kemajuan amu modem. Salah satu unsur ketradisionalan yang 
ikut terkikis sebagai konsekuensi dari anggapan-anggapan yang keliru itu, yaitu pengobatan 
tradisional yang dimiliki oleh setiap kelompok-kel:ompok suku bangsa di setiap daerah. 
Sehinggga sistem pengobatan tradisional di setiap dacrah dalam sebuah komunitas tertentu 
sudah sangat sulit ditemwkan. 

Salah satu kelompok masyarak:al: yang memiliki cara pengobatan tradisional adalah suku 
bangsa Melayu di Karimun. Sd>agaimana Y1W& telah disebutkan di alas bahwa pengobatan 
tradisional sudah mulai ditinggalkan setrinlldc2titm perubahan social kemasyarakatan, dengan 
penelitian ini akan dik.etahui apak.ah memang benar pengobatan tradisional di Karimua 
sudah mulai ditinggalk3ll.JllliSYarakatnya?. HMJ inilah yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini. 

C. Thjuan dan Sasaran 
Berkaitan dengan Jatarbelakang tersebut di atas, maka tujuan kegiatan penelitian ini 

adalah untuk: 
a Memberikan pengetabuan atau pernahaman masyarakat tentang pengobatan tradisional 

Melayu di Karimun dan Kepulauan Riau. 
b. Menginventarisir pengobatan tradisional. 

1 Soerjono Soekamto, halaman 178 
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c. Menganalisis unsur-unsur pengetahuan yang berhubungan dengan pengobatan trailisi6nal 
Melayu. 

d. Pendokurnentasian 
Sedangkan sasarannya adalah: 

a sebagai usaha pendokumentasian pengobatan tradisional di setiap daerah. agar data­
datanya masih tetap ada; 

b. memberikan inforrnasi kepada masyarakat luas terutama generasi muda, guna memberikan 
pengetahuan tentang pengobatan tradisional. 

D. Ruang Lingkup 
Pengobatan tradisional merupakan salah satu unsure pengetahuan masyarakat Ylllll: 

tumhi:Jh dan berkembang, sesuai dengan keadaan dan pengalaman rnasyarak.at itn sendiri 
sejak: lama. Sehubungan dengan itu, maka pengobatan tradisiooal pada satl,l kelompok 
mas)'arakat sangat banyak ragarnnya Namun, jenis penyakit yang berhubungan dc:ngan 
pengobatanhanyadibagi duayakni: fisik (organ tubuh), dan fisiks (kejiwaan). Jenis penyakit 
ini diAkibatkan oleh peoyakit yang alaroiah dan juga dapat diakibatkan ol.eh mak:hluk-makhluk 
jaha!. Sehubungao dengao itu, dalam penelitian ini yang menjadi tinjauannya adafah 
permasalahan yang disebutk:an di atas. 

Sedangk:an spasialnya dilakukan di daerah Tanjungbalai Karimun, propinsi Kepulauan 
Riau. WUayah ini terpilih menjadi lokasi penelitian di dasarkao atas pertimbangan yang 
~ adalah: masih banyak ditemukan pengobatan tradisional di daerab ini, sementara 
~litian tentang pengobatan tradisional belum pcmah dilakukan oleh Balai Pelestarian 
.Seje;rah dan Nilai tradisional Tanjungpinang. 

K Metode PenJW.Illpulan Data 
Untuk melaksanakan kegiatan penelitian ini, metode yang tepat digunakao adalah 

ku_alil8tif. Untuk menjaring data, dilakukan beberapa hal, yaitu: melakukao wawancata 
(inlvview), pengamatan (observation) dan studi pustaka (library stud!), Wawancaradilakuk,an 
~ rnasyarakat dan orang Melayu yang ahli dalam pengobatan tradisional Melayu 
(dukun). Pengamatan (observation) dilakukan untuk mengetahui atau melihat secaralangsung 
111idylll'ak~ya dan peogobatan tradisional yang masih ada Study pustaka (li.}irary sJWIJ") 
~an deogan mencari bahan-bahan tertulis, untuk menambah data , 

Sebuah penelitian yang bersifat kualitatif, biasanya dalam penjaringao data dilakuPI,n 
<iengao melakukan wawancara dengan beberapa informan. Dalam penentoai\ infonnl1IJ, 
d.ilakuk.an dengan menghubungi aparat pemerintah setempat yakni Dinas Kebudayaal) dan 
Pariwisata Kabupaten Karimun . 

.F. Keomgka Dasar 
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latarbelakang Masalah 
B. Tujuan 
C. Ruang Lingkup 
D. Metode dan Pelaksanaan Penelitian 
E. Sistematika Pelaporan 

BAB ll GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITlAN 
A. Letak dan KeadaanAlam 
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B. Kependudukan 
C. Pol a Pemukiman 
D. Sistem Ekonomi 
E. Sosial Budaya 
F. Latarbelakang Sejarah 

BAB Ill. PENGOBATAN TRADISIONAL 
BAB IV ANALISA 

A. Tanggapan masyarakat 
B. Perkembangannya dan Potensinya 

BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan 
B. Saran 

G. Jadwal 
Untuk melaksanakan penelitian ini kami butuhkan waktu selama 3 bulan, yakni awal 

bulan Agustus hingga akhir bulan Oktober tahun 2009. Adapun rinciannya sebagai berilrut: 

NO. KEGIATAN BULAN 

Agustus September Oktober 

1. Persial)an/Survey X 
2. Filed w orkJPengumpulan XXX X 

Data 
3. Penulisan xxxx 
4. Pengeditan XXX 
s. Pen .. W\/Penyerahan. X 
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BABII 
ALAM TEBING NAN :MEN A WAN 

A. Letak dan Keadaan Alam 
Karimun sebuah kabupaten yang diresmikan tahun 1999 menjadi Kabupaten baru di 

wilayah Propinsi Kabupaten Kepulauan Riau. Posisinya berada di sebelah Barat !aut dari 
ibukota Propinsi Kepulauan Riau, Tanjungpinang, berjarak Ill km2 yang hanya dapat 
ditempuh me1alui jalan !aut dengan jarak tempuh ± 3 sampai 4 jam. Jarak dengan Batam 
(sekupang) 35,60 km2 dengan jarak tempuh ± 2 jam, dengan daerah Kukup di Malaysia 
berjarak 37,50 km2 ; dan dengan Singapurajaraknya ± 52,50 km2. 

Karimun terletak di antara fJ' 35 ' Lin tang Utara sampai dengan I • 1 0' Lin tang Utara dan 
I 03" 30' Bujur Timur sampai dengan 104" Bujur Tunur. Wilayah Kabupaten Karimun terdiri 
atas daratan dan perairan, yang secara keseluruhan kurang lebih seluas 7.984 krn2. Kabupaten 
Karimun merupakan sebuah kabupaten kepulauan yang terdiri dari pulau besar dan kecil . 
Kabupaten Karimun saat ini terdiri dari 249 buah pulau, dimana semua pulau sudah bemama 
dan hanya 45 buah pulau yang sudah berpenghuni. Dua pulau besar di wilayah ini menjadi 
sentra berbagai kegiatan ekonomi masyarakat dan juga pemukiman penduduk, yaitu pulau 
Karirnun dan Pulau Kundur. 

Wilayah Kabupaten Karimun berada pada posisi silang antara Kota Batam, Singapura, 
Malaysia, Kepulauan Riau dan Riau. Hal ini menjadikan Kabupaten Karimun sebagai tempat 
yang sangat strategis tcrutama untuk berbagai kegiatan perekonomian. Batas-batas 
wilayahnya, sebelah Utara berbatasan dengan Selat Philip Singapura dan Semenanjung 
Malaysia; sebelah Selatan dengan kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi 
Riau; sebe1ah Barat dengan kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Bengkalis dan kecarnatan 
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau; dan sebelah Timur dengan Batam. 

Daratan Karirnun bervariasi ada yang datar dan ada pula yang landai dengan ketinggian 
antara 20 sampai 500 meter dari permukaan !aut. Bagian yang berbukit-bukit dengan 
kecuraman 40". Gunung Jantan merupakan puncak daratan yang paling tinggi dengan ketinggian 
478 meter di atas permukaan !aut. Sekitar gunung Jantan berupa hutan belantara sehingga 
dijadikan daerah sumber air bagi Kabupaten Karimun. 

Perubahan angin mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap ikJim di Kabupaten 
Karimun. Secara rata-rata suhu udara di Tanjung Balai (kota kabupaten) selama tahun 2007 
adalah sebcsar 27,2" Celcius dengan kelembaban udara sebesar 86%. Curah hujan rata-rata 
tahun 2007 mencapai 226,7 milimeter. Curah hujan rata-rata perbulan sebanyak 18 hari. 
CUrah hujan tertinggi terjadi bulan September sebesar 418,9 milirneter dengan jumlah hari 
curah hujan sebanyak 16 hari dan curah hujan terendah terjadi pada bulan Maret sebesar 
52,7 milimeter denganjumlah hari curah hujan scbanyak 14 hari. 

Kecamatan Tebing berada di bagian pesisir Kota Tanjungbalai atau berada di pinggiran 
sebelah Tirnur I aut Kota Tanjungbalai. Dari pintu masuk (pelabuhan !aut), Tebing berada di 
sebe1ah kanan. Namun ketika kita keluar dari pelabuhan, sesuai dengan peraturan lalu lintas 
setempat, jalan hanya satu arah yakni arah ke kiri dan kemudian berputar ke kanan di salah 
satu jalan lingkar, dan ketika ke kanan jalan hanya satu arah lagi dan terns jalan menanjak dan 
mengitari pinggiran tebing dengan topografi yang berbukit. Ketika sudah sampai di bagian 
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atas berarti sudah memasuki wilayah kccamatan Tebing. 

Gambar 1: 
Pet a Kabupaten Karimun terdiri dari gugusan pulau 

Kecamatan Tebing berada sepanJang pantai Timur Pulau K.arimun, secara adrrllnstratif 
terbagi ke dalam 7 (tujuh) desa atau kelurahan yakni Desa!kelurahan: Tebing, Kapling, Teluk 
Uma, Pamak, Harjosari, Darussalam, dan Pongkar. 

Gambar 2: 
Suasana jalan di Tebing 
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Pesona a! am kec::unatan Tebing sangat indah dan mcnarik,jikalau pantai dengan deretan 
nyiur pohon kelapa mel::unbai mungkin sudah biasa. Namun, pantai denganjajaran pohon 
cemara di sepanjang pantai, ini mungkin jarang kita temui dan temyata juga tidak kalah 
cantiknya, itulah Pantai Pongkar. Pantai Pongkar luasnya sekitar l 00 hektar, adalah pantai 
unik dengan kombinasi butiran pasir putih yang bersih dan jajaran pohon cemara yang indah. 

Gambar 3: 
fa/an menuju Pantai Pongkar dan air terjun 

Pantai Pongkar dapat ditempuh dengan jalan darat dari Kota Tanjungbalai sekitar 10 
menit dengan jarak tempuh sekitar 15 kilometer. Untuk mencapai lokasi ini, dari Bandara 
Hang Nadim Batam dapat menggunakan kapal motor tujuan Batam-Karimun. Perjalanan 
menggunakan kapal dari Batam memakan waktu sekitar dua jam atau dapat juga menggunakan 
kapal motor dari Pelabuhan Sri Bintan Pura, Tanjung Pinang, Kepulauan Riau, dengan 
memilih tujuan Tanjung Pinang-Karimun dengan waktu tempuh sekitar 4 jam. Walaupun 
kondisi jalan cukup memadai (aspal hotmik), namun belum ada kendaraan urnurn untuk 
mencapai pantai ter_sebut. Oleh karena itu, perjalanan harus ditempuh dengan menggunakan 
kendaraan pribadi -ataupun ojek. Bisa juga menggunakan taksi tanpa argo yang banyak 
terdapat di sekitar lokasi pelabuhan atau dapat juga dengan menyewa mobil dengan biaya 
Rp 350.000-Rp 500.000 per hari ditambah dengan ongkos bensin. lnfrastruktur jalan menuju 
lokasi sudah tersedia dengan Iebar badan jalan sekitar 6 meter sehingga bisadilalui dengan dua 
lajur kendaraan roda empat atau enam. Kualitas jalannya terbilang sudah cukup bagus dan 
mulus. 

Di Pantai Pongkar, pengunjung bukan hanya dapat menyaksikan keunikan pantai. 
melainkan juga dapat menikmati pemandangan gunung di sekitamya. Gunung-gunung yang 
dari jauh tampak berwama biru tua itu beradadi sisi kiri dan kanan pantai sehingga pengunjung 
yang beristirahat di pantai tidak akan bosan karena terpuaskan dengan pamandangan yang 
indah. Pantai Pongkar merniliki hamparan pantai yang Iuas dan alarni dengan pohon cemara 
yang tersebar di sekitar wilayah pantai. Di sekitar lokasijuga terdapat danau kecil yang kay a 
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akan ikan. Banyak pengunjung memanfaatkan danau tersebut untuk memancing. Di atas 
danau tersebut, didirikan sebuah panggung dengan arsitektur Melayu yang digunakan untuk 
beragam kegiatan kesenian. Biasanya, panggung ini juga digunakan untuk sejumlah kegiatan 
yang berlangsung saat mal am pergantian tahun. 

Pengunjungjuga dapat memancing di I aut atau sekitar kawasan pantai. Untuk memancing 
di !aut, pengunjung dapat menyewakapal atau pompong dari penduduk setempat. Kawasan 
pantai ini rnerniliki banyak ikan sehingga tidak perlu berlayar terlalu jauh ke tengah I aut 
untuk mernancing. Selain itu, tidak perlu menunggu terlalu lama untuk menunggu ikan hasil 
tangkapan. 

Gambar 4: 
Suasana pantai Pongkar nan menawan 

Selain itu, pantai ini juga kay a akan biota I aut, seperti terumbu karang, kerang, atau ikan. 
Karena itu, pengunjungjuga dapat menyelam (diving) serta bercengkerarna dengan kehidu~an 
flora dan fauna bawah !aut Bila bosan dan Ielah menyelam, pengunjung bisa beljalan menyisir 
pantai dengan pasir putihnya sambil mencari kerang. Di sepanjang pantai juga terdapat 
bangku yang beljajar dan terbuat dari semen untuk beristirahat. Bangku ini terletak di bawah 
jajaran pohon cemara yang tersebar di setiap lokasi. Bangku ini sangat teduh sehingga 
pengunjung dapat duduk-duduk dan rnelepas Ielah sambil menikmati terpaan angin pantai. 
Kawasan pantai ini juga biasa digunakan untuk berrnain layang-layang karen a anginnya yang 
sangat potensial. Bila ingin makan, disarankan untuk mernbawa bekal rnasing-masing dari 
rurnah karena sejurnlah rurnah rnakan di sekitar pantai hanya menjajakan makanan ringan, rni 
rebus, air kelapa, dan aneka softdrink. Dari pantai Pongkar, pengunjungjuga bisa melanjutkan 
peljalanan mengunjungi objek wisata air teljun Pongkar yang letaknya sekitar 2 kilometer ke 
arah tenggara atau sekitar 15 me nit dari Pantai Pongkar. Menuju air teljun, pengunjung dapat 
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menikrnati keindahan alam dan hutan. Apalagi letak air Teijun berada di sekitar 700 meter di 

atas perrnukaan !aut. 

Gambar5: 
Air terjun sekaligus tempat pemandian 

B. Kependudukan 
Penduduk Kabupaten berrnukim pada 

9 kecamatan dengan jumlah penduduk 
187.457 jiwa dengan rincian sebagai berikut: 
98 .256 jiwa laki-laki, dan 89.201 jiwa 
perempuan. Jumlah pcnduduk yang terbesar 
berada di 3 kecamatan yakni: eli kecarnatan 
Mera136.919 jiwa, di kecamatan Karimun 
34.361 jiwa, dan di kecamatan Kundur 
31.749 jiwa 

Berdasarkan data laporan 
kependudukan kecamatan Tebing Bulan 
Juni 2009, penduduk kecamatan Tebing 
berjumlah 24.840 jiwa, dimana jumlah 
antara penduduk laki-laki dan perempuan 
cukup berimbang dan jumlah penduduk 
laki-laki lebih banyak daripada jumlah 
penduduk perempuan yakni: laki-Jaki 
12.799 jiwa dan percmpuan 12.041 jiwa. 
Jumlah penduduk di kecamatan ini 
senantiasa berubah-ubah setiap bulan yang 

terutama elisebabkan oleh factor kedatangan dan kepindahan penduduk. Namun demikian, 
bahwajumlah penduduk cenderung bertarnbah. Berdasarkan data bulan Juni saja penduduk 
yang masuk (migrasi) sebanyak 127 jiwa dan yang pindah sebanyak 87 jiwa, sedangkan 
yang mati 8 jiwa, dan tingkat kelahiran (natalitas)juga masih cukup tinggi yakni pada bulan 
Juni ini saja jumlahnya 38 jiwa. Secara keseluruhan penduduk bulan Juni 2009 awalnya 
sebanyak 24.770 jiwa dan pada akhir Juni menjaeli 24.840 jiwa, yang bcrarti terdapat 
pertambahan penduduk sebanyak 70 jiwa 

C. Sekilas Sejarah Daerah 
Dalam perjalanan sejarahnya, Karimun pemah eli bawah kekuasaan Kerajaan Sriwijaya 

hingga keruntuhannya pada abad ke-13, pada masa itu kebudayaan Mclayu di Karimun 
mendapat pengaruh yang besar dari agama Budha Sebagai buktinya, adanya prasasti di 
Desa Pasir Panjang. Pada tahun 1414, kebudayaan Karimun mulai berubah ketika masuknya 
kerajaan Mel aka yakni sebuah kerajaan Islam. Pada tahun 1511 Mal aka jatuh ke tangan 
Portugis, saat itu sultan Mansyur Syah yang memerintah memberi larangan pada keturunan 
raja-raja untuk tinggal di Malaka, dan menelirikan kerajaan-kerajaan kecil, yakni kerajaan 
lndrasakti, lndrapura, Indragiri , dan Indrapuri. Semen tara itu banyak rakyat Mal aka yang 
tinggal berpencar di pulau-pulau yang berada di Kepulauan Riau terrnasuk Pulau Karimun. 
Sejak kejatuhan Malaka dan digantikan perannya oleh Kerajaan Johor, Karimun dijadikan 
basis kekuatan angkatan !aut untuk menentang Portugis sejak masa pemerintahan Sultan 
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Mahmud Syah I (1518-1521) hwgga SultanAiaJalaAbdul Jalil Ri ' ayatSyah ( 1559-1591). 
Pada kurun waktu 1722-1784, Karimun berada dalam kekuasaan Kerajaan Riau Lingga 

dan pada masa itu daerah Karimun terutama Kundur dikenal sebagai penghasil gambir dan 
penghasil tambang timah, batu granit, dan Karimun berkembang menjadi daerah perdagangan 
serta mencapai kejayaan pada masa pemerintahan Raja Ali Haji. Jauh sebelum 
ditandatanganinya Treaty of London Kerajaan Riau Lingg a dan Kerajaan- Kerajaan Melayu 
dilebur menjadi satu sehingga semakin kuat dengan wilayah kekuasaan meliputi Kepulauan 
Riau, Johor dan Mal aka (Malaysia sekarang). Singapuradan sebagian kecil wilayah lndragiri 
Hilir (Tembilahan di Propinsi Riau sckarang). Setelah Sultan Riau meninggal pada tahun 
1911, Pemerintah Hindia Belanda mcnempatkan arnir-arnimya sebagai District Thoarden 
untuk daerah yang besar dan Onder District 71warden untuk daerah yang agak kecil. 
Pemerintah Hindi a Belanda akhimya menyatukan wilayah Riau Lingga dengan lndragiri 
untuk dijadikan sebuah Keresidenan yang dibagi menjadi 2 (dua) Afdelling, yaitu: Afdelling 
Tanjtmgpinang danAfdelling Jndragiri. 

Berdasarkan sural keputusan delegasi Republik Indonesia, propinsi Sumatera Tengah 
tanggal 18 Mei 1950 No.9/Deprt, menggabungkan diri ke dalam Republik Indonesia dan 
Kepulauan Riau diberi status daerah Otonom Tingkat II yang dikepalai oleh Bupati sebagai 
Kepala Daerah dengan membawah.i 4 (empat) kewedanaan sebagai berikut: 

I. Kawedanaan Tanjungpinang meliputi wilayah Kecamatan Bintan Selatan 
2. Kawedanaan Karirnun meliputi wilayah Kecamatan Karimun, Kundur, dan Moro. 
3. Kawedanaan Lingga meliputi wilayah Kecamatan Lingga, Singkep dan Senayang. 
4. Kawedanaan Pulau Tujuh meliputi wilayah Kecamatan Jemaja, Siantan, Midai, 

Serasan, Tambelan, Bunguran Barat, dan Bunguran Timur. 
Pada tahun 1999, berdasarkan UU No. 53 Tahun 1999 Kabupaten Kepulauan Riau 

dirnekarkan menjadi 3 Kabupaten yaitu Kabupatcn Kepulauan Riau, Kabupaten Karimun, 
dan Kabupaten Natuna Akhimya, Kabupaten Karimun diresmikan sebagai Kabupaten 
yang berdiri sendiri dengan terdiri dari 3 (tiga) wilayah kecamatan, 6 (enam) kelurahan, dan 
24 ( dua puluh em pat) desa Dalam rangka mendekatkan dan meningkatkan pelayanan umum, 
maka berdasarkan Peraturan daerah No. l6 Tahun 200 I, Kabupaten Karimun dimekarkan 
menjadi 7 (tujuh) wilayah kecamatan dengan 19 (Sembilan belas) keluraban dan 25 (dua 
puluh lima) desa Sekarang Karimun telah menjadi sebuah kabupaten otonom yang merupakan 
gabungan dari 9 kecamatan dengan 22 (dua puluh dua) kelurahan dan 32 (tiga puluh dua) 
desa Kesembilan kecamatan itu adalah: Moro, Durai, Kundur, Kundur Utara, Kundur 
Barat. Karimun. Buru, Meral , dan Tebing. 
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BABIII 
PENGOBATANTRADISIONAL 

A. Sejarah Pengobatan 
Pengobatan tradisional Melayu dahulunya dipengaruhi oleh beberapa mantera dari 

kepercayaan agama Hindu yang lambat laun hilang karena bertentangan dengan konsep 
ajaran pemahaman dari agama Islam, sebagai agama tunggal bagi suku bangsa Melayu di 
Kepulauan Riau ini. Pada manuskrip lama Melayu beberapa mantera menyebut "Betara 
Guru" dan ada juga serapah-serapah dalam bahasa Siam dan Pegu (Burma) yang menjadi 
pcgangan para dukun dan bornoh Melayu pada zaman dahulu dalam menjalankan 
pengobatannya. Bahkan, cara pengobatan nenek moyang Melayu dahulu masih ada juga 
yang dilakukan, terutarna di kampung-kampung. 

Pengobatan tradisional Melayu di daerah Kepulauan Riau ini berkembang karena 
kurangnya pengetahuan dan pendidikan tentang ilmu kesehatan modem (medis). Tidak 
dapat dipungkiri bahwa masyarakat Kepulauan Riau2 sewaktu bergabung dengan Propinsi 
Riau dapat dikatakan terbelakang dari Kabupaten lainnya terutama bidang ekonomi dan 
pendidikan masyarakat. 

Kalangan penduduk suku bangsa Melayu di Kepulauan Riau ini pada masa dahulu 
sangat minim mendapatkan sarana kesehatan maupun tenaga medis untuk memberikan 
pengobatan secara medis. Kondisi ini mempengaruhi berkembangnya pengobatan-pengobatan 
alternative yakni pengobatan tradisional sebagai usaha masyarakat dalam menyembuhkan 
sesuatu penyakit. Sehubungan dengan itu, peran seorang dukun atau bomoh di tengah­
tengah masyarakat sangat menentukan bagi perkembangan kesehatan masyarakat. Sehingga 
dukun sebagai pengobat tradisional pada masyarakat Melayu cukup eksis. Demikianlah 
berkembang sejak zaman silam sebelum suku bangsa Melayu masih menganut kepercayaan 
animisme dinarnisme, kemudian masuk pada zaman Hindu-Budha dan terakhir masa Islam 
sampai sekarang. 

Pada masa suku bangsa Melayu belum mengenal agama (anirnisme-dinarnisme), 
masyarakat Melayu yang mendianli daerah Kepulauan Riau, sangat kuat mempercayai 
kekuatan-kekuatan gaib seperti hantu, jembalang, polong, pelesit dan mempercayai bahwa 
segala sesuatu itu ada mempunyai semangat, penunggu (puake ) dan sebagainya Dari 
kepercayaan itu digunakanlah kekuatan gaib itu untuk melakukan pengobatan dan keselarnatan 
bagi manusia, maka timbullahjampi atau mantra sebagai alat komunikasi terhadap makhluk 
gaib tersebut sesuai dengan keinginan manusia. 

Dengan kedatangan agarna Hindu-Budha ke alam kehidupan Melayu maka berubah pula 
segenap bidang kebudayaan kepada kebudayaan baru yakni konsep agama Hindu-Budha, 
termasuk pula bidang pengobatan tradisional. Khususnya, yang berhubungan dengan jam pi, 
serapah atau mantera, yang tentunya disesuaikan pula dengan kepercayaan Hindu, yaitu 
dengan memasukkan unsur-unsur dewa dewi, Betara Guru, dan sebagainya. 

Selanjutnya, ketika ma~yarakat Melayu di kcpulauan ini menerima dan menganut agama 
Islam sebagai kebudayaannya, maka untuk menambah mujarab dan berkesan lagi jampi, 
serapah dan mantera-mantera yang masih dilakukan itu, lazimnya dimulai dengan lafaz 
2 Sebelum tahun 2000 merupakan bagian dari Propinsi Riau yang dapat dikatakan terbelakang 
pendidikannya, ekonominya dari kabupaten lainnya 
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"bismillahirrahmanirrahim", dan diakhiri dengan lafaz "dengan berkat kalimah lailaha 
ill allah, Muhammadar-Rasulu/Lah'' . Diantara jampi-jampi itu ada juga yang berbentuk doa, 
petikan dari ayat-ayat suci AI Qur'an, dari hadis nabi. Begitu juga jampi-jarnpi itu tidak 
ketinggalan untuk memohon permintaan (makbul) dari Allah Subhanahu wataala; memohon 
syafaat dari Nabi Muhammad dan Rasul-rasul yang mursalin, rasyidin, dan aulia-aulia 
seperti RijalaJGhaib, Lukmanul Hakim, dan lain-lain. 

Pada masa sekarang, ketika pengobatan modem memasuki bagian kehidupan masyarakat 
Melayu, maka pengobatan tradisional sudah mulai berkurang peminatnya, walaupun hal itu 
tidak sepenuhnya hilang. Pengobatan tradisional tetap ada namun tidak lagi dominan. 
Masyarakat Melayu pergi berobat ke dukun apabila penyakitnya dianggap aneh, atau juga 
sebelum pergi berobat ke puskesmas3

, atau sebaliknya ketika berobat secara medis tidak 
sembuh maka altematifnya berobat kepada sang dukun/pengobat tradisional. 

Dengan meningkatnya pendidikan masyarakat dan juga partisipasi pemerintah daerah 
dalarn rangka pembangunan kesehatan masyarakat, dewasa ini masyarakat Tanjungbalai 
Karimun sudah beralih kepada pengobatan secara medis. Narnun apakah pengobatan 
tradisional hi lang begitu saja? Jawabannya tidak, tidak serta merta mereka berobat ke dokter, 
perawat, bidan, atau menteri. Adakalanya mereka berobat ke dukun atau bomoh. Bahkan 
sebelum pergi berobat ke puskesmas atau rumah sakit, mereka terlebih dahulu berobat ke 
pengo bat tradisional. Seperti disarnpaikan oleh seorang informan, "kalau pergi ke puskesmas 
atau dokter transportasijauh, biayanya besar; dan lwrus menunggu lama atau menunggu 
esok lwri. Sedangkan ke dukun (pengobat tradisional) biayanya kecil dan kapan saja kita 
bisa be rabat". Pemyataan tersebut mengindikasikan bahwa peran pengobatan tradisional di 
daerah kecamatan Tebing Kabupaten Karimun, masih tetap ada walaupun perannya sudah 
mulai berkurang. 

Ketika dilakukan penelitian ini, Pemerintah daerah Karimun sedang melakukan 
pembangunan puskesmas di pelosok-pelosok kampung termasuk di Des a Pongkar. Selarna 
iui sudah ada perawat dan bidan yang memiliki pos kesehatan di Pongkar. Deugan adanya 
sarana kesehatan dan pelayan kesehatan ini, persepsi masyarakat terhadap pengobatan 
tradisional sudah mulai memudar. Ada juga penyakit-penyakit yang dianggap aneh, misalnya 
sudah beberapa kali berobat ke dokter secara medis narnun tidak sembuh, maka sebagai 
pengabatan altematif pergi ke pengobat tradisional. Selain itu, memang ada penyakit yang 
harus dukun atau bomoh yang mengobati, yakni sakit diakibatkan kena racun (guna-guna) 
dan gangguan mahkluk hal us Gin atau yang disebut dengan jcmbalang). 

B. Sebab-sebab Sakit 
Manusia dijadikan Tuhan dari empat unsur (anasir) yaitu: tanah, api , air, dan angin. 

Tanah sifatnya (perangainya) dingin dan kering, maka artinya manusia itu hi tam (saw ida). 
Apabila sifat tanah itu lebih kuat di dalam tubuh manusia maka tubuhnya kurus, banyak 
kerja, kurang tidur, dan kuat seksnya. A pi sifatnya (perangainya) panas serta kering tcmpat 
panas itu berada di empedu. Orang yang panasnya tinggi akan cepat datang emosinya. Air 
sifatnya dingin serta basah, hal ini menimbulkan dahak (balgam). A sal kejadiannya dari sifat 
air, tempatnya di dalam paru-paru manusia. Manusia yang lebih banyak memiliki sifat 
(anasir) air maka tubuhnyaakan gemuk (tarnbun), banyak lemaknya. Orang itu akan banyak 
tidur larnbat gerakannya, dan kurang pemikirannya. Angin sifatnya panas serta basah, maka 

3 Puskesmas tidak 24 jam dibuka , sedangkan dukun setiap saat dapat dikunjungi 
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man usia yang memiliki lcbih ban yak angin dalam tubuhnya disebut damawi (darah). yaitu 
panas dan basah. Tempat damawi ini dihati. Tubuhnya akan kurus. banyak panas serta 
basah dan kurang di dalamnya an gin dan kering. Orang itu akan kurus (tidak ban yak lcmak:nya), 
banyak darahnya. sifat atau prilaku orang seperti ini orangnya sedcrhana. 

Selain sakitdan demam di dalam tubuh manusia yakni angin, darah, balgan1 dan pi tam, 
yang menycbabkan sakit sepcrti dcmam pada tubuh. Asal penyakit tcrsebut tcrjadi pada 
bulan satu, dua, tiga, dan bulan em pat. Empat bulan tersebutlah penyeb:..b dcman1 diakibatkan 
oleh angin. Pada bulan lima, enam, tujuh, dan bulan delapan penyebab penyakit adalah 
darah. Pada bulan sembilan, sepuluh, sebelas. dua belas, penycbab penyakit diakibatkan 
oleh balgam (dahak). Tiga perkara tersebutlah yang menjadi pohon penyakit pac.la scgala 
tubuh manusia. Adapun angin tempatnya pada pusat sampai kc bagian c.lada. Balgam 
tcmpatnya pada pusat rungga sampai ke kaki. Jikalau scseorang sakit pacta pagi hari. maka 
penyebabnya angin, jikalau seseorang sakit pacta pctang hari penyebabnya adalah balgam. 
Jika sakit disebabkan oleh an gin maka gejala-gejalanya (afaalnya) adalah badan gemetar, 
berdiri bulu roma, sakit pacta kedua rusuk dan perut, tidak sclera makan, mau minum saja, 
wama matanya cenderung rutam, kulit perut agak mengrutam, kuku agak menghitam, mulut 
terasa tidak enak, batuk kering. Jika sakit yang disebabkan darah gejalanya yaitu: tubuh 
terasa panas, haus hendak minum, menggigil, dana nafas agak kuat. Sakit akibat balgam 
gcjalanya sebagai berikut: demam dan mengerang, tidak mau makan, badannya ding in (scjuk), 
mulut tcrasa manis, bulu romanya berdiri karcna terasa din gin. Jikalau sa:;.it itu bcrcampur 
an gin dan darah maka jika sakit pada bulan lima, enam, tujul1. atau delapan maka empat bulan 
itu sakit akibat darah. Tanda-tandanya kulitnya keras, biji matanya memerah atau kuning, 
haus hendak minum air, tubuhnya kuning, berak dan kencingnya bewama kuning, bibimya 
membesar dikarenakan panas empedunya. 

Cara pengobatannya dengan memberikan obat dengan bahan dari tumbul1-turnbuhan 
yakni: buah terung pipit (kecil), akar bika, akar pohon maja, akar ekor tupai, akar temu 
kunci, akar terung asam. akar ku usan, pohon bunga kemboja gunung ada putih bunganya, 
dan akar kayu johar. Jumlah masing-masing bahan itu sama banyak dan buah saga kenderi 
tiga puluh tiga biji, rebus scmua bahan dengan air sampai mendidih sampai air itu tinggal 
sepertiga bagian. Berikan minum kepada si sakit setiap hari hingga sembuh. 

Penyakit yang discbabkan oleh angin dengan empedu bcrcampur, gcjalanya sebagai 
berikut: pening kepala, matanya menguning. tenggorokan kering, bulu romanya beriliri, 
kurang sclera makan. Obat yang dibcrikan adalah: akar lenggundi. akar dew a raja, jaha lawi, 
jaha gelang, kabimh. Bahan-bahan itu direbus hingga tcrsisa aimya sepertiga bag ian, ~etclah 
dingin diberi minum si sakit. 

Jika penyakit itu datang pada bulan sembilan (september), sepuluh, sebelas, atau dua 
bel as maka sakitnya disebabkan olch angin. Obat yang diberikan adalah: halia, serai, akar 
terung pipit, dan akar terung asam, kemudian direbus dan diminum bcrulang-ul:mg rungga 
habis. Jika sakit disebabkan angin bercampur balgam maka obatnya adalah: protowali, 
sun tang, ken1mbar, akar ekor tupai, dan cendana putih. Semua bah an direbus setelah dingin 
diminum bcrulang-ulang hingga sembuh. Adapunjikasakit disebabkan an gin dan balgam dan 
badan bengkak-bcngkak. maka obatnya adalah: akar ekor tupai, halia, hujung atap, jaha, 
tangki, jintan putih, jintan rutam, dan buah melaka. Bahan-bahan tersebut direbus sama 
banyak, masukkan madu sedikit, inggu, belerang, dan I ada tujuh butir (sebclurn dimasukkan 
diasah terlebih dahulu agar hal us). Scmua bah an in1 diperahkan pada bag ian yang bengkak 
sampai sembuh. 
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Tentang penyebab sak1t m1 ada sebuah klsah tentang "pcndapat empat tab1b' ' . Tatkala 

pada masa pemerintahan Raja Nasyruan Adil. dipertemukanempat orang tabib dari berbagai 
tempat yakni: dari benua Rom, Hindustan, Habsyah dan dari Iraq. Titah Raja Nasyruan 
pada mereka "hei kamu ke empat tabib, pilihkan untuk daku suatu obat yang tidak lagi 
datang penyakit padaku". Tabib dari lrag menjawab "Tuanku, minumlah air hangat pada 
pagi hari tiga teguk sebelum makan, maka tidak akan lagi datang pcnyakit". Tabib dari benua 
Rom pun memberi jawaban "Tuanku, obat segala penyakit adalah ditelan (dibaham) sehari 
sedikit pada pagi hari dari pada jabar risyadah. Kemudian, datang pula sembah Tabib 
Hindustan "makan setiap hari biji buah kedekik yang hi tam tuanku ". Tabib benua Habsyah 
masih berdiam diri. Kemudian Raja Nasyruan pun bertitah "mengapa engkau diam?" Tabib 
benua Habsyah datang bersembah 'Tuanku, sebab hamba berdiam. karenajawaban ketiga 
Tabib itu tidak benar Tuanku··. Raja Nasyrun berkata dengan suara yang tinggi "hei Tabib 
Habsyah mengapa salah kata ketiga Tabib itu, katakanlah agar kudengar". Tabib Habsyah 
menjawab ''ya Tuanku, air hang at itu jika dirninurn pagi-pagi, akan menghancurkan hati dan 
melernbutkan darah, karena hati asalnya dari darah. Adapunjabar risyadah jika dimakan 
pagi-pagi menambah penyakit bemama syfrawi, ya Tuanku. Adapun akan kedekik jika 
dimakan pagi-pagi akan menambah penyakil sadawi, ya Tuanku". "kalau begitu, apa yang 
baik di makan?" Raja Nasyruan bertanya. "Ya Syah Alam segala obat yang paling utama 
daripada semua obat, tiada lagi penyakit, bahwa jangan makan melainkan ketika lapar, 
makan jangan terlalu kenyang, jangan rninum air melainkan ketika dahaga dan rninurnjangan 
sarnpai penuh. Jangan dirnakan makanan yang sama perangainya, seperti daging dengan 
telur, karena keduanya hangat. Jang:>· digabungkan ikan dengan susu karena keduanya 
sifanya dingin. Jangan pula digabungkan makan buah-buahan (buah kayu) dengan susu 
karena perangainya basah. Jangan makan makanan berlendir yang kurang mateng. Jangan 
makan makanan yang sukar dikunyah (liat atau kenya!). Jangan tidur kalau tidak mengantuk. 
Inilah ya Syah A lam obat yang perlu diketahui dan diamalkan" dernikian penjelasan Tabib 
Habsyah. 

Hikmat jampi dan doa ada\ah mengambil peranan besar bukan saja dalam bidang 
pcngobatan tradisional Melayu, bahkan juga sebagai sesuatu yang diyakini akan menambah 
kekuatan (mustajab) dan lebih mendatangkan kcsan dalam mengasilkan segala sesuatu yang 
adadi dalam niat atau yang menjadi niat (hajat) seseorang. 

Dalam pengobatan tradisional Melayu sebcnamya ilrnu ketabiban sudah dikenal cukup 
lama dikenali orang Melayu kepulauan ini . Bahkan mereka tclah mengenalnya sejakjaman 
Kesultanan Melayu Melaka, ini terbukti dalam suaru peristiwa yang tcrjadi tatkala angkatan 
perang Peringgi melanggar Melaka pada tahun 1511. Dalam peristiwa itu satu pertempuran 
an tara para kesatria Melaka dengan tentara Peringgi (Portugis). Mengenai peristiwa terse but, 
buku Sulalatus Sa/at in (sejarah Melayu) ada mcriwayatkan scbagai bcrikut: 

Maka tengah tiga puluh hu/ubalang Me/aka yang pilihanmati: Seri Udani pun 
luka ari-arinya kena tombak Peringgi. Maka gajah pun diderumkan. Seri Udani 
pun diusung oranglah dibawa kembali ke rumahnya; maka disuruh oleh Sultan 
Ahmad lihat pada tabib; diduga o/eh tabib dengan ekor sirih, kata tabib, "insya 
Allah taala tiada mengapa, dapat diubat; jikalau sekerat beras juga lagi masuknya, 
nescaya Seri Udani mati". 

Mungkin juga karena belum sampai ajalnya dari sebab kecederaannya itu dan dengan 
izin Allah. karena mujarab obatnya yang diberikan oleh tabib itu, maka Temenggung Seri 
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Udani dapat sembuh. 
Selain dengan menggunakan jampi-jampi atau mantera. pengobatan tradisional Melayu 

menggunakan bebcrapajenis hewan atau binatang-binatang kecil, dan juga mcnggunakan 
anggota badan dari binatang-binatang besar, yang dijadikan bahan ramuan. Bagian-bagian 
ramuan dari binatang besar scperti: empedu harimau, empedu ular sawah, gading gajah, 
bahkan juga tahi gajah, geraham dan sumbu badak, tanduk rusa, kerbau dan lembu. Penggunaan 
binatang-binatang kecil seperti: empedu kambing, lemak landak, lemak pclanduk, empedal 
ayam, tulang sotong, sepit ketam, katak puru, lintah, belut, cacing dan sebagainya. 

Dalam scjarah pengobatan Melayu, cacing sebagai salah satu bahan yang digunakan 
dalam bidang pengobatan trad.isional Mclayu. Hal ini dapat d.irujuk kepada kisah Marah Silu 
(Sultan Malikus Salleh, raja Pasai yang mula-mula menganut agama Islam) dalam peristiwa 
mengenai gelang-gelang (cacing tanah). Kisah itu seperti tersebut dalam Sulalatus Salatin4

, 

seperti berikut: 
Diceritakan oleh yang empu cerita, ada Merah dua bersaudara, diam hampir 

pasangan. Adapun akan asal Merah itu dari gunung Sengkuang; yang tua Merah 
Caga namanya, dan yang muda Merah Silu namanya. Maka adalah Merah Silu itu 
me nahan lukah kerjanya, kena gelang-gelang, maka dibuangkannya. Ditahannya 
pula lukanya, ken a pula gelang-gelang itu. Setelah beberapa ditahannya itu demikian 
juga; maka gelang-gelang itu menjadi emas dan buihnya menjadi perak. Maka oleh 
Merah Silu ditahannya pula lukahnya, kena gelang-gelang itu direbusnya, jadi 
emas sepcrti dahulu itu juga; maka banyaklah Merah Silu beraleh emas. Maka 
terdengarlah kepada Merah Caga bahawa adindanya, Merah Silu san tap gelang­
gelang, nzaka Merah Caga pun nzarahkan adindanya itu, hendak dibunuhnya. 
Setelah terdengar kepada Merah Silu kekanda baginda hendak membwzuhnya, 
maka Merah Silu punlari ke Rimba Jurun ... " 

Dari kisah ini mungkin menimbulkan beberapa persoalan diantaranya: untuk apa gelang­
gelang itu direbus. mengapa tidak dibuang saja? Tidak mungkinkah gelang-gelang menjad.i 
emas dan buihnya menjad.i perak itu merupakan sebagai simbolik, yang mclambangkan 
begitu tinggi nilai khasiatnya? Selain cacing, tahi cacingjuga d.igunakan sebagai obat tradisional 
Melayu. Tahi cacing adalah gumpalan kecil tanah lembut yang keluar dari lubang-lubang 
cacing. Tahi cacing digunakan scbagai obat penyakit batuk darah dan barah dalam perut. Tahi 
cacing d.icampur air kelapa muda dapat digunakan sebagai obat pcnyakit batuk darah, 
sedangkan untuk obat barah' dalam perut digunakan 20 genggam tahi cacing d.icampur 
dengan air kclapa muda dicampur kemudian dirninum. 

Ada satu hal yang menarik dalam penamaan bahan-bahan obat trad.isional Melayu 
dengan merubah nama asli dengan nama lain, karcnad.ianggap nama lama itu kurang baik atau 
berhubungan dengan nama binatang yang diharamkan menurut agama Islam. Misalnya sejenis 

' Sulalatul Salatin (secara harafiah berarti "lstana Para Raja") atau Sejarall Melayu 
merupakan suatu sejarah mengenai kebangkitan, kegcmilangan dan kejatuhan zaman 
pemerintahan Melayu yang ditulis oleh beherapa orang pengarang Melayu (http:// 
id. wikipedia.org) 
5 Barah atau kanscr merupakan sejenis ~ di mana ill tubuh pesakit itu senJiri 
membiak eli luar kawalan dan keupayaan sel-sel tersebut untuk memasuki tisu biologi lain. 
sama ada melalui pcrtumbuhan langsung sel bersebelahan atau pemindahan kepada sel jauh 
(metai'IQI'i,,) (http://ms. wi ki pedia.org/wiki). 
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tumbuhan yang digunakan sebagai bahan dalam berbagai jenis, seperti tumbuhan yang dikenali 
sebagai "rum put tahi babi'' diganti namanya menjadi "daun Lukrnanul Hakim"; nama "tahi 
cacing" diganti menjadi "hati tanah". Perubahan nama tersebut dengan maksud agar yang 
memakan obat itu tidak merasajijik untuk menelannya. 

C. Ragam Obat, dan Pengobatan 
Pengobatan Melayu mengenal 2 jenis penyakit: pertama, penyakit yang alarniah; dan 

yang kedua penyakit yang diakibatkan oleh gangguan makhluk hal us (jin jahat). Pengobatan 
tradisional Melayu sangat mengenal tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan obat bagi 
kesehatan manusia. Tumbuh-tumbuhan adalah rahmat anugerah dari Allah Subhanahu wa 
taala yang tiada ternilai kepada manusia, bukan saja sebagai bahan makanan sehari-hari, 
melainkan juga untuk pengobatan yang dapat membasrni berbagai jenis penyakit. Pengetahuan 
pengobatan tradisional Melayu memaharni bahwa tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan 
obat-obatan bukan berdasarkan penelitian secara ilmiah, namun berdasarkan pengalarnan 
orang-orang tua yang diturunkan berdasarkan pengalaman pula. Dalam alam tumbuh­
tumbuhan pengobatan Melayu dikenal nama Malim Karimun. 

Gambar 6: 
Buah kencur dan pohonnya 

Tumbuh-tumbuhan jerango umbinya dapat digunakan untuk berbagai obat. Apabila 
anak-anak sering nangis tak tahu sebab, maka ambil jerango diusapkan di kening, campur 
cekur, dimamah-mamah (dikunyah) dengan sirih dan kencur6 (cekur), kasih sedikit air. 

Daun katu (nasi-nasi) dapat juga digunakan untuk obat batuk. Daun katu a tau juga ada 
yang menyebut dengan "nasi-nasi" yang san gat populer untuk sayur bening, dapat digunakan 
untuk obat batuk meradang. Caranya daun katu digiling ditanuh air parutan kelapa sedikit 
saja kemudian peras. Air perasan dirninumkan dan biasanya untuk membuang air lendir yang 
berada ditenggorokan. Pada anak bayi sering terjadi penyakit ini dan diberikan rninuman air 
daun katu dan santan kelapa yang disebut dengan me11ggurahkan. Anak bayi sering batuk-

• Kencur adalah istilah orang Jawa untuk menyebut jenis rimpang ini, kalau orang Aceh 
memanggilnya Ceuko, nama ilmiahnya yaitu Kaempferia galangal. Dia termasuk kerabat 
jahe-jahean (gamilia Zingiberaceae), jadi masih saudaranya kunir , jahe , kunci, dan 
semacamnya. 
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batuk disebabkan tenninum air ketuban sewaktu lahir, dan pihak rumah sakit biasanya 
menyedot tapi sering tidak tuntas. 

Gambar 7: 
Daun dan batang katu (nasi-nasi) 

Kum.is kucing7 untuk obat sakit pinggang yakni melancarkan air kencing. Kum.is kucing 
dim.inum sewaktu sakit pinggang, dim.inum 3 kali sehari. Daun kum.is kucing direbus dari 2 
gel as air dibiarkan mendidih sarnpai aimya tinggal satu gel as. Kum.is kucing (Orthosiphon 
Spicatus BBS) berbentuk semak, batangnya basah, tingginya bisa mencapai 1,5 meter itu. 
Bisa tumbuh di tempat yang kering maupun basah pada ketinggian 700 meter di atas 
pennukaan I aut, tanarnan ini mem.iliki daun berbentuk tclur taji, tepi daunnya bergerigi kasar. 
Bunganya mengeluarkan benang sari dan putik berwama putih atau ungu. 

7 Tanaman kumis kucing ini sejak lama dikenal tlan digunakan sebagai obat untuk berbagai 
penyakit yang terkait dengan saluran kencing. Tanaman ini mempunyai rasa sedikit 
pahit, agak asin, sepet dan bersifat sejuk. Beberapa bahan kimia yang terkandung dalam 
kumis kucing antara lain zat samak, minyak asitri, orthosipongilkosida, minyak lemak, 
saponin,garam kalium, dan myoinositol. Sedangkan efek farmakologis yang dimiliki oleh 
kumis kucing diantaranya antiradang, pcluruh air seni dan penghancur batu saluran kencing 
(/www.pernikmuslim.com) 
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Cambar 8: 
Dawz kumis kucing 

Tanaman ini memiliki sejumlah khasiat untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit. 
Daunnya mengandung kadar kalium (boorsma) yang cukup tinggi. Ia juga mengandung 
glikosida orthosiphonin yang berkhasiat untuk melarutkan asam urat, fosfat dan oksalat dari 
tubuh. Terutama dari kandung kemih, empedu dan ginjal. Tanaman ini cukup dikenal pada 
pengobatan tradisional Melayu eli Karimun. Tanaman ini sering ditanam di halaman rumah 
dan sewaktu-waktu mudah diambil apabila hendak digunakan. Cara pengobatannya yakni 
dengan mengambil segenggam daunnya dicuci bersih kemudian dire bus dengan satu liter air. 
Ketika airnya tinggal setengah maka diangkat, tunggu dingin dan diminum paJa malam hari 
ketika hendak tidur. 

Menurut buku Atlas Tumbuhan Obat Indonesia karya Dr Setiawan Dalimartha, seperti 
dikutip situs pusat data perhimpunan rumah sakit seluruh Indonesia (Persi), bunga tanaman 
kurnis kucing merupakan bunga majemuk dalan1 tandan yang keluar di ujung percabangan. 
Wamanya ungu pucat atau putih sedangkan benang sarinya lebih panjang dari tabung bunga. 
Bual1 kurnis kucing berupa buah kotak dan berbentuk bulat telur. Tanaman ini bisa diperbanyak 
dengan biji maupun stek batang. 

Daun kumis kucing ini bisa digunakan untuk mengobati sejurnlal1 penyak.it yaitu infeksi 
ginjal akut dan kronis, rematik, tekanan darah tinggi, kencing manis, kencing batu scrta 
infeksi kandung kencing. Untuk mengobati penyakit infeksi ginjal dan hipertcnsi, cuci 30 
gram segar kumis kucing, tumbuhan daun sendok dan rum put lidah ular". Rebus itu semua 
dalam tiga gel as air sampai hanya tersisasatu gel as. Setelal1 din gin, saring aimya lalu diminum 
setenga11 gel as sebanyak dua kali sehari. Bagi yang mendcrita infeksi saluran kencing, sering 
buang air kecil (volume sedikit dan anyang-anyangan), bisadicoba penyembuhannyadengan 
ramuan segar daun kumis kucing, meniran, dan akar alang-alang masing-masing 30 gram lalu 
dicuci sampai bersih. Bal1an-bal1an tersebut selanjutnya dipotong-potong seperlunya lalu 
direbus dalam tiga gel as air hingga hanya tersisa setengahnya. Sctelal1 dingin, air tersebut 
kemudian diminum masing-masing setengah gelas sebanyak tiga kali sehari. Untuk mcngobati 
kencing batu, 90 gram kumis kucing dicuci bersih lalu direbus dalam satu liter air hingga 
mendidih dan tersisa 750 cc. Setelah dingin, minumlal1 sebanyak tiga kali sehari masing­
masing sepertiga bagian. Minumlal1 ramuan ini hingga pcnyak.itnya scmbuh. 

Pokok Hempedu bumi juga dikenali sebagai pokok akar cerita. Pokok Hempedu bumi 
ban yak dijumpai di India, Thailand dan paling senang di jumpai di tan all gan1but. Hempedu 

• Disebut juga rumput mutiara kembang putih yang kering dapat dibeli di toko obat tionghoa 
dengan nama bai hua she she cao, dan nama yang cukup dikenal di Indonesia adalah 
"sambiloto". 
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bumi merupakan satu tumbuhan hcrbascmusim yang tumbuh tcgak. Tingginya boleh mcncapai 
60-70 em. Daun Hempedu burni berwama hijau pekat, lie in dan tersusun secara bersilang. 
Daun Hcmpedu bumi juga mempunyai bentuk bujur, runcing di hujung dan nipis di pangkal. 

Daun hempedu burni ini dapat dijadi.kan 
obat untuk menurunkan darah ti nggi 
disamping merawat kencing manis. Cara 
menggunakannya, ialah merebus daun 
tersebut untuk mengambil aimya supaya 
dapat dirninum. Daun ini juga dapat merawat 
luka dengan cara menumbuk hal us (lumat) 
daun tersebut diletakkan pada luka terse but. 
Kandungan daun ini dapat memecahkan 
lemak yang ada disekeliling saluran darah 
tersumbat yang menyebabkan tekanan darah 
tinggi meningkat. Air rebusan daun ini yang 
pahit telah merangsangnya su paya 
mcmecahkan lemak. Memang suatu yang 
tidak bolch dinaftkan bahwa rasa pahit, kelat 
dan masam agak sukar dipisahkan dengan 
alam pengobatan tradisional. Tctapi rasa pahit 
itu tidak begitu mcnarik rninat scbahagian 
bcsar masyarakat Melayu, yang lebih 
cenderung menyukai rasa manis dan asin. 

Gambar 9: 
Hempedu Bumi (sambiloto) 

Pemakaian rasa manis dan asin yang berlebihan dapat menyebabkan penyakit tertentu, 
namun jika diseimbangkan rasa-rasa itu akan baik untuk kesehatan. Tumbuhan yang 
mempunyai rasa pahit adalah pokok hempedu burni (andrographis paniculata) atau nama 
lainnya sebagai akar cerita atau sambiloto. 

Pokok tumbuhan ini agak gampang dicari, karena ia tumbuh di sekitar rumah, yakni 
kawasan semak belukar. Mungkin karena tumbuhan ini sering tumbuh di kawasan semak 
belukar sekitar rumah sehingga sebahagian besar masyarakat kurang mengetahui khasiatnya, 
tumbuhan ini sangat baik untuk obat darah tinggi dan juga demam. Selain itu, tumbuhan ini 
juga dapat mengobati gigitan scrangga. Cara yang paling mudah adalah ambit bebcrapa helai 
daunnya Jan hancurkan. Sapulah di tern pat yang terkena gigitan scrangga itu, tetapi ia lcbih 
popular untuk mengobati penyakit darah tinggi dan dcmam. Cara yang scring diamalkan 
adalah kita perlu mengambil beberapa helai daunnyadan bersihkan terlebih dahulu. Kcmudian 
rendam daun-daun itu dalam segelas air panas dan biarkan sehingga air panas itu dapat 
diminum (suam). Selepas itu, rninumlah pcrlahan-lahan. Rasanya agak pahit. khususnya 
bagi mercka yang pertama kali mcrninurnnya. Tctapi harus ingat, sebagaimana tumbuhan 
yang lain janganlah min urn terlalu sering dalam sehari, cukup minum sekali schari. 

Bonglai sejenis turnbuhan yang mcmiliki urnbi. Bonglai digunakan untuk obat mclahirkan, 
setelah melahirkan ibunya mcrninum bonglai. Bonglai digiling aimya d:rninumkan kepada 
sang ibu, untuk membersihkan kotoran pada saat sang ibu melahirkan. 
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Cambar 10: 
Tanaman bonglai 

Daunjarak untuk anak kembung sakit perut, elioleskan dengan minyak goreng ditaruh 
dalam perut. Obat untuk menghentikan darah, perut mules, datang bulan sakit, adalah daun 
selingsing. Batang selingsing ada yang elisebut laki dan perempuan. Batang selingsing yang 
laki-laki batangnya lebih besar dan Jebih hi tam sedangkan yang perempuan lebih kecil dan 
batangnya ramping. Seperti yang diperlihatkan ibu Habibah (in forman) di bawah ini: 

Menurut pengetahuan penyakit yang terkena racun pada pengobatan Melayu ada 3 
macam yaitu: racun boleh, kangker. tumc.L Obat yang digunakan dengan cara ambil buah 
majakani 7 buah, taruh di dalam air M mudian baca doa dan hajatnya, pertama: beri sal am 
kepada Nabi Khaielir dengan mengucapkan membacakan sal am assalamu alaikwn ya nabi 
Klzaidir, sebutkan nama yang sakit, minta kcpada nabi Khaidir untuk kesembuhan si sakit. 
Kemudian bagaimana membaca doa sclamat yang biasa dilakukan umat Islam pada saat 
membaca doa selamat. Pertarna membaca alfatilzah, qu/lwa/ahuahad, qulauzubirrabilfalaq, 
qulauzubirabbinnash, alijlamim. masing-masing sebanyak 7 kali. Kemudian hakekat eli 
dalam hati kitadengan mengenal siapayang ada eli kanan. kiri, eli depan, eli belakang, kemudian 
elimakrifatkan artinya eliyakinkan sepenuh hall bahwa orang yang terkena racun itu akan 
sembuh dengan pertolonganAllah subhana wataala melalui Nabi Khaielir alahi sal am. 

Makrifat• ke kanan, kiri ke seluruh mata angin. Pandang wajahnya makrifatkanjangan 
kepada wajah orang lain, pusatkan pikiran,tidak bolch memandang orang lain. Kalau masuk 
wajah orang lain berarti itu gangguan, maka penyembuhan tidak sampai kepada yang dituju. 
Sebagai pengobat harus di makrifatkan dengan men genal orangnya dcngan cara langsung 
mapun tidak langsung. Jarak jauh juga dapat dilakukan Jengan mengunakan gambar atau 
poto si pasien. Namun yang lebih baik langsung bcrhadapan dengan si sakit. Pada saat 
dukunlbomoh melakukan pengobatan dengan mcnggunakan pakaian lengkap rapih, demikian 
juga sang pasien. 

Buah majakani '0 juga dapat digunakan obat menghentikan darah terutama sang ibu yang 
baru melahirkan atau haid yang tak berhenti. Caranya ambil satu hari satu biji diasah tidak 
boleh ada yang berpasir atau berbatu. harus bersih. Ulekan batu asah aimya yang berwama 
putih pada bagian atas diambil kemudian diminum. Bagian yang bewama hi tam pekat yakni 

•. Mengenal Allah SWT.pada Zat-nya.pada Sifat-nya,pada Asma ' nya dan pada Af'al-nya. 
10• Majakani adalah suatu bahan ramuan yang sudah terkenal di kaum wanita,karena khasiat 
dan kegunaannnya.Hampir semua wanita di timur tengah,semcnanjung. 
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pada bagian bawah ketika diasah diambil kemudian disapukan pada tern pat yang sakit oleh 
si pasien sendiri. Misalnya si a maka dia sendiri yang membasuh, dengan membaca 10 kali 
salawat nabi. 

Gambar II : 
Tanaman selingsing. 

sebelah kanan ibu Habibah perempuan, 
Yang sebelah kirijantan (laki-laki) 

Surat yang sering dibaca dalam pengobatan 
Melayu adalah surat yasin 11

. Dengan keyakinan 
yang sungguh-sungguh dengan membaca surat 
"yasin", walaupun sakit cukup parah akan 
sembuh. Arti yasin menurut pcngobat melayu 
(pak Magrib) hanya empat yasin itu belum 
ketemu antara ya dengan sin. Bila dia ketemu 
maka yasin dapat dibaca arti yasin itu "hanya 
Allah yang tahu". Masalah keyakinan ini sama 
dengan melakukan sholat (sembahyang), banyak 
dilakukan tetapi banyak tidak sampai ke tujuan. 
Dapat saja hati pada saat sembahyang itu tidak 

Dalam pengobatan tradisional sangat 
lazim dengan menggunakan doa, dcngan 
mengikuti aturan doa. Menurut pengobat 
Melayu di daerah penelitian ini, ada juga 
yang tidak pakai doa Kalau yang tidak ada 
dalam doa cukup dengan membaca 
"bismillah" saja. Ada juga pengobat yang 
membaca doa yang tidak terkandung dalarn 
buku umat Islam (qur'an). 

Gambar 12: 
Buah nrajakani 

terpusat sehingga tidak semua orang dapat melakukannya dengan baik dan benar, yakni 

" · Surah Ya Sin (bahasa Arab:i6) adalah SJJill.h ke-36 dalam al-Our'an . Surah ini tcrdiri 
atas 83 ayat, termasuk golongan surah-surah Makkjyah scrta diturunkan sesudah surah Al­
linn. Dinamai Ya Sin karena dimulai dengan huruf Ya Sin . 
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memadukan antara syariat dan hakekat yaitu antara hokum dan sepenuhnya hati. 
Menjalankan sembahyang gam pang dan semua orang bisa (syari ' at), namun sang at sulit arti 
sembahyang itu ditanamkan di dalam hati . Orang hanya pandai membaca ayat namun sedikit 
sekali yang dapat memaknainya dalam hati dan menjalankannya sebagai tuntunan dalam 
kehidupan sehari-hari. Padahal dengan memadukan an tara syariat dan hakekat dalam sholat 
maka terdapat seluruh kebutuhan man usia termasukjuga hubungannya terhadap kesehatan. 
Dengan menjalankan sholat dengan baik dan benar, setiap manusia memiliki kekebalan atau 
dapat terhindar dari racun-racun jahat perbuatan man usia yang biadap, demikian pendapat 
pengobat Melayu. 

Sembahyang mudah dilak:ukan tetapi untuk mencari kenikmatan itu tidak mudah dan 
tidak semua orang dapat menikmatinya atau sama sekali tidak mengerti . Siapa yang berbuat 
dialah yang tahu. Nikmat, ramat tuhan yang membri kalau mendapat nikmat alangkah 
bahagianya sembahyang itu. Misalnya. air kalau tidak digerakkan dengan tangan tidak: bisa 
diminum yakni syariat dan hakekat. Begitu juga ilmu apabila kita dapat tetapi tidak kita 
aktualisasikan dalam kehidupan maka tidak ada ada hasil (tidak arti). Pepatah Melayu 
menyebutkan "Berilah sebilah pisau", setelah diberi pisau tetapi hanya ditaruh begitu saja 
atau disimpan saja. Harus diuji dengan diasah untuk mengetahui tajam atau tidak, harus 
dicoba. Selanjutnya banyak orang yang mengetahui ada satu pengobatan untuk mengobati 
orang harus dengan duit. 

Pengobat tradisional pada masa lalu, mengobati orang yang sakit tanpa meminta imbalan. 
Hal itu merupakanjanji atau sumpah sewak:tu mereka menjadi pengobat. Sang pasien tidak 
ada kewajiban untuk membayar sesuatu apapun kepada pengo bat. Bahkan, selalu pengobat 
akan menolak jika pasien memberikan imbalan. Namun sekarang sudah berbeda. ban yak 
pengo bat tradisional Melayu meminta imbalan baik berupa uang maupun dibayarkan dengan 
barang. Padahal kalau rezeki dari Allah ada dalam bentuk lain, dcmikian pendapat pengo bat 
yang masih mempertahankan teguhjanji dan sumpahnya sebagai pengobat tradisional . 

Para pengobat tradisional yang masih mempertahankan janji dan sumpah meyakini 
bahwa rezeki manusia itu datang dengan sendirinya. Oleh karena itu orang sak:it harus 
ditolong, sakit apapun dia sesuai dengan kemampuan pengo bat tanpa mengharapkan imbalan. 
Harus ngasih uang itu tidak betul. Orang sakit bel urn tentu punya uang. Menurut pengobat 
pak Magrib "Allah Maha mengetahui, say a 3 tahun diuji oleh Allah dengan berbagai cobaan 
mulai dari sakit, menghadapi masalah keluarga, namun saya tetap bertawakal kepadaAIIah, 
yakin kepada Allah pasti penyakit apapun dapat sembuh dan masalah apapun akan dapat 
teratasi". Dia melanjutkan "dokter ada menggunakan a! at dan obat yang modem, melainkan 
kita hanya pertolongan Allah". 

Pengobatan tradisional ini dapat saja tidak: diterima aka! , karena adakalanya mengobati 
dengan doa saja dengan menggunak:an air putih saja. Sang pengo bat memberikan segelas air 
putih yang sudah diacakan mantera atau doa unstuck menyembuhkan pasien. Bahkan dengan 
menggunakan sepotong ayat dalam al Qur' an sudah cukup untuk menyembuhkan penyakit. 
Selawat nabi dibaca dalam hati dengan penuh khidmat dapat menjadi obat yang manjur. 
Kepasrahan kepada Tuhan sangat penting. 

Pengobatan tradisional Melayu yang lainnya banyak: menggunak:an bahan alamiah yakni 
dari bahan tumbuh-tumbuhan. Minyak halia bermanfaat untuk menghancurkan makanan 
dalam perut, menghilangkan nyeri di ulu hati, menyembuhkan sakit perut, menyembuhkan 
racun (bisa) dalam perut dan kembung-kembung. Racun atau bisa yang dimaksud adalah bisa 
hati dan juga bisa atau racun dalam tulang. Selain itu, min yak halia ini juga menyembuhkan 
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apabiladuduk lama kaki kesemutan (kebas), tidak sangup berjalanjauh, badan lemas-lemas 
sehingga tidak kuat bekerja, sesak nafas. sakit perut seperti ditusuk-tusuk pada selumh 
tubuh, menusuk-nusuk rasanya pada tulang rusuk atau juga penyakit lumpuh, kaki terasa 
dingin, penyakit bisul atau bengkak-bengkak/sambab. Selain itu dapatjuga digunakan oleh 
ibu yang baru melahirkan untuk meninkatkan stamina tubuh. Dapatjuga mengobati kaum 
laki-laki yang terkcna lcmah sahwat (impotcnsi), demam tetapi tidak keluar keringat (pcluh), 
salah urat dan juga sakit pinggang. Cara menggunakannya min yak halia diminum sekali 
dalam 6 jam dan digosokkan pada tubuh yang sakit sekali dalm 3 jam, dengan membaca 
salawat nabi a/ahumma sholi ala Muhammad wa ala ali Muhammad. 

Halia (Zingeberoflicinale) disebutjugajahe adalah tumbuhan liar di ladang-ladang yang 
mempunyai kadar tanah agak basah (lembab) dan ban yak memperoleh sinar matahari. Halia 
termasuk jenis tumbuhan herba menahun. Ciri-ciri tumbuhan ini antara lain mempunyai 
batang tegak, bearakar serabut dan berumbi dengan rim pang mendatar. Sedang besar kecilnya 
rimpang tumbuhan halia sangat ditentukan oleh varitasnya Rimpang halia berkulit agak 
tebal membungkus daging umbi yang berserat dan mempunyai warna coklat dengan aroma 
khas. Bentuk daunnya berbentuk bulat panjang dan tidak begitu Iebar. Bunganya berbentuk 
malai dan mempunyai 2 kelamin serta mempunyai I benang sari dan 3 putik bunga. Bunga 
Halia muncul pada ketiak daun dengan posisi duduk. Halia merupakan tumbuhan daerah 
subtropis sampai tropis dan cocok ditanam pada daratan rendah sampai daaran tinggi ( 1500 
meter ill atas permukaan !aut). Halia berbatang basah dan diduga berasal dari !ill.C dan India. 
Halia dapat mencapai ketinggian berkisar 0,75-1 meter. 

Sakit reumatik dan encok obatnya rimpang umbi halia secukupnya. Cara membuat: 
dibakar, kemudian dicuci bersih dan diparut. Cara menggunakannya ditempclkan pada bagian 
yang sakit dan dilakukan secara teratur sampai sembuh. Cara lainnya dengan menggunakan 
4 rimpang umbi halia sebesar ibu jari, 2 rimpang umbi lengkuas sebesar ibu jari dan 2 sendok 
makan buah cengkeh kering. Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk halus dan 
ditambah dengan 2-3 scndok makan air tajin. Cara menggunakan: dioleskan sebagai obat 
gosok pada bagian yang sakit dan dilakukan 3-5 hari secara berturut-turut. 

Obat mencegah impoten, bal1annya 2 rimpang un1bi halia scbesar ibu jari, I butir jeruk 
nipis, I butir telur ayam kampung, I scndok tch bubuk kopi, I sendok makan kecap, I 
sendok makan madu, dan seujung sendok the bubuk merica Cara mcmbuat: umbi halia 
diparut dan diperas dengan I gelas air masak, kemudian disaring; jeruk nipis dibelah dan 
diperas untuk diambil aimya; telur ayam mentah dipecah dan diambil kuningnya; kemudian 
dioplos dengan semua hahan lainnyadan diaduk sarnpai merata Cara menggunakan: diminum 
I kali seminggu dilakukan sccara teratur 

Keracunan Udang bahannya: 3-7 rim pang halia sebesar ibu jari dan min yak tanah. Cara 
membuat: umbi haliadiparut dan ditambah minyak tanah secukupnya. Cara menggunakan: 
dioleskan pada bagian badan yang terasa gatal. Sakit pinggang dan kcseleo bah an: 4-8 rim pang 
umbi halia sebesar ibu jari dan buah asamjawa yang sudah masak secukupnya Cara membuat: 
umbi halia diparut dan cam pur dengan buah asam jaw a sampai memta. Cara menggunakan: 
dioleskan (bobok) pada bagian badan yang tcrasa sakit. Obatcapai (capek) dan pcgal-pegal, 
bahan: 2 rim pang umbi halia sebesar ibu jari dan susu perah secukupnya. Cara membuat: 
umbi halia dibakar dan dibersihkan, kemudian direbus bersama dengan susu perah. Cara 
menggunakan: diminum biasa. Bal1an: 2 rimpang umbi halia sebesar ibu jari, 1 rimpang 
kcncur sebesar ibujari, J ikat daun kemangi, I genggam bcras yang sudah direndan1 air dan 
sedikit garam dapur. Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk hal us (dipipis) bersama-
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sarna. Cara menggunakan: dioleskan sebagai pararn. Bahan: 3 rimpang umbi halia sebesar ibu 
jari, tepung terigu secukupnya, dan I potong asamjawayang sudah masak. Cara membuat: 
umbi halia diparut, kemudian ditambah tepung terigu dan asam jawa untuk dibuat adonan 
dengan ditarnbah air hangat secukupnya. Cara menggunakannya dioleskan sebagai pararn. 

Sakit kepala bahannya arnbil2 atau 3lembar daun halia12
, cara menggunakannya bali a 

ditumbuk halus dan ditambah sedikit air, kemudian bahan itu digunakan sebagai kompres 
didahi. Sakit pinggang dan kescleo obatnya arnbil2 atau 3 siung umbi halia sebesar ibujari , 
kemudian direbus dengan 2 gel as air sarnpai mendidih hingga tinggall gel as. Air halia yang 
sudah direbus tersebut diminum setelah didinginkan dan minum 2 kali sehari I cangkir, pagi 
dan sore. Obat batuk pada anak yakni dengan menggunakan 3 atau 4 siung umbi halia 
sebesar ibu jari, I butir jcmk nipis, I sendok teh kayu putih. Cara membuatnya umbi halia 
diparut,jemk nipis dibakar dan diperas untuk diambil aimya, kemudian semua bahan terse but 
dicarnpur dan diremas-remas. Cara menggunakannya dioleskan pada bagian dada anak balita 
yang sakit pada pagi dan sore hari setelah mandi atau menjelang tidur. Anak yang mencret 
atau muntah-muntah, bahannya umbi halia secukupnya, bunga dan buah pala secukupnya, 
jintan putih secukupnya, 1 gelas santan kelapa, I sendok teh minyak kayu putih. Cara 
membuatnya semua bahan tersebut ditumbuk halus (dipipis), kemudian dicarnpur dengan 
santan kelapa dan minyak kayu putih sampai merata kemudian dioleskan pada pemt si 
anak, dan sebagian diminurnkan. 

Gambar 13: 
Pohon halia (jahe) 

Minyak gararn bermanfaat untuk menyebuhkan patall tulang, tepok, Jimpa tertimpa 
benda yang berat atau terkena pukulan, atau juga gatal-gatal penyakit kulit, tidak enak badan, 
demam, keguguran pada saat hamil, sakit sendi-sendi, gigi bengkak salah urat dan sakit 

12 Nama lokal: Ginger (lnggris), Halia (Indonesia) , Jae (Jawa), Jahe(Sunda) : Jae , Jahya 
(Bali) , Sipodeh (Minang), Melito (Gorontalo); Jhai (Madura), Lia (Flores), Goraka (Ternatt:) , 
Late (Timor), sumber: http://www.iptek.net. 
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pinggang. Cara pengobatannya, minyak garam di min urn dengan air pan as dua gel as dalam 
em pat jam sekali dan sebagian lagi digosokkan pada tubuh. 

Minyak bawang putih menyembuhkan sakit pcmt atau bisa hati , racun dalam tul:mg, 
pemt kembung, kaki dingin, tangn kebas, bengkak-bengkak, luka lama, scsak napas, haid 
kurang lancer, searing kencing (senggugut), terasa muial-mual hcndak muntah, salah urat, 
sakit pinggang. Cara pengobatannya, minyak bawang putih digosokkan pada bag ian yang 
sakit dalam tigajam sekali. 

Gambar 14: 
Bawang ptttih 

Kalau den gar bawang putih. mung:Gn yaP.g terbayang adalah bau mulut yang mengganggu. 
Padahal bawang putih adalah salah satu dari tanaman obat yang banyak manfaatnya pada 
pengobatan Melayu di Karimun, sehingga dijuluki "umbi seribu khasiat". Tanaman ini 
termasuk bumbu dapur yang sangat popular di pada masyarakat Melayu. Ja memberikan 
rasa hamm yang khas pada masakan, sckaligus menuiUnkan kadar kolcsterol yang terkandtmg 
dalam bahan makanan yang mengandung lemak. Maka jangan heranjika pada masakan Cina, 
Korea dan Jcpang ban yak mcnggunakan bawang sebagai bumbu utamanya. 

Bawang putih telah digunakan sebagai obat selama ribuan tahun. Ballkan 3000 ta.11lln 
SM, para pujangga Cina telah menguji dan menu! is manfaat bawang putih! Ccndckiawan 
YLmani kLmo Aristotelcs juga tclah menguji bawang putih pada tahun 335 SM Ltntuk digunakan 
sebagai pengobatan.Tulisan Mesir kuno mencatat bahwa bawang putih diberikan pada para 
pekerja yang membangun piramida untuk menjaga mcreka agar tctap kuat dan sehat. Orang 
Rusia menjaJikan bawang putih sebagai "g<mti antibiotic" dan dikenal sebagai "Pcnisilin 
Rusia" karen a dipercaya mengandung 1/10 keb:.llkan penisilin. 

Manfaat bawang putih bagi kesehalan sudah sangat popular di tengah masyarakat sejak 
zaman dulu. Selain sebagai pendongkrak stamina scks, kini dapat dipastikan bawang putih 
juga mampu menangkal flu, mcmbasmi cacing pcmt, mengobati rematik, dan meredakan 
insomnia. Juga mampu memerangi penyakit-penyakit hipertensi, stroke, jantung koroncr, 
diabetes, ketidakscimbangan kolesterol da!l kanker. Dari sekian banyak manfaat bawang 
putih, para ahli telah mencmukan manfaat baru bawang putih yaitu dapat mencegah bcrat 
badan dan ballkan mcnumnkan berat badan. Suatu tcs laboratorium menunjukkan bahwa 
tikus-tikus yang diberikan gula diet akan mcngalami penumnan berat jika mereka dibcri juga 
komponen bawang putih. 

Bawang putih yang dipakai di dapur hanyalah salah satu dari ban yak varietas bawa.'lg 
putih. Ada yang warna kulitnya keungu-unguan, dan ada yang berscmu meral1 muda. Yang 
popular adalah yang bcrwama putih, yaitu yang kita pakai sehari-hari eli dapur. Saat ini tclah 
hadir produk bawang putih dalam bentuk kapsul. Sebagai obat diabetes, bawang putih bisa 
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dikonsumsi setiap hari sesudah rnakan. pagi, siang dan mal am masmg-masing dua atau tiga 

suing sekali makan. Dari pengalaman, mereka yang bobot badannya eli bawah 60 kg dianjurkan 
mcnggunakan dosis dua siung bawang atau setaradengan tujuh gran1 sekali makan. Sedang 

bagi mereka yang berbobot lebih dari 60 kg dengan dosis tiga siung bawang atau setara 
dengan sepuluh gram. Minyak bawang putih mcnyembuhkan batuk pada masa rnusim 
hujan, Ielah, sakit perut, hati , kaki tangan dingin kebas, sesak napas, cacingan, karang batu, 
perempuan tidak lancer haid, muka pucat. Makan minyak bawang putih pagi dan malam 
hari setiap hari sampai tidak terasa sakit. 

Minyak kemenyan menyembuhkan bagian sendi-sendi tubuh, salah urat, gatal-gatal 
scperti kurab, kudis atau barah yang telah mcmccah, badan terasa dingin, scring lupa, 
kegemukan atau sakit pinggang. Minyak kemcnyan digosokkan ke bagain tubuh 3 jam sekali 
sampai badan sakit menjadi sehat. Minyak belirang (belerang)' 3, menyembuhkan sakit 
gatal-gatal atau kurab, kuilis, terkena api atau air panas, badan bengkak-bengkak. Minyak 
belirang digosokkan dalam 3 jam sekali. 

Min yak bunga Ia wang menyembuhkan luka dalam telinga sehingga busuk berair, berdarall 
atau bernanah, kurang pendengaran. Ami! mimyak bunga Ia wang kemudian dititikkan satu 
tetets ke dalam telinga, kemudian ambit kapas taruh minyak sedikit sumbatkan pada lubang 
telinga itu empatjam sekali. 

Gambar 15: 
Bunga lawang 

Nama cina bagi bunga lawang ialah bat gok dan ba jiao bentuk bunga Ia wang yang 
mempunyai Iapan kelopak. Bunga lawang mempunyai bau wangi dan kuat. Ia mula 
diperkenalkan diEropah pacta awal kurun dan 17 dan mula menjadi popular scmcnjak itu. 
Bunga lawang sebenamya bukannya bunga sebaliknya adalah bual1 yang dihasilkan oleh 
sejenis pokok kecil. Tinggi pokoknya boleh mencapai hingga 8 meter. Ia mcmpunyai bunga 
yang cantik berwama kuning. Ia membiak melalui biji benih. Buahnya dipctik sebelum 
ranum dan dikeringkan mcnggunakan cailaya matallari. 

Bunga lawang dijadikan rempail untuk menyedapkan makanan sama seperti kulit kayu 
manis dan bunga cengkih. Kegunaannya unstuck mengobati ma~uk angin dan rheumatik 
(sakit sendi). Ia juga biasa dijadikan perasa untuk pelbagai jenis teh. Tch dari bunga lawang 

" Belerang terjadi secara alamiah di sekitar daerah pegunungan dan hutan tropis . Sulfir 
tersebar di alam sebagai pirit, galena, sinabar, stibnite, gipsum, garam epsom. sclestit. barit 
dan lain-lain. Belerang berwarna kuning pucat, padatan yang rapuh. yang tidak larut dalam 
air tapi mudah larut dalam cs2 (karbon disulfida) 
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juga dapat dijadik:m obat batuk. Minyaknya juga dapat mengurangkan gejala muntah bagi 
ibu yang sedang mengandung. 

Tumbuhan pen gage dapat dijadikan obat kurang sclera makan. Daun pengagc ambil 2 
genggam kemudian direbus dari aimya 5 gel as , tinggal tersisa 3 gel as air kemudian aimya 
diminum. Tumbuhan pengage hid up disemak-semak, atau bekas-bekas tanaman sayur yang 
sudah di pancn. Kemudian sebagai obat kcncing manis yakni dengan memakan cacing tanah. 
Cacing tanah bcrsihkan dan buang isi perutnya kemudian direbus setelah mateng dimakan. 
Makan setiap pagi dan sore tcrus makan sampai penyakit kcncing manisnya hi lang. 

D. Profil Pengobat 
Pengobatan Melayu diperoleh berdasarkan kcturunan, tidak pemah ada catatan berupa 

petunjuk tertulis sebagai tuntunan dalam J)<!ngobatan Melayu. Diturunkan secara lisan 
kepada anak atau keluarga terdekat sebagai murid Apabila mcninggal seorang dukun (bomoh) 
dan pengetahuannya belum semua dituru11kan kepada anak atau muridnya maka ilmu 
pengobatan Melayu yang berkembang tidak sempuma. Akibatnya maka pengetahuan 
mengenai pengobatan traelisional Melayu semakin mcrosot dari masa ke masa. 

Apabila ingin menjadi tabib (pengobat) untuk mengobati orang sakit dalam ilmu 
perdukunan Melayu, rninta to long kepada roh yang tersembunyi eli dunia yang diberi nama 
Rijalai-Ghaib. Rijalal Ghaib bersahabat dengan cmpat roh lainnya. Roh yang dimaksud, 
disebut juga wali Allah eli dunia ini. Segala pen yak it yang dialami manusia dapat diobati 
dengan memohon kcpada wali Allah tersebut, mclalui seorang tabib yang dapat berkomunikasi 
dcngannya. Olch karena itu untuk menjadi tabib hams menjalani scbuah proses dengan 
tatacara tersendi.ri. 

Mcmulai untuk menjaeli seorang tabib mclakukan sembahyang hajat dua rakaat serta 
salam, kemudian bacafatihah pada rakaat pertama dan mcmbaca ayat kursi. Pada rakaat 
kedua baca suratfatihah dan Qui huwaAllah ahadtiga kali, dan Qui a 'u;:;u bi rabbin-nas dan 
mengucapkan salam yakni assalamu alaikum. Setclah itu niatkan keinginan kita dengan 
menamh air eli dcpan kita duduk dan bayan:;kan (ma/.:rifat) baginda Rijajalal Gaib ada di 
depan kita pula. 

Perlu pula diketahui letak (langkah) Rijalal Gaib sc:iap peredaran bulan. Pada sehari 

bulan berada eli Tenggara, pada dua hari bulan di Barat Day a tiga hari bulan di Utara, em pat 
hari bulan di Barat Day a, lima hari bulan eli Barat Laut, e:1am hari bulan di Timur Laut, tujuh 
hari bulan eli Selatan, (delapan hari bulan tidal: ada elisebut), scmbilan hari bulan di Tenggara, 
sepuluh hari bulan di Barat Day a. sebelas hari bulan di Sclatan, dua bel as hari bulan di Barat 
:epat. tiga bclas hari bulan di Barat Laut, empat belas hari bulan di Timur tepat, lima bclas 
hari bulan di Utara, en am belas hari bulan di Tenggara tujuh be las hari bulan di Barat Daya. 
del::pan bel as hari bulan di Sel:!tan, sembilan be las hari balan di narat tepat, dua puluh hari 
bulan di Barat Laut, selikur (dua puluh satu) hari bulan di Timur Laut, dua likur hari bulan 
di Timur tepat, tiga likur hari bulan di Utara, empat likur hari bulan di Tenggara, lima likur 
hari bulan eli Barat Daya, enam likur hari bulan eli Sel::tan, tujuh likur hari bulan eli Timur 
tepat, de Iapan likur hari bulan di di Timur Laut, sembilan likur hari bulan di Timur tcpat, li;;a 
puluh hari ulan di Utara. 

Cara lain yang dapat mcngobati penyakit dikenal dcngan makrifat tabib yang dipcroleh 
dari guru yang memcgang Jin Gemala Hi.kmat. Dimulai dcngan mcnga.mbil seribu butir batu 
sebesar ujung kel ingking orang dewasa. Adapun bacaarmya atau doanya sebagai berikut: 

Perbakala perbaeulu, sang kala sangkakeulu, apa apa-apa apa sipertapa, aku 
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anak Be tara Guru. Kupinta kepadamtl aku ambil akan saudaraku, aku ambil akcm 
sahabatku. Barang kusuruh segera jadi barang kucita segera engkau datang. 

Pada siang hari doa itu dibaca tiga kali, demi!Oan pula pada malam hari dibaca setiap hari 
dan mal am hari selama 3 hari berturut-turut. Dibaca seribu kali dengan hitungannya batu­
batu seribu butir tersebut. Setclah membaca doa perbalaka kemudian baca pula mantera 
sahabat berempat sebagai berikut: sidangfakir, sidang pend ita, sidang arijin, sidang uri an. 
Adam bapamu, hawa ibumu. Nama-nama yang disebut yakni Fakir, Pendita, Urian, adalah 
narna-namajin yang diarnalkan akan menjadi sahabat bagi orang yang mengamal.kannya, 
untuk membantu manusia melakukan pengobatan. Sedangkan yang satu lagi adalah yang 
mengamalkannyasehingga menjadi sahabat berempat. 

Sesudah selesai 3 hari maka ambillampu kecil (dian) dan bertih (bera~). Pasang dian dan 
taburkan bertih di se!Otar dian, kemudian harapkan jin yang tiga itu datang dengan menyebut 
narnanya, pandanglahlarnpu (dian) dengan niat dalam hati datangnya 3 orang (jin). Apabila 
hitam nyala lampu maka Sidang Fakir yang datang, apabila putih nyala lampu makaSidang 
Pendita yang datang, apabila hijau nyala lampu maka Sidang Urian yang datang. Ketiga 
mahluk itu tidak akan terlihat dengan mata manusia, dapat diketahui kedatangannya dengan 
perantara nyala lampu yang disekelilingnya ditaburi bertih. 

Selesai melakukan ritual terse but batu-batuan terse but eli tan am pad a satu lubang. Apabila 
hendak mcngobati seseorang ambillah air dalam gel as bersih, sebutkanlah 3 nama jin itu, 
niatk:anlah dia bersarna doa dan air itu dan scbutk:an maksuLlnya yakni untuk mengobati 
orang yang sa!Ot. Jadikanlah IOta menjadi dalangnya dan jin itu mcnjadi wayangnya. Dapat 
sajajin itu disuruh untuk menghimpunk~mjin atau syaitan, atau penyakit yang menya!Oti 
orang. Kemudian ambil jeruk (limau) purut atau jeruk nipis. izis kcpalanya jatuhkan ke 
dalam air. Apabila irisan jeruk itu jatuhnya telentang keduanya atau telungkup keduanya 
berarti penyakitnya belum habis. Apabila isirisan jcruk telentang satu telungkup satu 
mengisyaratk:an sudah habis, maka segera dil<unci supayajangan Jari. Lakukanlah sesuatu 
dengan cara kasar dengan beras basuh dan beras kunyit. Pada saat berniat hancurkan penyakit 
itu seluruhnya tangan dikepalkan kemudian buangkan penyakit itu semua ke I aut nan jauh 
atau melintasi bu!Ot atau gunung yang tinggi agar penyakit itu tidak kcmbali lagi. 

Selanjutnya si sakit disclimuti dengan kain hi tam panjang lima hasta ambil kuali yang 
sudah dipakai, tudungkan kepalanya, ditutup dengan perkakas rumah orang tinggal dan 
sarang burung yang tidak j adi hingga tinggal abunya. Kemudian tu:mgkan ke dalam air yang 
dibubuh daun kayu jatuh tertiarap, maka bacalah manteranya sebagai berikut: 

Salam alaikum ya saudaraku fibril, engkau ku ambil akan saudara, wujudmu 
wujudku, wujudku wujudmu, wujudkulah masuk dalam ~tmu yang melipul wujudku 
dari dunia datang ke akhirat; tutupkan pintu kiambang, pintu selaksa sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan, tertudung, terkancing, terkwzci. Tudwzg i\1/alz, 
tutup Muhammad, kunci Ali, kwzci Jibril, lipas mas maujud, dengan berkutla ilalza 
ill allah Muhammadar Rasulullah. 

Doa dan mantera ini dibaca pada adonan tepung yang dicampur dengan tel or (tepung 
pengalin), doa nya sebagai berikut: 

36 

Allahuma hadaita hikmataufi sulthon hu tinlailaha ilia an/a subhanaka inni 
kuntu minal zolimin. 

Kemudian baca mantera sebagai berikut: 
sedang perahu besar /agi, di tel an ikan raya tujuh tahwztujulz bulantujulz hari 

lagi keluar, dengan berkat doa baginda Yunus. Hzmuskan hambamu daripada api 
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neraka, sekalian kuncinya sekalian ranhtainya terlwrai terlengkang; lwnuskan 
hambamu daripada kesakitan; hwwskan hambanw daripada kesakitan sekalian 
rantainya. Kau hwwskan hambamu daripada keberatan, kau hunuskan hambam11 
daripada keteguhan seka/ian kuncinya, terhtmus ter/epas seka/ian kuncinya. Dalwlu 
Allah, must a jab doa baginda Ywws. Dalwlu Allah, dengan berkat La if/aha if allah 
Muhammadar Rasulu/lah. 

Untuk mcnjadi dukun atau bomoh yang dapat menycn;buhkan orang sakit dari gangguan 
jin dan syaitan dapat digunakan "ilmu betara guru'4

"'. llmu bctara guru diperoleh dengan 
cara-cara ajaran lama masa Hindu dan menggabungkannya dengan tatacara Islam. 

Ambil biji buyung diisi air, dan sebatang penerang (dian) dengan cabang tiga, dan juga 
beras sekitar I kilogram. Dian bcrcabang tiga ditancapkan di dalam beras, kemudian diberi 
pewangi dari asap kemenyan, bacakan manteranya seb:1gai berikut: 

Wa/a faruka kafaru wasa ambaru simnu kamarjanum wa a ina kajuharu. 
Kukumu itu seperti kapung, rambutmu itu sperti ambar gilang gemilang cahayanya; 
apa banyak ikon di /aut roboh-roboh tiada bertulang lampung. Sekalian belum 
jadi, apajadi, apajangan dijadikan. 

Dilanjutkan dengan mantera: 
Hai pabateri i, Pamintari i, anggum pemilik yang dewata, kadarana pabantara 

pa 'una, mula jadi perbakala perbaku ulu, sangka kala sangkakuulu, apa-apa si 
pertapa, aku anak Betara Guru. Sajaku pi!llak k('padamu yang banyak, kepada Ra 
yang sedikit; kepadamu barangku cinta barang datang, sirtaku angan segera 
mari, Adum bapamu, Hawa ibumu. 

Kemudian niatkan dalam hati yang dalam maksud dan bayangkan ia bersama-sama 
dengan kita pada saat itu (walaupun tidak kelihatan). Perintah dia sesuai keinginan kita dan 
dia akan bersama kita. 

Cara lainnya, ambi! buyung tiga biji dan lampu ked Kemudian pasang lampu (dian) dan 
tancapkan (cacakkan) pada buyung itu, selanjutnya dengan hati yang dalam (makrifat) yang 
terus menerus dengan kcyakinan yang kuat,jangan ragu-ragu, dan membaca doanya dengan 
meminta segala wali Allah yang rninta tolong pada hake kat, dialah yang memloa air itu. 
Dengan berkatnyalah dikabulkan Allah akan pennintaan kita kita. Insyaallah dikabulkan 
Allah dengan berkat segala auliaAllah (yang disayang Allah atau Tuhan). 

Masih ada cara lainnya, yakni dengan mcngamalkan 40 hari mandi setiap pagi hari, 
sesudah mandi baca: 

Hei Bismi aku tahukan asalmu daripada emb1111 setitik, tiga cahaya, tiga rupa, 
tiga !Wma; itam Bisma namanya. Namasa merah JJarhama namanya. Bamban kat 
Allah, bisa tuwar, tajamnya tumpul, sakitnya sembuh. Assalamu alaikum Seikh 
,\bdul Kadir Jailani; assalamu a/aikt1m Seikh Abdul Ruhman yang dikananku. 
Assalamu alaikum Qur'an dan Taurat di kiriku; Raja Dantl Ghani tolonglah aku, 
keramot/ah aku dengan kuasa Allah, dengan berkat Laillaha illal/ah Mulzammadar 
Rasulu/lah 

Dengan mclakukannya selama 40 hari. maka bersihlah dirinya dari scgala bisa (racun), 
dan apabila dibacakan pada segelas air putih dapat mengobati orang yang sakit akibat racun. 

Pak Magrib, umur 70 tahun tingal di Teluk Uma, sehari-hari sebagai pekebun, memiliki 

" Batara Guru merupo.kan Dewa yang merajai kahyangan. Dia yang mengo.tur wahyu 
kepada para wayang, hadiah, do.n ilmu-ilmu . Batara Guru mempunyai sakti (is tri) .~&ill 
!llllil. dan mempunyai beberapa anak. 
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sanggar pencak silat, dan sanggar seni, dengan anggota anak remaja sebanyak 40 orang. Dia 
tidak sepenuhnya berprofesi sebagai dukun pengobat racun, hanya apabila orang lain minta 
tolong padanya. Beliau dapat membantu orang sakit yang meminta pertolongan padanya 
belajar dari pamannya. Cara belajarnya secara tidak langsung, karena pamannya sering 
membawa beliau pada saat pamannya mengobati orang lain. Artinya tidak ada pelajaran 
khusus. Pak Magrib ini secara khusus mengobati orang yang tcrkena racun atau juga yang 
akibat dimasukijin atau makhluk hal us. 

Pak magrib puny a pengalaman untuk mengusir Jin yang scring mengganggu manusia 
hingga banyak yang sakit yakni di hutan PLTA. Dengan keyakinan bahwajin atau hantu itu 
ada dimana-manaapalagi di hutan belantara. Namun dengan keyakinan yang kuat dapat kita 
taklukkan. Jangan bilang sckali-kali itu ada, maka hantu itu tidak ada. Pemah pada suatu 
masa pak Magrib bekerja sebagai pengawas di hutan PLTU Tanjung Balai. Sebagaimana 
orang lain mengatakan bahwa hutan PLTU itu cukup angker karena diyakini masyarakat 
setempat bahwa kawasan hutan itu ada hantu yang dapat membunuh manusia. 

Gambar 16: 

Pak Magrib sebagai petugas pengawas di kawasan itu bertanggungjawab atas tugas yang 
diembannya Dengan keyakinan yang kuat kepadaAllah beliau melaksanakan tugas di kawasan 
itu. Pada suatu hari alat berat telah dipersiapkan untuk bekerja oleh pak Magrib (semua 
orang dalam keadaan ccmas apa yang terjadi nantinya apabila alat berat itu sudah mulai 
bekerja). Dengan keyakinan penuh pada Tuhan bahwa Dialah Yang MahaKuasa atas scgala 
yang ada di muka bumi ini, pak Magrib berdoa dengan tutus dan ikhlas dan dengan mengucapkan 
"bismillahirrahmanirrahim", pak Magrib memerintahkan kepada pekerja untuk memulainya. 
Masyarakat setempat cukup cemas menunggu bencana yang bakal menimpa para pekerja 
terse but. Namun, sampai berakhirpekerjaan itu, tidak ada hal-hal yang menghalangi pekerjaan 
tersebut. Proyek PLTU itu dapat diselcsaikan dcngan cukup lancar sampai sekarang. 

Pak Magrib mulai melakukan tugasnya untuk mengusir jin hutan terscbut dcngan 
memanggil sebanyak I 5 orang, kemudian bersama-sama membaca surat alfatiha, 
qulaujubroilfalag, qulaujubirobbinash. Niatnya meminta keselamatan kcpada Allah. 
Pembacaan-dimulai dengan menyampaikan kafiyat atau melalui perantara Nabi Muhammad. 
Jikalau berdoa secara Islam melalui perantara Nabi Muhammad. Mengapa melalui nabi 
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Muhammad karena manusia tidak dapat langsung kcpadaAIIah. Apabila kita sudah mcminta 
izin kcpaua nabi Muhammad, baru kita minta langsung kepadaAlllah apa yang kita minta. 
Bacaannnya yang dibacakan kepadaAIIah melalui Nabi Muhammad tadi adalah illa hadaratin 
Nabi Muhammad Musatafa Sallallahu a/aihi Wassa/am . Selanjutnya membaca Umul AI 
Qur 'an yaitu sural AI fatihah dan seterusnya. 

Pak Magri b mcmakri fatkan ualam hati bahwa mahl uk ji n harus pergi, tempat ini hendak 
digunakan, carilah tcmpat lain, begitulah niatkan dalam hati. Unstuck mengobati pasicn 
dengan doa yakni dengan mengambil air putih 3 gel as (untuk menguji racun) kasih pasien 
minum air putih, satu gelas pagi, siang, dan matahari turun (sore hari). Sang pengobat 
mcmbacakan doa surat alfatihah.falag, a1mas, a/iflamin, qu/1111, kemudian meniupkannya 
ke dalam gel as yang berisi air. Sangat diyakini apabila seseorang terkena racun kemudian 
minumkan air tersebut maka pada mal am hari racunnya akan kcluar dari tubuh orang terse but. 
Orang minta tolong sudah dimakrifatkan, kalau kena racun akan muntah keluar, kalau tak 
adapun racun akan menjadi obat. Racun yang keluar berupa warna merah kental, ada juga 
yang merah bercampu lendir. Untuk mengetahui penyakit yang keluar maka darah itu yang 
dimuntahkan itu ditaruk dalam baskom. terkena racun tersebut disebut dengan santau, 
seperti bertali, lengket bisa ditarik seperti tali . Racun itu ada juga bcrupa kaca, yang scring 
membuat batuk, kalau racun santau tidak mau batuk tetapi badan kurus terus semakin kurus. 

Mak Habibah umur 60 tahun mendapatkan pengetahuan pengobatan dengan saudara 
s~pupu dia sering ikut uengan sepupunya yang pandai mengobati. Bayi menyuruk (pcrut 
turun) Mak Bibah sering dipanggil untuk mengusuk dengan membetulkan posisinya. Kadang­
kac!ang dia tcmsa pan as kalau jala.'l4 bulan bias a kalau subur tidak terasa. MenU! ut bu Bibal1 
apabila tcra.~a mutar sebclah kanan biasanya sudah jalan harnil4 bulan. Waktu harnil5 bulan 
suc:ah dipanggil kalau tak terasa bu Bibah suruh berobat kc rumah sakit. Obat yang dibcrikan 
untuk mt:mperkuat keharnilan yakni dcngan bahan kunyit dcngan pcngage (lam) . Kunyit 
sudah diparut (dibebam) diambil aimyadiminum dcngan pcngage. Diminum pada saat harnil 
dan juga sctelah melahirkan, dan sang at baik unstuck mcnghentikan pem!ar Jhan pad a saat 
kcharnilan. 

Bu Bibah datang ke rurnah pasien yang sedang harnil dengan melihat kondi~inya, tindakan 
yang dilakukan yakni dikusuk dan kasih rninuman. Pada saat kehamilan bcrumur 5 bulan, 
dikasih ;ninum air biasa dingin, dengan membaca mantera yaitu: setelah lllmbuk kunyit baca 
setelah tumbuni ke/uar asalwnu alaikum ya abu Bakar, kcmudian sebutkan nama si harnil 
kemungkinan kcharnilan itu bertahan. 

Menurut bu 13ibah, akar pokok mempoyan sangat b;.ik untuk obat selesai melahirkan 
bcserta 44 macam akar lainnya. Ramuan akar-akar itu dircbus kcmudian dicampur untuk 
jamu mentah jamu giling yakni bcrupa kunyit. temu lawak, mempoyJh. Obat duduk, yakni 
ketika mclaltirkan urat-urat putus sehingga terasa capck, obatnya akar scraoat, balik adat. 
pcnawar puti dan mcrah. . 

Obat apa bila susah makan aatau tidak selera makan sehingga kurus atau badan mcnjadi 
lcmas tak bcrgairah, ambil tempoyang dan garamjant::m ditumbuk dihaluskan diminum 3 kali 
pagi berturut-turut. Betik rambai daun bunga sama akar ditumbuk, dintinum pagi hari 
scbagai obat dcmam malaria. Keluar rumah sakit langsung scmbuh makan obat ini. Daun 
~ungai )aut, darah tak kering, giling dengan kunyit, dircbus dicampur uengan daun inai. 
Dircbus ualam I gelas sudah masak merah dalam periuk .. Kalau luka kccil ambil bawang 
putih digiling kemudian ditaruh di tempat yang luka. 

Daun scnduduk, sungai !aut. selingsing, dcngan kunyit untuk obat apabi la tak datang 
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haid, atau datangnya haid tidak beraturan, dapat juga diberikan kepada anak bayi yang 
batuk-batuk. Tumbuhan sungai /aut tumbuh di tcpi-tepi pantai (rawa-rawa). Apabila 
pendarahan pada wanita yang hamil tumbuhan sungai !aut digiling dengan kunyit dan aimya 
diminum, orang melayu bilang penyakit lam. Kalau banyak makan pi! KB dan pendarahan 
tak henti, makan daun sungai !aut. 

Habibah kini berusia 62 tahun tinggal di sebuah rumah yang sederhana di tengah kebun 
(ladang) bersama 2 orang anak yang sudah berkeluarga Rumah di sekitamya saling berjauhan 
dan terlihat tanaman-tanaman ubi , jagung, dan jenis sayur-sayuran. Sekitar 20 meter di 
depan rumahnya terdapat danau dengan air yang cukup baik, dan sebagai sumber air bersih 
bagi masyarakat karimun, karena dari sumber air inilah air yang diambil oleh peruahaan 
daerah air min urn Kari mun. 

Sehari-harinya bu Habibah, mengurus cucu, dia seorangjanda yang ditinggal mati oleh 
suarninya, dan mengolah tanah yang dijadikan kcbun di sekitar rumah. "Tanam-tanaman 
inilah unstuck penopang hidup say a" kata bu Bibah. Tanaman ubi , pepaya, jagung, sayur­
sayuran selain unstuck dimakan juga untuk dijual. Dia juga ada menanam tanaman yang 
dapat di jadikan obat seperti, sambiloto, senduduk, daun jarak, kumis kucing, jerango, kunyit, 
kencur. Tanaman obat itu dia pergunakan ketika mengobati orang lain. 

Gambar 17: 
Bu Habibah seorang pcngobut klzususnya sakit 

kewanitaan 

taruh di batang hidung anak. 

Obat gatal (alergi) obatnya giling 
beras yang sudah direndam, kemudian 
keringkan, giling sama kemiri (buah 
keras). Kulit bintik merah-merah 
(telidah) atau disebut juga penyakit 
campak, obatnya min urn air kclapa kalau 
gatal min urn bulu jagung (miang) dibakar 
disapukan ke tempat gatal. Kalau sudah 
sembuh giling beras dan sapukan dengan 
daun asam Jawa, bubuh air sedikit 
disapukan ke badan. Apabila sakit 
kepala, ambil garamdenganjintan hi tam 
tumbuk dengan bawang merah dalam 
mangkok kemudian remas dikcpala. 
Orang yang scdang mengandung agar 
rambutnya tidak rontok ambil bawang 4 
ulas,jintan hitam satu sendok, kcramas 
airnya keramas di kepala. Untuk obat 
darah tinggi: daun belimbing buluh, 
mentimun di parut airnya diblender 
kemudian dirninum. Apabila anak pilek 
(flu) ambil gambirdan kunyit kemudian 

Dia dipanggil Mak Nyah, umumya sudah 73 tahun, tapi masih energik, suaranya Ian tang, 
masih kuat mengurut orang. Walaupun giginya sudah om pong semua suaranya masih Ian tang 
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danjelas. Mal< Nyah sekarang mencmpati rumah yang lumayan bagus unstuck ukuran desa 
Pongkar. Walaupun Mal< Nyah seorang janda dan memiliki seorang anak laki-laki yang 
sudah berkeluarga, dia mampu membangun rumah dan membeli perabotan rumah tangga. 
Semua itu dapat dia miliki ketika dia sebagai pengobat di Singapura. 

Cambar 18: 
Mak Nyah 

Mak Nyah masih mengobati orang yang sakit tidak hanya daerah karimun, melainkan 
datang dari Singapura dan Malaysia. Banyak sudah pasien diobatinya dan ilmu pcngobatan 
tradisional diturunkan oleh lbunya yang dahulu juga pandai mengobati 15 orang yang sakit di 
kampungnya. Mak Nyah mengobati penyakit dengan menggunakan akar dan daun-daunan, 
yang diambil dari sekitar hutan Pongkar. "Dahulu saya mengambil sendiri akar, pohon, atau 
daun-daunan ke hutan, dan mudah menemukrumya, sekarang saya tidak kuat lagi dan terpaksa 
saya suruh orang lain dengan membayamya, apalagi sudah sangat sulit ditcmukan akibat 
hutan-hutan sudah banyak ditebang", demikian Mak Nyah menceritakan pengalamannya. 

Bcrbagai jenis akar-akar kayu mak Nyahjadikan obat dan diarnbil di bukit (mercka sebut 
dengan gunung). Mak Nyah sering menyuruh si Bujang (anal< saduaranya) untuk mcngarnbil 
akar-akar kayu ke hutan. "Orang sini tahu scmua tentang mak sebagai pengobat", dcmikian 
Mak Nyah dengan bangga. Untuk obatTongkat ali dan brotowali bcrbeda. Daunan berupa 
daun medang, daun kesum, daun inai, daun setakal (berbulu, akar dia unutuk dircbus untuk 
orang berak-berak mencreet) daunnya dire bus. Diasuh dijemur sarnpai kering direbus diminum. 
Dahulu disebut obat periuk karena dahulu dimasak dalarn periuk, untuk obat-obat masuk 
angin terdiri dari berbagai macamjenis kulit kayu yakni lima puluh macam. untuk obat kuat 
laki-laki (obat pudding), berupa umbi kunyit, daun pengage atau pegaga bulat-bulat menjalar 
di tanah, kuning telur merica (lima, tiga), madu lcbah, semua dijadikan satu kemudian diminum 

" Mereka enggan apabila pengoba t dikatakan profesi , karena mereka tidak mengharapkan 
imbalan , sebagai matapencaharian hidup mereka dari bertani atau pekerjaan lainnya. 
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setiap kali ingin berhubungan. Akar pasak bumt 16 gunanya untuk menguatkan tulang. 
Campurannya akar loncong, akar penawar putih (kunyit putih), akar penawar merah 
(kunyit merah) , akar balik adat. 

Masalah keputihan bagi kaum perempuan dewasa obatnya bcrupa ramuan daun 
selingsing17 digiling diambil aimya kemudian diminum. Versi pcrtama menyebutkan, konon 
di atas sungai kecil tersebut banyak tumbuh tanaman selingsing yang morfologinya mirip 
dengan teratai , berdaun lebar.Mak Habibah sangat dikenal di kampungnya di kecamatan 
Tebing sebagai pengobat tradisional khususnya kaum perempuan. Tidak hanya masyarakat 
biasa yang berobat kepadanya. "Bidanjuga berobat ke kcpada say a seperti bidan Maryati", 
bu Habibah menceritakan siapa saja orang yang berobat kepadanya. Bagi keluarga yang 
bel urn dikarunai anak dan sangat berkeinginan punya anak banyak berobat ke mak Bibah. 
Mak bibah mengobati pasien dengan memohon kepada Allah, dan dengan memberikan 
ramuan obat berupa daun selingsing, daun senduduk pucuknya bel urn kembang wamanya 
hi tam, kunyit sedik.it digiling diserapah (ditawar). Tawamya atau serapahnya sebagai berikut: 
paku kawat paku komet, paku kalam tujuh batang, bagai jerumat bagai dike tam darah dan 
daging si anu (sebut nama orang yang sakit) turun bisa naikkan tawar, Allah Muhammad 
yang menawan, berkat lai/alaha ilalaha muhammadarasulullah. Mantera ini dapat digunakan 
juga kepada orang sakit "bentan", yakni sakit akibat salah makan. Misalnya makan ikan 
matanya keluar (sudah terlalu lama sehingga ikan sudah agak membusuk) dapat kena ben tan. 
Ada juga sakit bentan yang menimbulkan ketidaksadaran (pingsan), atau kcluar darah. Sakit 
tersebut dari badan tcrsendiri karena salah makan yang tak cocok dengan badannya. 

Pokok senduduk merupakan ~yang tergolong kumpulan IlJ.llll2ill. Ia merupakan 
salah satu rumpai yang perlu dibasmi dalam amalan pertanian diladang atau kebun. Terdapat 
duajenis pokok senduduk berdasarkanjenis bunganya yaitu berwama ungu dan putih. 

Kebanyakan senduduk yang terdapat di dalam belukar, atau kawasan hutan yang tidak 
diusahai. Senduduk lcbih ban yak berbunga ungu, ada juga berbungan putih namun jarang 
didapati tumbuh sccara liar. Ia hanya tumbuh ditengah-setengah kawasan hutan dengan 
pohon-pohon kecil. Dari segi perobatan tradisional. pokok senduduk putih dapat dijadikan 
ubat terkena racun (santau). Tumbuhan senduduk ini dikenal dengan nama karamunting. 
Tanaman semak ini banyak tumbuh liar dan ditemui hampir di seluruh wilayah kepulauan 
Rjau. 

16 Penamaan pasak bumi memang cocok dengan bentuk dari akar tanaman ini mirip seperti 
kayu atau paku dari kayu yang menancap lurus ke bumi . Tanaman ini banyak ditemukan 
tumbuh di Kalimantan, Sumatra, dan Irian. Di Malaysia yang berbatasan dengan Kalimantan 
utara, tanaman ini juga ditemukan dan lebih dikenal dengan nama tongkat Ali. Tanaman ini 
dikenal sejak lama sebagai obat laki-laki. lni sebenarnya terkait dengan efek androgenik 
batang pasak bumi. Efek androgenik berarti efek dari peningkatan hormon yang berfungsi 
faal untuk penanda dan pengatur pada susunan syaraf pusat sehingga tercipta tingkah laku , 
sifat pubertas dan karakter seks. Pasak bumi mcmiliki nama latin Euricoma longifolia , 
tumbuhan ini memiliki banyak khasiat, dan sangat berguna terutama bagi pasutri . Kapsul 
herbal pasak bumi ini berman'afaat untuk meningkatkan kemampuan seksual dan mengatasi 

impotensi . . 
" Selingsing Kec. Babel Kabupaten: Belitung Timur; Kali Selingsing , I Pemekaran W!layah 
Kabupaten SeLingSing Desa I Banjar Cepaka Selingsing , Kediri, Tabanan, Bah .. 
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Gambar 19: 
Daun dan bunga senduduk 

Bunganya indah beJWama ungu dengan benang sari kuning. Daun tebal dan berbulu dan 
bila dipegang terasa agak tajam. Buahnya berbentuk lonceng terbalik, beiWana keunguan. 
Bila telah matang buah akan pecah merekah seperti delima dan daging buahnya seperti 
butiran pasir. Ketika tumbuhan ini masih kecil , buah ini selalu dicari rasanya manis dan 
mcnjadikan lidah beiWama ungu. 

Gambar 20: 
Pokok tetiup di kawasan hutan Air Terjun Pongkar 

Pokok mempoyang untuk obat rebus 44 akar tadi daun tadi untuk obat jamu mantah, 
temu lawak kunyit mempoyang. obat duduk, kalau melahirkan urat-urat putus, akar serapat, 
penawar hitam, merah, putih, direbus. "Akar kayu yang kecil gan1pang dicabut. Kalau 
dahulu kadang sampai satu goni gampang diperoleh sekarang sulit", demikian Mak Nyah 
menceritakan sulitnya mencari bahan ramuan pengobatan yang dilakukannya. Pokok tiup­
tiup daunnya untuk batuk dicampur dengan garam jantan diperas. Kalau daun nyirih !aut 
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untuk obat batuk sakit dada, kuning telur dicampur, mengobatinya dengan membaca selawat. 
Pada masa dahulu yakni sebelum adanya puskesmas atau pelayanan kesehatan 

masyarakat masuk pedesaan maka masyarakat pada umumnya berobat kepada pengobat 
tradisional seperti Mak Nyah. Sekarang sudah ada puskesmas untuk be rob at ringan, jikalau 
penyakit yang parah mereka pergi ke dokter di Tanjungbalai atau ke Batam dan Malaysia. 

Gambar 21: 
Tanaman je rang o 

Kurnis kucing direbus untuk obat pinggang dirninurn 3 kali sehari, bonglai kalau melahirkan 
digiling dengan kunyit, jerango untuk orang habis melahirkan. Bonglai ialah sejenis turnbuhan 
yang rnemainkan peranan penting dalam pengobatan tradisional. Dikampung-kampung 
buah bonglai yang muda dan daunnya dijadikan sayuran sungguhpun rasanya agak pahit 
sedikit. Masyarakat Jawa turut menjadikan bunga bonglai sebagai sayuran. 

Gambar22: 
Bongilli Putih 
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Bunga bonglai kembang mal am dan akan gugur pada keesokan harinya Binatang kelclawar 
suka hinggap pada pohon bonglai kerana ia tertarik pada bau yang dihasilkan oleh bunga 
bonglai. 

Terdapat juga Bonglai putih (aingeber cassumunar). Bonglai dapat tumbuh melalui biji 
benih dan keratan batang. Daun bonglai yang direbus dapat dijadikan minuman untuk 
menghilangkan obat demarn, sakit urat, menarnbahkan sclera dan ia juga dapat digunakan 
untuk mengubat luka Dalarn perubatan melayu kayu bonglai merujuk kepada duajenis 
tumbuhan iaitu Oroxylum indicum dan Pajanelia longifolia Kulit kayu bonglai yang direbus 
boleh digunakan untuk mengubat sakit pinggang, buang angin, buasir, menguruskan badan, 
lemah jantung,sakit lutut kesuburan ram but, pening kepala dan jerawat.Kulitnya juga bolch 
dijadikan ubat sakit hepatitis.Daunnya yang ditumbuk lumat boleh ditampal didahi dan 
pelipis untuk menghilangkan sakit kepala. Kulit pokok bonglai mengandungi alkaloid,asid 
tannik,galaktos dan sitosterol. Bonglai digunakan dengan begitu meluas sekali dalarn 
pengobatan India. 

Bonglai putih, berbeda dengan pokok bonglai merupakan tumbuhan berumpun dari 
jenis jahe (halia). Biasa dijumpai dikawasan belukar dan semak terutamanya kawasan kebun 
getah, tumbuhan ini menyukai kawasan yang agak lembab. Bunganya berwama merah 
seakan-akan bunga lempoyang. Sarna seperti tumbuhan lain dalam keluarga halia ia berkembang 
melalui umbi. Terdapat kajian yang mendapati bahwa ekstrak dari umbi bonglai putih dapat 
mengobati sakit akibat stress. 

Gambar 23: Gambar 24: 
Sambiroto Daunjarak 

Sambiroto untuk obat malaria (daunnya) pelik siram dcngan air panas. Kalau anak 
kembung sakit perut ditaruh daun jarak di panaskan taruh min yak makan dan ditaruh di atas 
perut anak. 

E. Pengobat Dukun, Bomoh 
Tok Bomoh menurut Kamus Dewan ialah tabib kampung yang mengobati orang sakit 

dengan menggunakan obat tradisional atau cara kampung danjampi-jampi yang tertentu dan 
sebagainya Termasukjuga dalam istilah ini ialah Tok Pawang dan dukun. Tok Bomoh dalam 
masyarakat Melayu dapat dibedakan atas kcahlian masing-masing. Antara yang terkenal 
ialah: 

I . Tok Bomoh Kayap 
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Tok Bomoh Kayap biasanya mengubati pesakitnya dengan menggunakan jam pian 

yang di ambil daripada ayat-ayatAI-Quran dan mcntera-mcntera tertentu. Manakala 
peralatan yang digunakan ialah seperti daun sireh, kapur makan, pinang dan 
sebagainya 

2. Tok Bomoh Santau 
Tok Bomoh San tau biasanya mengubati pesakitnya dengan menggunakan jam pian 
yang di ambil daripada ayat-ayatAI-Quran dan mentera-mentera tertentu. Manakala 
peralatan yang digunakan ialah seperti tanah liat, bawang merah, sirch pi nang dan 
sebagainya 

3. Tok Bomoh Barah 
Tok Bomoh Barah biasanya mengubati pesakitnya dengan menggunakan jam pian 
yang di ambil daripada ayat-ayatAI-Quran dan mentera-mentera tertentu. Manakala 
peralatan yang digunakan ialah seperti telur ayam, akar lalang, sireh pinang dan 
sebagainya 

4. Tok Bomoh Patah 
Tok Bomoh Patah biasanya mengobati orang yang sakit dengan menggunakan jampian 
(mantera) yang di ambil dari ayat-ayat Al-Quran dan mentera-mentera tertentu 
(pengaruh animisme). Bahan-bahan yang digunakan ialah seperti minyak, daun 
mengkuang, air telaga dan sebagainya 

Untuk menjadi bomoh (dukun) adalah melalui berbagai jalan dan caranya yang tertentu. 
Antara lain: 

46 

1. melalui warisan dari keturunan datuk neneknya, prosesnya melalui datuk nenek 
atau keturunanya yang terdahulu pemah menjadi Tok Bomoh yang terkenal dan 
apabila mereka meninggal dunia maka ilmu perbomohan itu mcnurun atau mengalir 
terus ke dalam tubuh anak-cucu mereka pula; 

2. mereka didatangi oleh Khadam yang menyerupai datuk neneknya dalam mimpi 
yang memberitahunya supaya membaca ayat-ayat, jampi -jampi atau mentera­
mentera tertentu. Setelah diamalkan ayat-ayat atau jampi tersebut maka datanglah 
khadam-khadam tertentu untuk memberi pertoiongan; 

3. melalui bacaan wirid, ayat,jampi, serapah atau doa-doa tertentu yang diamalkannya; 
4. melalui amalan-amalan latihan pertahanan diri tertentu, ataupun daripada ilmu 

perlatihan pertahanan dirian yang dituntutnya; 5) melalui pertapaan atau uzlah di 
tempat-tempat tertentu sepcrti di dalam gua, di kuala (muara-muara), di dalam 
hutan dan sebagainya sehingga d.ikunjungi oleh khadarn-khadam yang bersyarat bagi 
menghasilkan hajatnya; 

5. melalui pembelajaran dan penerimaan daripada guru-guru yang mempunyai khadam 
atau yang diamalkanya melalui kitab-kitab tertentu secara bersendirian. 

6. meniru tanpa berguru yaitu belajar dari kitab atau melihat cara orang lain bcrubat lalu 
di tirunya. 
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A. Tanggapan masyarakat 

BABIV 
ANALISA 

Seorang ahli sosiologi dan psikologi sosial Mechanic, mengambangkan teori tentang 
perilaku sakit yang dinamakannya teori respons bertahan (coping response theory) 
(Notoatmodjo & Sarwono, 1986). Menurut Mechanic, perilaku sakit adalah reaksi optimal 
dari individujikadia terkena suatu penyakit. Dan reaksi ini sangatlah ditentukan oleh sistem 
sosialnya. Perilaku sakit erat hubungannya dengan konsep diri, penghayatan situasi yang 
dihadapi pcngaruh petugas kesehatan, serta pengaruh birokrasi. Misalnya karyawan yang 
mendapat jarninan perawatan kesehatan yang baik akan cenderung lebih cepat merasa sakit 
daripada mereka yang justru kehilangan nafkah hariannya jika tidak masuk keija karena 
sakit. 

Ada dua faktor utama yang menentukan perilaku sakit: persepsi atau defenisi individu 
tentang suatu situasi/penyakit, serta kernampuan individu untuk melawan serangan penyakit 
tersebut. Dengan demikian dapatlah dimengerti mengapa ada orang yang dapat mengatasi 
ganguan kesehatan yang cukup berat, sedangkan orang lain yang gangguannya lebih ringan 
malah memperoleh berbagai masalah, bukan saja fisik, melainkan masalah psikis dan sosial. 

Menurut Suchman, terdapat 5 macam reaksi dalam proses mencaf. pengobatan yaitu 
scbagai berikut : 

I. Shopping adalah proses mencari altematif sumber pengobatan guna menemukan 
seseorang yang dapat memberikan diagnosa dan pengobatan sesuai dengan harapan 
si sakit. 

2. Fragmentation adalah proses pengobatan oleh beberapa fasilitas kcsehatan pada 
lokasi yang sama Contoh : berobat ke dokter sekaligus ke sinse atau dukun. 

3. Procrastination adalah proses penundaan pencarian pengobatan mcskipun gejala 
penyakitnya sudah dirasakan. 

4. Self medication adalah pengobatan sendiri dengan menggunakan berbagai ramuan 
atau obat-obatan yang dinilainya tepat baginya 

5. Discontinuity adalah pcnghentian proses pengobatan. 

Perilaku manusia merupakan hasil daripada segala macam pcngalaman serta interaksi 
manusiadengan lingkungannya yang tcrwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. 
Dengan kata lain, perilaku merupakan rcspons/reaksi seorang individu terhadap stimulus 
yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. Respons ini dapat bersifat pasif (tanpa 
tindakan: berfikir, berpendapat. bcrsikap) maupun aktif (melakukan tindakan). Sesuai dengan 
batasan ini, perilaku kesehatan dapat dirumuskan sebagai segala bentuk pengalaman dan 
interaksi individu dcngan lingkungannya, khususnya yang menyangkut pengetahuan dan 
sikap tentang keschatan, serta tindakannya yang berhubungan dengan kesehatan. 

Biasanya orang terlibat dengan kcgiatan medis karena 3 alasan pokok (Kasl dan 
Cobb, 1996), yaitu : ( 1) Untuk pcncegahan pcnyakit atau pemeriksaan kesehatan pada gejala 
penyakit bclum dirasakan (pcrilaku sehat); (2) untuk mcndapatkan diagnosis penyakit dan 
tindakan yang diperlukanjika adagejala penyakit yang dirasakan (perilaku sakit); (3) untuk 
mengobati penyakit, jika penyakit tertentu telah dipastikan, agar sembuh dan sehat seperti 
sediakala, atau agar penyakit tidak bertambah parah. 
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Orang tidak akan mencan penolongan medis atau pencegahan penyakit bila mereka 
kurang mempunyai pengetahuan dan motivasi minimal yang rei evan dengan kesehatan, bila 
mereka memandang keadaan tidak cukup berbahaya, bila tidak yakin terhadap keberhasilan 
suatu intervensi medis, dan bila mereka melihat adanya beberapa kesulitan dalam 
melaksanakan perilaku kesehatan yang disarankan (Robensenstock, 1974). 

Kabupaten Karimun merupakan kabupatcn yang baru bcrkembang. Dengan demikian, 
masyarakatnyajuga mcngikuti perkcmbangan daerah itu sendiri. Dengan semakin giatnya 
para pekeija med.is melakukan sosialisasi ke pelosok-pelosok daerah di Karimun termasuk 
Kecamatan Tebing, lambat laun masyarakatnya bcralih kepada pengobatan secara medis. 
Ditambah lagi dengan d.ibangunnya puskesmas maupun posyandu di beberapa tempat 
strategis di desa-desa, sangat mendukung berubahnya pola pengetahuan masyarakat tentang 
dunia kesehatan. 

Keberadaan pengobatan tradisional pada masyarakat sudah mulai tcrgerus dengan adanya 
program kesehatan masyarakat. Apalagi dengan adanya program jarninan kesehatan masyarakat 
(jarnkesmas) dari pemerintah. Masyarakat berobat ke puskesmas hanya dengan merniliki 
kartu jamkesmas dapat berobat tanpa dipungut biaya. Selain itu, berkurangnya rninat 
masyarakat kepada pengobatan tradisional d.i daerah Tebing Kabupaten Karimun ini berkaitan 
dengan masalah kepercayaan. Pengobatan tradisional Melayu ini mengunakan mantra-mantra 
yang bertentangan dengan kepercayaan masyarakat. Masyarakat Melayu adalah beragama 
Islam, yang sangat menentang dengan penggunaan mantra, jampi, atau serapah. 

Perdukunan seperti Bomoh sudah mulai dijauhi masyarakat, karena masyarakat sudah 
mengetahui bahwa adakalanya yang membuat sakit adalah Bomoh dengan menggunakan 
kekuatan gaibnya (Jin). Dukun at3.u b omoh pada masyarakat Melayu dapat disuruh oleh 
pihak ketiga untuk membuat orang lain sakit gila, dengan memayar sejumlah uang. 

Dengan prilaku dukun seperti itu menurut ajaran Islam sangat bcsar dosanya dan tclah 
menjerumuskan d.irinya kelembah kekafiran. Kedua-dua belah pihak yakni Bomoh dan 
pihak yang menyuruh sarna-sama menjadi kaftr dan akhimya sama-sama akan d.imasukkan 
ke dalam neraka d.i hari Khiamat kelak. Oleh karena itu kepercayaan Islam berusaha 
menjauhkan d.iri daripada peruatan seperti ini. Segala sesuatu yang berlaku keatas diri kita itu 
adalah merupakan takdir dan ketentuan (Qada dan Qadar) dari Allah. Semua kejadian itu 
adalah atas kehendak Allah, tentu ada hikrnah dan nikmat di sebalik semua kcjadian tersebut, 
jangan suka menaruh perasaan den dam, ccmburu dan iri hati, kcrana perasaan terse but akan 
merusakkan diri kita send.iri. Scrahlah segala-galanya kepadaAllah sercntak melalui lidah, 
anggota, hati yang dinamakan dengan ucapan doa, teguh cita-cita dan usaha ikhtiar, kerana 
Dialah yang lebih berkuasa dan lebih mengctahui segala-galanya, begitulah tanggapan atau 
pendapat sebagian besar masyarakat Melayu sekarang ini. 

Mempelajari ilmu Sihir, beramal dengannya untuk mcnyakiti dan mengkhianati sesama 
manusia, berarti mereka telah mcmpelajari ilmu sesat ( kufur ), berada dalam kesesatan ( 
keku.furan ), beramal dengan kesesatan, mati dalam sesat dan kekal sebagai ahli neraka, selagi 
mana mereka tidak kembali kepada agama Islam dengan ucapan dua khalimah syahadat scrta 
tau bat nasuha. Segala amalan baiknya itu akan dipindahkan olehAilah kepada orang yang 
d.ikhianatinya. Segal a kejahatan mcreka yang di sihir itu di campakkan oleh Allah keatas diri 
penyihir sebagai tambahan kepada kejahatan yang ada. 

B. Pendapat para ulama 
Tokoh-tokoh agama Islam (ustadz, gum agama, imam mesjid, khatib) di daerah ini 
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sepakat mengatakan pendapatnya. bahwa pengobatan Melayu sccara alamiah dan 
menggunakan doa secara Islam tidak dipcrtentangkan, mereka tidak setuju apabila 
mencampuradukkan doa Islam dcngan mantera-mantcra lama nenek moyang Melayu. Mereka 
scpakat mengatakan bahwa mencampuradukkan doa Islam dengan mantera-mantera itu 
hukumnya haram dan membawa kesesatan. 

Kesesatan yang mcmbawa kepada syirik' 8 dan menyebabkan sescorang itu menjadi 
kafu' 9 berlaku dalam bidang pengobatan yang dilakukan dukun, bomoh, pawang, mak andam, 
mak bidan. Kcsesatan yang scring bcrlaku pada golongan ini, ialah melalui proses mengobati 
pesakit atau dalam melakukan pekerjaannya mereka mempunyai hubungan dan meminta 
pcrtolongan dengan khadam-khadam yang terdiri daripadajin islam alam rcndah atau yang 
tcrdiri daripadajin-jin kafir. Mereka menjadi sesat melalui berbagai cara antaranya mclalui 
jampi, menteradan serapah. 

Mereka pada kelompok yang dimaksudkan di atas melakukan pengobatan dengan 
menggunakan jampi atau mentera yang menyeru khadam-khadam untuk meminta 

pertolongan bagi membantu mereka memberi pengobatan kepada orang yang diobati. Biasanya 
jampi mentera itu dimulai dengan bacaan Basmallah dan di sudahi dengan selawat ke atas 
Nabi atau dengan menyebut Lailahai111 Allah Muharnrnadar Rasulullah ". Tetapi di tengah­
tengah jam pi mentcra merck a terdapat seruan-seruan kepada Jin bagi meminta pertolongan 
mcreka dalam mcngobati pesakit atau mendapatkan sesuatu. Contohnya, serapah lekat 
tulang." Bismillahirrahmanirr~him." Hei! kerancang rulang dalam bululz, melela makan 
buar daku, kalarl kart lzendak ke dalam, kedalam tulang, kalau kau nak keluar, keluar 
rulang, kalau tidak aku sumpah kara Allah berkat Lailahaillalz Muhammadurrasulu/lalz. 
Serapah menepung Tawar" Bisnrillalzirrahmanirralzim." Hai lilt Tanah lembalang Bwni, 
Hai lin Hiram serangkap rang bumi, pelesit di bwni, purar ranggalz di bumi, puakjuak mu, 
aku nak mint a tolong jag a, tempat yang aku buat ni, aku menanggung baik di at as aku, dan 
jahat di aras mu, dengan berkat kara Lailahaillah Muhammadurrasulul/ah. Mentera 
Mcnepung Tawar, 

" Bismillahirrahmanirrahim." Hai ya sema yang semwrg, ya sema riga rerkendong, 
kenrbang wadi kern bang wada cat udi nyunyi, batang wong barang wang barang rerkend01rg, 
ribur salah musim. kiong kemaling cendi seruka. dalam usul punya melepas, siapa yang 
nrelepas, dalam asal punya melepas, siapa punya melepas, kedi bunulz punya melepas, 
siapa punya melepas, sema putih punya melepas, siapa punya melepas, sema hiram punya 
me/epas, Pelepas di padang luas, melepas mak inang kurang sa empat puluh, pelepas kara 
dengan berkat Lailahail/ah Muhammadurrasulullalz. 

Hal itulah yang dimaksudkan para tokoh agama Islam bertentangan dcngan ajaran Islam, 
dan mereka mcnyerukan agar penggunaan jampi atau mantera seperti itu agar segera 
dihilangkan, dan mercka para dukun atau bomoh segera bertaubat, kcmbali kepadajalan 
kebenaran yaitu ajaran Islam. Kesesatan yang tclah dilakukan oleh para dukun, bomoh yang 
menggunakan kaedah ini adalah tcrhadap dirinyasendiri, karenajampi mentera yang digunakan 
itu mengandung pemlintaan pertolongan kcpada kuasa khadam dampingannya di sam ping 
meminta pcrtolongan daripadaAIIah, ini menunjukkan seolah-olah terdapat dua pihak yang 
berkuasa dan dapat memberi pcrtolongan kepada mereka, iaitu Allal1 s.w.t dan Khadam-

18 Syirik adalah menyamakan selain Allah dengan Allah pada perkara yang merupakan hak 
istimewa-Nya. Hak istimewa Allah seperti : lbadah, mencipta, mengatur, memberi manfaat 
dan mudharat , membuat hukum dan syariat dan lain-lainnya . 
19 Orang kafir adalah orang yang tidak mengikuti pentunjuk Allah SWT 
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khadam mereka Perbuatan tersebut uengan terang-terang telah melakukan perbuatan syirik 
kerana menyama-tarafkan Allah s. w.t dengan mahk.luk lain dan meminta pertolongan kcpada 
mahkluk lain selain daripadaAIIah. 

C. Perkembangannya dan Potensinya 
Sistem pengobatan tradisional yang bertumpu pada pemanfaatan tumbuh-tumbuhan 

a! am bcrkhasiat pcnyembuhan telah lama dikenal oleh suku-suku asli di berbagai belahan 
dunia. Suatu cara pengobatan yang memadukan antara pengetahuan manfaat jenis-jenis 
tumbuhan (juga hewan)- ketrampilan meracik obat sesuai sistem budaya dari suatu suku. 
Dalam bahasaAntropologi Medis dikenal dengan sebutan Etnomedisin- Ethnomedicine. 
A tau Herba/medicine dan Anima/medicine dalam istilah intemasional selclah mclcwali proses 
teknologi modem. 

Pada kebudayaan tradisional masyarakat, konsep etnomedisin juga telah lama dikenal 
dan dipraktekkan dengan baik oleh semua suku-suku asli. Selain karena kemampuan orang 
Melayu mengenal dengan baik manfaat tumbuhan liardi alam,juga ditunjang dengan potensi 
sumberdaya hayati yang kaya di alam. Sebagai bentuk kearifan budaya. Dalam pandangan 
suku Melayu pengetahuan dan ketrampilan tentang pengobatan tradisional telah menjadi 
bagian dari sistem adat. Sebab hal ini tidak hanya berfungsi sebagai suatu bentuk respon aktif 
terhadap lingkungan saja. Tapi juga tclah mcnjadi bagian dari sistem kebudayaan mereka. 

Etnomedisin dan Etnofarmakogi sebagai kekayaan budaya suku bangsa Melayu, saat ini 
berada dalam kondisi terancam. Sebab melihat karakteristik alam di daerah Karimun, 
heterogenitas, dan kebijakan pembangumn kehutanan dan kesehatan dari pemerintah yang 
setengah hati di Karimun, dapat dipred1ksi bahwa pada beberapa dekade mendatang, scmua 
kekayaan ini akan hi lang. 

Mendudukkan konsep pengetahuan ini sebagai kesatuan bangun sistem kebudayaan 
dari suku bangsa Melayu, merupakan gabungan dari sistem pengetahuan (knowledge), 
kepercayaan (religy ), teknologi perlengkapan hidup (technology), ke-organisasi-an masyarakat 
(institution), dan cara pan dang komunal terhadap kehidupannya (attitude). Semua aspek ini 
kemudian membentuk sistem pertahanan diri suku ban gsa Melayu untuk bisa hidup bersama 
dcngan lingkungan alarnnya (human adaptation). Ditcmukan bahwa pentingnya pengctahuan 
ini dalam kepercayaan hidup masyarakat Melayu, membuat individu-individu yang 
menguasainya ditempatkan pada status sosial tertentu dalam masyarakatnya. Biasanya 
mereka yang merniliki pengetahuan ini, diposisikan sebagai penjaga kampung dari ancaman 
pihak Iuar dan orang yang selalu dirnintai nasehatnya 

Secara ilmiah, penyakit (disease) itu diartikan sebagai gangguan fungsi fisiologis dari 
suatu organisme sebagai akibat dari infeksi atau tekanan dari lingkungan. Jadi, pcnyakit itu 
bersifat obyektif. Sebaliknya, sakit (illness) adalah penilaian individu terhadap pcngalaman 
mendcrita suatu penyakit. 

Di negara-negara maju, banyak orang yang sangat tinggi kesadarannya akan kesehatan 
dan takut terkena pcnyakit sehingga jika dirasakan sedikit saja kelainan pada tubuhnya, 
maka dia akan langsung pergi ke dokter, padahal temyata tidak terdapat gangguan fisik yang 
nyata (hypochondriacal) . Keluhan psikosomatis seperti ini lebih banyak ditcmukan di 
negara maju daripada di kalangan masyarakat tradisional. Umumnya masyarakat tradisional 
memandang seseorang mengalarni sakit apabila orang itu kehilangan nafsu makannya atau 
gairah keijanya, tidak dapat lagi mcnjalankan tugasnya sehari-hari secara optimal atau 
kchilangan kekuatan sehingga harus tinggal di tempat tidur (Sudarti, 1998). Selama seseorang 
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masih mampu melaksanakan fungsinya seperti biasa maka orang itu masih dikatakan sehat. 
Konsep sehat-sakit ini berbeda-beda antara kelompok masyarakat. Oleh scbab itu. 

petugas kesehatan perlu menyelidiki persepsi masyarakat setempat ten tang sehat dan sakit, 
mencoba mengerti mengapa persepsi tersebut sampai berkembang sedernikian rupa dan 
setelah itu mengusahakan mengubah persepsi tcrsebut agar mcndckati konsep yang lebih 
obyektif. Dengan cara ini, penggunaan sarana kesehatan diharapkan dapat lebih ditingkatkan. 

?engobatan tradisional masyarakat kecamatan Tcbing, Kabupatcn Karimun, Propinsi 
Kcpulauan Riau, kecenderungan eksis pada lingkungan tern pat tinggal atau keluarga saja. 
Mereka mengetahui bahwa si A dapat mengobati berdasarkan pemberitahuan secara lisan 
dari orang ke orang, karena sang pengobat tidak ada yang berprofesi utama sebagai pengobat. 
Para pengobat tradisional pekeljaan utamanya sebagai nelayan, petani , pemusik tradisional , 
atau juga RT, RW. Oleh karenanya, ketika ada yang ingin berobat padanya, bel urn tentu dia 
ada di rumah, karcna masih bekelja mencari nafkah. Kondisi ini kurang baik bagi perkembangan 
pengobat tradisional Melayu. Apalagi berobat ke pengobta tradisional prosesnya panjang, 
bahan-bahan atau ramuan unstuck obat harus terlebih dahulu dibeli, atau dicari ke hutan. 
Dengan dernikian, apabila hal ini tidak mendapat bimbingan dari pihak pemerintal1, maka 
lambat laun keahlian para pengobat tradisional di daerah ini akan hi lang. 

PI'.RPUSTAKAAH 
DIT. NILAI SEJARAH 
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A. Kesimpulan 

BABIV 
PENUTIJP 

Definisi ilmu kesehatan masyarakat (public health) menurul profesor Winslow dari 
Universitas Yale (Leave[ and Clark, 1958) adalah ilmu dan seni mencegah oenyakit, 
memperpanjang rudup, meningkatkan kesehatan !isik dan mental, dan efisiensi melalui usaha 
masyarakat yang terorganisir untuk mcningkatkan sanitasi lingkungan, kontrol infeksi di 
masyarakat, pendidikan individu tentang kebersihan perorangan, pengorganisasian pelayanan 
medis dan perawatan, untuk diagnosa dini, pencegahan penyakit dan pengembangan aspek 
sosial, yang akan mendukung agar setiap orang di masyarakat mempunyai standar kerudupan 
yang kuat untuk menjaga kesehatannya Chttp://id.wjkioedia.org/wiki). 

Jenis obat-obatan yang dikembangkan secara tradisional pada masyarakat Melayu 
khususnya di daerah penelitian ini, perlu diuji secara k.linis. Walaupun masyarakat 
menganggapnya ilu baik namun perlu diketahui secaramedis khasiat-khasiat rarnuan tradisional 
itu. 

Jenis-jenis bagian tumbuhan hutan yang dimanfaatkan masyarakat Melayu adalah daun, 
akar, dan kulit kayu serta tali (tumbuhan menjalar). Pemanfaatannya untuk mcngobati 
penyakit: penurun panas, batuk- t1u, sakit kepala, diare, patah Lulang, anti seplik, pengrulang 
nyeri, penyubur wanita, pemacu produksi air susu ibu, obat cacing, anti malaria, anemia, dan 
anti jan1ur. 

Dalam keseharian masyarakat Melayu di kampung-kampung, penggunaan cara 
pengobatan tradisional masih tcrus dilakukan masyarakat. Meskipun saat ini pemerintah 
terus membangun sarana kesehatan di scmua pelosok kampung. Tapi dengan kondisi 
pelayanan kesehatan modem yang buruk (lidak ada tenaga medis dan obat-obatan) di pusal­
pusat layanan kesehatan rnilik pemerintah, orang Melayu seperti di kampung Pongkar letap 
menggunakan pengobatan asli sebagai benluk altematif pengobatan. 

Pengobatan tradisional Melayu pada saat ini sudah mulai ditinggalkan akibal dari 
masuknya pengobatan secara medis. Dukun atau Bomoh yang dahulunya sangat berperan 
terutama dalam bidang pengobatan masyarakat, kini hampir sudah dilupakan. Masyarakat 
lebih mengenal pengobatan modem secara medis ketirnbang pengobatan yang menggunakan 
ramuan tradisional . Tumbuh-tumbuhan yang dahulunya san gat dikenal untuk pengobatan, 
sudah banyak masyarakat tidak mengetahuinya sama sekali. Tidak mcngetalmi namanya 
apalagi khasiatnya, hanyadukun dan bomoh yang masih dapat mengetahuinya. Seandainya 
masyarakat tidak pemah lagi memanfaatkan pengobatan tradisional, lambat laun dukun 
ataupun bomoh akan hilangjuga di tengah-lengah masyarakat. 

Pada sisi lain dukun atau bomoh sendiri tidak pemah mewariskan pcngetahuannya 
kepada keturunannya ataupun pada orang lain. Kalaupun ada, sistem pewarisannya tidak 
sempuma karena memberikan pengetahuannya secara lisan saja., serungga adakalanya 
pengetahuan itu tidak lengkap dan juga ingatan yang menerima warisan dapat saja ada yang 
lerlupakan olehnya. 

Disamping ilu masalal1 lainnya yakni tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan obat 
sudah mulai sulit ditemukan akibat dari perambahan hutan secara sembarangan. Oleh karen a 
ilu , alangkah baiknya apabila ada gerakan untuk menanam kembali dcngan cara 
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membudidayakan tumbuh-tumbuhan obat-obatan. 
Saat ini kekayaan hayati dan budaya pengobatan tradisional Melayu dihadapkan pada 

beberapa ancaman utarna: 
I. Sifat a! ami tumbuh-tumbuhan obat yang lebih ban yak hid up di daerah hutan beriklim 

tropis basah, sangat rentan terhadap implikasi kerusakan hutan yang diakibatkan 
oleh aktifitas pengelolaan hutan skala besar. Lihat korelasinya dengan luas tersisa 
hutan di karimun. 

2. Konversi lahan skala besar untuk tanarnan perkebunan 
3. Kebijakan pemerintah di sektor pembangunan kesehatan orang Melayu di Karimun. 

Perubahan pola pikir secara sistematis yang dilakukan pemerintah dcngan 
mengarahkan orientasi pikir orang Melayu bahwa standarisasi pengobatan kesehatan 
modem lebih baik (obat-obatan produksi pabrik). 

B. Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka ada beberapa hal yang karni sarankan, 

yakni: 
I. Perlunya dilakukan penelitian tentang turnbuh-tumbuhan yang dikenal sebagai obat 

pada masyarakat Melayu ini , agar dapat dpertanggungjawabkan secara ilmiah. 
2. Diperlukan budi day:). tumbuh-tumbuhan obat tradisional ini secara massal, agar 

turnbuhan ini tidal< m'engalarni kepunahan, sebab selama ini tanarnan obat (daun, 
batang, akar) tumbuh secara liar dihutan tanpa ada usaha pemudidayaan. 

3. Perlunya pendekatan antara ularna Islam dengan para pengobat yang difasilitasi oleh 
pihak pemerintah agar meluruskan tentang ajaran Islam yang tidal< sesuai dengan 
doa mantera yang digunakan para dukun, bomoh, pawang, mak andam, maupun 
mak bidan, sehingga tidak terjadi konflik. 

4. Para pengobat tradisional perlu diberikan bimbingan unstuck menselasrkan 
pengobatan tradisional dengan medis. 

Dernikianlah saran yang dapat kanli berikan semoga dapat berkenan, terima kasih. 
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PENGELOLAANSUMBERDAYAPERI~~AN 
DIKABUPATENB~A~ 

A. Latar Belakang Masalah 

Oleh 
Evawarni 

BABl 
PEI'l'DAHULUAN 

Provinsi Kepul:man Riau tcrdiri atas 7 kabupatcnlkota yaitu: Kota Tanjungpinang, 
Kota Batam, Kabupaten Bintan, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten 

Lingga dan Kabupaten Anambas. 
Sebagai daerah kepulauan, Kepulauan Riau memiliki wilayah !aut seluas 242.825 km, 

sedangkan luas daratan 9.777 km2. A tau dengan kata lain, 98% wilayah merupakan perairan 
laut dan 2% merupakan wilayah daratan yang terbagi dalam 24{)8 pulau. Dari 2408 buah 
pulau ini, sebanyak ± 300 pulau sudah berpenghuni sedangkan sisanya bel urn berpenghuni. 

Kabupaten Bintan adalah salah satu kabupaten yang terrnasuk dalam wilayah administrasi 
Provinsi Kepulauan Riau terletak di Pulau Bintan. Dan sebagian wilayahnya tcrsebar di Pulau 
Tambelan serta pulau-pulau kecillainnya Pulau-pulau yang dimiliki Kabupatcn Bintan adalah 
suatu wujud daerah bahari yang kaya potensi dan akan menjadi primadona di bidang ekonorni 
apabila ditangani secara serius. 

Hamparan laut luas dcngan kandungan isinya yang beraneka ragam jenis ikan mempakan 
anugerah Tuhan yang dapat dirnanfaatkan oleh rnasyarakat untuk mernakmurkan kehidupannya 
Namun, pada kenyataannya tidak sedikit para nelayan yang belum dapat mencukupi kcbutuhan 
hidupnya Bahkan ban yak rnasyarakat nelayan yang dikategorikan sebagai rnasyarakat pra sejahtcra. 

Mcn:.~rut Kusmadi (:::007), kondisi ekonorni nelayan seperti yang dikemukakan di atas 
ada korelasinya dcngan kondisi sosial dan peralatan produksi yang uigunakan, scperti 
rcndahnya kualitas Sumber Daya Manusia, masyarakat belum mengetahui kemampuan 
optimal untuk mengelola dan meningkatkan kesejahtera.an sosial mereka, kapasitas tcknologi 
pcnangkapan ikan yang masih terbatas, akses modal dan pasar ckonomi terbatas, serta tidak 
adanya kelembagaan sosial ekonorni yang dapat menjadi instrumen pembangunan masyarakat. 

Untuk memanfaatkan hasil !aut (berbagai jenis ikan), masyarakat Kabupaten Bintan 
pada urnurnnya dan Kecarnatan Bin tan Utara khususnya mempergunakan pemlatan tangkap 
secara tradisional scperti pancing,jaring, tombak, kelong, bubu, ben to, dan lain-lain. Hanya 
sebagian kecil yang mempergunakan alat tangkap modem seperti pukat harimau dan born 
scdangkan alat transportasi yang dipergunakan adalah sampan dayung dan kapal motor. 

Scgelintir nelayan, ada yang memanfaatkan hasillaut tersebut dengan cara penangkapan 
ikan dcngan mempcrgunakan peralatan yang tidak ramah lingkungan, schingga sadar atau 
tidak perbuatan tcrsebut dapat merusak lingkunganlbiota !aut. Penggunaan alat tangkap 
seperti born, pukat harimau, kapal motor berkapasitas besar dan merusak Iingkungan !aut. 
Seperti rusaknya ten1mbu karang yang berakibat rusaknya habitat biota !aut untuk berlindung, 
memp.::rtahankan hidup serta untuk berkembang biak. Berkurang atau hilangnya berbagai 
jenis ikan akan berdarnpak langsung pada penghasilan atau pcndapatan para nclayan. 
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Masyarakat nelayan di Kabupaten Bintan dan khususnya lagi di Kecamatan Bintan Utara 
sangat menggantungkan mata pencahariannya di wilayah pesisir dan lautan, karena !aut adalah 
sumber kehidupannya Untuk itu, mereka punya kiat-kiat/cara-cara dalam pengelolaan sumber 
daya perikanan sehingga mereka dapat beltlhan hidup. Namun demikian, ada jugadi an tara rnereka 
dalam memanfaatkan hasillaut dengan cara-cara yang tidak ramah lingkungan dengan berbagai 
alasan, walaupun mereka mengetahui hal terse but dapat merusak habitat ikan. 

Bertolak dari permasalahan di atas, Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Tanjungpinang melalui kegiatan rutinnya memandang perlu untuk melakukan penelitian 
tcntang Pengelolaan Sumber Daya Perikanan di Kabupaten Bintan. Adapun permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apa dan bagaimana potensi sumber daya 
perikanan di Kabupaten Bin tan dan bagaimana pengelolaannya 

B. Maksud dan Thjuan 
Penelitian tentang Pengelolaan Sumber Daya Perikanan di Kabupaten Bintan ini 

dimaksudkan untuk mengetahui potensi sumber daya perikanan yang ada di Kabupaten 
Bintan dan untuk mengetahui earn pengelolaannya sedangkan tujuannya adalah: 

1. Mengungkap potensi sumber daya perikanan yang ada di Kabupaten Bintan. 
2. Mengungkap cara-cara/kiat-kiat dalam pengelolaan sumber daya perikanan di 

Kabupaten Bintan. 
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan pembangunan dalam usaha 

mensejahterakan masyarakat dan melestarikan lingkungan terutamadaerah pesisirllautan. 

C. Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan tujuan dan sasaran maka ruang lingkup materi dari penelitian ini adalah 

pengelolaan sumber daya perikanan di Kabupaten Bin tan yang mencakup potensi sumber 
day a perikanan dan pengelolaannya Sedangkan ruang lingkup operasional adalah Kecamatan 
Bintan Utara Kabupaten Bintan. 

D. Metode 
Pengumpulan data, fakta dan informasi pada penelitian ini bersifat deskriptif melalui 

pendekatan kualitatif. Penggunaan metoJe ini dimaksudkan agar data yang terkumpul dapat 
lebih bersifat representatif dan tepat guna serta memberi gambaran yang secermat mungkin 
mengenai pongelolaan sumber day a perikanan di Kabupaten Bintan. 

Proses penelitian ini diawali dengan kegiatan kajian pustaka untuk mengumpulkan data 
awal yang dipakai sebagai bekal untuk melangkah ke lapangan. Untuk mendapatkan data, 
fakta dan informasi di lapangan di pergunakan tcknik pcngumpulan data wawancara, observasi, 
dan anal isis data sekunder. 

Wawancara mendalam (depth-interview) dilakukan terhadap beberapa informan yang 
menguasai permasalahan penelitian. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan mcnggunakan 
pedoman wawancara. Disamping itu, dilakukan obeservasi untuk mcmahami prilaku mereka 
sesuai dengan data yang diperlukan, serta mengumpulkan data sekunder yang terdapat di 
dcsa dan kecamatan. 

Setelah data, fakta dan informasi dikumpulkan serta dilengkapi dengan studi kepustakaan, 
selanjutnyadalam penulisan laporan penclitian. data, faktadan informasi yang telah diperoleh 
terse but dianalisis secara terperinci dalam masing-masing bagiannya agar isi laporan tidak 
tumpang tindih. 
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BABII 
GAMBA RAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. Letak Geografis dan Keadaan Alam 
Provinsi Kepulauan Riau mcrupakan provinsi yang 32 di Indonesia berdasarkan Undang· 

Undang No. 25 tahun 2002 dan diresmikan pada tanggal !Juli 2004. Wilayahnya terbagi 
atas : 2 (dua) pemerintahan kota dan 4 (empat) pemeritahan kabupaten yaitu : Kota 
Tanjungpinang, Kota Batam, Kabupaten Bintan, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna 
dan Kabupatcn Lingga. Kemuuian pada tahun 2005 Kabupaten Natuna dimekarkan lagi 

dengan diresmikannya Kabupaten Anambas. 

Kantor Camat Bintan Utara 

Kabupaten Bintan yang dulunya bcmama Kabupaten Kepulauan Riau adalah salah satu 
kabupaten yang termasuk dalam wilayah Provinsi Kepulauan Riau. Perubahan nama ini 
berdasarkan Perda No. 11 tahun 2007 tanggal23 Februari 2003. Kabupaten Bintan dengan 
ibukota Kijang, berdasarkan Perda No. II tahun 2007 dan Perda No. 12 tahun 2007 ten tang 
Pembentukan Kclurahan/Desa dan Kecamatan baru maka pada tahun 2007 mempunyai I 0 
kecamatan, 36 desa dan 15 kelurahan. Auapun kecamatan tersebut adalah Kecamatan Teluk 
Bint:m. Teluk Sebong, Bintan Timur, Bintan Pesisir, Mantang, Gunung Kijang, Toapaya 
dan Tambelan. 

Kecamatan Bin tan Utara adalah salah satu dari sepuluh kecarnatan yang ada di Kabupatcn 
13intan sebagaimana telah disebutkan di atas ibukotanya Tanjung Uban. Kccamatan Bintan 
Utara terdiri atas I desa dan 4 kelurahan yaitu Desa Lancang Kuning, Kelurahan Tanjung 
Uban Selatan, KelurahanTanjung Uban Kota, KelurahanTanjung Uban Utaradan Kclurahan 
Tanjung Uban Timur. 

Kelurahan Tanjung Uban Utara yang menjadi lokasi penclitian ini , luas wilayahnya ± 
4558 km2. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut CinaSelatan, scbelah Selatan berbatasan 
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dengan Kelurahan Tanjung Uban Selatan, sebalah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tanjung 
Uban Utara, sedangkan Desa Sebong Pereh dan Desa Lancang Kuning merupakan batas 
sebelah Timur. 

Pohon Kelapa dan Tumbuhan lainnya 

Sebagian besar wilayah Kelurahan Tanjung Uban Utara adalah kawasan perkampungan 
yang berada de kat pantai. Kawasan perkampungan ini terdiri dari tanah pekarangan, bangunan 
perumahan masyarakat, bangunan sekolah, pusat kesehatan masyarakat, pusat pendidikan 
dan sarana umum lainnya. 
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Kawasan pantai ban yak ditumbuhi hutan bakau, kelapadan tumbuhan lainnya. Kelurahan 
Tanjung Uban Utara berjarak ± 7 km ke pusat pemcrintahan Kecamatan (Tanjung Uban). 
Dapat dicapai melalui dua jalur yaitu jalan darat dan !aut. Dari pusat ibu kota Provinsi 
(Tanjungpinang) menuju Kelurahan Tanjung Uban Utara yang berjarak :t_90 km dapat 
ditempuh mempergunakan bus atau sepeda motor± dalam jangka waktu 2 jam. Sedangkan 
melalui jalur I aut, dari Batam (Tanjung Balai Karimun dapat ditempuh dengan mempergunakan 
speed boat). 

Letak geografis Kecamatan Bintan Utara scrta Kelurahan Tanjung Uban Utara yang 
berada di daerah pantai atau pesisir, sangat potensial untuk dikembangkan menjadi daerah 
wisata bahari. Misalnya saja kampung Sakera, mempunyai pantai dan pemandangan yang 
indah. Di kawasan ini sudah dibuat tcmpat-tempat rekreasi dan bangunan pondok-pondok 
kecil secara tradisional untuk masyarakat duduk-duduk menikmati keindahan suasana I:J.ut 
dan lalu lalangnya kapal-kapal ikan para nelayan. 

Di tepi pantai sekitar kampung Sakera, tidak ditemukan rurnah-rumah nelayan, yang 
ada hanya pelabuhan yang sudah rusak tempat turun naiknya para nelayan saat pergi ke !aut 
serta tempat penambatan perahu-perahu tradisional yaitu armada tangkap atau alat 
transportasi mereka untuk menangkap ikan. 

Menurut penuturan Ramli Ali (Ketua Nelayan) dan beberapa orang nelayan Sakera 
lainnya, keberadaan nelayan di Sakera sebelum tahun 2007 tidak diakui oleh pemerintah. 
Para nclayan ini telah berusaha meyakinkan pemerintah bahwa mereka adalah nclayan yang 
sehari-hari bekerja mcncari ikan dan binatang !aut lainnya ke I aut. Dengan tidak diakuinya 
keberadaannya sebagai nel ayan, maka mereka tidak pemah mendapat bantuan dari pemcrintah. 
Menurut mereka hal ini san gat menyedihkan. karena kehidupan merekacukup sui it sedangkan 
nelayan lain yang senasib dengan mercka mendapat bantuan dari pemerintah. Tidak diakuinya 
keberadaan mereka sebagai nelayan karen a tidak satupun nelayan Sakera bermukim di tepi 
pantai dan tidak adanya tinjauan langsung dari pemerintah ke lapangan. Para nelayan Sakera 
tidak bermukim di tepi pantai karena pada tahun 1990 pemukiman mereka di tepi pantai 
diganti rugi oleh pengusaha sehingga pemukiman mereka pindah ± 500 m ke arah darat. Di 
pemukiman barn inilah mereka membangun rumah, ada yang pem1anent dan ada juga yang 
semi permanent. Sedangkan warga yang tidak dapat ganti rugi, rumah mereka masih rumah 
papan yang bentuk rumah panggung dengan kondisi san gat sederhana. 

Pada masa sekarang, tempat pemukiman mereka yang lama terutama pantai masih 
dipergunakan tempat penambatan perahu/armada tangkap mereka. Apabila pengusaha yang 
membeli tanah mereka akan membangun tanahnya, maka mereka akan tetap memberi tern pat 
bagi para nelayan untuk turun ke !aut. 

Pada tahun 2007 sctelah adanya Dinas Perikanan dan Kelautan, barnlah ada perhatian 
pemcrintah kepada para nelayan di kampung Sakera dan mereka dapat bantuan. Bantuan 
dan perhatian pemerintah terhadap nelayan Sakera bempa hi bah uang bergilir, penyuluhan 
dan pengarahan ten tang koperasi. Di kampung Sakera telah berdiri sebuah koperasi berbadan 
hukum dengan nama "Koperasi Harapan Jaya". Pacta masa sekarang, kopcrasi barn bergcrak 
disektor simpan pinjam dan bantuan mcmbeli satu buah boat untuk anggota dcngan cara 
pembayaran dicicil. 

Pcmbangunan fisik kelural1an cukup baik, hal ini dapat dilihat dari pcmbangunan sarana 
transportasi , PDAM dan PLN. Pembangunan sarana transportasi dilakukan secara bertahap 
sepelti pengaspalanjalan, pemasangan paping blokjalan di lingkungan desa. Fasilitas lainnya 
yang terdapat di Kelurahan Tanjung Uban Utara adalah sekolah, tempat ibadah, puskesmas 
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terpadu, dermaga, serta saran a olahraga dan keseman. 

Jalan Aspal eli Karnpung Sakera 

Jalan Pap ling Blok di Lingkungan Rumcl1 Penduduk 

Kelurahan Tanjung Uban Utarahanya dengan hasil ikan !aut. Hasil peri.kanan !aut, selain 
dikonsumsi oleh penduduk Kelurahan Tanjung Uban Utarajuga dijual ke Tanjungpinang, 
Batam bahkan di eksport ke Singapura dan Malaysia. Di Tanjung Uban sendiri terdapat 
mesin pengolahan kepiting sebelum di eksport ke Singapura dan Malaysia. 

B. Kependudukan 
Penduduk Kelurahan Tanjung Uban Utara mayoritas orang Melayu. Mereka telah 

mendiami daerah ini secara turun temurun, bahkan banyak diantara mereka masih punya 
hubungan keluarga satu dengan lainnya. Dalarn kehidupan sehari-hari budaya Melayu masih 
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hidup dan lestari di tengah-tengah masyarakat, seperti cara berpakaian, tata krama, bahasa 
dan lain sebagainya. Sedangkan suku bangsa lainnya adalah Minang, Batak, Jawa, Cma, 
Bugis dan sebagainya. Di kampung Sakerajuga terdapat warga masyarakat yang berasal dari 
Pakistan. Mereka telah berbaur dan menikah dengan masyarakat di Sakera dan Kelurahan 
Tanjung Uban Utara seperti keluarga Zahar Khan, Arnrah Khan, dan Muhammad Khan. 
Mereka sudah merupakan ketunman yang ke 4 dan menjadikan Kampung Sakera pada 
khususnya dan Kabupaten Bintan pada umurnnya sebagai kampung halaman mercka. 

Berdasarkan data profil Kelurahan Tanjung Uban Utara tahun 2009, penduduk berjumlah 
3.254jiwadcnganjumlah kepalakeluarga(KK) sebanyak773 KK. Dari 3.254 jiwapenduduk 
Kelurahan Tanjung Uban Utara, hanya 501 jiwa yang sudah punya pekerjaan (mata 
pencaharian). Perhatikan tabel di bawah ini ; 

Tabel I 
JumJah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Mata Peneaharian Jumlab 

a. Karyawan 255 orang 
b. Wirasvmsta 76 orang 
c. Tani I 3 orang 
d. Pertukangan 32 orang 
e. Buruh Tani -
f. P.cnsiunan I Pumakarya 30 orang 
g. Nelayan 76 orang 
h. Pemulung 1 orang 
i. Jasa Kemasyarakatan 28 orang 

Sumber: Profit Kelurahan Tanjung Uban Utara Tahun 2009 

Berdasarkan tabel eli alas. mata pencaharian sebagai karyawan menempati urutan pcrtama 
Tetapi tidal< dijelaskan apakah ini tcrmasuk karyawan swasta dan karyawan di herbagai 
instansi pcmerintah (PNS). Sedangkan mata pencaharianlpekerjaan sebagai wiraswasta dan 
nelayan menempati urutan kedua. Pekerjaan sebagai nelayan telah dilakoni masyarakat di 
Kelurahan Tanjung Uban Utara secara turun-temurun dari dahulu sampai sekarang. Maka 
tidak mengherankan kalau banyak (76 orang) diantara masyarakat yang bekerja menjadi 
nelayan sebagai mata pencaharian mereka. apalagi mereka berada di wilayah pantai. 

Dalam mengharungi !aut mencari ikan, mercka mempunyai kearifan lokal untuk 
menundukkan alam serta untuk menjagalingkungan, sehingga !aut dengan segala isinya tetap 
lestari dan mercka dapat mengambil manfaatnya untuk sumber kehidupan mercka. Hasil 
yang diperolch dari !aut, dapat mereka pergunakan untuk menghidupi keluarga serta 
menyekolahkan anak-anaknya. 

Di Kclurahan Tanjung Uban Utara, terdapat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Untuk lebihjelasnya perhatikan tabel eli bawah ini ; 
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I. Pendidikan Umum 

N(l N8.IIi& sekulah 

II. St=k.olah D.uar 

b. Sdl:obh Mencfl8Jili Pcrlan1a 

Tabel2 

Pendidikan 

S:ttllil* 

10~ 

1Ge00nt: 

c: , Sdrobh Lll.Qji.!Wl Ti.Qgb't APs lG~i 

2. Pendidikan Khusus 

(I Nllllla Se.kruh Sara11a 

a. Sara.oa Nrut f'otma.l J Jl'A 4Gcdutlg 

-
Sumber: Profil Kelurahan Tanjung Uban Utara Tahun 2009 

j JIWlb. I J11111la• 
! GIU"ll M urid 

I 9 Ouru 32.4 Mlllid 

13 GW11 347 Murid 

21 Gwu l75 Mlolrid 

' 
Ju:OOaJt J11D.b. 

Gliru M utid 

7Guru .S 3 .Mul'!ld 

Bagi anak-anak yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (perguruan 
tinggi), ada yang di Tanjungpinang, Lagoi, Batam, Pulau Jaw a, Pulau Sumatera, dan sebagainya 
Tidak banyak diantara mereka yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi karena 
terbatasnya penghasilan orang tua. Penghasilan yang tidak tetap menyebabkan orang tua 
tidak marnpu membiayai pendidikan anak sarnpai ke perguruan tinggi. Bagi sebagian masyarakat 
dapat menganyam pendidikan sampai SLTA dan tamat dengan memperoleh ijazah adalah 
suatu kebanggaan tersendiri. Anak-anak yang tclah menamatkan pendidikan ini ada yang 
bekerja di Tanjung Uban, Lagoi, Lobam, Batam, Tanjungpinang, dan lain-lain. 

Lagoi dan Lobam adalah suatu kawasan wisata dan kawasan industri yang wilayahnya 
berdekatan dengan Kelurahan Tanjung Uban Utara Kecamatan Bintan Utara. Dengan demikian, 
daerah -daerah ini sangat potensial bagi tamatan SLTA yang tidak melanjutkan pendidikan 
ke jenjang perguaruan tinggi untuk bekerja Diantara anak-anak para nelayan kampung 

Sakeraadayang bekerjadi daerah ini . 
Kelurahan Tanjung Uban Utara Kecamatan Bintan Utara dengan luas wilayah 4558 

Km2, sebagaimana telah disebutkan di atas dihuni oleh berbagai suku bangsa ini tentunya 
juga disertai oleh keragaman, agama yang dipeluk oleh para pendukungnya seperti Islam, 

Kristen, Katolik, Budha, dan Hindu. 
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SMANdi 
Kelurahan Bintan 
Utara 

Berdasarkan profil Kelurahan Tanjung Uban Utara talmn 2009, terdapat pemeluk Islam 
2.793 orang, Kristen 190 orang, Khatolik 38 orang, Bud.ha 71 orang dan Hindu 9 orang. 
Untuk lebih jclasnya perhatikan tabcl eli bawah ini ; 

Tabel3 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No A2ama Jumlah 

a. Islam 2.793 orang 
b. Kristen 190 orang 
c. Khatolik 38 orang 
d. Budha 71 orang 
e. Hindu 9orang 

Jumlah 3.101 orang 

Sumber: Profit Kelurahan Tanjung Uban Utara Tahun 2009 

Mencermati tabel eli atas, jumlah penduduk menurut agama adalah 3.10 I orang. Sedangkan 
jumlah penduduk Kelurahan Tanjung Uban Utara berdasarkan "Profil Kelurahan Tanjung 
Uban Utara Tahun 2009 yaitu 3.254 orang". Dengan demikian, tampak disini ada 153 orang 
tidak tercatat ke dalam 5 agama seperti tersebut eli atas. Hal ini dimungkinkan mercka 
termasuk pemeluk agama Konghuchu yang belum masuk dalam profil Kelurahan Tanjung 
Uban Utara karena agama Konghuchu tcrmasuk salah satu dari 6 agama yang eliakui di 
Indonesia A tau mungkin juga mereka bel urn tcrdata atau memang belum mcmeluk agama. 

Penduduk yang terdiri atas beraneka suku bangsa dan berbeda-beda agama tesebut, 
dalam kehidupan sehari-hari hidup rukun dan harmonis serta aman dalam melaksanakan 
ibadah satu sama lainnya saling menjaga dan saling mcnghormati sehingga tidak terjadi 
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kontlik diantara mereka Sarana peribadatan yang ada di Kelurahan Tanjung Uban Utara 
adalah 3 buah mesjid, 4 buah musholla, dan I buah gereja. 

Kantor Kepala Kemrahan Tanjung Uban Utara 

C . Kehidupan Sosial dan Budaya 
Man usia hidup berrnasyarakat. Satu sama lainnya saling membutuhkan, man usia tidak 

bisa hid up sendiri tetapi harus bekerja sama atau hidup dengan orang lain .. Sejak dari kecil 
hingga dewasa bahkan sampai akhir hayatnya manusia tidak bisa hidup sendiri, melainkan 
selalu berada dalam suatu lingkungan sosial. Lingk.ungan sosial tersebut merupakan bagian 
dari suatu lingkungan hid up yang terdiri atas hubungan an tara individu, kelompok, organisasi 
dan segala aspek sosial yang merupakan kesatuan. 

Kehidupan bersama merupakan kesatuan hidup manusia yang berhubungan menurut 
suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat berkesinambungan dan terikat oleh suatu 
rasa identitas bersama. Hubungan terse but cliaktualisasikan dalam berbagai bentuk kegiatan, 
baik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari maupun yang berkaitan dengan 
pemerintahan setempat. Hal itu dilakukan karena mercka menyadari bahwa manusia sebagai 
makhluk sosial antara satu dengan yang lainnya saling membutuhkan (hidup bermasyarakat). 
Oleh karena itu, mereka harus saling membatu atau tolong-menolong demi kepentingan 
bersama sehingga menumbuhkan sikap gotong royong, toleransi, dan sebagainya. 

Kelompok sosial yang terkecil adalah keluarga. Keluarga merupakan kelompok sosial 
yang paling kecil, tempat manusia untuk pertama kalinya berinteraksi dengan manusia 
lainnya Di dalam keluarga pula seseorang untuk pertama kalinya bela jar berprilaku, berkcnalan 
dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku. Keluarga mempunyai satuan tempat tinggal yang 
disebut rumah. 

Sebuah keluarga, umurnnya terdiri atas seorang ayah, ibu dan anak-anaknya. Keluarga 
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terbagi dua yaitu keluarga inti atau keluar batih dan kaluarga luas. Menurut GP Murdock 
sebagaimana dikutip oleh Yussuwadinata, keluarga inti adalah kelompok manusia yang 
terikat oleh ikatan-ikatan perkawinan, ikatan darah atau adopsi yang membentuk sebuah 
rumah tangga yang saling bertindak dan saling berhubungan dalam masing-masing peranannya 
sebagai ayah, ibu dan anak-anak yang membentuk dan memeliharakebudayaan. Dari pendapat 
di atas dapat diketahui bahwa kelurga inti terdiri atas ayah, ibu dan anak yang bclum 
menikah, termasuk anak tiri dan anak angkat yang tinggal dalam kelurga tersebut. Sedangkan 
keluarga luas adalah perwujudan keluarga tidak saja terdiri atas anggotakeluarga yang mcmiliki 
hubungan darah, tetapi juga kerabat lainnya yang terbentuk dari ikatan perkawinan. 

Lingkungan sosial tempat keluarga nelayan tentu saja merupakan lingkungan nelayan. 
Keluarga nelayan memiliki karakter yang khas. Mereka tinggal di pinggir pantai agar 
berdekatan dengan tempat mereka mencari nafkah. Keluarganelayan yang tinggal di kampung 
Sakera, mayoritas orang Melayu, sedangkan suku bangsa lainnya adalah Bugis, Minang, 
Batak, Banjar, Jawa, Cina dan lain-lain. Mereka hidup rukun baik di lingkungan tempat 
tinggal maupun di lokasi tempat bekelja Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, kehidupan 
nelayan di Kampung Sakera mempunyai hubungan yang harmonis an tara satu dengan lainnya 
dan mempunyai rasa kebersamaan. Rasa kebersamaan diaktualisasikan dalam berbagai bentuk 
kegiatan, baik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari maupun yang berkaitan 
dengan pemerintahan setempat. Hal itu dilakukan karena mereka menyadari bahwa man usia 
sebagai makhluk sosial dalam hidupnya senantiasa diikat oleh rasa saling ketergantungan 
(membutuhkan) antara satu dengan yang lainnya Oleh karena adanyarasa saling mcmbutuhkan 
tersebut, maka manusia harus saling membantu atau tolong menolong demi kepentingan 
bersama sehingga menumbuhkan sikap gotong royong. 

Lain lagi dengan para nelayan yang pergi dalam waktu yang bersamaan dan lokasi 
mencari ikan berdekatan, apabila salah seorang dari mereka mendapat kesulitan seperti 
mesin kapal rusak , kehabisan bahan bakar, jaring tersangkut batu karang/ sampah dan 
sebagainya maka nelayan lainnya yang melihat akan membantunya. Mereka menolong 
sesamadengan penuh keikhlasan. Meskipun penghasilan yang didapat dari hasil menangkap 
ikan di !aut berbeda-beda, namun dian tara mereka tidak ada rasa iri dan tidak mengurangi rasa 
toleransi dan tolong menolong diantara mereka. 

Tolong menolong antara masyarakat nelayan juga tampak waktu turun ke !aut dan 
kembali dari I aut. Para nelayan berarnai-ramai mendorong perahu yang akan turun ke !aut 
dan begitu juga sebaliknya, mcreka akan bersama-sama menarik perahu di saat mereka 
kembali dari !aut. Sedangkan diwaktu mereka tidak turun ke !aut karena cuaca kurang 
bersahabat, mereka akan saling membantu memperbaiki alat- alat tangkap kalau ada yang 
rusak. Semua mereka lakukan dengan suka rela dan senang hati tanpa mengharap imbalan. 

Apabila ada yang sakit dan mendapat kemalangan, beritanya akan cepat terse bar dari 
mulut ke mulut. Bahkan pada masa kini dengan kemajuan teknologi yang dimiliki, 
penyebarluasan informasi dapat dilakukan melalui hand phon (HP). Keluarga. para tetangga, 
sahabat, handai tolan akan datang membezuk dan membantu. Kalau ada warga yang meninggal 
dunia, mereka akan bersama saling membantu sesuai dengan situasi dan kemampuan. 
Keragaman suku ban gsa dan agarna tidak menghalangi untuk sal ing membantu, mcreka sudah 
faham apa yang harus mereka lakukan dalam situasi terse but. To long menolong dan kerja 
sama diantara sesama anggota masyarakat dalam hidup bertetangga cukup baik. Gotong 
royong membersihkan lingkungan tempat-tempat fasilitas umum sering dilakukan. Kemudian 
juga ikut serta meringankan beban warga yang sedang sakit atau mendapat musibah. Dalam 
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suasana bahagiajuga demikiau, sehingga disamping terciptanya lingkungan yang bersih juga 
teijalin keakraban an tar sesama warga.dan timbul rasa kebersamaan dan saling membantu. 
Seperti dalam upacara-upacara adat, acara-acara keagamaan dan sebagainya 

Upacara daur hidup masih dilakukan oleh masyarakatnelayan sesuai dengan kebiasaan 
yang dilakukan oleh masing -masing warga masyarakat dari suku ban gsa mana mereka berasal. 
Pelaksanaannya tergantung kepada kemampuan masing-masing, tetapi masih tetap 
berpedoman kepada adat istiadat yang berlaku. 
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BABIII 
PENGELOLAANSUMBERDAYAPERIKANAN 

A. Potensi 
1. Peralatan l\lenangkap Ikan 

"' Pancing dan Rawai 
Pancing adalah alat yang dipcrgunakan untuk menangkap berbagai jerus ikan dan so tong 

yang terdiri atas mata pancing, tali nyilon, tuntunlladong dan gelondong. Peralatan pancing 
iru dapat dibeli di pasar ataupun tempat-tempat lainnya. 

Gelondong berbentuk bulat seperti roda terbuat dari plastik, berfungsi untuk menggulung 
tali pancing yang terbuat dari tali nyilon. Sedangkan mata pancing terbuat dari logam. Semua 
peralatan untuk memancing ini mudah didapat karena tersedia di pasar-pasar termasuk di 
pasarTanjung Uban. 

Setelah semua peralatan tersedia, barulah masyarakat atau seseorang yang akan 
mempergunakannya merakit sendiri sesuai dengan kebutuhan. Perambut terbuat dari tali 
nyilon dengan ukuran lebih hal us dari tali pancing. Besar kecilnya ukuran tali pancing dan 
mata pancing tergantung besar/kecilnya ikan yang akan dipancing. Kalau memakai tali pancing 
dan mata pancing yang agak besar/kasar, maka ukuran ikan yang akan dipancing adalah ikan 
ya."lg berukuran agak besar. Nelayan di Kampung Sakera pada umumnya hanya memakai 
mata pancing dengan ukuran 6&7 scrta 12 & 13. Semakin besar nomor mata pancing, 
semakin kecil ikan yang akan diperoleh. Dan bcgitujuga sebaliknya, apabila menggunakan 
tali nyilon dan mata pancing yang hal us maka ikan yang akan didapat juga ikan yang agak 
kecil. Tuntun atau ladong terbuat dari timah yang bcrfungsi sebagai pemberat untuk 
menenggelarnkan pancing ke dalam !aut. 

"' Jala atau Jaring 
Jala atau jaring dibuat dari tali nyilon dengan cara merajut. Alat untuk mcrajut discbut 

"cob an". Pada masa sekarang, jala yang siap pakai sudah ban yak dijual di pasar dan harganya 
bervariasi tergantung besar/kecil dan bahan yang dipcrgunakan. Bagi masyarakat yang hendak 
membeli jala siap pakai, dapat mendapatkannya di pasar-pasar tcrdekat sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan. 

Jala/Jaring 

Apabila jala rusak atau putus, jala tersebut dapat 
diperbaiki dengan cara merajut dengan tali nyilon atau 
bahan yang sama. 
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Cob an 

., Penceduk 

Penceduk adalah alat untuk menangkap ikan di !aut atau di sungai . Penceduk terbuat dari 
kayu (untuk tangkai), nyilon dan rotan. 

Penceduk 
., Bubu 
Bubu adalah salah satu peralatan tradisional yang masih sering digunakan oleh para 

nelayan di Kepulauan Riau. AI at ini terbuat dari barnbu yang dijalin dengan rotan, kawat atau 
akar kait-kait, berfungsi sebagai alat untuk menjerat /menangkap ikan di !aut atau sungai. 
Ukurannya bervariasi sesuai dengan kebutuhan. Ada yang panjang dan Iebar ± I meter 
dengan tinggi ± SO em dan ada juga yang lebih besar. Bubu dilengkapi pelarnpung ini 
dihubungkan ke bubu dan bubu diberi pemberat sehingga tidak mudah dihanyutkan arus 
atau gelombang. 
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Bubu 

~ Paralon 
AI at tangkap yang terbuat dari para! on ini digunakan untuk mcnangkap ikan dan udang 

kecil-kecil di air dangkal I tepi pantai . Caranya, para! on ini di tancapkan di dekat udang atau 
ikan yang akan ditangkap. Setelah ikan dan udang terperangkap lalu diambil dan disimpan 
dalam ember atau tempat penyimpanan lainnya yang terlebih dahulu diisi air. lkan dan udang 
kecil-kecil ini dibiarkan hidup karenaakan digunakan untuk umpan pancing. Apabila urn pan 
pancing yang berasal dari udang dan ikan ini mati, maka ikan atau sotong yang dipancing 
tidak akan mau memakan umpan dan nclnyan tidak akan memperoleh hasil pancingan. 

Para! on 

~ Kelong/Bagan 
Kelong pada masyarakat Kepulauan 

Riau, merupakan saran a untuk menangkap 
ikan bilis (teri) dan ikan karang. Bangunan 
kelong biasanya terbuat dari kayu yang 
tahan air !aut (kayu kcras). Kelong 
biasanyadilcngkapi denganjaring sebagai 
penangkap ikan, sayap kiri dan sayap 
kanan untuk mcnjemur ikan yang sudah 
direbus. Kelong dibangun di sekitar lepas 
pantai. Pada masa lalu, untuk mendirikan 
kclong diawali dengan suatu upacarayang 
disebut " Upacara Mendirikan Kelong", 
tetapi masa sckarang tidak Jagi dilakukan 
upacara. Bahkan sekarang sudah ada kclong 
apung, yaitu bangunan kelong yang dibuat 
terpung sehingga bisa berpindah-pindah. 
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Disamping itu terdapatjuga kelonglbagan tancap yang digunakan untuk menangkap ikan 
karang. Kelonglbagan yang digunakan untuk menangkap ikan karang tidak merusak lingkungan 
!aut. 

2. Produksi Nelayan 

Nelayan pemilik modal "tekong" (sebutan bagi masyarakat setempat), adakalanya ada 
yang ikut ke !aut dalam aktivitas menangkap ikan dan adakalanya hanya memodali dengan 
menyediakan armadalkapal, a! at tangkap dan perlengkapan lainnya. Sedangkan untuk turun 
ke !aut diserahkan kepada orang kepercayaannya atau keluarga dekat. Peralatan yang 
disediakan selain kapal dengan segala perlengkapannya adalah alat tangkap seperti jaring 
insang hanyut, jaring insang tetap, jaring udang, jaring kepiting dan lain-lain sesuai dengan 
kebutuhan. Disamping itu juga disiapkan kebutuhan makanan selama dalam perjalanan (di 
!aut). Jangka waktu yang digunakan menangkap ikan di !aut bervariasi, ada yang 3 atau 4 hari 
dan ada juga yang 4 hari sampai seminggu. 

Menangkap ikan dengan menggunakan kapal besar ini. arealjelajahnyajauh dari pantai 
dan sampai ke !aut lepas. Dan kemungkinan untuk mendapatkan hasil yang banyak sangat 
besar karena mereka dilengkapi dengan berbagai mac am peralatan. Kalau melaut/menangkat 
ikan dengan kapal besar ini biasanya tekong menggaji nelayan buruh secara harian atau per 
trip kapal. 

Apabila tekong hanya memiliki kapal kecil (> 5 GT) adakalanya tekong ikut bersama­
sama dengan nelayan buruh dalam aktivitas menangkap ikan. Meskipun kapal kecil, dalam 
operasionalnya semua perlengkapan penangkapan ikan dan lunsum selama beraktivitas di 
!aut disediakan oleh tekong. Adapun pembagian hasil , masing-masing tergantung kepada 
tekong. Tetapi biasanya pembagiannya adalah sebagai berikut; terlebih dahulu dihitung 
biaya operasioanl ( minyak kapal, lunsum selama dalam perjalananl di !aut dan lain-lain). 
Hasil yang didapat dikurangi dengan biaya operasional, kemudian sisanya dibagi dua an tara 
tekong denganABK (nelayan buruh). Jatah nelayan buruh ini dibagi sesuaijumlah nelayan 
buruh yang ikut. 

Umpamanya satu kali perjalanan/1 trip kapal, yang ikut l toke dan 3 ABK. Hasil yang 
didapat Rp 2.000.000,- dan biaya operasional Rp. 500.000,- maka hasil dikurangi biaya 
operasional dapat Rp 1.500.000,- lalu dibagi dua antara tekong dengan ABK (3 orang) . 
Hasilnya Rp. 750.000 untuk toke dan Rp. 750.000 untuk tiga orang ABK, jadi masing­
masingABK hanya memperoleh Rp. 250.000,- Apabiladiperhatikan pembagian hasil kerja 
di atas. pendapatan nelayan buruh sangat rendah. Hal ini akan lebih parah lagi kalau mereka 
hanya memperoleh hasil sedikit atau tidak memperoleh hasil sama sekali. Apabila mercka 
tidak beruntung, cuaca kurang baik atau tidak mendapat hasil tangkapan maka mereka akan 
pulang dengan tang an kosong. Apabila hal ini terjadi maka operasional ditanggung bersama 
an tara tekong dan nelayan buruh. Pembagiannya sarna dengan pembagian hasil yaitu tekong 
membayar setengah (separoh) dan setengahnya lagi dibayar oleh nelayan buruh atau ABK. 
Jika saat itu nelayan buruh tidak punya uang untuk membayar, maka boleh bcrhutang. 
Hutang ini akan dibayar nanti setelah melaut lagi pada hari-hari berikutnya. Kebaikan tekong 
bukan hanya sampai di situ saja, tetapi tekongjuga berbaik hati untuk membantu kesulitan­
kesulitan paraABK yang berkerja dengan mereka, seperti memenuhi kebutuhan sembako. 
biaya berobat bagi yang sakit dan sebagainya. Dengan imbalan, paraABK ini selalu bekerja 
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dengan mereka dan menjual hasil tangkapan mereka kepada tekong dengan ketentuan yang 
ditetapkan oleh tekong. Hal ini biasanya terjad.i pada masa pancaroba. 

Lain lagi dengan nelayan kecil atau nelayan tradisional yang mempunyai perahu motor 
rnilik sendiri. Mereka bisa pergi mel aut kapan saja sesuai dengan kemampuan dan kemauan 
mereka. Perahu motor pribadi ini mempunyai kekuatan 2,2 PK sampai 9,9 PK. Pcrahu 
motor dengan kekuatan 9,9 PK rnilik para nelayan, diantaranya merupakan bantuan dari 
pemerintah bagi para nelayan yang tergabung dalam kelompok nelayan melalui dana bergulir. 
Dan ada juga sebagian nelayan dalam beraktivitas d.i I aut mempergunakan perahu tanpa 
mesin atau sampan dayung. 

Para nelayan yang mempunyai perahu kecil ini, dayajelajahnya sangat terbatas, tidak 
dapat melayari jauh ke tengah menuju !aut lepas. Dan untuk turun ke !aut, mercka harus 
betul-betul memperhatikan cuaca, keadaan angin dan peralatan yang dipergunakan. 

Laut yang terhampar luas adalah ladang perburuan bagi para nelayan untuk mencari 
rezeki. Berbagai jenis ikan dan biota !aut lainnya merupakan sumber kehidupan yang harus 
mereka taklukkan. Siapa saja warga negara Republik Indonesia be bas mengambil ikan di 
perairan !aut Indonesia 

Nelayan yang mempergunakan perahu motor dengan ukuran kecil, biasanya ketika 
melaut hanya cukup dioperasionalkan oleh dua orang nelayan saja. Adapun cara kerjanya, 
yang satu mengemudikan perahu dan yang satunya lagi bertugas menebar jaring/pancing 
sekaligus mengangkatnya Tugas ini sifatnya tleksibel, dapat dikerjakan secara bcrgantian. 
Di Kampung Sakera, kebanyakan nelayan punya perahu sendiri, oleh karena itu bisa saja 
yang pergi ke I aut suarni isteri, atau bapak dengan anak laki-lakinya walaupun masih kecil 
(usia sekolah). Bahkan adajugayang pergi sendiri. 

Sampan Layar Nelayan 
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Waktu yang dipergunakan untuk turun ke I aut menangkap ikan bervariasi sesuai dengan 
kemauan para nelayan dan keadaan cuaca Ada yang pergi pagi pulang sore atau mal am hari 
dan ada juga sebaliknya pergi sore atau mal am dan kembali pagi hari. Sedangkan nelayan 
yang mempergunakan perahu motor bisa saja pergi sore atau pagi dan lamanya di I aut biasa 
3 hari sampai seminggu atau tergantung keinginan mereka masing-masing. Bagi para nelayan 
yang mempergunakan pcrahu motor sebagai alat transportasi menangkap ikan di !aut dan 
peralatan alat tangkap yang lengkap, berapa lama di I aut tidak jadi masalah karen a mereka 
telah mempersiapkan perbekalan makanan dan alat penyimpan ikan (pengawet) agar ikan 
tidak busuk. 

Para nelayan pada umumnya punya pengetahuan tentang I aut. Laut kadangkala ramah 
terhadap meraka dan adakalanya tidak bersahabal. Hantaman gelombang dan tiupan angin 
merupakan gejala alam yang harus mereka cermati agar mereka selalu eksis. Ketergantungan 
terhadap alam (I aut) menjadikan mereka arif ten tang tanda-tanda yang diberikan alam sehingga 
mereka bisa menyesuaikan diri yang pada gilirannya dapat memanfaatkan dan mengelola 
sumber daya alam tersebut. 

Untuk turun ke !aut, mereka harus memperhatikan musim, keadaan angin dan pasang 
surut air !aut. Para nelayan di Kampung Sakera tidak akan turun ke I aut pada musim barat 
terutama pada bulan Desember sampai Meret, karena pada bulan-bulan ini biasanya angin 
kuat dan gelombang besar. Pada bulan-bulan ini para nelayan tidak berani berlayar ke I aut 
lepas. Mereka lebih memilih tidak mclaut sama sekali atau hanya mencari ikan di lokasi yang 
berdekatan dengan pulau-pulau kecil atau di I aut sekitar pemukiman mereka saja. Dengan 
demikian apabila mereka melihat tandn-1.anda angin kuat atau hari hujan, mereka dapat 
cepat-cepat kembali ke pemukiman mereka atau berlindung di balik pulau. Pada musim barat 
ini angin kencang dan air !aut keruh. Pada saat air I aut keruh ini biasanya udang banyak. Hal 
ini mendorong para nelayan untuk tetap melaut meskipun cuaca kurang baik. 

Bulan Januari dan Februari merupakan masa peralihan dari musim hujan ke musim 
kemarau. Masa peralihan ini disebut juga masa pancaroba Kehidupan serba sulit karena 
cuaca tidak menentu sehingga mereka tidak bisa ke !aut atau hasil tangkapan mereka tidak 
mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. Apalagi masa sekarang, pergantian musim dari 
musim kemarau ke musim hujan atau sebaliknya sui it diprediksi oleh para nelayan karena 
musim atau pun arah angin sudah menyalahi musim (berubah). Mereka tidak tahu kenapa 
teijadi perubahan-perubahan tersebut, tetapi menurut mereka ada sebagian orang mengatakan 
terjadinya perubahan tersebut karena dampak dari pemanasan global. 

Waktu cuaca kurang baik atau masa pancaroba. para nelayan yang tidak pergi ke !aut 
memanfaatkan waktu luang mereka untuk memperbaiki perahu dan alat tangkap yang rusak, 
membersihkan lingkungan, membersihkanlmemperbaiki rumah . Bagi yang mempunyai 
keterampilan ada yang bekerja sebagi buruh bangunan dan sebagainya. Sedangkan para 
nelayan yang isterinya punya usaha sendiri seperti membuka kedai kecil-kecilan atau puny a 
usaha membuat kue atau lainnya. maka mereka bisa membantu usaha isterinya tersebut. 

Masa pancarobal musim paceklik adalah masa-msa sulit bagi para nelayan, apalagi 
nelayan buruh atau nelayan kecil. Mereka tidak bisa pergi menangkap ikan ke I aut, dengan 
demikan surnber penghasilan tidak ada sementara mereka setiap hari butuh makan dan 
beberapa kebutuhan lainnya. 

Masa pancaroba tidak begitu dirasakan oleh nelayan besar. Untuk turun ke I aut, ke I aut 
mereka mempergunakan kapal motor dengan tonase besar sehingga bisa melayari pulau 
walaupun jarak tempuhnya tidak sejauh hari-hari biasanya. Tentunya juga dengan hasil 
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kurang dari hasil pada masa !aut tenang, tetapi yangjelas mereka tetap bisa melaut. Kalau 
gelombang benar-benar kuat atau besar, barulah mereka tidak melaut apalagi kalau ada 
peringatan dari BMG (Badan Meteorologi dan Geopisika) setempat kalau keadaan cuaca 
tidak memungkinkan untuk mereka mel aut. 

Selain pengetahuan ten tang musim, nelayan (terutarna nelayan tradisional) juga mengetahui 
tentang tanda-tanda akan turun hujan deras/lebat. Adapun tanda-tanda hujan akan turun; 
a wan tcbal, an gin kuat, ada suara guntur, kilat sambar-menyambar uan lain-lain. Arah dan 
posisi kilat juga bisa memberi tanda-tanda. Kalau kilat dengan posisi berdiri, ini adalah 
pertanda hujan akan segera turun sedangkan apabila kilat dengan posisi mendatar, hujan 
jarang turun (tidakjadi hujan). Masa yang paling dinantikan oleh para nelayan untuk turon 
ke !aut adalah pada musim angin teduh dan I aut tcnang. Pada saat ini mereka turun ke !aut 
dengan perasaan tenang karena cuaca baik dan mereka memperoleh hasil tangkapan yang 
ban yak. Lokasi-lokasi yang diyakini ikannya banyak adalah: 

• Ada sinar di permukan laut 
• lkan melompat-lompat di perrnukaan air 
• Ada percikan-percikan air di perrnukaan laut dan 
• Banyak burung beterbangan di perrnukaan !aut 
Laut Kampung Sakera k.hususnya dan Kabupaten Bintan pada umumnya sangat kay a 

dengan berbagai jenis ikan dan binatang laut lainnya seperti ikan pari, tenggiri, parang­
para'lg, mayong, hiu, bawal, kerapu, selangat, kembung, selar, tamban, tongkol, kerisi. 
Disamping itu juga terdapat sotong, udang, teripang, kepiting, lokan, kerang, siput gong­
gong, teritip (kerakap) dan sebagainya 

Meskipun sama-sama hidup di !aut (air), temyata berbagai jenis ikan dan biota !aut 
punya tempat-tempat favorit untuk mangkalnya masing-masing. scperti ikan bilis, tamban 
dan pirang banyak ditemukan di laut yang tidak terlalu dalam dan agak ke pinggir .. Untuk 
ketigajenis ikan ini dipergunakan alat tangkap bagan untuk menangkapnya, baik bagan 
tancap atau pun bagan apung. 

fkan yang berada di bawah perrnukaan !aut± 18 km, ditangkap dengan mcmpe:-gunakan 
jaring. Bagi nelayan yang mempergunakan alat modem sepcrti pukat harimau ( trawal) 
dengan mudah bisa menangkap berbagai jenis ikan baik besar maupun kccil. AI at ini dapat 
merusak ekosistem biota laut. Nelayan tradisional pada umumnya tidak mempergunakan 
pancing dengan ukuran nomor 5 ke bawah karena ukuran mata pancing tersebut akan 
mendapatkan ikan-ikan kecil.Jika ikan-ikan kecil ini diambil, maka lama-kelamaan ikan bisa 
punah dan habis. Cara ini adalah salah satu kearifan lokal para nelayan dalam menjaga 
lingkungan dan melestarikan alam. 

Untuk menangkap ikan kurisi , dipakai 2 (dua) mata pancing dengan urn pan sotong diiris 
kecil-kecil. Sedangkan untuk menangkap ikan yang besar (pari , kalang, hiu), dipakai 1 (satu) 
mata pancing. Begitu juga kembung dan selar. Umpan pancing selain ikan kccil-kecil dan 
sotong, dapatjuga dipergunakan umpan rekayasa yang terbuat dari tali rapia. 

Berbagai jenis ikan selain terdapat di !aut lepas, baik dipermukaan atau pun di !aut dalam 
juga terdapat di sekitar batu-batu karang. Cara menangkapnya bisa dengan pancing, bagan 
atau bubu. 

Untuk menangkap udang dipakai jaring. Sungkur dipcrgunakan untuk menangkap udang 
di tepi pantai waktu perubahan pasang surut ke pasang naik atau sebaliknya. Udang banyak 
dan mudah menangkapnya pada saat air kcruh. Scdangkan jaring dipergunakan untuk 
menangkap udang di laut yang dalam. Biasanya udang banyak pada musim barat karena 
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pada waktu itu air !aut keruh. Jaring atau pukat yang dipakai untuk menangkap udang 
dipakai jaring khusus untuk menangkap udang. 

Selain jenis-jenis ikan yang telah disebutkan di atas, masaih ada terdapat hasil !aut 
Jainnya yang dimanfaatkan oleh para nelayan seperti ; lokan banyak ditemukan di !aut 
berlurnpur, kerang banyak ditemukan di !aut berpasir, siput gong-gong di !aut berpasir dan 
berlumpur. 

Pendistribusian hasil produksi dapat dilakukan melalui dua sistem yaitu secara Jangsung 
dan tidak Jangsung. Distribusi secara langsung yaitu suatu proses penyampai/memasarkan 
barang-barang yang dihasilkan oleh produsen kepada masyarakat konsumen, sedangkan 
disttibusi tidak Jangsung yaitu suatu proses menyampaikan/memasarkan barang yang 
melibatkan pihak ketiga diluar produsen dan konsumen yaitu perantara. Di dalam kedua 
sistem distribusi tersebut menyangkut sistem harga dan sarana yang dipergunakan seperti 
alat transportasi, timbangan, wadah dan sebagainya 

Pada umumnya para nelayan di Kampung Sakera menggunakan sistem distribusi Jangsung. 
Ada yang dijual ke pasar dan ada juga yang dijual ke koperasi. Hasil tangkapan terlebih 
dahulu dipilah-pilah sesuai dengan jenis serta besar dan kecilnya. Begitu juga kalau hasil 
tangkapan udang, kepiting dan sotong. Hasil tangkapan juga disisihkan untuk keperluan 
keluarga kemudian baru dijual. 

Pelantar tempat bongkar muat hasillaut di Kampung Sakera 

Apabila para nelayan mendapat hasil yang tidak terlalu memuaskan ataujenis ikan yang 
tidak punyanilai jual tinggi, maka sebagian i.kan terse but disisihkan untuk kebutuhan keluarga 
dan sebagian Jagi ada para tetangga yang datang membeli ataupun saudara yang membutuhkan. 

3. Rumah Tangga Nelayan 
Hasil tangkapan para nelayan, dipergunakan untuk kebutuhan sehari-hari . Adapun 

kebutuhan manusia atau rumah tangga nelayan dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 
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kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Adapun kcbutuhan primer (pokok) menyangkut 
sandang, pangan dan perumahan. Sedangkan kebutuhan sekunder meliputi pendidikan, 

perabotan rumah tangga, h.iburan dan sebagainya. 

a. Kebutuhan Primer 
Sebagaimana telah disebutkan eli atas, kebutuhan primer meliputi sandang, pangan dan 

peru mahan. Kebutuhan ini harus dipenuh.i oleh manusia Masyarakat nelayan eli Kampung 
Sakera dengan mata pencaharian pokoknya sebagai nelayan, dalam memenuh.i kebutuhan 
primemya mereka harus menukar atau mcnjual hasil produksinya dengan uang sebagai a! at 
pembayaran yang sah. Kemuelian baru elibelikan barang-barang kebutuhan pokok. 

Peralatan Tenun 

Kebutuhan pokok yang harus mereka penuh.i terlebih dahulu adalah pangan a tau makanan 
berupa beras, gula, garam dan sebagainya. kemuelian pakaian dan perumahan. Hal ini sangat 
beralasan karena disamping pangan, mereka juga butuh pakaian dan peru mahan untuk 
berlindung dan menjaga kesehatan. 

Para nelayan bekerja hanyalah untuk memenuh.i kebutuhan h.idup sehari-hari. Tetapi 
juga mernikirkan masadepan. Mesk.ipun ada sebagian kecil yang mengabaikan masa depan. 
Hal itu pun karena pendapatan mereka jauh dari tuntutan kebutuhan yang hafus mercka 
penuh.i. 

Untuk memcnuh.i kebutuhan h.idup schari-hari, ada juga diantara isteri nelayan yang 
bekerja membatu suarni ikut ke !aut pada waktu-waktu tcrtentu, mcmbantu menjual ikan 
dan sebagainya. Semcntara isteri nelayan yang lainnya menekuni berbagai macam pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. Ada yang bekerja deng::.n cara berdagang/ 
berjualan secara kecil-kecilan di rumahnya seperti makan anak-anak dan keperluan sehari­
hari seperti sembako. Ada yang mcmbuat bermacam-macam kue basah lalu dijual sendiri dan 
sebagian dititipkan di warung dan kantin sekolah, membuat bakso ikan, abon ikan, dan 
kerupuk ikan. Bagi yang punya keterampilan menenun, ada juga yang menenun songket. 
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Tetapi menenun ini belum ban yak yang melakukannya karena masih dalam pembinaan. 
Pekerjaan isteri para nelayan ini cukup menunjang ekonomi keluarga sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. 

Kebutuhan primer terlebih dahulu yang harus mereka penuhi adalah kebutuhan makanan. 
Mengingat Kelurahan Tanjung Uban Utara dan Kecamatan Bintan Utara bukan daerah 
penghasil beras maka pemerintah maupLm pihak swasta selalu mensuplai kebutuhan makanan 
pokok dari kota Tanjungpinang dan daerah lainnya Bahkan ada juga yang didatangkan dari 
Singapura, Malaysia dan Thai I an. Sedangkan kebutuhan pokok berupa pakaian dan bahan 
perumahan dapat mereka peroleh di Tanjung Uban dan daerah sekitamya 

Rumah Permanen dengan Arsitektur 
Modem 

Bangunan rumah para nelayan 
beraneka ragam bentuknya sesuai 
dengan lokasi pemukiman dan 
kernampuan masing-masing. Ada yang 
sudah permanen, semi permanen dan 
ada juga yang terbuat dari kayu/papan. 
Lokasi pemukiman pada umumnya 
berkelompok dan sebagian bcrjejcr 
sesuaijalur jalan dengan posisi saling 
berhadapan, serta ada juga yang tidak 

beraturan. Dalam membangun rumah, kebanyakan sudah memakai sistem upah, hanya 
untuk membuat bagian-bagian tertentu saja yang masih menggunakan sis tern go tong royong. 

Rumah Papan dengan Arsitertur 
Tradisional 

b. Kebutuhan Sekunder 
Adapun kebutuhan sekunder 

berupa pendidikan dapat diperoleh di 
Kelurahan Tanjung Uban Utara. 
Masyarakat nelayan telah menyadari 
pentingnya pendidikan bagi anak -anak 
mereka, dan mereka telah menyekolah­
kan anak-anak mereka di sekolah­
sekolah yang berdekatan dengan tempat tinggal mereka Menurut Ruslan ( ketua kopcrasi 

nelayan di Kampung Sakera) : 
"orang tua sudah menyadari arti penting pendidikan bagi anak-anak mereka 

sehingga para orang tua telah mendorong dan menyekolahkan anak-anak mereka sesuai 
dengan kemampuan dan kemauan anak-anak mereka tersebut. Adaanak-anak yang sekolah 
di sekolah negeri, swasta, sekolah umum dan sekolah agama. Anak saya sudah kuliah di 
Batam, dia mau sekolah supaya pin tar dan tidak mau bekelja sebagai nelayan. Say a mendukung 
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kemauan anak saya mudah-mudah dia berhasil dan sukses melebihi bapaknya". 
Kebutuhan sekunder lainnya seperti perabot rumah tangga, alat hiburan dapat diperoleh 

dcngan mudah di Tanjung Uban. Dian tara hiburan yang langsung dapat dinikmati masyarakat 
nelayan adalah melalui televisi dan radio. Pada umurnnya masyarakat sudah memiliki televisi 
dan radio serta dapat menangkap beberapa siaran baik dalam negcri maupun luar negeri. 
Hiburan lainnya berupa hiburan rakyat dapat diperoleh pada hari-hari dan acara tcrtentu, 
scperti hari-hari besar nasional, hari-hari besar keagamaan dan lain sebagainya 

4. Armada Perikanan 
•:• Sampan 
Sampan (dayung) merupakan alat transportasi yang dipergunakan nelayan Kampung 

Sakera dalam beraktivitas sehari-hari di I aut dengan cara mendayung. Di sam ping itu, sampan 
juga berfungsi sebagai sarana untuk menangkap i.kan. Sampan ini dibuat dari kayu meranti, 
seraya, mensanak dan lain-lain. Dipilihnya kayu ini karena kayunya keras dan tahan lama 
Kayu ini diambil di Dai.k, Pancur, Pulau Lipan, Pulau Emas dan lain-lain. Kayu yang 
diperlukan berukuran besar ± berdiameter 1001125 em, biasanya telah berurnur 100 tahun 
lebih. Pada masa sekarang, kayu dengan ukuran tersebut sudah jarang ditemukan. Kayu ini 
diperoleh dangan cara membeli yang terlebih dahulu dipesan. 

hutan. 

Nelayan dengan Sampan 
Dayung 

Cara lain untuk memiliki 
sampan adalah dcngan membeli 
sampan separuh pakai atau sam­
pan second menurut istilah setem­
pat sampan second ini setelah 
dibeli diperbaiki terlebih dahulu 
sesuai dengan keinginan, kemudian 
baru dipakai. Mcmpunyai sampan 
dengan cara membeli adalah lebih 
praktis. Apalagi pada masa seka­
rang sudah sulit mencari kayu di 

Sampan yang digunakan nelayan Kamptmg Sakera kebanyakan masih bersifat tradisional. 
Cara mempergunakannya pakai dayung. Setiap kali turun ke laut, sekurang-kurangnya 
mereka harus pergi berdua. Satu orang bertugas mendayung atau mengendalikan sampan 
sedang satu orang lagi mempersiapkan peralatan untuk menangkap ikan. 

•:• Kapal Motor 
Bebcrapa diantara nelayan Kampung Sakera sudah ada yang memakai kapal motor 

dalam aktivitas menangkap ikan di !aut. Kapal motor ini diperoleh dengan cara membeli 
melalui kopcrasi dan ada juga kapal motor yang dipinjarnkan oieh tekong. Dibandingkan 
dengan sampan dayung, kapal motor lebih besar, cepat dan aman. Tetapi bagi kebanyakan 
nclayan Sakera, pemakaian san1pan dayung lebih disenangi. Selain tidak mampu membeli 
kapal motor, pengopcrasian sampan dayung tidak memerlukan biaya banyak seperti membeli 
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BBM (Bahan Bakar Minyak). Apalagi pada masa sekarang harga BBM dari waktu ke waktu 
semakin melambung dan kadang-kadang untuk memperolehnya pun sui it. 

B. Pengelolaan 

Pen gurus Koperasi Harapan Jay a 
Kelurahan Tanjung Uban Utara 

Pemanfaatan sumber daya perikanan untuk kepentingan dan kesejahteraan masyarakat 
telah banyak dilakukan, terutama oleh para nelayan yang mata pencahariannya sangat 
tergantung pada surnber day a terse but. Dalam pengclolaan sumber day a perikanan di wilayah 
pesisirllaut, sangat diperlukan sikap bijaksana dan hati-hati . Karena dari masyarakat inilah 
diharapkan kesadaran dan kemampuan untuk mengelola dan mengendalikan sumber daya 
perikanan agar dapat meningkatkan tarafhidup mereka sendiri , sehingga mereka berpeluang 
untuk mendapat keuntungan secara berkesinambungan. 

Kebanyakan masyarakat, terutama masyarakat nelayan sependapat bahwa berbagai 
jenis ikan dan binatang I aut lainnya adalah surnber kehidupan. Untuk itu apapun alasannya, 
berbagai jenis ikan dan binatang taut tersebut beserta habitatnya (lingkungannya) harus 
dilestarikan dan dilindungi. Apabila habitat ikan rusak atau musnah, akan sulit memulihkannya 
kembali dan memerlukan waktu yang cukup lama sedangkan merusaknya hanya sekcjap 
saja 

Untuk melindungi dan melestarikan bcrbagai jcnis ikan dan binatang taut lainnya, 
masyarakat tempatan mempunyai pengetahuan atau kearifan (kearifan lokal). Dengan kearifan 
lokal yang dirniliki dalam pengelolaan sumber daya perikanan dan binaan-binaan dari 
pemerintah daerah melalui Dinas Perikanan dan Kelautan, diharapkan sumberdaya perikanan 
dapat terpelihara dengan baik dan membcri manfaat sebanyak-banyaknya terhadap 
kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat nelayan. 

Namun dernikian, ada juga diantara para nelayan tersebut baik secara sadar ataupun 
tidak melakukan hal-hal yang dapat merusak ekosistem perairan taut tersebut ataupun 
keberadaan berbagai jenis ikan yang ada. Aktivitas merusak ini bukan hanya melibatkan 
nelayan saja, tetapi juga pihak-pihak lainnya. 
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Berikut ini dikemukakan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan 
sumber daya perikanan, baik yang bersifat merusak lingkungan. melestarikan lingkungan dan 
juga aktivitas yang memperbaiki lingkungan. 

1. Aktivitas yang Merusak Lingkungan 
Aktivitas masyarakat di tepi pantai baik secara langsung maupun tidak langsung, sengaja 

ataupun tidak sengaja yang dapat merusak lingkungan/habitat ikan antara lain adalah 
membuang limbah rumah tangga atau sampah ke I aut (longkang). Bagi kebanyakan masyarakat 
yang berrnukim di tepi pantai, lautllongkang juga berfungsi sebagai tempat pembuangan 
limbah rumah tangga/sampah. Hal ini terkait dengan pemukiman penduduk. 

Masyarakat pesisir yang bekerja sebagai nelayan ataupun bukan, kebanyakan berrnukim 
di tepi pantai. Rumah mereka di atas laut berbentuk rumah panggung, baik pcrmanen 
ataupun rumah papan dengan posisi bagian depan menghadap daratan (jalan raya) dan 
bagian belakang ke arah I aut. Rumah bagian belakang, selain berfungsi untuk dapur, tempat 
MCK, juga terdapat ruang/pelantar untuk berkumpul bersama keluarga, tempat menjemur 
ikan dan sebagainya 

Kebersihan lingkungan rumah di tepi pantai tidak terjarnin. Masyarakat pada umumnya 
membuang sampah rurnah tangga dan tinja ke laut. Apabila air laut surut, sampah-sampah 
akan tampak berserakan di bawah kolong rumah dan tepi pantai, serta ditambah lagi oleh bau 
tak sedap yang bcrasal dari air laut yang surut. Sampah-sampah ini diperparah lagi oleh 
sampah "kiriman" (sampah-sampah yang dibuang ABK kapal di laut) yang terbawa 
gelombang ke pantai. 

Kebiasaan membuang sampah di kolong rumah dan ke laut menyebabkan terjadinya 
penumpukan sampah. Sampah non organik yang tidak bisa hancur seperti kaleng-kaleng 
bekas minuman dan makanan serta kantong-kantong plastik bekas pembungkus makanan 
menyebabkan tcrjadinya kerusakan pada lingkungan pantai yang secara tidak langsung dapat 
merusak ekosistem perikanan. 

Salah seorang warga di pemukiman tepi pantai (rumah di atas laut) mengemukakan: 
" .. .. rumah di atas I aut (rumah panggung) senang, tidak rcpot mengumpulkan dan 
membakar sampah seperti berumah di darat. Kalau ada sampah di rumah, tinggal di 
sapukan/di buang ke !aut. Apalagi kita ada acara, kumpul-kumpul dengan sanak saudara 
dan tetangga Selesai acara, kita bersih-bersih bisa ccpat karena sampah- sampah yang 
ada tinggal dibuang ke !aut dan kita tidak perlu keluar tenaga yang banyak .. ". 

Pemyataan di atas, merupakan salah satu persepsi warga masyarakat bahwa lautllongkang 
adalah tempat pembuangan sampah. Dia tidak menyadari dampak dari perbuatannya, 
sedangkan kelangsungan hidupnya sangat tergantung pada !aut. Bagaimanajadinya lingkungan 
pantai dan kehidupan berbagai jenis ikan kalau seluruh masyarakat yang bermukim di tepi 
pantai membuang sampah ke taut yang dapat mengakibalkan rusaknya lingkungan dan 
berkurangnnya populasi ikan. 
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Nelayan Karnpung Sakera Duduk Santai di Pantai Sakera 

Pasa masa sekarang, seiring perkembangan zaman, manusia ingin serba cepat dan praktis 
sehingga segala sesuatu urusan jadi serba mudah. Coba perhatikan diwaktu kita berpergian 
dengan kapal/speed, ABK (anak buah kapal) selalu menjaga kebersihan kapal dengan 
menyediakan beberapa buah tempat sarnpah di sekitar tempat duduk penumpang. Setelah 
tempat sarnpah penuh atau kapal harnpir sarnpai di tempat, ABK kapal akan membuang 
sarnpah-sampah tersebut ke dalarn Jaut. Hal ini adalah kebiasaan buruk yang telah biasa 
dilakukan oleh "ABK" kapal. 

Kebiasaan buruk membuang sarnpah ke laut seperti yang telah disebutkan di atas, lama 
kelarnaan dapat berakibat buruk pada habitan ikan dan biota I aut lainnya, sehingga populasi 
ikan berkurang ataupun ikan akan berpindah ke tempat lain yangjauh ke tengah I aut, dimana 
lingkungannyalhabitatnya masih bersih dan ban yak terumbu karang. 

Perkarnpungan nelayan di Karnpung Sakera Kelurahan Tanjung Uban Utara. berbeda 
dengan gambaran atau persepsi kebanyakan oranng ten tang karnpung/desa nelayan selama 
ini. Perkarnpungan mereka beradajauh dari !aut (± I 00 m) ke arah darat. Sementara "tepi" 
lautlpantai hanyalah tempat tarnbatan armada tangkap mcreka, dan pondok-pondok tempat 
berjualan dan duduk santai menikmati keindahan !aut, tempat memuat alat-alat tangkap, dan 
peralatan untuk turun ke ]aut dan tempat membongkar hasil tangkapan dari ]aut. Dengan 
dernikian, pantai di karnpung Sakera bcbas dari limbah/sampah rumah tangga Sarnpah­
sarnpah yang berasal dri pondok-pondok tempat bcrjualan dan tempat-tempat duduk santai 
dibuang ke tempat yang telah disediakan dan kemudian dibakar. Dernikian juga sampah­
sarnpah yang berserakan di tepi I aut dikumpulkan, kemudian dibakar schingga kebersihan 
pantai selalu terjaga. 

Tidak hanya masyarakat sekitar pantai yang membuang sampah ke laut tidak berarti 
]aut di kampung Sakera bebas dari limbah sampah. Laut yang berada di karnpung Sakera 
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adalah I aut lepas yang berhadapan langsung dengan negara Malaysia. Jadi setiap tahunnya 
tcrutarna sesudah musim utara, masyarakat nelayan selalu mcndapat sarnpah kiriman dari 
Malaysia ataupun sampah-sampah yang dibuang ABK kapal di tengah laut. 

Sampah kiriman dari Malaysia yang sampai ke karnpung Sakera adalah barang-barang 
rosngsokan dari plastik seperti kursi, meja, alat-alat rumah tangga, dan sebagainya. Sampah­
sampah plastik yang mengapung dan dihanyutkan arus ini, dikumpulkan oleh masyarakat 
nelayan kemudian dijual sebagai barang rongsokan (barang-barang ini puny a nilai ekonomis 
karena bisa dijual dan menghasilkan uang). Sementara sampah-sampah plastik dan kaleng­
kaleng yang tenggelarn ke dasar laut, itulah yang akan merusak spesies ikan dan terumbu 
karang. 

Menurut penuturan Bapak Muliadi salah scorang nelayan di kampung Sakera: 
" .... sampah-sampah kiriman Pak Mahatir dan sekarang Pak Badawi (demikian uia 
mer.yebutkan sampah-sarnpah yang berasal dari Malaysia) ada untung ruginya Ruginya 
dapat merusak lingkungan !aut. Sementara untungnya, para nelayan mendapat penghasilan 
tambahan dari mengurnpulkan sampah-sampah plastik yang terbawa arus sampai ke 
sini. Kalau sudah rnusim Utara, kita bisa rnengumpulkan 1 ton sampah plastik. Kita 
dapat hasillumayanjuga dengan imbalan Rp. 2000,-/kg atau Rp. 3.000,-/kg. Pokoknya 
kalau kita raj in saja mengurnpulkan barang-barang tersebut, satu harinya dapatlah Rp. 
:!0.000,- atau Rp. 30.000,-. 

Dcngan mcmperhatikan pemyataan di atas, bcrlaku juga sebagaimana bunyi pepatah 
"sckali mcndayung perahu, dua tiga pulau terlarnpaui". lni artinya, para nelayan yang 
mengumpulkan sampah eli laut, disamping membersihkan laut, menjaga spesies ikan serta 
tcrumbu karang,juga memperoleh uang. 

Letak geografis Kabupatcn Bintan pada umumnya dan Kecarnatan Bintan Utara pada 
khususnya yang berada pada alur lalu lintas kapal an tar pulau, dan daerah perbatasan dengan 
negara tctangga, sang at beresiko terhadap pembuangan I imbah beracun dan tumpukan bahan 
bakar minyak kapal. Limbah beracun baik yang berasal dari limbah industri dalam negeri 
maupun luar negeri yang dibuang ke I aut olch "oknum yang tidak bertanggungjawab" akan 
merusak terumbu karang dan ekosistem I aut lainnya yang merupakan tempat bertelur dan 
berkembang biaknya berbagai jenis ikan di laut. Pembuangan limbah beracun ini walaupun 
sudah dilarang atau diawasi oleh pemcrintah melalui dinas instansi terkait namun beberapa 
diantaranya tetap saja bisa lolos. 

Minyak kotorllimbah ini bukan dibuang ke tempat tertentu tetapi dibuang di tengal1 
laut, sekarang malahan dibuang sarnbil beijalan "kencing dijalan". Mcnurut pcnuturan para 
nclayan di Kampung Sakera, kalau ada yang mcmbuang lim bah "minyak hitarn", (demikian 
mcreka menycbut), kadang-kadang di pantai sini tingginya san1pai semata kaki. Jni sangat 
mcngganggu, bukan saja hanya bagi berbagai jenis ikan dan biota I aut lainnya tetapi juga 
keschatan kulit kitadanjuga dapat merusak alat-tangkap terutarnajaring. Jaring, kalau sudah 
ken a minyak hitan1 tidak bisa digunakan lagi semen tara untuk mcmbcli jaring yang baru kita 
harus mengcluarkan biayayang tinggi. 

Pencemaran I aut ini ditamballlagi oleh tumpahan BBM dari kapal-kapal yang lalu lalang 
sctiap harinya. Walaupun tumpahan ini scdikit, tetapi kalau setiap harinya kapal yang lalu 
lalang ban yak tcntu lama kclamaan dapat juga mcrusak ekosistem I aut dan populasi ikan. 
Tumpallan BBM ini akan diperparah lagi kalau ada kapal yang karam/tcnggclam ataupun 
tabrakan di laut. 
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Turnpahan BBM yang disebabkan oleh kapal tenggelarn atau tabrakan. rnernangjarang 
terjadi tetapi hal ini sangat potensial rnerusak perairan pantai/laut. Apalagi kalau turnpahan 
terse but berasal dari kapal tengker yang rnernbawa BBM. 

Kerusakan yang ditirnbulkan oleh lirnbah beracun dan turnpahan BBM di !aut akan 
rnenirnbulkan pencernaran air I aut yang berdampak kepada rnatinya berbagai jenis ikan dan 
binatang ]aut lainnya, sehingga penghasilan para nelayan berkurang dalam jangka waktu 
yang lama. lkan yang rnati bukan hanya ikan-ikan yang besar saj a, tetapi rnulai dari telur, 
ikan kecil-kecil serta terurnbu karang ternpat ikan berkernbang biak juga ikut rusak. Dan 
untuk pernulihannyakembali rnernerlukanjangka waktu yang panjang. Disamping berdampak 
buruk terhadap spesies ikan dan terurnbu karang di !aut, juga berbahaya bagi kesehatan 
manusia terutama para nelayan. 

Lain lagi kerusakan populasi ikan dan ekosistern I aut yang disebabkan oleh cara-cara 
penangkapan ikan dengan rnenggunakan peralatan tangkap yang tidak ramah lingkungan, 
seperti penggunaan born, putas, pukat harimau, dan sebagainya. 

Keahlian merakit born bukan hanya "rnonopoli" para teroris, tetapi juga dirniliki oleh 
para nelayan, cuma saja sasaran peledakannya yang berbeda. Bagi para nelayan yang 
mernpergunakan born untuk menangkap ikan, sasarannya adalah ikan-ikan yang berada 
dalam Jubuk-lubukllobang-Jobang di laut atau di ternpat-ternpat terumbu karang yang banyak 
ikannya. 

Para nelayan punya pengctahuan/keahlian tentang ternpat-ternpat yang banyak ikan 
seperti, suatu lokasi yang dipcrmukaan laut banyak burung beterbangan, ada ikan rnelornpat­
lompat di permukaan !aut, ada lubuk ternpat persernbunyian ikan. dan lain-lain. Ternpat­
ternpat yang diyakini banyak rnengandung ikan ini , terlebih dahulu diselami dan diarnati 
apakah mernang ban yak ikannya. Apabila ternyata banyak ikannya, lalu dilernparkan born 
yang sudah dipersiapkan sebelurnnya. Kernudian nelayan tcrsebut akan naik ke permukaan 
I aut sambil rnenunggu di atas kapal. Tak lama kernudian born akan rneledak ikan-ikan yang 
mengapung dalam keadaan mati/pingsan baik yang besar maupun yang kecil. Dengan demikian 
si nelayan akan dengan rnudah rnernungut dan rnengurnpulkan ikan-ikan tersebut. 

Sesungguhnya, para nelayan yang rnernpergunakan born untuk rnenangkap ikan ini , 
rnengetahui akibat buruk dari perbuatan rnereka. Tetapi keinginan untuk rnendapat keuntungan 
Jebih banyak telah rnengalahkan kebutuhan yang seharusnya rnereka ambil. Kadang-kadang 
hal ini bisa terjadi karena disponsori oleh "tekong nakal" yang rnenyediakan born dan 
membeli hasil tangkapan para nelayan terse but serta diperkuat lagi oleh "oknurn pengawas" 
yang tutup rnata terhadap perbuatan tersebut karena rnerekajuga rnernperoleh "bagian". 

Menurut penuturan salah seorang staf Din as Perikanan dan Kelautan Kabupatcn Bintan: 
" ..... . usaha-usaha penagkapan ikan dengan born agak susah diberantas karen a 
pelaksanaannya di tengah I aut. Walaupun para nclayan rnengetahui bahwa perbuatan 
terse but berdampak buruk terhadap populasi ikan dan Lerurnbu karang, namun rnereka 
tetap rnelakukannya karena hasil yang diperoleh rnernang rnelebihi dari biasa jika 
dibandingkan dengan rnereka rnernpergunakan alat tangkap yang ramah lingkungan. 
Apalagi rnereka di fasilitasi dengan armada dan alat tangkap. Dan rnercka tidak khawatir 
akan tertangkap oleh aparat". 

Dampak yang diakibatkan oleh penggunaan born ini adalah rusaknya terurnbu karang 
ternpat ikan bertelur dan berkernbang biak, dan rusaknya surnber makanan ikan seperti 
plangton yang rnelekat pada terumbu karang. Begitu juga ikan, baik yang besar a tau pun kecil 
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akan mati. Semen tara ikan yang lolos dari born ini akan lari ke daerah lain dan kemungkinan 
yang lolos ini sangat sedikit sekali. Apabila pengeboman ikan ini sering dilakukan, betapa 
banyaknya ikan dan habitatnya yang akan habis sedangkan untuk memulihkannya kembali 
perlu jangka waktu yang panjang. 

Lain lagi informasi yang diberikan oleh salah seorang informan: 
" ..... lebih gawat lagi kalau di perairan I aut Tambelan Kabupaten Bintan, yang wilayahnya 
juga berbatasan dengan I aut lntemasional. Nelayan-nelayan asing sering masuk ke wilayah 
perairan, I aut Indonesia untuk menangkap ikan. Mereka puny a armada dan peralatan 
tangkap yang modem yang memungkinkan mcreka memperoleh hasillaut lebih banyak 
dalam jangka waktu yang relatif singkat. Apabila nelayan sctempat mengetahui 
kedatangan nelayan asing tersebut, mcreka akan mengusimya secara bersama-sama, 
sehingga merck a pergi dan menjauhi wilayah R I. Tctapi mereka akan kern bali lagi apabila 
nelayan Indonesia dan aparat tidak ada Dan lebih parah lagi, nelayan asing ini tidak 
segan-segan menabrak/meneggelamkan perahu/nelayan tradisional yang sedang 
menangkap ikan yang sendirian sebagai pelampiasan dendam karena mereka sering 
d.ihalang-halangi/dilarang menangkap ikan di perairan !aut Indonesia Hal ini sangat 
merugikan nelayan indonesia. 

Penggunaan alat tangkap lainnya yang dapat merusak sumber daya perikanan adalah 
pukat harimau (trawl), purseine dan berbagai mac am jari ng yang bermata keci1. Penggunaan 
jaring dengan matajaring yang sangat kecil , akan mempcrolch ikan yang kecil-kecil pula 
Akibatnya, proses pembiakan dan siklus kehidupan ikan akan terganggu. 

Reklamasi pantai dan penggalian pasir, juga dapat merusak ekosistemlhabitat ikan. Di 
areal reklamasi pantai dan tempat-tempat penggalian pasir, akan memusnahkan tempat­
tempat ikan bertelur dan bcrkembang biak, akan mcrusak sumber makanan dan tempat­
tempat berlindung berbagaijenis ikan dan biota lautnya, sehingga ikan-ikan dan biota !aut 
lainnya akan berrnigrasi ke tempat lain yang lebih aman bagi mereka. 

Rusaknya tempat-tempat ikan bcrlindung dan berm.igrasi ke tcmpat lain, sangat 
merugikan nelayan. Karena harus mencari lagi tempat ya.:1g lain untuk menangkap ikan. 
Selain mengeluarkan tcnaga yang ekstra,juga memcrlukan BBM yang lebih ban yak, sedangkan 
bagi ikan-ikan yang "terusir" oleh aktivitas reklamasi pantai dan penggalian pasir, harus 
mencari tern pat yang baru dan nyaman untuk bcrlindung dan berkembang biak. 

Penggalian pasiryang dilakukan secara besar-besaran bukan saja merusak/memusnahkan 
berbagai jenis spesies ikan tetapi juga merusak lingkungan !aut. Dampak dari kerusakan 
lingkungan I aut bukan sajahanyadirasakan olch para nclayan saja tetapi juga oleh masyarakat 
banyak tcrutama yang bcrmukim di dacrah pesisir karena akan terjadi abrasi, sedangkan 
yang mcnikmati hasil penggalian pasir hanya segelintir orang saja. 

Pemakaian alat tangkap bagan juga dapat merusak lingkungan !aut seperti terumbu 
karang. Tiang tancap baganlkelong yang ditancapkan di laut adakalanya mengenai terumbu 
karang. Hal ini akan menyebabkan terumbu karang rusak, maka habitat ikan akan terganggu. 
Apalagi kalau baganlkelong ini banyak maka semakin banyak pula terumbu karang akan 
rusak. 

Di kampung Sakera, hanya beberapa orang nelayan saja yang mempergunakan bagan/ 
kelong untuk menangkap ikan. ltupun kelong untuk menangkap ikan karang, sehingga proses 
pendirian baganlkelong tidak merusak terumbu karang karena tiang-tiang pencang ditancapkan 
di lumpur, bukan diatas karang !aut. 
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Larangan pernakaian pukat harirnau dan peralatan tangkap lainnya yang dapat rnerusak 
populasi ikan dan biota !aut lainnya agak sulit diterapkan karena kurangnya kesadaran dari 
para nelayan itu sendiri, sedangkan untuk pengawasannyajuga sangat sulit karena proses 
penangkapan tersebut terjadi di tengah !aut (!aut lepas). 

Hasil yang diperoleh dari penggunaan alat tangkap yang rnerusak lingktmgan ini. rnernang 
rnenggiurkan karenacara kerja alat tangkap ini san gat efektifuntuk rnenangkap berbagai jenis 
ikan dengan hasil yang banyak. 

Penggunaan alat tangkap yang rnerusak lingkungan ini, disarnping rnasih kurangnya 
kesadaran warga rnasyarakat untuk rnelestarikan lingkungan (terutarna lingkungan !aut) juga 
dapat rnerugikan anak cucu generasi yang akan datang serta didorong oleh kecanggihan alat 
tangkap tersebut. 

Menurut Koesnadi, "penangkapan secara berlebihan berkaitan dengan dua hal penting 
: ( 1) karena berkembangnya rnodernisasi peralatan tangkap yang sernakin canggih, (2) karena 
meningkatnyakonsurnsi penduduk sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan 
yang telah menempatkan kebutuhan protein dari ikan sebagai hal yang esensial tanpa efek 
samping. Di Indonesia modernisasi atau motorisasi peralatan tangkap dianggap sebagai 
biang keladi eksploitasi surnber daya ikan secara berlebihan". Apalagi aktivitas tersebut 
d.ilakukan secara terns menerus dan berpindah, maka sangat berpengaruh terhadap kesediaan 
potensi ikan di dalam !aut. Penggunaan alat tangkap yang dapat rnerusak siklus kehidupan 
ikan, sudah disosialisasikan kepada rnasyarakat rnelalui berbagai cara seperti penyuluhan, 
dialog dan sebagainya 

Para nelayan di Karnpung Sakera sangat rnenyadari bahwa pemakaian born dan putas 
dalam penangkapan ikan dan biota !aut lainnya sangat merusak. Keberhasilan sesaat ini, 
bukan saja merugikan rnereka pada rnasa kini tetapi juga rnerugikan anak cucu rnereka 
dikemudian hari. Karena berbagai jenis ikan dan biota !aut lainnya akan punah serta ekosistern 
!aut akan rusak. Kesadaran ini timbul dengan sendirinya karena mereka rnerniliki kearifanl 
pengetahuan yang diwarisi dari pendahulu mereka serta ditambah oleh kenyataan yang 
ditemukan d.ilapangan. 

Adanya kesadaran!kearifan yang dirniliki para nelayan di kampung Sakera untuk tidak 
mempergunakan born dan putas dalam penangkapan ikan bukanlah berarti perairan !aut 
ladang perburuan mereka bebas dari "tanganjahil yang mempergunakan born dan putas". 

Laut, merupakan milik bersama Siapa saja warga negara Indonesia, bisa menangkap 
ikan dimana saja selarna berada di wilayah RI. Dernikian jugahalnya di perairan !aut Kampung 
Sakera. Di wilayah ini, bukan hanya para nelayan setempat saja yang menangkap ikan, 
tetapi ada juga "pendatang" dari daerah lain seperti Batam, Moro, Tanjung Batu, dan 
sebagainya. Maka diantara para nelayan pendatang inilah yang rnenangkap ikan 
mempergunakan alat tangkap yang rnerusak spesies ikan dan Jingkungan. Para nelayan 
seternpat tidak dapat berbuat banyak karena rnereka melakukannya di tengah \aut. Tctapi 
nelayan seternpat mengetahui kalau ada yang rnempergunakan born dalam penangkapan 
ikan. Hal ini diketahui rnelalui getaran air. Mau dikejar ke lokasi, armada tangkap pelayan 
seternpat kalah cepat dati "nelayan pendatang" tersebut. Tetapi kalau bcrternu di !aut, 
nelayan seternpat rnernberi peringatan agar jangan rnernakai bornlputas dalam penangkapan 
ikan, tetapi rnereka tidak peduli. 
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Menurut Ramli Ali (Ketua Nelayan Kampung Sakrera) : 
" .. . . bagi karni di sini para nelayan, siapa saja yang mau menangkap ikan di Karnpung 
Sakera tidak masalah asal cara mereka sama dengan cara karni ( rnaksudnya cara dan alat 
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penangkap ikan dan binatang !aut lainnya yang dipergunakan nelayan pemlatang sama 
dengan cara dan alat yang dipergunakan nelayan setempat yaitu cara dan alat yang 
ramah lingkungan ... pen). Paranclayan pendatang mencari ikan kc sini karena di tempat 
mereka penghasilannya sudah berkurang. Mereka tidak sadar bahwa cara-cara yang 
mereka lakukan Ja!am menangkap ikan di wilayah mereka, telah mengakibatkan 
berkurangnya hasil tangkapan mereka Sehingga d.i tempat karni pun mereka mclakukan 
cara-cara yang sama. Mungkin mereka berpandapat, "mau punah atau habis ikan dan 
habitatnya rusak ya terserah, inikan bukan daerahlwilayah saya". 

Kadang-kadang karni tahu kalau nelayan pendatang terscbut mempergunakan alat tangkap 
yang tidak ramah lingkungan, tetapi karni lidak bisa mengejar. Mereka pakai kapal bem1esin 
sedangkan kami pakai sampan/perahu dayung, bagaimanalall karni mau mengejar". 

2. Aktivitas yang Melestarikan Lingkungan 
Menurut Dr. lr. Nurul Huda MS (2004) ada pepatall bijak yang mengatakan :"alam yang 

ada sekarang bukanlah warisan nenek moyang, tetapi pinjaman dari anak cucu". Pepatall ini 
mengisyaratkan perlunya kehati-hatian dan tidak serakall dalam memanfaatkan sumber 
daya alam termasuk surnber daya perikanan. Kelestarian lingkungan harus d.iperhatikan agar 
rallmat yang d.iberikan Tuhan tidak berubah laknat, seh.ingga anak cucu kita nantinya tidak 
mcnerima warisan penderitaan. 

Tujuan pelcstarian lingkungan ini adalah untuk mcnjagadan mempertahankan pelcstarian 
sumber day a pcrikanan sehingga dapat menjad.i sumber kehidupan pad amasa sekarang dan 
masa yang akan datang bagi gcnerasi penerus. 

Bcrbagai jcnis ikan dan biota !aut lainnya telah lama d.imanfaatkan oleh masyarakat dan 
tclah berpcran penting sebagai surnber mata pencallarian, sumber protein hewani, bahan 
baku industri, Jan sarana penyedia lapangan kerja. Untuk itu, perlu upaya untuk 
mempertahankan kekayaan !aut supaya tidak rusak dan musnall. 

Pemanfaatan dan pelc~tarian lingkungan !aut terse but san gat erat hubungannya Jengan 
pandangan/perscpsi masyarakat tentang lingkungan itu sendiri. Bagi masyarakat yang tinggal 
atau bermukim di wilayah pesisir (d.i !aut bagi orang !aut), !aut merupakan scgalanya bagi 
mcreka Apakall itu seb:1gai surnber mata pencallarian hidup, sebagai sarana transportasi, 
tempat bermain bagi anak-anak, dan sebagainya. Sedangkan bagi masyarakat yang tinggal/ 
bennuki n d.i daratan (bukan pesisir) I aut juga mcmberikan scsuatu yang berharga bagi merck a 
Karcna mereka juga perlu sumber protein hewani yang berasal dari !aut. scbagai saran a 
tra"1sportasi, scbagai tempat rekrcasi, dan sebagainya. Dengan dernikian dapat dikctahui 
bahwa paJa dasamya masyarakat pesisir ataupun bukan, sangat butuh tcrhadap !aut dengan 
segala isi yang terkandung d.i dalanmya 

Perrnintaan ikan mcningkat, tentunya merniliki makna positif bagi pengcmbangan 
pcrikanan dan penangkapannya Tuntutan pcmenuhan kebutuhan tcrhadap ikan dan biota 
!aut lainnya yang semakin meningkat apabila tidak dikelola secara bijaksana dan ramah. 
lingkungan dapat berakibat kerusakanlkehancuran sumber day a perikanan itu scndiri. Olch 
karcna itu, lingkungan I aut dan pesisir harus d.ijaga kelestariannya. 

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa pcrilaku masyarakat terhadap pcmanfaatan 
lingkungan maupun pemeliharaannya mempunyai kaitan erat dengan persepsi/pandangan 
mereka tentang lingkungan itu sendiri. Coba perhatikan pemyataan berikut ini yaitu pesan 
layanan masyarakat yang disampaikan mclalui RRI Tanjungpinang: 
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Pak Ocu 
A tan 

Pak Ocu 

A tan 

.... . .. Bagusnya Alan, sampah tinggallontar aje ke dalam longkang. 
ooo Pak Ocu. terkeejut A tan, iyalah Pak Ocu .... , longkang20 tentu tempat 
pembuangan sampah. Jadi kat mane lagi kalau tak ada longkang? 
Kalau cara macam kau nih dibuat orang lain, peniing kepala Walikota.Penat­
penat menginfonnasikan ten tang kota bersih masih ada saje warga yang tak 
paham-paham, Ataan-Ataan. 
Iyalah Pak Ocu A tan janji tak buat lagi ...... .. . ............. . .... " 

Dalam pemyataan di atas, longkang atau !aut adalah tempat pcmbuangan sampah menurut 
persepsi si Alan (anak kecil), sehingga dia membuang sampah ke longkang atau I aut. Perbualan 
si Atan yang membuang sampah ke longkang ditegur oleh pak ocunya (pamannya) dan 
menasehatinya agar tidak melakukannya lagi. Dengan patuhnya si A tan menerima nasehat 
parnamnya denganjawaban "iyalah pak ocu, Alanjanji tak buat lagi". 

Percakapan di atas adalah suatu ilustrasi yang menggambarkan persepsi/pendapat seorang 
anak kecil ten tang lingkungan terutarna !aut, dimana dalam pendapatnya longkang/laut adalah 
tempat pembuangan sampah sehingga ia tanpa perasaan bersalah membuang sampah ke 
lautllongkang. 

Perilaku ini merupakan wujud dari sikap atau persepsinya tentang !aut, yang mungkin 
saja diperolehnya melalui pengalaman dan pengetahuan sehari-hari di lingkungan sekitamya 
Sebagaimana bunyi pepatah "alam terkembangjadi guru" (bel ajar dari alam). Jadi dalam hal 
ini mungkin saja "gurunya" adalah abang, kakak, mak, bapak, kawan-kawan, ataupun pak 
ocunya sendiri. Anak kecil dengan mudah akan mencontoh atau mengikuti perbuatan orang­
orang disekitamya, apalagi orang yang di idolakannya 

Dalam ilustrasi di atas, waktu dinasehati pak ocunya, si A tan menerima dengan senang 
hati sebagai manajawabannya "iyalah pak ocu, Atanjanji tak buat lagi". Mari kita berpikir 
sebaliknya, apabila yang membuang sampah ke !aut adalah orang-orang yang berada di 
sekitar si A tan sebagairnana telah dise:.,utkan di atas, akankah mereka akan menerima nasehat 
dari pak ocunya? Sekali lagi kita berpikir,jika si Alan dari dahulu melihat "pasukan kuning" 
di tepi !aut Tanjungpinang mengumpulkan sampah di !aut dengan mempergunakan pompong 
lalu sampahnya dikumpulkan, diangkat ke atas truk untuk selanjutnya dibuang ke TPA 
(tempat pembuangan akhir), tentunya si Atan punya persepsi lain tentang !aut. 

Menjaga kebersihan !aut dari sampah-sampah makanan, limbah rumah tangga ataupun 
berbagai macam sampah adalah salah satu cara untuk melestarikan !aut, menjaga terumbu 
karang agar tidak rusak dan memberikan kesempatan kepada berbagai jenis ikan dan biota 
!aut untuk berkembang biak. 

Cara lain untuk menjaga kelestarian lingkungan terutama daerah pesisir dan !aut yang 
berhubungan dengan sumber day a perikanan adalah kearifan tradisional yang dimiliki para 
nelayan. Kearifan tradisional yang dimiliki para nelayan di Kampung Sakera merupakan 
kearifan yang dimiliki secara turun temurun dari para pendahulu mereka. Mereka tidak 
puny a aturan tertulis, tetapi mereka mengetahuinya dan menyadari bahwa kearifan tersebut 
penting dan sangat berguna untuk menjaga kelestarian Jingkungan. 

Kearifan tradisional tersebut terlihat dalam aktivitas mereka sehari-hari di !aut terutama 
dalam pemakaian alat tangkap seperti pancing dan rawai. Dalam pcmakaian pancing dan 
rawai, para nelayan biasanya memakai ukuran nomor6dan 7 atau 12 dan 13. Semakin besar 
20 Longkang, bandar, !aut, pari! (Kamus Teraurus Ulmurnm Bahasa Melayu, Dewan Bahasa 
dan Pustaka dan Universitas Sains Malaysia. 
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nomor pancing semakin kecil mata pancing. Para nelayan tidak menggunakan mata pancing 
nomor besar karena semakin besar nomor pancing, semakin haluslkccil mata pancingnya. 
Pcnggunaan mata pancing yang kecil/halus akan mendapatkan ikan yang kecil-kecil. Kalau 
ikan kecil-kecil ikut diambil waktu memancing, maka untuk kedepannya mereka tidak akan 
mempcrolehnya lagi. 

Cara ini merupakan suatu kearifan menjaga stok ikan. yang mereka peroleh dari para 
pendahulu mercka serta pengalaman selarna menangkap ikan. Dcngan mcmpergunakan mata 
pancing ukuran kecil, mereka hanya akan memperoleh ikan ukuran sedang dan besar. Dengan 
dcmik.ian kapan saja mereka mcnangkap ikan, ikan-ikan ukuran sedang dan besar akan selalu 
ada, cum a saja untuk mendapatkannya kadang tergantung situasi, apakah ikan-ikan terse but 
bias dipancing atau tidak. 

Begitu juga pemakaian jaring. Jaring yang dipergunakan untuk menangkap ikan, udang, 
ketarn dan sebagainya adalah jaring dengan ukuran lobangnya ± 2 inci dan 4 inci. Dengan 
ukuran ini, hasil yang didapat adalah ikan dan udang ukuran besar dan sedang. Ikan kecil­
kecil tidak akan terjaring dengan ukuran tersebut. Dengan demikian, ikan, udang dan jenis­
jenis ikan lainnya yang masih kecil-kecil akan berkembang biak dan stok ikan akan teljaga 
keberadaannya. Apabila para nelayan memerJukan ikan dan udang keciJ-keciJ sebagai umpan 
untuk memancing, maka untuk mcnangkapnya dipakai pencedok dan paralon. Penangkapan 
ikan dan udang kecil-kccil ini tidaklah banyak atau sccara bcsar-besaran tetapi hanyalah 
untuk sekedar umpan pancing sehinggakeberadaanna ikan-ikan kecil-kecil tidak terganggu. 

Pcmakaian jaring dengan ukuran lobangjaring yang ti<bk mcnangkap ikan kecil-kecil ini, 
sudah umum diJakukan oleh para nelayan Kampung Sakera dari dahulu sampai sckarang. 
Menurut mereka, kelestarian Jaut dan habitat ikan harus dijaga, begitu juga ketersediaan 
sumber daya ikan. Ikan, udang, ketam dan Jain-Jain yang ditangkap adalah yang berukuran 
bcsar dan sedang. Pengetahuan ini telah mercka warisi dari orang tua dan tokoh-tokoh 
masyarakat setempat. Kita hidup bukan hanya mcmikirka11 diri sendiri dan kehidupan masa 
kini saja tetapi juga mcrnikirkan kehidupan dan masa depan anak cucu kita. Kalau bukan kita 
yang mcnjaga dan memikirkannya siapa lagi. 

Dari penuturan para nelayan di Kampung Sakera dapat dikctahui bahwa mereka punya 
kesadaran untuk menjaga!melestarikan lingkungan tcrutama lingkunganlhabitat tumbuh dan 
bcrkembang biaknya berbagai jenis ikan dan binatang !aut lainnya. Kesadaran ini tumbuh 
dari kearifan yang mereka miliki secara turun temurun. Disamping itu merekajuga menyadari 
dan melihat sendiri bagaimana akibat dari perlakukan yang merusak lingkungan dan stok 
ikan. Adanya para "neJayan pendatang" menangkap ikan di perairan Jaut Kampung Sakera 
adalah sebagai bukti bahwa stok ikan di Kampung Sal:era masih banyak karena habitatnya 
terpclihara. Tetapi sayangnya mereka sebagian memakai alat tangkap yang merusak habitat 
ikan dan mengambil ikan kecil-kecil. 

KESENIANTRADISIONALMELAYUJAMBI I 87 



BABIV 
PENUI'UP 

Kabupaten Bintan adalah salah satu kabupalen yang tcrmasuk dalam wilayah 
administrasi Provinsi Kepulauan Riau terletak di Pulau Bintan. Dan sebagian wilayahnya 
tersebar di Pulau Tambelan serta pulau-pulau kecil lainnya. Hamparan !aut luas dengan 
kandungan isinya yang beraneka ragam jerus ikan merupakan anugerah Tuhan yang dapat 
dirnanfaatkan oleh masyarakat untuk rnemakmurkannya. 

Masyarakat nelayan eli Kabupaten Binlan dan khususnya lagi eli Kecamatan Bintan 
Utara sangat rnenggantungkan mata pencahariannya di wilayah pesisir dan !au tan, karena 
!aut adalah surnber kehidupannya. Untuk itu, mereka punya k.iat-kiat/cara-cara dalam 
pengelolaan surnber day a perikanan sehingga mereka dapat bertahan hidup. Namun demik.ian, 
ada juga eli an tara mereka dalam memanfaatkan hasillaut dengan cara-cara yang tidak ramah 
lingkungan dengan berbagai alasan, walaupun mereka mengetahui hal terse but dapat merusak 
habitat ikan. 

Para nelayan di Kampung Sakera Kelurahan Tanjung Uban Utara Kecamatan Bintan 
Utara sangat menyadari bahwa pernakaian born dan putas dalam penangkapan ikan dan 
biota !aut lainnya sangat merusak. Keberhasilan sesaat ini, bukan saja merugikan mereka 
pada rnasa k.ini tetapi juga merugikan anak cucu mereka elikemuelian hari. Karena berbagai 
jenis ikan dan biota !aut lainnya akan punah serta ekosistern !aut akan rusak. Kesadaran ini 
timbul dengan sendirinya karena rnereka memilik.i kearifanlpengetahuan yang eliwarisi dari 
pendahulu rnereka serta elitambah oleh kenyataan yang diternukan elilapangan. 

Adanya para "nelayan pendatang" menangkap ikan di perairan !aut Kampung Sakera 
adalah sebagai bukti bahwa stok ikan eli Kampung Sakera masih banyak karena habitatnya 
terpelihara. Tetapi sayangnya mereka sebagian memakai alat tangkap yang merusak habitat 
ikan dan rnengambil ikan kecil-kecil. 
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KESENIANTRADISIONALMELAYU JAMBI 
Oleh 

A. Latar Belakang Masalah 

Novendra 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Kesenian merupakan salah satu unsur universal dari kebudayaan manusia, di samping 
unsur kebudayaan lainnya; yaitu sistem teknologi, sistem kemasyarakatan, sistem religi dan 
pengetahuan, sistem ekonorni, dan bahasa Kesenian mengandung berbagai arti dan makna 
yang sangat luas, serta merniliki nilai-nilai budaya dan bentuknya beraneka ragam yang 
merupakan kebanggaan masyarakat pendukung dan pernilikya. 

Aneka ragam kesenian tradisional ada dalam kehidupan masyarakat saat ini . Kesenian 
inii ada yang tumbuh subur ada pula yang kurang dirninati sesuai dengan selera masyarakatnya. 
Apapunjenis kesenian yang terdapat dalam suatu budaya masyarakat merniliki nilai-nilai, 
norma dan berbagai tuntunan hidup dan mengakar pada kehidupan masyarakatnya. 

Propinsi Jambi sebagian besar masyarakatnya adalah suku ban gsa Melayu yang terkenal 
dengan berbagai kesenian tradisional yar1g telah dilaksanakan secara turun-temurun. Seni 
tersebut tetap hidup dan membudaya pada kehidupan masyarakatnya dan masing-masing 
merniliki nilai-nilai budaya dan merupakan kebanggaan masyarakat pendukungnya yang 
mengatur tata hubungan masyarakat. Berbagai macam kesenian yang terdapat pada 
masyarakat Melayu tersebut antara lain; seni tari, seni suara, seni musik, seni sastra seni 
ukir dan ada juga merupakan gabungan an tara seni suara, musik, serta tari. Kesemuanya itu 
merupakan cerrninan dari budaya masyarakat pernilik kesenian tersebut. 

Masyarakat Melayu Jambi merniliki berbagai kekayaan seni dan budaya. Seni dan 
budaya ini hidup dan berkembang sejak zaman dahulu hingga sekarang yang diteruskan 
secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Seni dan budaya yang beraneka ragam tersebut 
ada yang tumbuh subur dan ada pula yang mulai hilang dan punah karena kurang mendapat 
perhatian dari generasi saat ini. Padahal setiap bentuk dan nilai atau norma-norma yang 
terkandung di dalam setiap seni dan budaya tersebut merniliki arti yang sangat penting 
dalam mengatur tatanan hidup berbudaya dan bermasyarakat dalam kehidupan sehari-hari . 

Walaupun secara terperinci dan lengkap kita bel urn mengungkapkan filosofi dan nilai­
nilai budaya bangsadalam kesenian tradisional, namun dapatlah ditarik semacam kesimpulan 
bahwa di dalarnnya terkandug nilai-nilai budaya yang tinggi, penuh makna dan filosofi , 
sesuai dengan kultur Melayu yang diwarisi secara turun temurun sampai enerasi saat ini . 

Setiap bentuk kesenian yang ditampilkan terlihat adanya sikap kerja sama dan semangat 
kegotong-royongan yang mencerrninkan kerukunan dan rasa kekeluargaan di antara sesama 
mereka Peketjaan yang dilakukan secara bcrsama-sama menunjukkan sikap bahwa tanggung 
jawab dalam melaksanakan suatu kesenian menjadi rnilik bersama, tanpa memandang adanya 
status social atau kekayaan dari seseorang. Dengan adanyakerjasama ini dan diikat pulaoleh 
rasa kekeluargaan, beban dan pem1asalahan yang ada dapat diatasi denan baik. 

Dalam memupuk rasa kegotong-royongan di kalangan masyarakat, penduduk melakukan 
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kerjasama dalam membuat pentas pertunjukkan untuk kesenian tradisional, khususnya seni 
musik, tari dan teater yang akan ditampilkan. Kesadaran hidup saling membantu telah 
dipupuk sejak kecil, yang dapat dilakukan melalui bidang kesenian. Pembuatan dekorasi 
pada pentas pertunjukkan dilakukan oleh anak-anak dan remaja melalui arahan orang tua 
atau yang melakukan hajatan. Dengan demikian, pekeljaan yang dilakukan bersama-sama ini 
tidak saja memupuk keakraban antara sesema penduduk, tetapi juga merupakan tempat 
Jatihan bagi anak-anak untuk bel ajar mengeljakan sesuatu . (Jarnil, dkk; 1994,87). 

Setiap kegiatan kesenian tradisional yang dilaksanakan bukanlah sekedar menghambur­
hamburkan harta atau memamerkan kekayaan ataujabatan, tetapi semuanya bertitik tolak 
dari tata hidup yang saling hormat menghormati, mencintai kesenian tradisional trsebut dan 
yang paling utama adalah tanda bersyukur dan berterima kasih atas Jimpahan rezeki dan 
karunia yang telah diberikan oleh Allah SWT. 

Kesenian saat ini dapat dikatakan memiliki arti tersendiri di hati masyarakat Melayu 
berbeda dengan kesenian lainnya yang terdapat di daerah ini. Apabila mengadakan hajatan 
khususnya pesta perkawinan maka terasa tidak lengkap tanpa menghadirkan kelompok 
kompang untuk menggiring atau menyambut pengantin. Kebiasaan tersebut saat ini tidak 
hanya dilakukan oleh komunitas masyarakat asli yaitu etnis Melayu tetapi tidak jarang 
bahkan sering juga dilakukan oleh penduduk pendatang yang bukan etnis melayu seperti 
jawa, minang dan lainnya. Sehingga keberadaan kesenian tersebut sudah merupakan suatu 
kebutuhan sebagai pelengkap untuk memeriabkan. suatu acara atau haj atan khususnya dalam 
pesta perkawinan pada masyarakat. 

Kesenian tradisional sangat memasyarakat dan mudah ditemui karena hampir setiap 
kelurahan bahkan RT merniliki satu kelompok atau group kesenian. Pemain pada umurnnya 
adalah kaum wanita, namun saat ini sudah ada yang dilakukan oleh remaja laki-laki biasanya 
yang tergabung dalam remaja mesjid atau yang dibcntuk oleh Osis di sekolah-sekolah. 

Kalangan wanita yang tergabung dalam group kesenian yang dibentuk oleh lurah atau 
RT biasanya memanfaatkan saat-saat mereka berlatih sebagai ajang silaturahmi an tara mereka, 
kalau biasanya mereka berkumpul apabila saat arisan saja dan hanya sekedar berkumpul 
namun saat ini pola tersebut mereka rubah menjadi latihan dan ini sangat bernilai positip. 
Menurut salah seorang ibu yang ikut dalarn kelompok di RT tern pat tinggalnya mengatakan 
bahwa latihan kelompoknya rutin mereka lakukan serninggu dua kali setiap sore hari sen in 
danjurnat selain dapat meningkatkan keterampilannya dalam bermain kompangjuga sebagai 
saran a meningkatkan tali silaturahmi an tara kaum ibu-ibu di daerah tern pat tinggalnya dan ini 
lebih baik ketimbang sebelurnnya sekedar arisan atau kwnpul-kumpul menceritakan hal 
orang lain yang pada akhirnya hanya membuang waktu percuma. 

Di propinsi Jambi, bukanlah suatu hal yang aneh apabila kita melihat sekelompok iring­
iringan pengantin berjalan kaki diiringi dengan sederet kawn wanita menabuh musik tradisional 
sambil melantunkan syair-syair yang memuji Nabi Muhammad SAW atau syair yang sarat 
akan pesan-pesan moral atau doa-doa melalui lantunan syair dalam kesenian kompang 
tersebut. Namun bukan berarti kesenian kompang hanya ditampilkan sebatas pengiring 
pengantin bel aka tetapi juga selalu ditampilkan saat menyambut tamu tcrtentu atau mengiringi 
kedatangan tamu sebagai salah satu ujud penghormatan dan kegembiraan dari yang berhajat 
tersebut. 

Kesenian juga merupakan salah satu syiar agama yang sangat mcmasyarakat, dan bagi 
kaum wanita khususnya para ibu-ibu yang berkecimpung dalam kesenian ini memperoleh 
banyak manfaat seperti sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan tali silaturahmi dan 
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peningkatan disiplin dalam keludupan mereka, karena penampilan kesenian bukanlah asal­
asalan tetapi harus indah dipandang mata dan enak didengar oleh telinga agar penampilan 
tersebut sesuai dengan harapan maka harus melalui suatu latihan dengan jadwal yang teratur 
agar hasil penampilan yang akan mereka suguhkan nantinya benar-benar baik dan mendapat 
pujian dari yang mendengamya. Untuk menghasilkan suatu penampilan yang baik tidak 
hanya dibutuhkan busana serasi dan sepadan yang bemuansakan lslami tetapi juga penguasaan 
musik dan syair juga sangat menentukan. 

Kesenian tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan atau pelengkap perayaan bel aka 
tetapi ban yak mengandung nilai-nilai dan norma yang sarat akan ajaran-ajaran dan pesan­
pesan kepada pendengamya sebagai tuntunan dalam hidup bermasyarakat dan beragama. 
Berbagai nilai dan norma tersebut seperti antara lain nilai agama, nilai estetikadan nilai moral, 
nilai gotong royong dan kebersamaan, serta lain-lain. Sebenamya kesenian tradisional tidak 
hanya berfungsi sebagai proses penanaman nilai dan norma-norma yang terdapat dalam 
kehidupan masyarakat tetapi juga berfungsi pada bidang kehidupan lainnya seperti; ekonorni 
dan budaya. 

Masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya selalu bergantung pada hal-hal 
yang berlatar belakang ekonomi dan sosial budaya Sesungguhnya banyak bidang kehidupan 
lainnya yang digeluti, namun pemenuhan kebutuhan yang utama sangat berhubungan dengan 
bidang ekonomi dan social budaya 

Dalarn bidang ekonomi misalnya, aktivitas yang dilakukan selalu berkisar pada upaya 
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan perkataan lain semakin luas ruang lingkup 
kegiatan ekonorni yang dilakukan maka semakin banyak pula kebutuhan ekonorni yang 
terpenuhi. Kegiatan ekonorni yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
hidup, baik lahir maupun bathin secara berimbang. Sudah merupakan kebiasaan umum bagi 
masyarakat Indonesia bahwa kegiatan ekonorni yang dilakukan ditujukan untuk pemenuhan 
kebutuhan rumah tangga Dalam hal ini berupa kebutuhan primer mencakup pangan,sandang 
dan papan. 

Pemenuhan kebutuhan di bidang social budaya merupakan bentuk pemenuhan kebutuhan 
sekunder dalarn kehidupan rumah tangga. Kebutuhan yang mesti dipenuhi di bidang social 
ini adalah pendidikan, hubungan ketetanggaan dan ikatan komunitas (hubungan dengan 
warga semarga). Sementara itu kebutuhan di bidang budaya merupakan bentuk dari apresiasi 
diri yang membutuhkan hiburan setelah Ielah melakukan aktivitas sehari-hari. 

Masalah yang menjadi menarik untuk diteliti dan dipelajari adalah bagaimana kehidupan 
ekonorni dan sosial budaya dari keluarga seniman musik tradisional tersebut. Masalah pokok 
ini diharapkan dapat berkembang dan memunculkan pertanyaan-pertanyaan lain yang lebih 
operasional apabilah telah dilakukan penelitian Japangan nantinya. kajian ini juga dilakukan 
sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan masyarakat yang ingin mengembangkan 
usaha ini. 

B. Thjuan 
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan di atas adalah melihat dinarnika 

seniman musi.k tradisional di kotaJambi. Penclitian diarahkan untuk menemukan data, fakta 
dan informasi yang berkaitan dengan aktivitas seni dan budaya di dalam lingkungan keluarga 
dan masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan daerah dan nasional. di samping itu,jugadapatjadi bahan masukan 
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bagi kebijaksanaan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat oleh Pemerintah maupun 
lembaga sosial masyarakat (LSM) yang peduli terhadap kehidupan anggota masyarakat. 

C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup materi dari penelitian bertitik fokus pada kehidupan scniman musik 

tradisional di Propinsi Jambi. Kajian juga diarahkan untuk mendapatkan gambaran umum 
tcntang daerah penelitian, kajian teori tentang seni dan budaya masyarakat Jambi, serta 
aktivitas seniman secara keseluruhan serta kehidupan sosial budayanya 

Ruang lingkup operasional dari penelitian ini adalah seniman musik di Propinsi Jambi, 
khususnya mereka yang sehari-hari bekelja ui bidang kesenian tradisional. Pernilihan seniman 
ini dimaksudkan agar penelitian lebih mendalam dan berkaitan langsung dengan tema penelitian. 
Melalui seniman tradisional diharapkan terkumpul data, fakta, dan informasi tentang 
kehidupan seni dan budaya eli Provinsi Jambi. 

D. Metode 
Pengumpulan data, fakta, dan informasi pada penelitian ini bersifat deskriptif melalw 

pendekatan kualitatif. Penggunaan metode ini dimaksudkan agar data yang terkumpul dapat 
lebih bersifat representatif dan tepat guna serta memberi gambaran yang secermat mungkin 
mengenai rcalitas sosial budaya pada sampel penelitian. 

Untuk mendapatkan data, fakta, dan informasi dari penelitian ini, digunakan teknik 
pengumpulan data wawancara, observasi, dan analisis data sekunder. Wawancara mendalam 
dilakukan dengan para seniman tradisional. Fokus wawancara berkisar pada aktivitas seni 
budaya yang mereka gel uti setiap hari dan kehidupan sosial di lingkungan tempat tinggal . 

Observasi diperlukan untuk melihat realitas atau aktivitas seni budaya yang sehari­
harinya dilakukan oleh sam pel penelitian. Hal ini dimaksudkan agar informasi yang diperoleh 
dari wawancara menjadi sinkron dengan adanya fakta yang terlihat dari pengamatan yang 
dilakukan. 

Setelah data, fakta, dan informasi dikumpulkan sertadilengkapi dengan studi kepustakaan, 
selanjutnya dalam penulisan Japoran penelitian, data, fakta, dan informasi yang telah diperoleh 
tersebut diana! isis secara terperinci dalam masing-masing bagiannya agar isi laporan tidak 
tumpang tindih. 

E. Kerangka Dasar 
Penulisan laporan penelitian tentang Kesenian Tradisional masyarakat melayu Di Provinsi 

Jambi ini berdasarkan kerangka berikut; 

KATA PENGANTAR 
DAFTAR lSI 

BABI.PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
B. Tujuan 
C. Ruang Lingkup 
D. Metode 
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BAB II. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Letak Geografis dan Keadaan A! am 
B. Kependudukan 
C. Ekonomi 
D. Sosial Budaya 

BAB III. KESENIAN TRADISIONAL MELA YU JAMB! 
A. Kesenian Tradisional Jambi 
B. Kehidupan Seniman Tradisional 

BAB IV. PENUTUP 
A. Simpulan 
B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 
DAFTAR rNFORMAN 
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BABII 
GAMBARAN~DAERAH 

A. Letak dan Keadaan Alam 
Propinsi Jambi merupakan salah satu propinsi yang ada ili pulau Sumatcra. Pada masa 

lalu masuk bagian dari Sumatera bagian Tengah, seperti halnya Sumatcra Barat dan Riau. 
Setelah pemekaran Sumatera Bagian Tengah pada tahun 1958, terdapat pecahan provinsi, 
yaitu Sumatera barat,jambi, dan Riau. 

Batas-batas dacrah Jambi dengan daerah lainnya adalah: 
Scbelah Barat berbatasan dengan Propinsi Sumatra Barat. 
Sebelah Utara berbatasan dengan Propinsi Riau; 
Sebelah Timur dengan Selat Berhala; 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi Sumatra Selatan; 

Secara geografis terletak an tara 0° 451 sampai 2" 451 Lintang Selatan dan antara I 0 I" I 01 

sampai 104° 551 Bujur Timur. Luas wilayah Propinsi Jambi 53.435 Km yang terdiri dari: 
Kabupaten Kerinci 4.200 Km2 (7,86% ); Kabupaten Bun go 7.160 Km2 , ( 13,40% ); Kabupaten 
Tebo 6.380 Km2 (11.95%); Kabupatcn Mcrangin 6.340 Km2 (11,86%). Kabupaten 
Sarolangun 7.820 K.m2 (14,63%); Kabupaten Batanghari -+.983 Km2 (9.33%); Kabupatcn 
MuaroJambi 6.147 Km2 (11,50%); KabupatenTanjabBarat-l.870 Km2 (9,11%); Kabupatcn 
Tan jab Tunur 5.330 Km2 (9,97% ); Kota Jambi 205 Kffi2 (0,39% ). Provinsi Jambi21 dimckarkan 
dari 6 kabupaten mcnjadi 9 kabupaten dan I kotamadya serta memiliki 71 kecamatan dan 
1181 kelurahan /desa. Pcmekaran Daerah Tingkat II ili Provinsi Jambi dari 6 Dati II mcnjadi 
10 Dati didasarkan atas Undang-undang RI Nomor 54 Tahun 1999 ten tang Pemebentukan 
Kabupatcn Sarolangun, Kabupaten Tebo, kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur. Luas wilayah Propinsi Jambi 53.435 km2, tcrmasuk luas !au tan 2.435 km2. 

Jarak terdekat dengan ibu kota propinsi Jambi adalah kabupaten Muara Jambi dengan 
jarak 27 km dan kabupatcn Satang Hari dcngan jarak 58, 93 k.m. Selain kedua kabupatcn ini, 
kabupatcn yang lain jaraknya di atas I 00 kilometer bahkan kabupatcn Kerinci lebih dari 400 
kilometer. Perhubungan merupakan hal yang sangat penting dalam melaksanakan kegiatan 
pemerintahan dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Hubungan antar daerah dapat 
dijangkau karena dibukanya trans sumatcra (lintas Timur dan lintas Barat ). 

Daerah Propinsi Jambi sebagian besar merupakan dataran rcndalt (± 60% ), selcbihnya 
mcrupakan dataran tinggi dan pegunungan (± 40% ). Daerah dataran rendah terdiri atas 45 % 
dataran kering dan 55% rawa-rawa yang ketinggiannya berada an tara I - 12,5 meter di atas 
permukaan !aut. Curah hujan di daerah dataran rendah berkisar 2000- 3000 m.m. per tahun 
dan dacrah sekitar Bukit Barisan, curah hujan berkisar 3000- 4000 m.m. per tahun. 
lklim dacrah Jambi adalah iklim tropis, suhu maksimum di daerah dataran rendah adalah 30" 
C, dan di daerah Bukit Barisan suhu maksimum 28" C. Pada bulan September sampai bulan 
Maret tertutup angin dari barat ke timur. dan waktu ini tcrjadi musim hujan. Se1anjutnya 
pada bulan April sampai Agustus, bertiup angin dari timur kc barat dan waktu ini terjadi 
musim kemarau. 
21 Sumber data dari BPPD Propinsi Jambi tahun 2004, Pemetaan Kawasan Banjir- Penyusunan 
Rencana Penangan Banjir: Laporan Pendahuluan>Citra Nugraha Consultan(2004: III - I) . 
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Gambar 
Kantor Gubernur Jambi 

Luas daerah Jambi dimanfaatkan .iebagai tanah pcrtanian 13,3 %dan pcrkebunan 19,6%. 
Selebihnya hutan belantara dan rawa-rawa Luas sawah 234.928 ha, dengan irigasi teknis 
3.483 ha; setengah teknis 10.455 ha; irigasi sederhana 10.674 ha; tadah hujan 25.127 ha; 
lainnya 185.189 ha Luas bukan lahan sa wah dengan pcrincian lahan kering 4. 809.164 ha dan 
lainnya 92.119.Jumlah 5.136.211 ha. Luas pcnggunaan bukan sawah yaitu: untuk bangunan 
141.685 ha; tegalan!huma!ladang 520ha; padang rumput 17.942 ha; tambak 377 ha; kolarnl 
empang 3.770 ha; tak diusahakan 231.906 ha; tanaman kayu-kayuan 256.923 ha; hutan 
negara 1.922.601 (BPS Propinsi Jambi 2001). 

A lam Jambi22 memiliki karakteristik biogeolisika yang khas dengan sumber daya a! am 
yang berlimpah dan beraneka ragam. Selain alamnya yang eksotik, pertanian dan 
pcrkebunannya yang subur berkat hutan hujan tropika yang kaya akan plasma nuftah, 
kawasan inijuga potensial dengan sumber daya mineral dan sumber panas bumi. Di samping 
merupakan roda utama pcnggerak laju pcrtumbuhan pcmbangunan wilayah Jambi, kekayaan 
alam ini merupakan pcluang us aha yang amat potensial untuk dikembangkan di masa datang. 

Selain itu, terdapat kawasan hutan rimba yang menjadi kawasan Taman Nasional, sepcrti 
Taman Nasional Kerinci Seblat seluas 215.000 Ha yang merupakan kawasan pcrlindungan 
habitat flora dan fauna daerah torpis. Selain itu, TNKS merupakan daerah resapan air bagi 
sebagian besar daerah a! iran sungai yang mengalir ke empat propinsi yakni, Jambi, Sumatera 
Barat, Bengkulu, dan Sumatera Selatan. Diperkirakan lebih Uari 5 juta manusia dan 9.940.000 
Ha lahan san gat mengantungkan kebutuhan aimya dari kesinambungan ekologis dan hidrologis 
TNKS. 

"- Motto Provinsi Jambi adalah Sepucuk Jambi Sembilan Lurah 
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Gambar 
Penggunaan Lahan Untuk Pertanian 

Wilayah Provinsi Jambi terdapat beberapa gunung, salah satunya yaitu gunung Kcrinci . 
Di sam ping i tu terdapat juga Danau Kerinci, danau Belibis, danau Lingkat dan Sungai Batang 
Merangin dan Sungai Batanghari. Sebagian besar wilayah Provinsi Jarnbi merupakan tanah 
yang subur, sehingga memiliki kualitas untuk menjadi tanah pertanian. 

Provinsi Jarnbi beriklim tropis yang dipengaruhi oleh adanya musim kemarau dan hujan. 
Faktor yang mempengaruhi iklim ini adalah suhu udara dan curah hujan. Provinsi Jarnbi 
memiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata 22,0 derajat C degan suhu maksimum 29,3 
derajat C pada bulan Mei, serta suhu minimum sebesar 17,2 derajat C terjadi pada bulan 
Maret. Curah hujan rata-rata perbulan sebesar 169,6 dengan curah hujan terendah sebesar 
82,5 terjadi pada bulan juli dan curah hujan tertinggi 297,3 terjadi pada bulan Januari . 
Kelembaban udara rta-rata sebesar 83 MmHg. 

Di sebagian besar wilayah daratan Provinsi Jarnbi ditumbuhi oleh hutan lcbat dengan 
beragam spesies kayu. Di wilayah ini terdapat banyak satwa langka yang sulit ditemukan di 
daerah lain di pulau Sumatera maupun di mana saja, seperti harimau, gajah, beruang madu, 
kijang, babi hutan, ular, kera, kukang, landak, dan jenis-jenis unggas lainnya Di sekitar hutan 
belantara, khususnya taman nasional banyak terdapat flora dan fauna yang harus segera 
dikelola dan dilestarikan keberadaannya agar tidak punah. 

B. Matapencaharian Hidup 
Matapencaharian hidup masyarakat di propinsi Jambi yang paling penting adalah 

pertanian, baik pertanian tanarnan pangan dan perkcbunan, petemakan serta perikanan. 
Produksi Padi sawah Propinsi Jambi tahun 200 I naik sebesar 7,07% dibandingkan dengan 
produksi tahun sebelumnya. Padi ladang turun sebesar 26,07% sehingga total produksi padi 
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mengalami kenaikan sebesar2,, 4%. 

Produksi palawija seperti ketela pohon naik 0,02%; jagung turun 3,62%, ketela ram bat 
naik 150,60%. Perkebunan daerah Jambi pada umumnya adalah Perkebunan Rakyat. Produksi 
yang terbesar adalah karet yang mengalami kenaikan diband.ing dengan tahun sebelumnya 
yaitu 0,39%. Hasil kehutanan yang terbesar adalah plywood, dimana produksi tahun 200 I 
adalah 695.557.38 W, sedangkan produksi tahun 1999 adalah 504.447.06 MJ, yang berarti 
naik 7%. Jumlah temak Propinsi Jambi adalah sebagai berikut: Sapi: 150.I89 ekor; kerbau 
86.763 ekor; kuda 533 ekor; kambing I24.525 ekor; domba 46.487 ekor; dan babi 12.452 
ekor. Perkembangan temak dari tahun ke tahun menunjukkan penurunan, demikian juga 
dengan populasi unggas dari tahun 2000 ke 200 I turun sebesar 26,97%. Produksi Perikanan 
Darat naik sebesar 26,22% d.ibandingkan dengan produksi tahun 2000. Produksi ikan tahun 
200 I 2.862 ton dan tahun 2000 produksinya sebesar 2.345 ton. 

C. Penduduk 
Penduduk propinsi Jambi menurut sensus penduduk pada tahun 200I berjumlah 

2.361.817. jiwa. Dari jumlah tersebut, masyarakat Jambi dapat d.ikategorikan ke dalam 
minimal dua kategori, yaitu penduduk tempatan dan pendatang. Penduduk tempatan ini 
masih dapat d.ikategorikan ke dalam suku-suku yang mend.iami wilayah propinsi Jambi, 
seperti: suku Kerinci (Orang Kerinci) yang mend.iami sekitar wilayah pegunungan Kerinci; 
Orang Batin yang mend.iami wilayah Sarolangun, Merangin dan lain-lain; Orang Penghulu 
dan Orang Pindah yang mendiami wilayah kabupaten Sarolangun, Bungo, Merangin dan 
lain-lain; Orang Melayu yang mend.iami wilayah kota Jambi dan daerah sekitar pantai. Pada 
umumnya suku-suku d.i atas telah lama beradaptasi dengan masyarakat luar. Selain itu, 
masih terdapat beberapa suku yang d.igolongkan masih sederhana yaitu suku Kubu atau 
Anak Dalam yang relative bel urn lama beradaptasi dengan masyarakat d.i luar sukunya 

Selain penduduk tempatan, dian tara penduduk yang mend.iami wilayah propinsi Jambi 
yang dapat dikategorikan sebagai pendatang, d.iantarnya adalah: Orang China, Jawa, Batak, 
Bugis dan lain-lain. Wilayah yang luas dan tanah yang cukup subur mengundang minat 
pendatang untuk menetap d.i wilayah Jambi. Sejalan dengan itu, hal ini juga d.ipengaruhi oleh 
d.ibukanya perkebunan-perkebunan baik oleh pemerintah maupun perorangan. 

Sejauh ini, pendatang cukup memberikan kontribusi positifbagi pembangunan (secara 
umurn) propinsi Jambi, d.imana adaptasi timbal-balik menjadikan mereka saling menyerap 
hal-hal yang bermanfaat untuk d.iterapkan bagi kehidupan mereka. Tentu saja tidak semua 
hal-hal bersentuhan langsung dengan pendatang dapat berlangsung secara otomatis, misalnya 
adanya kecemburuan (secara insidentil) d.i titik wilayah yang berbatasan langsung dengan 
pendatang seperti daerah transmigrasi, tetapi setelah saling menyadari akhimya setiap 
penduduk semakin dapat menghayati arti kebhinnekaan. 

D. Sejarah Jambi 
Sejarah kerajaan daerah Jambi d.iawali oleh timbulnya kerajaan trad.isional yang bermula 

dari Kerajaan Melayu dan Ekspedisi Pamalayu. Kerajaan Melayu mulai dikenal dan tercantum 
di dalam sejarah Tiongkok pada tahun 644 M, karena pada tahun tersebut Melayu 
mengirimkan utusannya sambil membawa hasil buminya ke negeri Cina Kerajaan ini pemah 
d.itaklukkan oleh Kerajaan Sriwijaya pada tahun 700 M. Setelah Sriwijaya mengalami masa 
kemundurannya pada sekitar abad ke-12, Kerajaan Melayu mulai bangkit kembali. Kemudian, 
Kerajaan Singasari yang pada saat itu d.iperintah oleh Prabu Kartanegara memerintah dari 
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tahun 1268 M sampai 1292 M. menyerang Kerajaan Melayu pada tahun 1275 M serta 
menjadikannya sebagai bagian dari daerah Nusantara dari tahun 1275 M sampai 1294 M. 
Penaklukkan Kerajaan Melayu oleh Singasari ini dilaksanakan dalam suatu ekspedisi yang 
dikenal dengan ekspedisi Pamalayu .. 

Ekspedisi Pamalayu kembali ke Jawa saat berdirinya Kerajaan Majapahit dengan 
keberhasilan menaklukkan Melayu dan membawa dua orang puteri Melayu bemama Dara 
Petak dan DaraJingga Kedua puteri Melayu tersebut masing-masing diperistri oleh raja dan 
seorang pembesar Majapahit. Dari rahim kedua puteri Melayu inilah lahir pemimpin dan 
pembesar kenamaan Jayanegara dan Adityawarrnan. 3 

Dara Petak diperistri oleh Raden Wijaya dan setelah menjadi istcri Raden Wijaya diberi 
nama Inderasywara, melahirkan seorang putra yang diberi nama Kala Gemet (nama kecil 
Perabu Jayanegara). Pennaisuri Raden Wijaya yakni Sri Tri Bhuanewari mengangkat Kala 
Gamet sebagai anak, karena dari perkawinannya dengan Raden Wijaya tidak memperoleh 
keturunan. Karena pengangkatan itulah Kala Gemet (Prabu J ayanegara) dapat menggantikan 
ayahnya menjadi Raja Majapahit yang kedua 

Dara Jingga diperistri oleh pembesar Kerajaan Majapahit bemama Adwayawarrnan. 
Dalam keadaan hamil, Dara Jingga kembali ke Kerajaan Melayu (Jambi) dan melahirkan 
seorang putra bemama Adityawarman yang mempunyai nama kecil Ajimantrolot yang 
kemudian dididik dalam lingkungan keraton Majapahit dania dibcrikan kepercayaan bebcrapa 
jabatan penting. 

Selanjutnya pada tahun 1347 Adityawarrnan berada di Melayu daerah asal ibundanya, 
menggantikan Raja Mauliwarmadewa, dan dinobatkan menjadi Maharaja Diraja, bukan saja 
untuk Kerajaan Melayu di Jambi tetapi juga berlaku untuk seluruh Sumatera di mana 
kedudukannya saat itu dapat disamakan dengan Swamabhumi. 

Adityawarrnan23 memperluas wilayah kerajaannya ke barat, namun ia tctap mcnyatakan 
dirinya sebagai raja Kerajaan Melayu. Adityawannan wafat tahun 1376, dia merupakan 
tokoh yang tidak lepas dari sejarah Kerajaan Minangkabau, dimana dia memperluas kerajaan 
Melayu ke barat sekaligus menjadikannya inti Kerajaan Melayu, dengan mendirikan Kerajaan 
Pagaruyung. 

Adityawarman digantikan oleh puteranya yang bernama Maharaja Mauli 

(Ananggawarrnan). Di bawah pimpinannya, kerajaan Pagarruyung bcrusaha melepaskan 
diri dari kekuasaan Majapahit yang mengakibatkan terjadinya pertcmpuran yang maha 
dahsyat dengan banyak korban yang teljadi di Padang Sibusuk pada tahun 1409. Pertempuran 
ini menjadikan Kerajaan Pagarruyung porak poranda, dan kemungki:nan besar sekitar 
permulaan abad ke-15 inilah salah seorang keturunan Adityawannan be mama Putcri Sclaro 
Pi nang Masak (Selaras Pinang Masak) yang berada di Pagaruyung kern bali ke daerah asalnya 

3 Dengan berdirinya Kerajaan Majapahit, maka semenjak tahun 1347 M Kerajaan Melayu 
(Jambi) tunduk pada Kerajaan Majapahit sesuai dengan Sumpah Palapanya Gajah Mada. 
Nama lengkapnya adalah Srimat Tribuana Raja Mauliwarmadewa yang memerintah kerajaan 
Melayu 1286-1347 dan Raja ini jualah yang mendapat kiriman Area berupa Patung 
Amoghapasa dari kderajaan Singosari/ Kartanegara. Dengan memakai gelar 
Udayadutyawarman atau Adityawarmadaya Pratapa Parakra Marajendra mauliwarmadewa 
1347-1376. 
23

• Adityawarman dan Jayanegara merupakan dua sosok figur pemimpin dalam sejarah 
nusantara yang berasal dari keturunan puteri-puteri Kerajaan Melayu, Propinsi Jambi dewasa 
ini . 
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yaitu Kerajaan Melayu (Dhan,asraya-Jambi)24 berdasarkan cerita rakyat Jambi. 
Ketika Puteri Salero Pinang Masak sampai di tanah Melayu, raja Melayu saat itu 

adalah Tan Tal ani. Setelah Tan Talani wafat, ia digantikan oleh Puteri Salero Pi nang Masak 
memerintah dari tahun 1460-1480 dan berkedudukan di Ujung Jabung. Namanya masyhur 
ke mana-mana terutama ke tanah Jawa, karena banyak perantau-perantau dari Jawa datang 
dan pergi ke Kerajaan Melayu. Dalam bahasa Jawa pinang disebutjambe, karena itulah 
mereka menyebut Kerajaan Melayu dengan sebutan Kerajaan Puteri Jambe. Dari situlah 
bertitik tolak daerah ini bemama Jambi. 

Setelah menjadi raja, Puteri Selaro Pi nang Masak menikah dengan Ahmad Barns ll ( dari 
Turki), yang lebih dikenal dengan nama Datuk Paduko Berhalo. Dari perkawinan tersebut, 
mereka dianugerahi 3 (tiga) orang putera, dan 1 (satu) orang puteri yang bemama Orang 
Kayo Gemuk. Puteranya itu masing-masing menjadi raja: Orang Kayo Pingai (1480-1490); 
Orang Kayo Pedataran (1490-1500); Orang Kayo Hi tam ( 1500-1515). Kemudian diteruskan 
oleh keturunannya: Pangeran Hilang Diair disebut Penembahan Ran tau Kapas ( 1515-1540); 
Penembahan Rengas Pandak (1540-1565); Penembahan Bawah Sawo (1565-1590); 
Penembahan Kotabaru (karena berhalangan) diganti oleh saudara raja bemama Kias Mas 
Patih (1590-1615)25• 

Dari tahun 1615 sampai tahun 1904 Jambi merupakan kerajaan yang dipimpin oleh raja 
berge1ar Sultan. Raja Jambi yang terakhir adalah Ratu Jaya Ningrat bergelar Sultan Taha 
Syaifuddin gugur/tewas sebagai syuhada di medan pertempuran pada tangga127 April1904 
di desa Betung Berdarah (Muara Tebo) dan dimakarnkan di Muara Tebo26 

Keadaan kerajaan Jambi dari tahun 1615 sampai tahun 1904 adalah sebagai berikut: 
Dalam kurun waktu tahun (1 61)-1690), Pemerintahan Kerajaan Jambi masih tetap 

dilaksanakan seperti biasa dan belum dipengaruhi oleh Belanda Sultan pada kurun waktu 
tersebut adalah Pangeran Kedak, gelar Sultan Abdul Kahar tahun 1615- 1643. Pada masa 
pemerintahannya, yakni tahun 1615 berlabuh dua buah kapal dagang Belanda (Wapen :S van 
Amsterdam dan Middleburg) yang dipimpin Abraham Sterk dengan maksud mendapatkan 
izin mendirikan "Loji Dagang". Loji dagang tersebut baru tahun 1616 dapat didirikan, namun 
tujuh tahun kemudian terpaksa ditutup/dibubarkan karena tidak dapat berhubungan dengan 
rakyat Jambi. 

Pada tahun 1665 terjadi ketegangan hubungan antara Kerajaan Jambi dengan Belanda 
yang menimbulkan permusuhan. Permusuhan ini memuncak pada tahun 1690, Kepala kantor 

24 Setelah pemerintahan Ananggawarman sebagai raja terakhir yang rnenduduki tahta kerajaan 
di Pagaruyung selaku penerus kerajaan Melayu (Adityawarman). Maka kerajaan Melayu 
(Pagarruyung) pecah menjadi dua bahagian. Baghagian pertama; Luhaknanbapangulu pula 
ke Minangkabau. Sahagian ke dua; Alam nan berajo kembali ke kerajaan jambi (Melayu)). 
Demikian dalam Tambo Minangkabau, dan itulah sebabnya Putri Setaro Pinang Masak 
kembali ke Jambi (Melayu). Sumber Drs. A. Wahab Madjid. 
2' Tahun masa pemerintahan hanya diperhitungkan lebih kurang 15 - 25 tahun memerintah, 
karena betitu perhitungan masa pemerintahan masa lalu yang tidak begitu jelas masa 
pemerintahannya. 
20 Muara Tebo yang pada masa revolusi menjadi ibukota kabupaten Jambi Barat dan kedudukan 
PMC (Plaatselyk Militair Commandant), komandan militer setempat yang mengurus urusan 
tentara dan teritorial dan menjadi pusat PMD (Pembangunan Masyarakat Desa) pada 
tahun 1950-an. Beliau (Sultan Taha Syaifuddin) pada tanggal 10 November 1977 te1ah 
diakui sebagai Pahlawan Nasional dengan SK Presiden RI No. 79ff.KJ77 tanggal 24 Oktober 

1977 . 
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YOC, Syahradelt Swart, dibunuh di Desa Gedung Terbakar oleh pasukan Sultan Sri lngologo. 
Dengan segala tipu muslihat liciknya, Be Ianda mengundang Sultan Sri lngologo ke Muara 
Kumpeh lalu ditangkap dan dibawa ke Batavia untuk dibuang ke Pulau Banda (Maluku). 

Pada lima dasawarsa kemudian sejak tahun 1690..1740, pemerintahan Kerajaan Jarnbi 
mulai dipengaruhi dan dicarnpuri oleh Pemerintah Belanda, sehingga pada ketika itu Jambi 
mempunyai dua pemerintahan (Sultan), yaitu Raden Candra Negara dan Pangeran Ratu 
Raden Culip. Raden Candra Negara atau Pangeran Depati, gelar Sultan Raja Kiai Gedch, 
memerintah dari tahun 1690 sampai 1696. 

Pangeran Depati merupakan Sultan yang diangkat oleh Belanda dan berkedudukan di 
Tanah Pilih (Jarnbi). Pangeran Ratu Raden Culipdan Pangeran Kiai Sin go Pati tidak senang 
terhadap sikap Raden Candra Negara yang amat lemah terhadap Belanda. Mereka lalu 
mengundurkan diri ke pedalaman Jambi dan mendirikan ibukota Kerajaan Jambi di 
Mangunjayo (Muaro Tebo). 

Salah seorang Sultan (Raja) Kerajaan Jambi yang paling antipati dan agresif terhadap 
Be Ianda adalah Sultan Taha Syaifuddin. Selama beliau menjadi Sultan dari tahun 1855-1904 
dan mulai dari tahun 1858 atau dalam kurun waktu selama lebih kurang 46 tahun beliau terus 
menerus bertempur melawan Belanda sampai pihak Belanda sendiri menyatakan bahwa 
peperangan dengan Sultan Taha Syaifuddin adalah peperangan yang tidak mengenal kata 
darnai (on verbiddclijke atrijk) 

Dalam kurun waktu antara tahun 1856-1904, semangat peljuangan rakyat Jambi bertambah 
menggelora di bawah pimpinan Sultan Taha Syaifuddin. Hubungan dengan Inggris, Turki 
dan Amerika dip.::rerat, perdagangan diperluas seraya mengusahakan bantuan luar negcri. 
Tindakan Sultan Taha tersebut menimbulkan kegusaran di kalangan Belanda yang berpusat 
di Palembang. 

Pasukan istimewa (Marsouche) Belanda yang berpusat di Aceh dikirimkan untuk 
menggempur Jambi, sehingga teljadilah pertempuran yang sengit. Banyakjuga korban di 
pihak Belanda sepanjang Sungai Batanghari, karena tekad Sultan Taha dan para pernimpin 
rakyat Jambi, beljuang dcngan semangat pantang mundur dan sarnpai tetes darah penghabisan. 
"Eso hilang-Duo tebilang, dari putih mato, baik putih tulang". Hal ini di sokong dan 
didukung oleh rakyatnya yang menganggap bahwa wahyu Kesultanan Jambi berada pada 
beliau, karena pada waktu itu Keris Siginjai yang menjadi lambang Kesultanan Jambi sejak 
dari abad ke 15 mulai dari zaman Orang Kayo Hitam menjadi Rajadi Kerajaan Jambi, berada 
ditangan Sultan TahaSyaifudin. 

Kesultanan Jambi dua tahun setelah gugurnya Sultan Taha Syaifuddin Baru, pada tahun 
1906 langsung diperintah dengan sistem Pemerintahan Belanda dengan Rcsiden sebagai 
pejabat pemerintahan tertinggi di wilayah daerah Jambi, yang tunduk kepada Gubemur 
Jender:.tlnya di Batavia. Jadi 2 tahun setelah wafatnya Sultan Taha Syaifuddin, Jambi ber:.tda 
di bawah pemerintahan NEDERLANDSH INDIE 7. Residen Jarnbi yang pertama yaitu 
O.L. Helfrich yang diangkat dengan keputusan Gubemur Jenderal Belanda tanggal 14 Mei 
1906 No. 20 dan dilantik pada tanggal 2 Juli 1906. 

Daerah Jarnbi pada kurun waktu yang lampau telah banyak dikunjungi oleh para peniaga 
asing dari berbagai tempat seperti dari Arab, Persia, Turki, India, Ccina, Siam, Vietnam, 
Jepang, Malaka serta para peniaga dari kawasan Eropa seperti dari Belanda, Portugis, 
Inggeris, Amerika, Hungaria, dan lain-lain. Semua itu karena Jambi mempunyai banyak 
bandar dagang sebagai pelabuhan transito. 

Pada dasamya Bandar-bandar dagang yang ada di daerah Jam hi yang ban yak dikunjungi 
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oleh pcdagang asing karena: 

I. Pelabuhan lautlpantai/teluk seperti Zabag (tahun 916), Tanjung Jabung (abad 11-12), 
Teluk Majelis, dan Mendahara Kato Kaudis. 

2. Pelabuhan sungai di pedalaman Jambi seperti Tu-po, San-fo-tsi, Ho-lo tan, Kan-to-li, 
Jambi (Chan-pei), Kom-pe/Kompe, Labuhan Dagang dan lain-lain. 
Komoditas perdagangan yang datang dari luar, yang diperdagangkan di Bandar Jambi 

seperti; kain sutera, minyak wangi, kapur barus, kayu gaharu, keramik, rempah-rempah, 
beras, gararn, perhiasan, peralatan upacara keagamaan. Sec1.'1Ilgkan komoditas yang dieksport 
ke luar Jambi, antara lain seperti; Jati (getah) jelatung, Jati (getah) dan kemcnyan abu, Madu 
Sialang; dan Lilin madu, Lada dan kacang-kacangan, Emas murni (batangan), Buah pinang, 
Conding gading, Gading, Taring (suing binatang, Mustika (kelapa, kopi , dammar), Endah­
pelah (benda bagus lebih dari biasa), Cula badak, Geliga, ular,lipas, belalang, dan Kayu hutan 
(panglong). 

Seperti pada uraian terdahulu, masuknya Islam secara umum ada versi yakni pendapat 
lama dan pendapat baru. Pendapat yang lama dipelopori oleh Snouck Horgroyee (antropolog 
Belanda) yang menyatakan bahwa Islam masuk pada kurun abad ke-13, melalui Gujarat. 
Namun, pendapat itu kemudian dipatahkan dengan argumentasi tentang kedatangan dalam 
kurun waktu yang lebih lama lagi yaitu pada abad ke-8 dengan seiring m.eredupnya kekuatan 
Sriwijaya. 

Orang-orang yang berasal dari Arab dan Persia datang ke Jambi di perkirakan telah ada 
pada abad ke-7. Dasarnya adalah catatan dari I Tsing, yang menycbutkan bahwa sewaktu 
mengunjungi Melayu (Mo-lo-yeu), dia mr'lumpang kapal orang Persia. Ketika itu daerah 
Persia pada kurun abad ke-6 M (I Hij " :1) telah tersebar agama Islam di kawasan itu secara 
meluas. Kalaupun ketika abad ke-7 Islam masuk ke Jarnbi, maka penyebarannyapun masih 
terbatas pada orang-orang tertentu saja Khususnya pad a kalangan orang-orang Arab dan 
Persia 

Orang Jambi percaya bahwa proses kedatangan Islam ke Jambi tidak tcrlepas dari 
pengaruh dan peranan Orang Kayo Hi tam. Asumsi ini diperkuat dari naskah kuno Raja-raja 
Jambi, karangan dari Anakdo Ngebih Shutodilogo bertajuk talmn 1317 H,27 berbahasa Melayu 
dengan menggunakan huruf Arab. Disebutkan bahwa Tun Telanai memerintah kerajaan 
Melayu Jambi di Muaro Jambi dari tahun 1080-1168 masehi. Dimana ketika itu corak 
kerajaan Melayu Jarnbi masih bercorakan Hindhu-Budha Pasca Tun Telanai wafat, disebutkan 
pusat kerajaan Melayu Jambi dipindahkan ke Ujung Jabung dengan diperintah oleh seorang 
puteri dengan nama Puteri Selara Pinang Masak. Dalam ingatan kolektif masyarakat Jambi 
menyebutkan bahwa Puteri Selara Pi nang Masak memerintah pada tahun 1179 masehi, juga 
diceritakan bahwa puteri tersebut merupakan seseorang yang mempunyai kesaktian luar 
biasa, mempunyai paras yang san gat rupawan sehingga menggoda kaum lelaki, scrta dipercaya 
berasal dari daerah Pagaruyung, dengan asurnsi bahwa Llaerah Pagaruyung masih merupakan 

27 Menurut Anakdo Ngabih Suthodilogo ( 1317 H) , dian tara Putera dari Datuk Paduko 
Berhalo, maka Orang Kayu Hitaam yang sangat dikenal di dalam masyarakat Jambi. Ia 
dinobatkan menjadi Sultan di tanah Melayu Jambi sckitar tahun I :70 M. Orang Kayo 
Hitam mula-mula mengislamkan Raja!Sultannya di Pulau Johor yaitu Sunan Kembang Seri 
dan Sunan Muara Pijoan. Pada pemerintahannya, orang Kayo Hitam mengadakan 
perombakan dalam hal adapt istiadat dari Melayu Hindhu-Budha dengan memasukkan 
unsur ajaran Islam. Perubahan inilah yang lebih terkenal dengan sebutan adat bersendikan 
sara ', sara' bersendikan kitbullah. 
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dacrah kekuasaan dari Melayu Jambi hingga akhir abad ke-13. 
Dalam Kesultanan Jambi pengaruh agama Islam yang sangat kuat dan mendalam, 

kenyataan ini elitandai dengan adanya: 
I. Agama Islam eli Jambi tersebar luas mulai dalam lingkungan kerajaan/kesultanan oleh 

raja/sultan yang kemudian menyebar kepada lapisan masyarakat kebanyakan, dimana 
ketika itu masih dalam pengaruh agarna Hindhu-Budha. 

2. Ketika kekuasaan dalam pemerintah kesultanan Melayu Jambi dipegang oleh Orang 
Kayu Hi tam, diterapkan p0la kepernimpinan yang bercorakkan Islam. 

3. Pada masa kesultanan, juga selanjutnya mcnjadikan agama Islam sebagai agama resrni 
kerajaan. 

4. Penycbaran agarna Islam eli Jambi mempunyai dampak kepada akulturasi dalam bidang 
budaya lokal, antara kebudayaan Melayu Jambi dcngan corak Hindhu-Budha menjadi 
kebudayaan Melayu Islam Jambi. 

5. Di seluruh dusun-dusun eli daerah Jambi terbentuk pejabat syara' yaitu Imam, Khotib 
dan Bilal. 

6. Penduduk dusun-dusun eli daerah Jambi mempertahankan kepercayaan lama, adalah 
Suku Anak Dalam. 

7. Pada abad ke-16-19, a~ama Islam telah mencapai kebesarannya 
8. Agama Islam telah m~u mengatasi masalah buta aksara masyarakat Jambi, khususnya 

dalam baca dan tulis Arab Melayu. 
9. Semangat Islam telah. melatar belakangi uan ikut mewarnai semangat perjuangan 

perjuangan rakyat JarJ}&i mel a wan kaum penjajah Bclanda, ketika dibawah pengaruh 
Kolonial Belanda 
Dengan naik tahtanya Datuk Paduko Bcrhalo memberikan nuansa perubahan mendasar 

di dalarn tata kehidupan dan pemcrintahan kerajaan Mclayu Jambi. Sehingga, mclalui 
kedudukaannya sebagai Raja Jambi, kehadiran Islam di tengah masyarakat yang beragama 
Hindhu-Budha tidak menimbulkan ketegangan dan pertentangan yang berarti. Dengan kata 
lain agama Islam dapat tersebar di tengah-tengah masyarakat Melayu Jambi dimulai dari 
orang-orang Ui lingkungan istanalkerajaan. Faktor ini sangat mendukung penyebaran Islam 
kc seluruh negeri Jambi. 

Namun dernikian, tidak tertutup kemungk.inan bahwa sebelum Datuk Paduko Berhalo 
hadir, ajaran Islam sudah tersebar terlebih dahulu melalui orang-orang yang mempunyai 
profesi sebagai pedagang dari Persia dan Iran. Dimana mereka itu kemudian mendiarni tepian 
pantai timur dari Jambi dan seterusnya memasuki hulu sungai Batanghari dan selanjutnya 
mcndiarni kotaJambi dan sek.itamya 

Menuntt data dari laporan kolonial , pada kurun abad ke-17 M sudah ada umat Islam eli 
Jambi yang menunaikan rukum Islam yang kclima, yaitu naik haji kc tanah suci Mckkah a1 
Mukaromah. Bahkanjuga tidak sedik.it dari mereka yang mernilih untuk hidup menetap eli 
sana Berkat bantuan danjasa mereka ini banyak penduduk Jambi yang dapat menunaikan 
ibadah haji ke tanah suci Mekkah. Selanjutnya, mereka ini menjelma menjadi sykeh yang 
mempunyai keturunan Arab-Jambi. 

Pada masa-masa kejayaan itu, Jambi banyak dikunjungi oleh para peniaga-peniaga asing. 
Selanjutnya daerah Jambi menjadi wilayah perdagangan be bas. Sebagai hasilnya kemakmuran 
Jambi semakin meningkat, barang kebutuhan masyarakat dapat tercukupi, hasil burni 
mclimpah, hasil tambang dapat diperjual belikan secara mudah di Jambi. Kenyataan ini 
mendorong Bandar Jambi sebagai daya tarik untuk eli kunjungi oleh pedagang dari Eropa 

KESENIANTRADISIONALMELAYU JAMBI I 103 



seperti Be Ianda Inggeris. dan Amerika. Di Jamb1 pedagang-pedagang Eropa saling bersaing 
untuk mendapatkan akses monopoli perdagangan. Sehingga pada tahun I 6- I 6 VOC, yang 
beruntung untuk dapat mendirikan kantor dagangnya yang pertama di Muara Kumpeh. 
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BAB III 
KESENIANTRADISIONALMELAYU 

A. Kesenian Tradisional 
Kesenian merupakan salah satu dati unsur kebudayaan. Sebagaimana di kemukakan olch 

Koentjaraningrat (1979) ada tujuh unsur kebudayaan yang dapat ditemukan pada semua 
bangsa di dunia yaitu: bahasa, sistem pcngetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup 
dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi dan kcsenian. 

Sehubungan dengan itu, kesenian merupakan bagian dari pada kebudayaan yang 
mempunyai ruang lingkup luas dan beragam sepeni; scni suara, seni tari,, seni drama, seni 
sastera dan seni rupa (ukir). 

1. Seni Musik 
Seni musik adalah ekspresi kultural yang bersifat universal. Ia san gat dikenal dan digemari 

oleh masyarakat pendukungnya Musik bagi para pendukungnya bukan sekedar kreasi 
anistik atau sebagai alat hiburan bel aka, melainkan musik bersatu dengan sistem kepercayaan, 
struktur sosial, bahkan dengan aktivitas perekonomian masyarakat. Musikjuga kaya dengan 
bahan informasi, baik mengenai informasi sosial. aspirasi dan orientasi suatu suku bangsa 
(Tengku Lukman Sinar, 1996). 

Musik dapat dikelompokkan kc dalam : 
a) Musik asli scperti nyanyian dan tetabuhan yang biasanya dilakukan olch dukun 

dalam lagu-lagu tenentu, 
b) Musik tradisional yang dimainkan untuk mcngiringi teater-teater tradisional , dan 
c) Musik modem yang sudah mempcrgunakan alat-alat musik barat. Alat-alat musik 

tradisional berupagong, rebab, serunai, gcndfang, rebana, suling dan lain-lain . Alat­
alat ini dpergunakan untuk mengiringi nyanyian Melayu, syair, pantun dan lain­
lain. Jenis musik tradisional ini masih disukai oleh masyarakat sampai sekarang. 

Di bidang seni suara, lagu-lagu Melayu tumbuh subur di tengah-tengah msyarakat dan 
digemari sampai sekarang, baik yang asli maupun yang sudah dikreasikan dengan lagu-lagu 
Zapin dan lain sebagainya. Lagu-lagu Melayu banyak dipengaruhi oleh kebudayaan Islam, 
maka tidak menghcrankan syair-syair lagunya banyak bemafa~kan Islam. Syair-syair terscbut 
pada umumnya berisi pemujaan pada Allah dan Nabi Muhammad, seperti bcrzanji . 

Berzanji berasal dati kataAl-barzanji yaitu nama kcluarga seorang Kurdi yang mcnulis 
rangkaian prosa dan puisi . Rangkaian prosa dan puisi ini merupakan karya Ja' far Al-barzanji 
yang bcrisi tentang riwayat hidup dan kebesaran Nabi Muhammad dalam bahasa Arab. 
Pembacaan riwayat dan puisi yang didendangkan ini lebih dikenal dengan sebutan "Berzanji". 

Seni pertunjukkan berzanji bukanlah seni pertunjukkan biasa karena berhubungan dengan 
scorang tokoh yang paling besar dalam agama blam yaitu RasuJullah SAW sendiri. Dengan 
demikian nilai yang tcrkandung di dalarnnya adalah nilai keagamaan. 

Pada mulanya pembacaan berzanji dinegeri asalnya( TimurTengah) hanyadilaksanakan 
pada pcringatan kelahiran Nabi Muhmmad SAW yang disebut maulud, tetapi dalam 
perkembangan berikutnya para seniman sastera dan musik memperlihatkan kcpiawaian 
mercka dalam seni membesarkan nabi pada tempat-tempat tertentu. Di negeri asalnya, AI 
Barzanji menjadi pegangan utama dalam peringatan maulud Nabi Muhammad SAW. Di 
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Provinsi Jambi, pembacaan berzanzi bukan saja dilaksanakan pada peringatan Maulud Nabi 
(kelahiran Nabi Muhammad SAW) tetapijuga pada peringatan hari-hari besar Islam lainnya 
dan pada upacara daur rudup seperti upacara perkawinan, kelahiran, ktutan dan sebagainya. 
Bahkan pemah diadakan Iomba berzanji yang dilaksanakan antar kelompok. 

2. Seni Tari 

Keberadaan tari di tengah-tengah masyarakat sangat bergantung dengan masyarakat 
pendukungnya. Tari berfungsi sebagai pengikat rasa persatuan dan solidaritas yang tercermin 
dalam tari yang ditampilkan secara bersarna-sama (rnasal). Demikian juga halnya dengan tari 
melayu, tidak saja berfungsi sebagai ruburan dan kreasi artistik tetapi juga menyatu dengan 
berbagai aspek kebudayaan lainnya seperti religi, pengetahuan dan struktur sosial masyarakat 
Melayu. 

Seni tari Melayu pada masa lalu sangat erat hubungannya dengan kerudupan dan 
kepercayaan masyarakat. Begitu juga terdapat perbedaann tarian khusus untuk is tan a dengan 
tarian untuk rakyat. Tarian istana di maksudkan untuk penghormatan terhadap raja dan 
kekuasaannya dalam bentuk kegembiraan. Sedangkan tarian rakyat selain bersifat religius, 
selalu mencerminkan dinarnika kerudupan masyarakat, seperti kerudupan di ladang, di I aut 
dan sebagainya Diantara tari rakyat adalah mak inang, makan sirih, joged dan sebagainya. 

Penampilan tari Melayu dapat dibedakan an tara tari pergaulan dan tari upacara. Tarian 
upacara mempunyai kekuatan-kekuatan magis dan bobot yang lebih tinggi daripada tarian 
pergaulan karena nilai-nilai ritual yang dikandungnya Tarian ini disamping berisi kcinnndahan. 
juga memiliki unsur-unsur yang dapat mempengaruhimanusia dan alam sekitamya seperti 
memohon selarnat, mengucapkan terima kasih yang diwujudkan dalam bentuk tari pengobatan, 
tari inai dan lain-lain. 

Tari pergaulan yaitu tarian yang di tampilkan untuk dinikmati orang banyak.Tarian ini 
bersifat gembira Tarian pergaulan yang sang at digemari adalah joget. Joget ditarikan secara 
berpasangan sambil berbalas pantun yang berisikan kata-kata yang merajuk hati. Penampilan 
joget diawali oleh bunyi alat musik pengiring berupa gendang (tambur), biola dan gong. 
Musik ini disebutjuga "buka tanah", kemudian diikuti oleh lagu-lagu tarian "bcrtabik" dan 
diJanjutkan dengan lagu dan tarian dondang sayang. Kedua lagu tersebut merupakan lagu 
pembukaan, kemudian barulah lagu joged dan para pemonton yang berminat berjoget. 

Sejak agama Islam masuk dan berkembang di Provinsi Jambi, seni tari Melayupun 
diwamai oleh ajaran agama Islam seperti adanya tari Zapin, Sarnrah, dan Hadrah. Tari Zapin 
adalah kesenian Melayu yang berasal dari Arab dan tersebar juga di Kalimantan, Jawa dan 
lain-lain. 

Tari Zapin dapat dikenal melalui macam-macam geraknya yang diberi nama khusus, 
antara lain; langkah satu,langkah dua, langkah tiga, titi batang, ayak-ayak, dan ayam sengkak. 
Adapun musik pengiring terdiri atas gambus dan, marwas. Dengan adanya tabuhan gendang 
marwas dan petikan gam bus sambil menyanyikan lagu-lagu pujian terhadap Allah dan rasul 
ditarikanlah tarian Zapin. Pada awalnya tari Zapin dari cara gerak, pakaian dan Jirik lagu 
dominan bercorak.Arab (TimurTengah), cara berpakaian (pakaian Melayu) dan lagu dalam 
bahasa Melayu. 

Di Jambi pada masa sekarang terdapat penari-penari di kalangan remaja dan anak-anak , 
baik yang tergabung dalam sanggar maupun dalam kelompok-kelompok tari di sekolah. 
Sanggar yang ada dan cukup dikenal adalah sanggar tari "Mindulahin". Penampilan grup seni 
ini sering tampil di TV daerah maupun TV nasional. 
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Seni tari Melayu digemari dan berkembang di tengah-tengah kehidupan masyarakat, 
baik yang bersifat tradisional maupun kontemporer. Tari-tarian ini selalu ditampilkan dalam 
acara-acara resmi dan non resmi, seperti untuk memeriahkan hari-hari besar nasional, hari 
besar agama dan upacara adat. Disamping itujuga sering tampil di hotel-hotel, panggung 
terbuka baik dalam Iomba, festifal ataupun panggung hiburan dalam rangka melestarikan dan 
memperkenalkan budaya Melayu. 

Dcngan menampilkam tari-tari Melayu baik dalam acararesmi, menjadikan tarian Melayu 
dikenal oleh masyarakat luas sekaligus digemari. Keberadaan tari Melayu pada masa sekarang 
sudah diakui masyarakat baik Melayu maupun non Melayu, sehingga perkembangannya 
mempunyai prospek yang cerah. 

Seiring dengan lajunya perkembangan zaman dengan segalaaspeknya, sedikit banyaknya 
membawa pengaruh terhadap perkembangan tarian Melayu an tara lain dalam pemakaian 
alat-alat yang telah dilengkapi dengan alat-alat modem. Namun demikian ciri khas tari 
Melayu masih tetap bertahan yang dapat dilihat melalui gerak dan rentaknya. 

3. Seni Sastera 
Seni sastera Melayu pada masa lalu, salah satunya dapat ditelusuri dari keberadaan 

naskah kuno yang masih tersimpan dan utuh. Naskah tersebut hanyalah sebagian kecil dari 
hasil karya sastra para cendekiawan masa lampau yang dapat kita temukan pada masa 
sekarang. Naskah-naskah tersebut terdiri dari berbagai disiplin ilmu seperti bidang keagamaan, 
sastera, bahasa, ilmu pasti dan ilmu-ilmu sosial. Ini menunjukkan bahwa hasil karya 
cendekiawan mencakup sel uruh aspek kehidupan telah tumbuh dan berkembang pada masa 
lalu. 

Karya sastera yang dihasilkan pada masa lalu tersebut berbentuk prosa dan puisi yang 
ditulis dengan menggunakan aksara Arab-Melayu dan bahasa Mclayu. Karya-karya sastera 
terse but sarat dengan ilmu pengetahuan yang bukan saja berguna pada masalalu Jan sekarang, 
tctapi juga untuk mas a yang akan datang. Dengan mempelajarinya, tergambar sifat, watak, 
temperamen dan cara berfik.ir orang Melayu pada masa yang lalu yang juga masih tctap 
tampak pada zaman ini.(Thabrani Rab). 

Namun amat disayangkan karya sastera yang kaya dengan nilai-nilai budaya terse but 
tidak akrab lagi dengan generasi muda sekarang, bahkan terkesan terabaikan. Hal ini disebabkan 
mereka kurang men genal dan tidak bisa membaca karya-karya tersebut. 

Di samping sastra tulis terdapatjuga sastera lisan seperti pantun, syair, mantra dan lain­
lain. Di antara sastra lisan Melayu tersebut yang cukup menonjol dan merakyat adalah 
pantun. Pantun adalah bentuk sastra lisan yang setiap baitnya tcrdiri dari ernpat baris. Dua 
baris pertama berfungsi sebagai sampiran, sedang dua baris berikutnya merupakan isi. Bunyi 
akhir dari keernpat baris kalimat yang mcmbentuk pantun itu mcngikuti pola persajakan 
yang disebut ab ab. (Diah Zainuddin: 1987). 

Pantun mengandung nilai-nilai budaya masyarakat yang dari dulu sampai sekarang 
masih hidup di tengah-tengah masyarakat. Melalui pantun, seseorang bisa mengungkapkan 
pendapatnya tentang sesuatu. Pantun bukan saja dipakai untuk upacara-upacara adat tetapi 
juga untuk sindiran, mernberi nasehat, pengajaran agama, sukaria, dan sebagainya. Pantun 
mempakan salah satu media komunikasi dalam ad at dan upacara perkawinan Melayu, baik 
di Provinsi Jambi rnaupun di daerah-daerah berbudaya Melayu lainnya. 

Usaha-usaha untuk melestarikan pan tun dalam kehidupan masyarakat pada masa sekarang 
adalah pemakaian pantun dalam berpidato, baik secara resmi maupun non resmi. Pidato 

KESENIANTRADISIONALMELAYUJAMBI I 107 



akan semakin bersemangat apabila diselilingi dengan pantun, baik pantun agan1a, pantun 
adat maupun pan tun muda-mudi. Semen tara di kalangan generasi muda disele.1ggarakan 
kegiatan berbalas pantun dan sebagainya. 

Selain pantun, sastera lisan lainnya yang sangat terkenal dan masih sering dibacakan 

pada masa sekarang adalal1 syair. Syair termasuk atau sejenis puisi bebas. Memerlukan 
beberapa baris atau rangkap untuk melengkapkan keseluruhan idea. Isinya mengandung 
sejaral1 daeral1 dan pe:rjuangan, nasihat, pengajaran dan lain-lain. Pembacaan syair sering 
ditampilkan pada acara-acara kesenian, peringatan hari-hari besar nasional, hari-hari besar 
Islam dan lain sebagainya. 

Semen tara mantra juga merupakan bentuk puisi be bas, jumlal1 baris setiap bait, irama 
dan pembagian bait menjadi sampiran dan isi tidak mengikat mantra. Mantra banyak 
dipergunakan oleh dukun dalam kehidupan masyarakat Melayu Jambi pada masa lalu seperti 
untuk pengobatan, upacara memulai turun ke !aut, membuka ladang, mendirikan rumal1 dan 
lain-lain. 

Dari segi kegunaan terdapat berbagai jenis mantra, dan pacta umumnya dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu putih dan hi tam (maksud-maksud). Mantra putih ialal1 
mantra yang digunakan untuk kehidupan orang banyak (untuk kebaikan), seperti pengobatan, 
membuka ladang, turun ke !aut dan lain-lain. Sedmgkan mantra hi tam adalal1 mantra yang 
digunakan untuk maksud-maksud jal1at, scperti memberi orang penyakit karena balas dendan1 
atau iri hati. Mantra hi tam ini tidak dipakai lagi karena masyarakat telah menyadari bal1wa 
perbuatan tersebut tidak baik dan dilarang oleh agama. 

4. Seni Drama 
Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa seni drama atau teater adalah karya seni 

yang kompleks. Di dalam seni drama ini terdapat unsur-unsur kesenian lainnya yang ikut 
mendukung terlaksananya pertunjukan tersebut seperti seni tari, seni musik dan seni suara. 
Seni dramalteater yang pemah tumbuh dan berkembang adalal1 dul muluk (bangsawan). 

Kesenian bangsawan pacta mulanya bemama Wayang Parsi, karena berasal dari daeral1 
Parsi. Diperkiraan masuk ke Semenanjung Tanal1 melayu pada tal1un 1870 melalui pedagang 
India. Kemudian berkembang sebagai salah satu teater tradisional Melayu. Namun sekarang 
sudahjarang ditatnpilkan dan nyaris tidak dikenal oleh generasi muda. 

Dul Muluk sebagai salal1 satu teater tradisional Melayu sering juga disebut dengan 
wayang bangsawan, dan dapat dikatakan scbagai bentuk teater peralihan (transisi) antara 
teater tradisional dan teater modem. Musik pengiringnya dilengkapi dengan intrumen musik 
barat tetapi cerita yang di mainkan tetap sederhana, akrab dengan penonton dan bersifat 
hafalan (tidak tertulis) yang ditirukan dari pemain senior.Kemudian baru dikembangkan 
dengan improviasi masing-masing. 

Tema cerita umurnnya tentang kesatriaan seorang tokoh, tatakrama (adat-istiadat), raja­
raja di istana dan kesetiaan seseorang terhadap raj any a. Satu cerita bisa sampai tujuh (7) 
malam baru selesai. Oleh karena itu cerita dibagi dalam beberapa episode. Antara satu 
episode dengan episode lainnya diselingi dengan "stret". Stret ini adalal1 selang waktu yang 
dipergunakan untuk menceritakan apa yang akan tcrjadi pacta episode berikutnya yang 
disampaikan melalui penampilan tari, nyanyi, pantun dan lawak. 

Selain sebagai hiburan teater dul muluk melalui cerita yang ditampilkan berfungsi sebagai 
media penerangan dan propaganda untuk menanan1kan pengenalan dan kesetiaan terhadap 
raja Dalam pementasan bangsawan, diperlukan bermacam-macam layar sesuai dengan cerita 
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yang ditampilkan.Layar tersebut di beberapa kawasan Riau disebut juga layar "tebuk". 
Layar ini berfungsi sebagai latar yang menggambarkan situasi yang sedang dilakonkan. 
Umpamanya layar yang menggambarkan pemandangan di hutan, di taman dan sebagainya 
Setiap layar akan melatarbelakangi setiap episode sesuai dengan tuntutan cerita yang 
ditampilkan. 

Para pendukung seni pertunjukkan ini berdasarkan peringkat dan peranan dalam sebuah 
cerita scperti seni panggung utnuk pemeran utama perempuan, anak muda untuk pcmeran 
utama laki-laki, raja-raja, permaisuri, puteri, putera, menteri, saudagar, hulubalang,jin, pendeta, 
inang, dayang dan sebagainya 

Kcbcrhasilan pementasan bangsawan tergantung pada para pcmainnya, terutama dalam 
berimprovisasi sendiri pada waktu tampil tanpa menghilangkan makna kcseluruhan dari 
cerita tersebut. Semua dialog dalam pertunjukkan inidisampaikan dengan nyanyian yang 
diiringi dengan alat-alat musik seperti biola, akordcon, gendang, gong, dan tambur. Sebelum 
pertunjukkan dimulai biasanya didahului dengan pembacaan doa selamat secara bersama­
sama yang dipimpin oleh syekh atau ahli agama 

5. Seni Rupa 
Seni rupa atau ukir adalah salah satu bentuk kebudayaan material yang dimiliki masyarakat 

Melayu. Ukiran-ukiran tersebut terdapat pada bangunan terutama rumah-rumah pcnduduk, 
peralatan rumah tangga, senjata, alat-alat transportasi dan lain-lain. Selain bcrfungsi sebagai 
hiburan, banyaknya ukiran yang menghiasi rumah seseorangjuga menunjukkan ketinggian 
martabat sescorang. Bagi seorang ban gsa wan atau seseorang yang kay a ray a, ukiran-ukiran 
rumahnya lebih indah dan hal us serta banyak dibandingkan dengan rumah orang kebanyakan. 

Namun di balik itu semua, dalam seni bina dan ragam hias tradisional Melayu terkandung 
lambang dan falsafah kehidupan berupa nilai-nilai agama, budaya dan norma-norma sosial 
yang dianut masyarakatnya. Lambang dan falsafah yang dikandungnya itu menyatu dalam 
kesatuan yang utuh mulai dari bahan, motif, penempatan, penggunaan, cara mcndirikan dan 
cara membuatnya. Mereka meyakini bahwa bangunan terse but bcnar-benar mendatangkan 
manfaat bahkan "berkat" bagi kehidupan mcreka yang luas. (Tenas Effendi). 

Setiap pencipta dan pencinta scni yang dapat menyelarni nilai seni yang tersembunyi di 
balik ukiran-ukiran Melayu tersebut, akan dapat memahanli hati nurani, corak pernikiran 
dan falsafah hidup orang Melayu yang kaya dengan budi bahasa dan sopan santun. 

Secara umum ukiran-ukiran yang dibuat bermotifkan tumbuh-tumbuhan, hewan dan 
alam. Masing-masing ukiran megandung makna simbolis dan mcmpunyai aturan 
penempatannya Ukiran yang bermotifkan tumbuhan-tumbuhan scperti akar-akaran (akar 
pakis, akar rotan, akar tunjang dan lain-lain), daun-daunan (daun sirih. daun pandan, daun 
bersusun dan lain-lain), dan bunga-bungaan (bunga manggis, bunga melur, bunga melati dan 
lain-lain). 

Ukiran ini dipergunakan untuk di dinding, pintu, jcndela, tangga, pertemuan dinding 
dengan tiang dan tempat-tempat lain sesuai dengan kebutuhan. Makna simbolis yang 
tcrkandung di dalarnnya secara umum adalah ksih sayang, kcrukunan hidup dala.m kcluarga 
dan masyarakat, kesucian, keikhlasan, ketabahan dan kctakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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Gambar 
Ukiran pada kantor Gubernur Jambi 

Ukiran yang bermotitkan hewan seperti lebah bergantung, itik pulang petang, semut 
beriring dan lain-lain biasanya dipakai untuk hiasan lesplang atap rumah, pintu, jendela, 
perahu dan lain-lain. Makna simbolis yang terkandung dalam uk.iran ini adalah hidup rukun 
dan damai serta sating membantu untuk memperoleh manfaat dalam memenuhi kebutuhan 
hidup. 

Sedangkan ukiran yang memakai motif alam seperti bintang, bulan sabit, a wan berarak 
dan lain-lain digunakan untuk menghiasi tiang, dinding dan loteng di dalarn rumah. Uk.iran 
yang berbentuk biasanya dipasang apada tern pat tali gantungan lampu. Hal ini melarnbangkan 
sumber penerangan dalam kehidupan, sedangkan a wan berarak melambangkan kemerdekaan 
dan lemah lembut. 

Di Provinsi Jambi, ukiran masih banyak ditemukan dan masih dipergunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Antara lain dipergunakan untuk uk.iran rumah-rumah penduduk 
mesk.ipun rumah-rumah tersebut kebanyakan tidak lagi mcmakai arsitektur tradisional 
Melayu, hiasan pada peralatan upacara adat. upacara perkawina, mesjid, balai adat, gapura, 
alat-alat transportasi dan tempat-tempat fasilitas umum lainnya. 

B- Perkembangan Kesenian Tradisional 
Unsur-unsur kesenian yang terdapat dalam kehidupan masyarakat adalah ; seni musik, 

seni tari, seni teater, seni sastra, dan seni rupa. Jenis-jenis kesenian ini sangat dominan dalam 
kehidupan sehari-hari. Seni luk.is tidak ban yak terlihat dalarn kehidupan karena tampaknya 
kurang diminati warga masyarakat. Narnun demikian bukan berarti seni luk.is tidak ada sama 
sekali di Jambi. 

Sangat disayangkan bahwa kesenian tradisional yang telah dibahas sebelumnya pada 
saat ini mulai pudar atau bahkan hampir punah. Generasi muda sekarang nampaknya kurang 
berminat terhadap kesenian daerahnya. Mereka lebih menggemari kesenian modem dalarn 
segala bentuk, corak dan jenisnya. Semcntara itu para seniman yang ada ruang geraknya 
terbatas karena tiadnya biayadalam mengelola kesenian t:rndisional ini. Hal ini dapat dimcngerti 
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karena kesenian tradisional nilaijualnya masih remdah dan tidak bisa dijadikan lahan bisnis 
di bidang kesenian. 

Letak Propinsi Jambi sangat strategis dan berdckatan dengan propinsi tetangga sepcrti 
Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Riau. Hal ini menyebabkan terjadinya perbauran 
kebudayaan yang dibawa oleh para pendatang dari luar. Di samping itu, tcrbukanya wilayah 
Jambi terhadap para pendatang dari suku bangsa lainnya di Indonesia, seperti; Jaw a, Bugis, 
Batak, Sunda, Flores, dan Ban jar menimbulkan terjad.inya akulturasi dan asirnilasi yang pada 
akhimya berpengaruh kepada kehidupan ekonorni, social budaya, bidang kehidupan lainnya 

Konskuensi dari adanya kontak kebudayaan ini menyebabkan terjadinya pcrubahan­
perubahan pada kcsenian tradisional masyarakat di Propinsi Jambi, khususnya Kota Jan1bi. 
Di samping itu, adanya kontak kebudayaan tersebut juga mempengaruhi bidang-bidang 
lainnya, seperti; 

1. Teknologi 
Pada bangunan trad.isional (seni rupa) teknologi dari luar seperti bahan bangunan (semen, 

besi, dan batu) banyak pengaruhnya pada bentuk, susunan ruangan, dan ukuran rumah 
masyarakat Melayu. Kalau dahulunya rumah d.ibuat bentuk panggung, sekarang perumahan 
penduduk lantainya langsung berada di atas tanah. Bahan bangunan yang pada mulanya 
terdiri dari bah an lokal, sekarang ban yak diganti dengan bahan jadi, sepcrti sen g. paku besi, 
engsel, kunci , dan sebagainya. Bahan bangunan dari kayu yang dahulunya d.itentukanjcnisnya, 
sekarang diganti dengan bahan kayu yang diperjual belikan pada toko bahan bangunan. 

Cara pembuatan dahulu dikerjakan dengan berbagai upacara yang d.ipimpin oleh orang­
orang tertentu, sckarang upacara sejenis jarang d.ilakukan. Tempat membuat peralatan kesenian 
yang dahulunya d.ipilih menu rut persyaratan tertentu, kini tidak berpengaruh lagi dan dapat 
dilakukan d.i mana saja sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Bahkan peralatan 
kesenian tradisional ini sckarang banyak diperjuabelikan oleh pengrajin peralatan kesenian 
terse but. Menurut seorang informan, peralatan kesenian khususnya alat-alat musik perkusi 
yang ada d.i sanggar Mindulahin rniliknya, dibeli di daerah luar kota Jambi. 

Taman Budaya Jambi 
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2. Ekonomi 
Kehidupan yang berkembang menjurus ke amh "komersial" dan individual, mempengaruhi 

pula bentuk arsitektur tradisional. Kalau dahulu setiap orang dapat mendirikan bangunan 
rumah pribadinya dengan bantuan seluruh keluargadan masyarakat kampungnya, kini seluruh 
biaya dan pembuatan dipikul scndiri. Kalaupun masih ada yang membantu, bantuan terse but 
dalamjumlah yang terbatas dan hampir tidak memadai. Dahulu tukang-tukang mengerjakan 
dengan upah seraya atau dcngan sukarela, kini harus dibayar dengan upah yang relati f tingi 
sesuai dengan harga pasaran sehingga memberatkan pemilik rumah yang dibangun. Di sam ping 
itu, keadaan pasaran harga bahan bangunan selalu meningkat sedangkan bahan lokal sulit 
dicari yang pada akhirnya menambah biaya pembangunan rumah. (J ami!, 1994:90). 

Kemampuan ekonorni dan cara hidup yang sudah banyak berubah menyebabkan orang 
tidak lagi mernikirkan untuk memiliki dan rnenikmati kesenian tradisionalnya Bahkan peralatan 
kesenian tradisional yang dirniliki dan diwariskan keluarganya sudah tidak mampu dirawat 
meningat biaya perawatan tidak sedikit dan mahal harganya Banyak dari peralatan kesenian 
tradisional itu yang menjadi telantar bahkan tidak pemah disentuh lagi. Di samping itu, 
banyaknya peralatan kesenian modem yang lebih praktis rnenyebabkan kecendrungan generasi 
muda lebih menyukai dan melupakan peralatan kesenian tradisional suku bangsanya. 

Menurut informan, seni teater tradisional sulit untuk berkembang karena tiadanya 
perhatian dari pemerintah daerah dan pihak swasta yang ingin membantunya mengembangkan 
kesenian tersebut. Adapun penampilan kesenian yang iligelutinya dari tahun ke tahun makin 
menurun kuantitas dan kualitas pertunjukkannya. Akibatnya seni trailisional yang digeluti 
tidak dapat menjarnin kchidupan ekonomi keluarganya schingga membutuhkan pekerjaan 
lain yang pada akhir nya menyebabkan dirinya dan kawan-kawan tidak punya banyak 
waktu lagi untuk menggeluti seni teater yang telah mendarah daging dalam kehidupannya. 

Sewaktu diadakan penelitian lapangan, ada maksud dari informan dan kawan-kawan 
mengadakan pertemuan guna membicarakan membentuk kelompok musik tradisional yang 
baru. Bekas para pemain musik tradisional yang masih ada (pada masa dahulunya ada 
beberapa kelompok musik tradisional) dan masih mempunyai kepedulian terhadap kesenian 
tradisional ini bermaksud ingin membentuk kelompok musik baru sehingga mereka dapat 
melestarikan budaya yang masih ada ini. Besar harapan mereka Pemerintah Daerah beserta 
pihak1 swasta mau menjadi bapak asuh atau menjadi sponsor terhadap kelompok yang 
hendak mereka bentuk ini. 

Pengaruh kehidupan ekonorni masyarakat mulai bersifat komersial hingga mempengaruhi 
sikap toleransi danjiwakegotong-roy9ngan yang selama ini terjagadan ada dalam kehidupan 
sehari-hari. Kebutuhan hidup yang sctiap hari makin bertambah menyebabkan banyak 
diantara mereka berpikir untuk mencari rezeki ke luar dari kampungnya. Banyak yang 
berpindah dan bermukim di pusat perkotaan sehingga menyebabkan peralatan kesenian 
tradisional yang mereka rniliki itu tinggal terlantar dan akhimya punah serta menjadi hi lang. 
Kalaupun ada7ang menjaga dan merawatnya, itu hanya dilakukan oleh orang tua-tua yang 
kurang mampu merawat dan memperbaiki kerusakannya. 

3. Agama 
Di Propinsi Jambi, pengaruh agama terhadap kesenian tradisional terlihat pada 

pelaksanaan upacara penobatan (nobat), upacara keagamaan, dan kegiatan lainnya. Pelaksanaan 
upacara pada masa lalu lebih banyak bersifat atau berbau kepercayaan animisme dan 
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dinamisme, Hindu, dan Budha. Saat ini dcngan masuknya agama Islam dalam keh.idupan 
masyarakat, menyebabkan terjadinya perubahan dalam pelaksanaan upacara tersebut. Tujuan 
upacara yang dahulunya terarah pada pemujaan terhadap roh nenek moyang, pada saat ini 
semata-mata hanya memuji kcbesaran Allah SWT. Mantra-mantra yang dahulunya memuji 
roh nenek moyang, sekrang tidak ada lagi karena telah berganti dcngan pembacaan ayat-ayat 

suci AI Qur'an. 
Pemujaan terhadap kebesaran Allah SWT dalam kesenian tradisional masyarakat sang at 

terasa dari beberapa kesenian yang dalam penampilannya sclalu bcrkaitan dengan pemujaan 
terhadap kebcsaran Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Jenis kesenian tradisional ini 
antara lain terlihat pada musik Gazal, Zapin, Kompang, Hadrah, Gambus, dan Qasidah 

(Nasyid). 

4. Pendidikan 
Pengaruh pendidikan secara langsung atau tidak, ada juga kaitannya dengan kesenian 

tradisional masyarakat. Salah satu gejala yang tirnbul dari pandangan 'modem' adalah anggapan 
bahwa kesenian tradisional yang ada ini 'kuno', ketinggalan zaman dan tidak praktis. Oleh 
karena itu kesenian tradisional tersebut harus ditinggalkan mengingat tidak cocok lagi untuk 
kehidupan masakini. Apakah memang dernikian adanya, merupakan tantangan bagi anggota 
ma~yarakat untuk menjawabnya 

Secara umum pandangan dan sikap demikian timbul karena pendidikan modem yang 
dipelajari generasi muda sekarang ini diterima dcngan mentah dan mengabaikan pendidikan 
tradisionalnya. Lapangan pendidikan modern sangat besar pengaruhnya terhadap sikap 
mental dan pandangan h.idup gencrasi muda saat ini. Akibatnya san gat tipis kesadaran bagi 
generasi muda untuk tetap menjagadan memelihara kesenian tradisional suku bangsanyadan 
mereka lebih menyukai kesenian modem yang lebih praktis dan mudah dipelajari. 

Pengaruh positif pendidikan terhadap kesenian tradisional bukan tidak ada. Hal ini 
terlihat dari rcvisi bentuk bangunan tradisional (seni rupa) menjadi bangunan modem. Sikap 
yang masih mempertahankan bangunan tradisionallarna tentu saja memperlihatkan keinginan 
guna melestarikan budaya yang ada sehingga tidak menjadi punah. 

Dunia pendidikanjuga dapat dijadikanjembatan guna mempelajari kesenian tradisional 
yang dimiliki sehingga dapat dikembangkan dan disosialisasikan pada generasi muda. Tidak 
selamanya kesenian tradisional tcrsebut "kuno" karena dalam kesenian terse but terkandung 
nilai-nilai kehidupan yang pada akh.imya mcmbimbing kita dalam mengarungi kchidupan 
yang semakin kompleks ini. Nilai-nilai agama dan moral yang terkandung dalam setiap jenis 
kesenian menjadi acuan dalam segala tindak tanduk bcrhubungan social dengan anggota 
masyarakat lainnya. 

Perlu upaya dari berbagai pihak, baik pcmerintah terkait maupun anggota masyarakat 
untuk bekerja sarna melestarikan dan mcngembangkan kesenian tradisional yang ada. Upaya 
ini sangat dimungkinkan mengingat kesenian merupakan aset yang potensial dalam bidang 
pariwisata daerah. 

C. Prospek Masa Depan Kesenian Tradisional 
Dengan adanya upaya Pemerintah Daerah melalui program penggalian, pembinaan, 

pemeliharaan dan pengembangan serta penyebarluasan kebudayaan daerah gun a pariwisata, 
maka prospek kesenian tradisional yang ada diharapkan dapat pula berkembang saat ini 
serta di masa mendatang. Penggalian dan pemeliharaan terhadap kesenian tradisional besar 
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harapan bagi pelestarian dan ptngembangan kesenian tradisional tersebut. 
Pembuatan gedung-gedung kesenian pada masing-masing daerah secara langsung atau 

tidak memberikan gairah pagi pelaku kesenian tradisional untuk kembali menampilkan 
kesenian yang pemah digelutinya Di samping itu, bagi generasi mudadengan bermunculannya 
kelompok-kelompok kesenian tradisional menjadi wadah bagi mereka untuk mempelajari 
dan mencintai kesenian yang telah turun temurun dikembangkan oleh generasi terdahulu. 

Usaha yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan pelaku seni tradisional mulai menggugah 
generasi muda untuk kembali menghargai warisan nenek moyangnya. Perhatian dan minat 
yang mulai tumbuh ini kiranya akan lebih berkembang di masa datang bila dikembangkan 
kembali rasa kebanggaan terhadap kesenian tradisional. Perhatian dan rninat ini dengan 
memberikn gambaran tentang nilai-nilai budaya yang tinggi yang terkandung di dalamnya 
(Jarnil, 1994;92). 

Bila kesenian tradisional ini dikembangkan lagi, kiranya tidaklah terlalu banyak 
permasalahannya sebab kesenian ini tidak kalah menariknya dengan unsure kesenian modem 
yang ada pada saat ini. Hal ini mengingat pada masing-masing kesenian ini terkandung nilai­
nilai etika dan estetika yang hampir sama sehingga tidak ada salahnya mempelajari kesenian 
yang telah ada dan berkembang pada masa lalu. 

Latihan musik 

Upaya untuk membangkitkan rninat dan rasa bangga terhadap kesenian tradisional ini 
dapat pula dengan memperbanyak kuantitas penampilan atau pementasan kesenian terse but. 
Dalam setiap kegiatan nasional atau keagamaan pemerintah daerah dapat mcnggalakkannya 
dengan meminta kesediaan pihak swasta untuk turut serta mendukung penampilan yang 
hendak dilaksanakan. Dengan demikian minat dan gairah anggota masyarakat untuk mencintai 
dan mempelajari kesenian tradisionalnya akan timbul dan mereka mempunyai rasa bangga 
bahwa mereka menyadari dan mempunyai kcsenian tradisional yang tinggi nilainya. 

K.ini nampaknya usahake arah mengembangkan dan melestarikan kesenian tradisional 
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mulai menampakkan wujudnya Beberapa program pemerintah khususnya pembangunan 
di bidang kescnian mulai terlihat oleh anggota masyarakat. Upaya ini jelas mcnimbulkan 
prospck positif bagi kesenian tradisional di masa datang sehingga diharapkan tiada alasan 
lagi bagi generasi muda untuk tidak mempelajari dan mencintainya Dengan kegiatan yang 
dilakukan ini , prospek kesenian tradisional masyarakat masa kini dan mendatang tidaklah 
gelap dan terancam punah asal upaya yang dilakukan secara terus menerus dalam 
kesinambungan yang terpadu antara Pemerintah Dacrah, swasta dan masyarakatnya. 
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A. Simpulan 

BABIV 
PENUTUP 

Propinsi Jambi sebagian besar masyarakatnya adalah suku Melayu yang terkenal dcngan 
berbagai seni dan budaya tradisional yang telah dilaksanakan secara turun-temurun dari 
generasi ke generasi. Seni tersebut letap hidup dan membudaya pacta kehidupan 
masyarakatnya. Masing-masing kesenian tradisional tersebut memiliki nilai-nilai budaya 
dan merupakan kebanggaan masyarakat pendukungnya yang mengatur Lata hubungan 
masyarakatnya Berbagai macam kesenian tradisional yang lerdapat pada masyarakat lersebut, 
beberapa di antranya masih sering dimainkan atau dilampilkan adalah seni musik, khususnya 
musik tradisional. 

Kesenian tradisional seperti musik tradisional, masih dapal kila lemui dan selalu 
ditampilkan pada berbagai kesempatan. Di kotaJambi bukanlah suatu hal yang aneh apabila 
kila melihat suatu iring-iringan pengantin dan diikuti serombongan orang dengan labuhan 
gendang dan lagu-lagu yang mengalun dari pemain musik tradisional, yaitu kesenian kompang 
dan rebana sebagai pertanda kedatangan pengantin pria ke rumah pengantin wanila. Selain 
itu, kesenian kompang dan rebana ini juga selalu ditarnpilkan pada berbagai acara dan kesempatan 
khususnya dalam rangka menyambul atau menerirna kedatangan tamu-tamu lertentu dan ban yak 
lagi event-event lainnya yang turut serta menampilkan musik tradisional ini. 

Musik tradisional memiliki peranan d:m fungsi sebagai media syiar agama dan penyampai 
pesan-pesan moral dan lenlu saja tid<..h. menghilangkan fungsinya sebagai salah satu media 
hiburan bagi khalayak pendengarnya Demikian juga halnya bagi anggota masyarakat yang 
adadi Jambi. 

Musik tradisional Melayu juga mengandung berbagai nilai-nilai dan norma yang berguna 
sebagai tatanan hidup dalam masyarakatnya. Nilai-nilai dan norma lersebul lerkandung 
dalam berbagai macamjenis kesenian tersebut. Setiap musik tradisional yang ditampilkan 
tidak dilakukan dengan asal-asalan tetapi melalui suatu aturan lertentu sesuai dengan kaidah­
kaidah yang berlaku dalam agarna Islam dan adat istiadat yang Ielah menjadi anutan masyarakat. 

Beberapa nilai-nilai yang lerkandung dalam kesenian tradisional Melayu umumnya 
menyangkut nilai agama, nilai estetika, dan nilai moral. Nilai-nilai lerscbut dengan jelas 
lerlihal maupun lersiral pada berbagai kesenian tradisional seperti kutipan dalam syair. 
Syair-syair dibuat umumnya mengutarakan nilai agama yang berguna dunia hingga akhirat. 
Demikian juga nilai-nilai lainnya yang berisikan berbagai pesan dan anjuran guna mengatur 
tatanan hidup manusia dalam bermasyarakal dan beragama. 

Kesenian tradisional menampakkan eksistensinya melalui persembahan yang dilakukan 
oleh para seniman musik atau penggial kesenian tradisioanl tersebut. Pada saal ini masih 
terdapat beberapa orang senirnan musik tradisional di kola Jambi. Walaupun pad a dasamya 
musik tradisional yang dimainkan bukan sebagai sumber mala pencaharian ulama, namun 
keberadaannya telah membantu kehidupan ekonomi sebagian besar dari seniman musik 
tradisional itu sendiri. 

B. Saran 
Penulisan ini hanyalah merupakan penelitian tahap awal dan hanya terbalas pacta 

beberapa in forman saja. Oleh sebab ilu perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut dan 
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mendalam mengenai kesenian tradisioanl ini. tidak hanya terbatas pada inventarisasi, melihat 
fungsi dan perkembangannya saja tetapi juga menyangkut berbagai nilai dan norma serta 
aspek lainnyadalam kesenian tradisional tersebut. 

Selain itu perhatian pemerintah daerah dan swasta sangat diharapkan agar seniman 
musik tradisional ini tetap eksis dan tidak sampai tiada lagi orang yang mau bergerak eli 
bidang ini. Perlu upaya pembinaan, sosialisasi yang lebih terarah dan terpadu kepada generasi 
muda sehingga mereka tidak hanya mengenali unsur kesenian modem saja namun juga 
tergerak untuk menjadi pemusik traelisional. 

Apabila penampilan scniman musik kurang dirninati bahkan terkesan diacuhkan oleh 
pemerintah, maka dikhawatirkan suatu saat tidak akan ada lagi yang mau memainkannya 
dan regenerasi terputus sehingga tidak diketahui lagi oleh gencrasi selanjutnya. Oleh sebab 
itu maka diperlukan usaha serta langkah-langkah konkrit untuk membantu seniman musik 
traelisional agar mereka tetap melestarikan kesenian tersebut. Salah satunya adalah dengan 
cara mengadakan keljasama dengan pihak swasta mengenai kesenian tersebut, sehingga 
berbagai nilai, norma serta pesan yang terkandung eli dalamnya dapat diungkap dan diketahui. 
Di sam ping itu kehidupan seniman musik traelisional ini juga dapat lebih elisejahterakan. 
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PANCUNG: SARAN A TRANSPORT AS! UTAMA 
MASYARAKAT BELAKANG PADANG BATAM 

Oleh 

A. Latar Belakang 

ZulkiOiHarto 

BABI 
PE~l>AHULUAN 

Transportasi menjadi sangat penting artinya bagi kehidupan manusia, bahkan merupakan 
komponen utama dalam sistem hidup dan kehidupan, sistem pemerintahan, dan sistem 
kemasyarakatan. Kondisi sosial ekonomi masyarakat sangat terpengaruh oleh keberadaan 
transportasi yang dimiliki oleh suatu wilayah. Kelengkapan dan kemampuan transportasi 
dalam melayani kebutuhan masyarakat akan berdarnpak luas terhadap tingkat kesejahteraan 
masyarakatnya. 

Berbicara mengenai transportasi sebagai angkutan massal ::ikan menyinggung bidang 
lainnya yang melibatkan banyak factor tidak semudah mengatakannya karena menyangkut 
ban yak permasalahan, seperti karakteristik wilayah, prasarana dan man usia sebagai pengguna 
transportasi tersebut. Selain itu, faktor pendukung dari pihak pemerintah sebagai pengatur 
legulator maupun penyedia serta pihak pengada transportasi biasanya merupakan pelaku 
usaha dibidang transportasi. Kesemuanya saling memberikan keterkaitan antara satu dan 
lainnya. 

Transportasi sebagai suatu kebutuhan manusia menjadi penting artinya sebagai kebutuhan 
hidup yang harus disediakan. Aksesibilitas transportasi menjadi penting artinya seiring 
dengan meningkatnya kebutuhan dan peradaban umat man usia. Sccara empiris, perkembangan 
kchidupan manusi a dan kemajuan teknologi transportasi berpenga.ruh pada perubahan social 
dan ekonorni regional. Permasalahan transportasi massal terus meningkat bersarnaan dengan 
meningkatnya kegiatan social dan ekonorni masyarakat yang diikuti dengan pertumbuhan 
permintaan pasar khususnya berkaitan dengan perjalanan, tentunya dapat menimbulkan 
berbagai macam permasalahan transportasi. 

Oleh sebab itu, pcrmasalahan transportasi sangat menarik untuk diteliti. Transportasi 
angkutan massal menyangkut pola mobilitas penduduk dan pol a perilaku bertransportasi. 
Secara umum transportasi dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu: (I) transportasi darat, (2) 
!aut, dan (3) udara. Masing-masing mernilik.i berbagai jenis armada transportasi. Sctiap jenis 
transportasi merniliki karakteristik tersendiri yang san gat menarik jika di ulas secara mendalam 
dari berbagai sudut pangdang. Kemajuan teknologi transportasi terus mengalarni kemajuan 
dari waktu ke-waktu. Hal itu sesuai dengan tuntutan zaman, kemajuan teknologi dan sclera 
masyarakat pemakainya. Dibalik itu, masih terdapat transportasi tradisional yang masih 
digunakan hingga saat ini. Keberadaan transportasi itu menjadi sangat dibutuhkan sebagai 
sarana yang menunjang kehidupan masyar::ikatnya. 

Kota Batam sebagai kota salah satu kota otonorni yang berada di wilayah propinsi 
Kepulauan Riau merniliki karakteristik wilayah tidak hanya daratan tetapi juga wilayah 
lautan. Demikianjuga fasilitas transportasi yang dibutuhkan tentunya tidak hanya kendaraan 
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yang berada di darat tetapi juga kendaraan laut seperti kapallaut yang bentuknya berbagai 
macam baik jerus maupun modelnya, salah satunya adalah boat pancung. 

Kecamatan Belakang Padang Kota Batam berada di sebuah pulau yang berbatasan 
langsung dengan negara tetangga Singapura, tentu saja keberadaan Belakang Padang menjadi 
sangat strategis sebagai daerah perbatasan an tar Indonesia dan Singapura. Oleh sebab itu, 
sudah sewajamyalah keberadaan daerah iru perlu mendapat perhatian khusus, baik dari segi 
pembangunan infrastruktur maupun suprastruktur. 

Sebagian masyarakat Batam yang berada di daerah pulau-pulau kecil khususnya seperti 
di Kecamatan Belakang Padang tentunya sangat membutuhkan sarana transportasi dalam 
menunjang kebutuhan hidupnya. Sebagai daerah kepulauan, tentu saja keberadaan alat 
transportasi I aut seperti kapal motor, ferry dan boat dengan berbagai jenis dan bentuknya, 
menjadi sangat penting artinya sebagai sarana transportasi masyarakatnya. 

Pada kesempatan iru penulis akan melakukan penelitian ten tang transportasi laut yang 
terdapat di wilayah adrninistrasi pemerintahan Kota Batam khususnya di Kecamatan 
Belakang Padang. Dengan mengangkat judul tentang "Pancung: Sarana Transportasi 
Utama Masyarakat Belakang Padang Batam". 

B. Maksud dan Thjuan 
Penelitian iru untuk mengetahui lebih mendalam tentang transportasi utama masyarakat 

yang terdapat di Belakang Padang Batam, sehingga dapat diketahui sejauhmana pentingnya 
keberadaan alat transportasi tersebut untuk menunjang kehidupan masyarakat di daerah 
tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah 
dalam mengambil kebijakan. 

C. Ruang Lingkup Kegiatan 
Lingkup wilayah kegiatan penelitian ini adalah Kecamatan Belakang Padang, sedangkan 

lingkup permasalahan yang akan diteliti adalah menyangkut keberadaan boat pancung sebagai 
sarana transportasi masyarakat yang meliputi tentang bentuk dan jenis boat pancung, 
masyarakat pengguna, fungsi social dan ekonomi, serta peranannya bagi kehidupan 

masyarakat. 

D. Metode 
Pada setiap penelitian perlu adanya metode yang akan digunakan sebagai pedoman 

dalarn melakukan kegiatan dimaksud. Metode menjadi sangat penting di dalam melakukan 
suatu penelitian sebagai upaya untuk mencapai suatu hasil penelitian yang baik. Oleh sebab 
itu, penelitian iru juga harus menggunakan suatu metode dengan tahapan yang tepat. Penelitian 
iru menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkanlmelukiskan keadaanlobjek penelitian berdasarkan fakta­
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan menggunakan metode iru, masalah dan 
fakta-fakta yang ada dapat lebih diketahui secara mendalam dan akan dideskripsikan dalam 
hasil penelitian iru. Metode iru juga akan memberikan hasil data yang lebih lengkap, sehingga 
tujuan inventarisasi tenun dapat dicapai dalam rangka melestarikan rulai budaya bangsa. 

Pengumpulan data dalam penelitian iru dilakukan dengan earn observasi atau pengamatan, 
dan wawancara yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, serta data-data gambar yang 
diperoleh langsung dari objek maupun dari sumber lainnya. Wawacara dengan teknik bebas 
tidak berstruktur, namun tetap berusaha membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan 
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lingkup penelitian ini. Demikian juga halnyadengan pengamatan yang dilakllkan, diupayakan 
tetap berusaha melakukan pengamatan seobjektif mungkin guna memperoleh hasil yang 
baik. 

Sumber data dalam dalam bentuk wawancara dilakukan kepada orang-orang tertentu 
yang mengetahui atau berhadapan langsung dengan objek penclitian serta masyarakat 
pendukungnya. Selain itu, untuk lebih melengkapi data yang diperoleh juga dilakukan stu eli 
pustaka serta menelusuri berbagai situs eli internet untuk menggumpulkan data yang berkaitan 
dcngan masalah penelitian ini. 

E. Jadwal Waktu Pelaksanaan 

No. Un!ian Ja.dwa) 

Aeastus Sep«mbe".r Ott.bu 

I f>ra Stney -
l &rvey --
~ P'<:!ll(IIIDJXd!Ql Pall! -
4 l>c:J8.0'lalwl DJ.ta ----· 
) Pc:mb!Jntim l.apornn - I 6 ~}-ert~lmn r _,. ..... ......,. -
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BABII 
GAMBARAN UMUM 

A. Letak dan Keadaan Alam 
Kota Batam adalah merupakan salah satu daerah otonomi yang berada dalam kawasan 

Propinsi Kepulauan Riau, letaknya berhadapan langsung dengan Negara tetangga Singapura, 
jaraknya sangat dekat dengan Singapurahanya sekitar 12,5 mill aut, sehingga dapat melihat 
dengan jelas wilayah singapura yang berupa tata bangunan menjulang tinggi dari wilayah 
Batam maupun dari Kecamatan Belakang Padang. Oleh sebab itu, daerah ini menjadi sangat 
strategis yang berada padajalur pelayaran ]nternasional. Secara geografis memiliki letak 
antara rf 25'29"- 1° 15'00" Lintang Utara dan 103 ° 34'35"- 104° 26'04" Bujur Timur 
dengan luas keseluruhan adalah 1.570.35 krn2. 

Secara administratif merupakan bagian dari Propins] Kepulauaun Riau berbatasan dengan 
1 negara, 3 kabupaten dan 1 kota yaitu negara Singapura, Kabupaten Karimun, Kabupaten 
Bin tan, Kabupaten Natuna dan Kota Tanjungpinang. Batas wilayah Kota Batam, meliputi: 

Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Singapura 
Sebelah Timur bcrbatasan dengan dengan Kabupaten Bin tan 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Senayang Kabupaten Natuna 
Sebelah Barat berbatasan dengan Moro dan Karimun Kabupaten Karimun. 

Wilayah administrasi pemerintahan Kota Batarn bukanlah hanya terdiri dari sebuah 
pulau yang disebut dengan pulau Batam saja, tetapi terdiri dari banyak pulau baik bcsar 
maupun kecil. Karakteristik wilayah daerah ini sangat menarik karen a ternyata daerah ini 
melingkupi banyak sekali pulau-pulau. 

Tercatat tidak kurang dari 329 pulau besar dan kecil. Pulau-pulau yang tersebar pada 
umurnnya merupakan sisa-sisa erosi atau pencetusan dari daratan pra tersier yang membentang 
dari semenanjung Malaysia dari bagian Utara sampai dengan pulau-pulau Moro, Kundur 
serta Karimun di bagian Selatan (profil Batam: 2005). 

Keadaan tanahnya dapat digolongkan datar dengan variasi berbukit-bukit berbatu mud a 
dengan ketinggian maksimum 160 meter dpl (di atas permukaan !aut). Dialiri banyak sungai­
sungai kecil dan dikelilingi hutan-hutan serta semak belukar dalam perkembangan saat ini 
hutan-hutan tersebut sudah kelihatan banyak yang gundul dan rata disebabkan banyaknya 
daerah yang bakal dibangun olch investor yang menanamkan modalnya di daerah tersebut 
baik untuk perumahan maupun kawasan industri. 

Letak yang merupakan daerah pulau-pulau dan merupakan wilayah yang berbatasan 
Singapuradan Malaysia berada pada sclat Mal aka, sehingga perairan di daerah ini tergolong 
cukup subur bagi kehidupan perikanan dan biota lainnya karena dilihat dari perputaran arus 
perairan daerah ini, ekosistem prikanan yang dipengaruhi olch gerakan air yang berasal dari 
Samudra Hindi a yang melewati Selat Malaka dan gerakan arus yang berasal dari !aut Cina 

Selatan. 
Secara umum, Kota Batarn termasuk bcrik.lim tropis dengan suhu minimum berkisar antara 

20.40C sampai 23°C, dan suhu maksimum sepanjang tahun berkisar antara 30.4°-33°C. sedangkan 
tekanan udara rata-rata minimum 1005.6 MBS dan Maksimum 1013.8 MBS. Kecapatan angin 
maksimum hari hujan rata-rata perbulan 15 hari dengan rata-rata curah hujan perbulan 154.4 m 
sedangkan kelembaban udararata-rataadalah 19% hingga 78%. 
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Data profil Kota Batam (2005) menyebutkan. bahwa potensi secara umum daerah ini 
antara lain: wilayah Kota Batam memiliki wilayah air tanah perbukitan lipatan yang terdapat 
hampir di sebagian wilayah. Wilayah air tanah ini terdapat pacta kawasan dengan batuan 
penyusun berupa batu pasir, batu lempung, fill it, dan kuarsit yang bersifat padu. Umumnya 
air tanah tersimpan dalan1 aquafir berupa rekahan atau secah serta pacta material rombakan 
hasillapukan batuan padu tersebut dan terdapat pacta kedudukan dangkal . Wilayah gugus 
kepulauan Batam dan sekitarnya mempunyai potensi rendah sampai sedang. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan terhadap wilayah air tanah di Batam (profil 
Batam: 2005) antara lain: (a) Pengaruh resapan air I aut yag sangat tinggi dan kedalaman muka 
air tanah yang tergolong dangkal telah membuat pH dikawasan ini berkisar an tara 5 - 6,8. 
dengan pH seperti itu, maka air tanah di wilayah-wilayah ini masih dapat dimanfaatkan 
sebagai air minum dengan terlebih dahulu dinetralisir keasamannya. (b) Persediaan air di 
wilayah Kota Batamjuga berhubungan dengan ketersediaan air dari ali ran sungai. Sungai­
sungai kecil ban yak didapatkan mengalir dengan aliran pelan atau debit yang kecil melalui 
kawasan yang berkelerengan rata-rata kurang dari 16% dengan hutan-hutan serta semak 
belukar yang lebat. (c) Aliran-aliran sungai dapat berasal dari mata air yang terdapat disetiap 
rekahan tanah, dan aliran sungai musiman yang hanya sebagai penyalur curah hujan di suatu 
kawasan. Biasanya, aliran sungai berasal dari mata air yang terdapat di kawasan yang 
memiliki bentang lahan bcrbukit dan dataran tinggi mcnuju !aut atau cekungan. (d) Area 
cekugan di wilayah Kota Batam dimanf&atkan sebagai waduk cadangan sumber air tawar. 
Dataran tertinggi perbukitan dapat dijurnpai di Kccamatan Bulang (Pulau Bulan), Kccamatan 
Sekupang, Kecamatan Sei. Beduk, Kecamatan Galang (pulau Galang). Dengan tipe topografi 
perbukitan berlereng 16% sampai 75% yang diselingi oleh dataran rendah sangat 
rnenguntungkan dalam pembangunan waduk sebagai cadangan air tawar. Di sampingjenis 
tanah yang terdapat yang terdapat dalam kawasan ini memiliki derajad penneabilitas yang 
rendah. Narnun mengingat sifat kemiringan lahan yang terlalu curam danjenis tanah yang 
mudah longsor akibat terbebani muatan air, maka kawasan ini menjadi kurang ideal untuk 
kawasan tangkapan air. (e) Kawasan tangkapan air di wilayah Kota Batan1 cendrung diupayakan 
di kwasan berkelereng kurang dari 16% dengan curall hujan sekitar 3,48 mmlhari . Kawasan 
tangkapan air di Kota Batam terdapat di waduk Duriangkang, waduk Muka Kuning, waduk 
Nongsa, waduk Sei. Harapan, waduk Sei. Ladi, waduk Baloi, waduk Sekanak, I dan II di 
Belakang Padang, waduk dipulau Pemping, waduk di Pulau Bulan Lintang. 

Sedangkan karakteristik Belakang Padang yang berstatus wilayah kecamatan memiliki 
55 pulau-pulau kecil yang masuk dalam wilayah kecamatan Belakang Padang, yaitu: I ) 
Pulau Belakang Padang; 2) Pulau Sambu; 3) Pulau Dendang; 4) Pulau Lengkana; 5) Pulau 
Meriam; 6) Pulau Tolop; 7) Pulau Suwe; 8) Pulau Air Manis; 9) Pulau Jagung; 10) Pulau 
Sekilak; 11) Pulau Leroi; 12) Pulau Layang Besar; 13) Pulau Tapung; 14) Pulau Suba; 15) 
Pulau Nirup; 16) Pulau Mercan Besar; 17) Pulau Sarang; 18) Pulau Semakau; 19) Pulau 
Serapat; 20) Pulau Negeri, 21) Pulau Penyalang; 22) Pulau Bertam; 23) Pulau Lingke; 24) 
Pulau Padi; 25) Pulau Bakau; 26) Pulau Pemping; 27) Pulau Labum Besar; 28) Pulau Labum 
Kecil; 29) Pulau Kasu; 30) Pulau Batu Am par; 31) Pulau Lurnba; 32) Pulau Sei Cudung; 33) 
Pulau Pelangi; 34) Pulau Ketapah; 35) Pulau Katung; 36) Pulau Buntung; 37) Pulau Tandut; 
38) Pulau Panjang; 39) Pulau Sali; 40) Pulau Kepala Jeri 41) Pulau Ladang; 42) Pulau 
Pecung; 43) Pulau Dandan; 44) Pulau Cumin; 45) Pulau Semukir; 46) Pulau Santo; 47) Pulau 
Sayan; 48) Pulau Paloi Kecil; 49) Pulau Paloi Besar; 50) Pulau Terong; 51) Pulau Teluk 
Bakau; 52) PuJau Telan; 53) Pulau Ketumbar; 54) Pulau Kepala Gading; dan 55) PuJau 
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Geranting 
Kecamatan Belakang Padang terdiri dari beberapa kelurahanldesa, antara lain: 
I. Kelurahan Belakang Padang 
2. Kelurahan Pemping 
3. Kelurahan Kasu 
4. Kelurahan Pecong, 
5. Kelurahan Pulau Terong. 
Belakang padang adalah pulau yang menyandang gelar "pulau penawar rindu", merupakan 

salah satu daerah tertua, telah adajauh sebelum terbentuknya Kota Batam dan juga merupakan 
salah satu pulau terluar eli Indonesia 

B. Kependudukan 
Data dari pemerintah Kota Batam berdasarkan profil Kota Batam (2005) menyebutkan 

bahwa, tercatat sampai pada bulan Juni tahun 2005 Penduduk Kota Batam telah mencapai 
636.729 jiwa, terdiri dari 296.746 jiwa (46,60%) laki-laki dan 329.367 jiwa (53,40%) 
perempuan atau rasio jenis kelarnin (sex rasio) sebesar 90, 1. Jebih ban yak penduduk 
perempuan disbanding laki-laki disebabkan oleh sebagian besar perusahaan industri terutama 
industri elektronik lebih banyak memperkeijakan tenaga keija wanita. 

Peningkatan jumlah penduduk dari tahun 2004 hingga tahun 2005 meningkat scbesar 
6,67% atau bertambah sebanyak 45,476 jiwa Pada tahun 2005 dapat dikatakan pertumbuhan 
penduduk tidak sebesar tahun-tahun sebelumnya diduga erat kaitannya dcngan kondisi 
social ekonomi Kota Batam yang tidak seperti tahun-tahun sebelurnnya. Disamping itu 
ketatnya penerapan perda ten tang kependudukan sehingga dapat menekan laju perturnbuhan 
penduduk yang sebelurnnya meningkat tajam pada setiap tahunnya. 

Penyebaran penduduk dapat dikatakan tidak merata dengan konsentarsi penduduk 
berada eli Pulau Batam, sedangkan pada daerah-daerah pinggiran atau eli luar Pulau Batam 
yang umurnnya hanya didiarni oleh penduduk tempatan tidak mengalarni pertumbuhan 
yang signiftkan. J urnlah penduduk terbanyak bemda eli Kecamatan Sei Beduk, Sekupang dan 
Batu Ampar dengan konstribusi masing-masing sebesar 22,21%, 21,89%, dan 19,94%. 
Kemudian diikuti o1eh Kecamatan Non gsa dan Lubuk Baja yang berada pada urutan keempat 
dan kelirna sebesar 19,20% dan 13,30% dari jurnlah se1uruh penduduk eli daerah ini. Sedangkan 
kecamatan yang paling sedikitjumlah penduduknya adalah Kecamatan Bulang hanya 1 ,38%. 
Untuk lebih lengkap seperti tercantum pada tabel di bawah ini: 
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Penduduk Belakang Padang san gat heterogen dan sebagaian merupakan pendatang. Pulau 
kecil ini di bagi menjadi beberapa kelurahan yang dihuni oleh beberapa suku seperti suku 
Jawa yang umumnya bertempat tinggal di kelurahan kampung Jawa, Kelurahan Kampung 
Tengah yang banyak di tempati oleh suku Padang, kelurahan kampung Tanjung ban yak di 
tempati oleh suku Melayu, dan Pasar yang banyak di huni o1eh orang Tionghoa. 

Sarana dan prasarana pcndidikan di Kota Batam setiap tahun terus mengalami peningkatan 
mulai dari tingkat yang paling rendah hingga tertinggi. Jumlah sekolah baik negeri maupun 
swasta menurut data pada tahun 2004 adalah: TK beljum1ah 162 buah. SD beljurnlah 174 
buah, SMP beljumlah 42 buah, SMA dan SMK beljumlah 30 buah. Bel urn termasuk perguruan 
tinggi. 

C. Sosial Budaya 
Salah satu faktor pertumbuhan penduduk Kota Batam yang terus meningkat aualah 

banyaknya para pendatang yang berusaha mempero1eh peluang kerja yang dijanjikan oleh 
kota industri ini. Sehing:ga kedatangan para pcncari kerja terse but terkadang sulit dibendung 
walaupun te1ah ditcrapkan Perda Kependudukan untuk mengantisipasi hal tersebut. Yang 
menjadi permasalahan adalah para pencari kerja tersebut terkadang tidak disertai o1eh 
keterampilan yang memadai sehingga tidak dapat memenuhi 1owongan yang dibutuhkan. 
Apalagi kesempatan yang ada saat ini sudah semakin sedikit khususnya sctelah terjadinya 
krisis ekonomi pada tahun 1997 yang 1alu, namun saat ini sete1ah tahun 1999 perekonornian 
di Kota Batam per1ahan mu1ai meningkat seiring dengan membaiknya perekonornian secara 
nasionaL 

Masyarakat asli yang mendiarni wilayah Kota Batam khususnya di Kecamatan Belakang 
Padang adalah suku Me1ayu mayoritas menetap di dacrah pinggiran atau pulau-pu1au kecil 
sekitar pu1au Batam, namun secara umum masyarakat Batam adalah heterogen. Ramainya 
kedatangan para pencari kerja lebih mendorninasi kehidupan ekonorni daerah ini. Berbagai 
etnis ada di daerah ini seperti antara lain ; Jawa, Batak, Minang, Flores, dan Cina. Saat ini, 
seiring dcngan diberlakukannya Otonorni Daerah keberadaan dan aspirasi masyarakat Mclayu 
sebagai warga tempatan mulai kelihatan, apalagi isu putradaerah selalu didengungkan dalam 
menentukan orang yang akan menjabat kedudukan tertentu dalam stmktur pemerintahan 
maupun legislative. 
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Penghasilan utama masylifakat Belakang Padang adalah nelayan namun seiring dengan 
beljalannya waktu, dan perkembangan daerah Batam yang begitu cepat turut serta memberikan 
dampak pada pola mata pencaharian masyarakat di daerah Belakang Padang. Pada masa kini 
cukup banyak masyarakat di Belakang Padang yang memiliki pekeljaan di daerah Batam. 
Pekeljaan yang digeluti kini cukup beragam dari mulai dari Pegawai Negeri, perusahaan 
swasta, hingga berwirausaha. 

Kehidupan beragama di daerah ini cukup harmonis karena hampir seluruh agama ada di 
Batam seperti: Islam, Kristen, Budha, dan Hindu. Berbagai agama tersebut hidup rukun 
berdampingan tidak pemah terdengar teljadi perselisihan antar pemeluk agama tersebut. Hal 
ini tidak terlepas dari ciri khas etnis Melayu yang cendrung terbuka dan menerima siapa saja 
pendatang ke daerah mereka tanpa membedakan suku dan agama 

Budaya Melayu yang ada di Batam hampir tidak dapat dibedakan dengan budaya 
Melayu pada umumnya termasuk dengan Melayu yang ada di Tanah Semenanjung (Malaysia 
dan Singapura) bahkan masyarakat Melayu seperti yang berdiam di Belakang Padang dan 
sekitamya mereka lebih cendrung mengikut pada Melayu negara tetangga seperti Malaysia 
dan Singapura, hal itu tidak terlepas dari hubungan masa lalu yang lebih ban yak pengaruhnya 
dibanding daerah lainnya 
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BABlll 
KEBERADAANDANPERKEMBANGANSARANA 

TRANSPORTASIDIBELAKANGPADANG 

A. Jenis-jenis Tran~portasi di Belakang Padang 
Kebutuhan transportasi bagi masyarakat merupakan prioritas utama dalam memperlancar 

kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya tidak terkecuali baik yang tinggal di perkotaan 
maupun pedcsaan. Ban yak harapan yang diinginkan masyarakat pacta pcnyediaan jasa ini 
yang intinya mereka dapat dengan mudah untuk mengakses jasa yang diperlukan. 

Kemajuan teknologi transportasi masing-masing wilayah, tentunya selalu bersesuaian 
dengan kemampuan dan kemajuan pembangunan wilayah. Selain itu, karaktcristik daerah 
menjadi sang at menentukan dalam hal jenis transportasi yang disediakan, baik daerah daratan 
maupun lautan. 

Berkaitan dengan itu, makajenis transportasi yang terdapat di Belakang Padang tentu 
juga akan menyesuaikan karakteristik daerah ini yang merupakan daerah kepulauan yang 
scbagian besar wilayahnya adalah merupakan lautan. Sehingga sangat penting untuk 
memperhatikan keberadaan jasa transportasi !aut yang dibutuhkan oleh masyarakatnya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

Sebagaimana diketahui sebagian besar wilayah Belakang Padang adalah lautan maka 
transportasi utama masyarakat daerah ini tentunya adalah kapal dengan berbagai macam 
bentuk dan jenisnya. Namun begitu, bukan berarti tidak ditemukan alat transportasi darat 
walau jumlahnya sangat tcrbatas. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini sebelum mengulas 
lcbih jauh tentang jenis transportasi !aut tcrleb1h dahulu akan diuraikan beberapajcnis alat 
transportasi darat yang ten.lapat di Belakang Padang. 

Adapun jenis transportasi darat yang terdapat di daerah Belakang Padang an tara lain 
adalah: 

I) Kendaraan roda em pat 
Kendaraan roda em pat nyaris sulit ditemukan di daerah ini, karena sangatjarang bat,kan 

dapat dikatakan umumnya mereka tidak mcmiliki jenis kendaraan ini. Namun hasil pengamatan 
yang dilakukan terlihat kcndaraan roda cmpat yang mengenakan plat mcrah, itu artinya 
kendaraan itu adalah rnilik pemerintah. Diantaranya adalah kendaraan bcljenis pick up, 
kendaraan terbuka untuk mengangkut barang, di samping mobil terdapat tulisan DKP 
singkatan dari Dinas Kebcrsihan dan Pasar rnilik pcmcrintah Kota Batam yang dioperasikan 
di daerah ini untuk mengatasi permasalahan sampah. Namun dalam opcrasinya sehari-hari 
kcndaraan ini tidak hanya mcngangkut sampah tctapi berbagai keperluan yang membutuhkan 
angkutan transporta~i barang selalu menggunakan kendaraan ini. Selain kendaraan tersebut, 
juga terdapat kendaraan rod a em pat milik din as kesehatan yang dioperasikan olch Puskesmas 
Belakang Padang yaitu mobil ambulan dan mobiljenazah. 

2) Beca 
. AI at transportasi beca ini adalah mcrupakan jenis transportasi angkutan umum yang 

d1gunakan oleh masyarakat sckitar kota Kccamatan Belakang Padang. Jumlah kendaraan ini 
relative cukup banyak untuk ukuran kota kecamatan sebesar Belakang Padang. Bentuk 
kendaraan ini, sebagaimana lazimnya bentuk beca di kota-kota besar lainnya yaitu merniliki 
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tiga roda dimana 2 diantaranya berada dibagian depan dan satu clibelakang. Dikemudikan 
oleh seorang pengemudi yang berada dibelakang penumpangnya, sedangkan pcnumpangnya 
duduk dibagian depan. Kendaraan ini tanpa menggunakan mesin dan bahan bakar seh.ingga 
san gat ramah lingkungan. Untuk menjalankan kendaraan ini dilakukan dengan cara mendayung 
pedal beca yang berada di bagian kaki pengemudi . Secara fisik komponen yang tcrdapat pada 
beca adalah besi, kayu, dan karet, namun sebagian besar terbuat dari besi kecuali pada bag ian 
tertentu seperti roda, tempat duduk dan atap penumpang. 

Jumlah penumpang yang dapat cliangkut oleh beca ini adalah sebanyak dua orang. Rute 
yang clilalui beca dayung ini adalah sekitar kota kecamatan Belakang Padang. Dengan ongkos 
bervariasi tergantungjarak yang clitempuh, untuk ukuran jarak de kat an tara Rp. 2.000 hingga 
Rp. 5.000.-. Sedangkan untuk jarakjauh sekitar Rp. 10.000.- untuk sekali jalan. 

Foto: pangkalan beca ill Belakang Padang 

Pangkalan beca terkonsentrasi di daerah pusat pasar Kecamatan Belakang Pandang. 
Selain itu, biasanya terdapat juga clibebcrapa pangkalan kccil eli beberapa tern pat lainya di 
daerah persimpangan yang strategis menunggu penumpang, namun jumlah beca yang mangkal 
relative sedikit. 

3) Sepeda Motor 
Jenis kendaraan ini adalah sebagaimana kendaraan sepeda motor roda dua umumnya. 

Model kendaraan ini tergantung mereknya sepcrti HonJa, Suzuki, dan Yamaha. Jumlah 
kendaraan ini tergolong cukup banyak dan sangat mendorninasi keberadaan transportasi 
jenis kendaraan di daerah ini. 

Umurnnya kendaraan ini cligunakan secara pribacli, namun ada juga yang digunakan sebagai 
salah satu angkutan umum bagi masyarakat yang disebut dengan ojek. Dengan tarif antara Rp. 
5.000.- hingga Rp. 10.000.- untuk sekali jalan. Untuk mendapatkan pclayanan angkutan ini , 
biasanya dengan mendatangi pangkalan-pangkalan ojek seperti yang terdapat di daerah pasar 
dekat pelabuhan. Selain itu, bisajuga mcnunggu ojek yang melintas, namun sulit menentukan 
scbuah motor itu ojek atau bukan karena mereka tidak memiliki seragam khusus. 
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Foto: pangkalan ojek di Belakang Padang 

4) Sepeda 
Kcndaraan ini juga banyak terdapat di daerah Belakang Padang, bentuk dan jenisnya 

sama seperti bentuk dan jcnis sepcda pada urnumnya. Masyarakat yang menggunakan 
kendaraan ini lebih ban yak d.igunakan oleh kalangan anak-anak, dan remaja Biasanya mereka 
menggunakan sepedajika pergi ke sekolah seperti SD, SMP, bahkan SMA. 

Sedangkan jenis transportasi !aut yang terdapat di Belakang Padang an tara lain adalah; 
I) Sampan 

Jenis dan bentuk sampan sebenarnya banyak macamnya, masing-masing merniliki 
nama tersendiri seperti antara lain; sampan apolo, kolek, dan melayu. Jenis sampan 
ini umumnya tidak memiliki mesin, untuk menjalankannya menggunakan dayung 
yang berada di kedua sisinya, digerakkan dengan tangan pengemudinya. Sampan 
terbuat dari bahan dasar kayu, dengan bentuk bagian tengah lebih Iebar dibanding 
dengan bagian depan dan belakang yang lebih kecil. Kendaraan ini urnumnya d.igunakan 
olch para nelayan tradisional untuk mcnangkap ikan dengan cara mcnjala atau 
memancing. 

2) Pompong 
Bentuk kcndaraan ini sarna persis dengan bentuk sampan pada umumnya, hanya 
saja sed.ikit lebih besar dan untuk menjalankannya menggunakan mesin dan 
mcnggunakan bahan bakar bensin. Letak posisi mcsin biasanya berada di tengah 
atau eli bagian belakang. Kcndaraan ini terbuat dari bahan dasar kayu sehingga masih 
terlihat sangat tradisional. Kendaraan pompon ini umumnya digunakan untuk 
menangkap ikan dan sebagai transportasi pada daerah-daerah tertentu. 
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3) Ferry 

Jenis kendaraan ini tergolong modem dibanding dengan jenis angkutan I aut Iainnya 
yang terdapat di Belakang Padang. Kendaraan ini umumnya terbuat dari bahan tiber 
glass produksi pabrikan atau galangan kapal. Bentuknyajauh lebih besar sehingga 
dapat memuat penumpang lebih banyak dibanding angkutan !aut lainnya yang 
menyinggahi pelabuhan Belakang Padang. 

B. Boat Pancung dan keberadaannya 
Selain alat transfortasi yang telah discbutkan secara ringkas tentang beberapa jenis 

transportasi yang terdapat di Belakang Padang pada bagian sebelumnya, masih ada satu 
jenis lagi alat transportasi yang memiliki peranan cukup penting dan menjadi topic bahasan 
pada penulisan ini yaitu alat transportasi boat pancung. 

Boat pancung merupakan sarana transportasi utama yang digunakan untuk menyeberangi 
lautan yang membatasi daerah Belakang Padang dan Batam serta pulau-pulau kecillainnya. 
Sehingga keberadaan alat transportasi public ini menjadi sangat penting artinya tidak hanya 
bagi para penambang (istilah untuk pengemudi pancung) tetapi juga bagi masyarakat umum 
Jainnya khususnya dalam memenuhi hajat hidup masyarakat yang mendiami pulau tersebut. 

Pada masa lalu, sebelum pulau Batam maju, lalu lintas transportasi public bclum seperti 
saatini, karena dahulu daerah Batarn bel urn menjadi tujuan utama sebab hanyahutan bel an tara. 
Untuk melalui lautan di pulau sekitar umumnya mereka hanya menggunakan sampan dayung. 
Kemudian, seiring dengan perkembangan zaman, teknologi mesin pcrkapalan mulai dikenal 
dengan berbagai jenis dan ukurannya. Jenis-jenis kapal dengan menggunakan mesin mulai 
muncul. 

Sebelum dikenalnya boat pancung, awalnya mcreka menggunakan jenis boat yang 
bermesin bemama mesin robinson. Jenis boat bermesin robinson ini digunakan sebagai alat 
transportasi menuju pulau Batam menyinggahi daerah Tanjung Uma yang merupakan satu­
satunya daerah perkampungan nelayan pada masa itu. 

Setelah tahun 1958, boat pancung mulai dikcnal dan digunakan oleh masyarakat Belakang 
Padang. Pengenalan boat pancung ini diperoleh dari para nelayan yang berasal dari daerah 
moro karimun yang pada awalnyahanya digunakan untuk menangkap ikan hingga ke daerah 
pulau Batam. Melihat keberadaan boat pancung yang lebih cepat dan besar dari boat bermesin 
robinson yang digunakan sebelumnya, akhimya masyarakat Belakang Padang beralih 
menggunakan jenis boat pancung untuk sarana transportasi dan menangkap ikan. Penggunaan 
jenis boat pancung ini terns digunakan hingga saat ini. 

Kendaraan transportasi boat pancung tcrbuat dari bahan kayu, cara pembuatannya 
masih menggunakan cara tradisional . Ukuran boat pancung secara umum adalah panjang 32 
kaki, sedangkan Iebar umumnya lebih kurang 1 meter lebih. Untuk beberapajenis boat ini 
terkadang dibuat dengan ukuran yang sedikit lebih Iebar dan panjang, biasanya digunakan 
untuk angkutan carteran bagi para pekerja yang menggunakan angkutan ini dengan membayar 
secara bulanan. Di bagian atas boat dilengkapi atap yang dapat dilipat atau digulung yang 
digunakan sesuai kebutuhan. Letak mesin berada dibagian buritan boat dengan kemudi 
dilakukan secara manual oleh pengemudi di bagian belakang. 
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Foto: boat pancung mengangkut penumpang menuju Pulau Batam 

Atap yang digunakan sebagai penutup atau pelindung dari panas dan hujan menggunakan 
bahan terpal yaitu sejenis bahan yang terbuat dari plastic tebal yang didisain secara sederhana 
agar dapat di gulung dan dikembangkan sesuai kebutuhan. Mesin yang digunakan pada boat 
pancung ini umumnya adalah bermerk Yamaha dcngan kekuatan antara 15 hingga 40 PK. 
Sedangkan untuk bahan bakarnya menggunkan adalah minyak tanah dan rninyak bensin, 
penggunaannya dengan cara mencampur kedua jenis bahan bakar terse but secara seimbang. 
Namun ada juga mesin yang hanya menggunakan lebih banyak min yak tanah setelah terlebih 
dahulu mengganti bagian tertentu pada komponen mesin agar dapat dihidupkan jika 
menggunakan min yak tanah dengan sedikit campuran bcnsin. Komponcn yang dig anti adalah 
head mesin dengan harga Rp. 1.000.000.-

Foto: jenis mesin yang digunakan pada boat pancung 

Untuk merniliki sebuah boat pancung masyarakat dapat memperolehnya dengan dua 
cara yaitu memesan pembuatannya kepada pembuat boat atau dengan cara membeli boat 
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bekas pakai kepada para pemiltki lama. Namun untuk saat ini memesan boat dengan cara 
pembuatan tradisional sudah semakin sui it berhubung karena semakin terbatasnya bahan 
baku kayu sebagai bahan dasar pembuatan perahu sehinggajika in gin memperoleh seccara 
instan biasanya mereka membeli boat bekas pakai yang kondisinya masih dalam keadaan 
baik. Harga satu buah boat tanpa mesin berkisar antara $ 300-$ 500 (Singapura) at au jika di 
tukar dalam bentuk mata uang rupiah berkisar an tara I 0 juta rupiah. Pemakaian mata uang 
asing dalam hal jual beli di daerah ini bukanJah sesuatu yang aneh, hal itu karena daerah ini 
dapat dikatakan termasuk bagian pulau terluar yang letaknya sangat berdekatan dengan 
negara tetangga Singapura. Sedangkan harga sebuah mesin tergantung type yang digunakan 
rnisalnyajika ingin menggunakan me sin berkekuatan 15 PK merni liki harga sekitar 20 juta 
rupiah, mesin 40 PK seharga 30 juta lebih. Jika dikalkulasi harga setiap jenis boat pancung 
dengan standart minimal tidak kurang dari 30 juta rupiah, bel urn termasuk pemak-pemik 
lainnya seperti atap/tenda berikut dengan upah pemasangannya. 

Untuk mengoperasikan boat pancung membutuhkan bahan bakar yang terdiri dari 
campuran rninyak tanah dan rninyak bensin, rata-rata setiap harinya membutuhkan sebanyak 
I kaleng atau sekitar 20 liter bahan bakar dengan harga Rp. 100.000, Untuk satu kali jalan 
an tar Belakang Padang- Batam atau sebaliknya tidak kurang membutuhkan 1f.l kaleng bahan 
bakar atau sekitar Sliter. Memperoleh bahan bakar, sampai saat ini bel urn ada kendala karena 
selalu tersedia di kios-kios )aut sekitar pelabuhan atau di tengah I aut seputar jalur Belakang 
Padang- Batam. Apalagi kebutuhan minyak untuk para pengemudi boat pancung khususnya 
yang tergabung dalam organisasi PPMS (Persatuan Pengemusi Motor Sangkut) yaitu 
organisasi yang mewadahi para pengemudi boat pancung memperoleh pasilitas dari Pertarnina 
untuk rnendapatkan bahan bakar sebanyak 5 - 6 drum setiap harinya guna disalurkan 
khusus kepada pengemudi boat pancung. 

Foto: antrian boat pancung yang bersandar di pelabuhan Belakang Padang 

Tidak semua boat pancung dapat menjadi pengangkut penumpang di dacrah ini, ada 
aturan yang berlaku bagi angkutan !aut boat pancung Belakang Padang- Batam yaitu boat 
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yang dapat beroperasi mengangkut penumpang adalah mereka yang telah tergabung dalam 
organisasi PPMS yaitu Persatuan Pengemudi Motor Sangkut. Selain itu, merekajugaharus 
mcngantri untuk mendapatkan giliran mengangkut penumpang sesuai dengan nomor antrian 
yang terlebih dahulu harus didaftarkan. Untuk dapat menjadi anggota PPMS tidaklah 
gampang sebab saat ini keanggotaan organisasi ini sudah dibatasi, para anggota umumnya 
adalah orang tempatan jika ada pcrekrutan anggota baru biasanya adalah merupakan pergantian 
dari anggota yang mengundurkan diri atau meninggal dunia.Jumlah anggota PPMS saat ini 
sebanyak 216 orang. Sedangkan kepengurusan organisasi ini dipilih yang berasal dari 
keanggotaan organisasi dan secara berkala selalu dilakukan pergantian, biasanya antara 3 
hingga 5 tahun. 

Pelabuhan sandar yang digunakan berada di dua lokasi sesuai dengan rutc/jurusan yang 
d.isinggahi oleh boat pancung ini yaitu Batam dan Belak.ang Padang. Selain dari dua lokasi ini, 
bagi angkutan ke pulau-pulau kecil sebenamya juga memiliki pelabuhan sandar namun 
jumlah angkutannya sangat terbatas dan biasanya merupakan jerih payah dari masyarakat 
sendiri yang berd.iam d.i pulau sekitar karena aktifitas masyarakat pengguna biasanya hanya 
untuk berbelanja berbagai kebutuhan yang terdapat d.i pasar Belakang Padang. 

Keberadaan pelabuhan d.i Belakang Padang dan Batam saat ini sedang dalam perencanaan 
pembenahan sesuai dengan rencana pembangunan Pemerintah Kota Batam, d.iharapkan ke 
depan keberadaan kedua pelabuhan ini dapat lebih baik lagi. 

l<'oto: Suasana pcnumpang saat menunggu keberangkatan 
di pelabuhan Bclakang Padang 

Untuk menaiki angkutan ini masyarakat harus terlebih dahulu membeli tiket/karcis yang 
tcrsed.ia diloket penjualan yang berada d.i pelabuhan saat kebcrangkatan pen urn pang. Sctiap 
boat tidak akan betjalan jika penumpang bel urn mencapai target sebanyak I 0 orang penumpang. 
Saat ini harga satu tiket untuk setiap kepala sebesar Rp. 9.000. Hal itu berbeda dengan 
penumpang langganan untuk boat-boat tertentu yang khusus mengangkut karyawan setiap 
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harinya pergi dan pulang biasanyadari Belakang Padang ke Batam. untuk angkutan langganan 
ini mereka menetapkan tarif perbulan sebesar Rp. 200.000. Setiap tiket yang dibeli sudah 
termasuk pembayaran asuransi sehingga jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan saat 
menempuh perjalanan seperti kecelakaan atau kapal tenggelam maka biaya asuransi sudah 
ditanggung oleh pihakjasa raharja 

Lama perjalanan menggunakan boat pancung antara Batam - Belakang Padang 
membutuhkan waktu sckitar 20 menit. Jika cuaca sedang baik ombak sedikit waktu yang 
ditempuh lebih cepat dibanding saat cuaca buruk dan gelombang sedang tinggi. Tentunya 
bagi mereka yang tidak pemah menggunakan alat transportasi ini maka dipastikan akan 
memeproleh pengalaman tersendiri selama berada di alas boat menembus ombak untuk 
mencapai tempat tujuan, apalagi karakteristik lautan yang berdekatan dengan lautan lepas 
membuat suasana perjalanan sedikit menakutkan tentunya bagi mereka yang tidak pemah 
menggunakanjasa angkutan ini . Namun bagi masyarakat setempat suasana itu adalah hal 
yang biasa mereka nikmati setiap harinya 

Operasional setiap harinya boat pancung dimulai pada pukul 07.00 wib, namun bagi 
angkutan boat pancung yang melayani penumpang langganan para pekerja yang membayar 
sewa secara bulanan mereka melayani penumpang lebih awal dari pada penumpang umum 
lainnya yaitu pada pukul 06.00 wib telah tersedia menanti di pelabuhan. Sedangnya waktu 
akhir pelayanan penumpang biasanya maksimal pada pukul 18.00 wib. Di luar jam itu, 
angkutan resrni perjalanan boat partcung sudah tidak ada, namun biasanya jika terdapat 
antrian penumpang yang dianggap mencukupi bagi penambang maka mereka selalu siap 
melayani pengangkutan. Jika keadaan mendesak masyarakat dapat menggunakan jasa ini 
dengan jalan sew a sekali jalan atau pulang pt>rgi, keberadaan boat selalu tersedia eli pelabuhan 
hingga pagi hari. 

Foto: aotrian 
penumpang 

saat membeli 
tiket 

di pelabuahan 
Belakang 

Padang 
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Tarif angkutan yang dikenakan untuk sewa/carteran sekali jalan bagi masyarakat setempat 
biasanya scharga Rp. 80.000. Sedangkan jika PP (pulang pergi) sebesar Rp 150.000. - Rp 
200.000. atau terkadang tergantung situasi dan penawaran harga antara penumpang dan 
pengemudi boat pancung. 

Bcrbicara mengenai pengemudi pancung, memerlukan sudut pandang tersendiri yang 
tidak kalah menariknyadcngan bagian-bagian lain berkaitan dengan sarana transportasi !aut 
yang satu ini, scbab tidak semua orang dapat mengemudikan boat pancung, bukan hanya 
menyangkut keterampilan tetapi juga penguasaan !au tan sckitamya dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah kelengkapan perizinan mengemudikan boat pancung. 

Syarat untuk mengemudikan boat pancung tentunya harus memiliki boat bcrjenis pancung 
ini , namunjika tidak merniliki masih dapat dilakukan dengan cara scwa Sewa perhari bagi 
sesama kalangan pengemudi pancung harganya sangat murah berkisar Rp. 30.000 /hari, 
namun pengeluaran uang sejumlah itu belurn termasuk untuk pembelian bahan bakar atau 
minyak. Untuk nambang (istilah yang digunakan untuk mengangkut sewa penumpang bagi 
boat pancung) sesuai dengan aturan yang telah diuraikan sebelumnya bahwa pengemudi 
harus telah terdaftar menjadi anggota PPMS jika tidak maka jangan berharap dapat mencari 
penumpang di daerahjalur Batam- Belakang padang. 

Foto: suasana naik dan turun penumpang 
di pelabuhan Bela:.ang Padang 

Pada masa-masa sebelumnya, setiap pengemudi boat pancung harus mcngantongi sural 
izin dari syahbandar, pengurusan surat-surat ini terlebih dahulu melalui proses uji kelayakan 
bagi pengemudi. Namun saat ini tidak diketahui lagi sejauh mana aturan itu diterapkan bagi 
para pengemudi/penambang. Jika tidak mcmilik.i surat-surat akan menjadi permasalahanjika 
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suatu saat mengalami insidcn atau kecelakaan !aut di kemudian hari . Walaupun areallalu 
linlaS laut san gat luas berbeda denganjalan darat sebagaimana layaknya angkutan umum di 

darat, namun di laut tidak dapat dipungkiri pemah juga terjadi kecelakaan baik berupa 
tabrakan antara sesama boat atau kecelakaan akibat cuaca dan alam. Salah satu penyebab 
kecelakaan biasanya karena pengetahuan pengemudi dan kclengkapan boat yang di tumpangi 
tidak sesuai dengan standart baku sebuah angkutan !aut. Misalnya kelengkapan lampu 
sebelah kiri dan kanan masing-masing merniliki wama tersendiri yaitu merah sebelah sisi kiri 
dan hijau sebelah sisi kanan, serta kelengkapan lainnya Namun berbagai aturan itu sudah 
mulai diabaikan oleh para penambang sehingga kecelakaan dapat saja teljadi sewaktu-waktu 
akibat kelalaian tersebut. 

Foto: pengemudi boat pancung sedang membawa penumpang 
ke Pulau Batam 

Menjadi pengemudi harus memahami minimal penguasaan perbaikan mesin secara standar 
untuk menghindari mogok di tengah )aut, artinya kondisi mesin pacta boat yang 
dikemudikannya harus dipahami benar agar dapat menghindari permasalahan kerusakan. 
Namunjika teljadi kerusakan biasanya sesama pengemudi boat akan selalu tolong menolong 
jika mereka menemukan boat yang terdampar atau mengalami kerusakan di tengah !aut. 
Biasanya tanpa di~nta mereka akan langsung menghampiri sesama boat untuk memberikan 
pertolongan yang dibutuhkan. 
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BABIV 
FUNGSIDANPERANANNYADALAMMENUNJANG 

KElllDUPANMASYARAKAT 

A. Fungsi Sosial dan Ekonomi 
Sejak zaman dahulu, transportasi merupakan prioritas utama yang tidak dapat diabaikan 

keberadaannya guna memperlancar kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan hidup man usia, 
tanpa keberadaan alat transportasi maka kehidupan man usia tidak akan men gal ami perubahan 
dan kemajuan. Oleh sebab itu, berbicara mengenai alat transport.asi akan banyak mcnyentuh 
banyak hal khususnya yang berkaitan dengan kehidupan manusia sebagai pendukung dan 
pengguna transportasi tersebut. 

Karekteristik suatu wilayah sangat menentukan kebutuhan akan alat transportasi seperti 
karektristik daerah daratan akan berbeda dengan karakteristik daerah yang berada di I au tan 
atau kepulauan. Namun, walaupun memiliki perbedaanjenis alat transportasi sesuai dengan 
karakteristik wilayah tetapi tujuan yang akan dicapai adalah sama yaitu selamat sampai 
daerah tujuan untuk selanjutnya mel:J.kukan berbagai aktivitas dalam memenuhi kebutuhan 
hidup masing-masing. 

Mobilitas transportasi tidak hanya memberikan kcuntungan bagi para konsumcn pemakai 
transportasi tetapi juga para pelaku penyedia alat transportasi dcngan mcmberikan keuntungan 
tersendiri dalam melakukan pelayanan transportasi kepada masyarakat luas, keduanya 
berlaku hukum saling membutuhkan antara satu dan lainnya. 

Prioritas utama bagi masyarakat dalam mendukung pemenuhan kebutuhannyadidominasi 
oleh kebutuhan akan alat transportasi . Usaha-usaha dalam peningkatan sarana dan prasaran 
dalam bidang ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat karena dengan fasilitas yang baik akan 
dapat lebih memacu pertumbuhan berbagai sektor dalam kehidupan masyarakat. 

Keberadaan alat transportasi memberikan fungsi tersendiri bagi masyarakat pendukungnya 
baik disadari atau tidak, harus diakui bahwa transportasi telah mcmberikan dampak yang 
sangat besar bagi kehidupan manusia pendukungnya, khususnya dalam bidang sosial maupun 
ekonomi. Berbagai keperluan masyarakat di daerah ini umumnya sangat tergantung pada 
daerah Batam, sehingga sangat membutuhkan ketersediaan sarana angkutan yang rutin dan 
terjarnin. 

Keberadaan boat pancung bagi masyarakat di daerah Belakang Padang telah memberikan 
andil yang sangat besar dalam memb:mtu berbagai keperluan masyarakat. Hal itu tidak 
terlepas dari keadaan daerah ini yang merupakan daerah yang cuma berstatus kecamatan 
dengan sarana dan prasarana inti dan pendukung kehidupan masyarakat sangat terbatas 
tidak seperti daerah di scberangnya yaitu pulau Batam yang mcrupakan pusat pemcrintahan 
dan pusat ekonomi bagi sebagian besar masyarakat di Belakang padang. 

Sebagai satu-satunya sarana angkutan masyarakat Belakang Padang, maka keberadaan 
boat pancung menjadi sangat strategis dalam hal membantu bcrbagai keperluan masyarakat 
di dacrah ini khususnya menuju ke Batam. Berbagai keperluan masyarakat dapat terbantu 
melalui pengadaan sarana transportasi !aut ini . Hal itu tidak tcrlcpas dari karekteristik daerah 
ini yang merupakan daerah kepulauan sehingga keberadaan sarana transportasi !aut berupa 
boat pancung menjadi sangat bcrarti dan memiliki fungsi yang sangat penting baik dalam 
bidang sosial maupun ekonomi bagi masyarakat setempat. 
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Sebagai fungsi sosial alat transportasi boat pancung baik secara sadar atau tidak telah 

menjadi salah satu perekat hubungan antara sesama masyarakat pengguna dan antara 
masyarakat dengan penyedia sarana angkutan atau pelaku yang lebih dikenal dengan istilah 

penambang. Bagi masyarakat Belakang Padang umumnya mereka saling mengenal antara 
satu dan lainnya sehingga mereka tidak sulit untuk membedakan an tara penduduk tempatan 

dan pendatang. Tidak jarang interaksi antara masyarakat sebagai pengguna transportasi 
menjalin komunikasi dan silaturahmi justru saat menunggu atau selama dalam perjalanan 
rnenuju daerah tujuan. Saat-saat menunggu waktu keberangkatan biasanya antara penumpang 
yang umurnnya merupakan masyarakat tempatan memanfaatkan peluang itu untuk saling 
berkomunikasi dan tegur sapa serta saling berinteraksi mengenai berbagai hal mulai soal 
keluarga hingga masalah-masalah pekerjaan. 

Selain itu, jika ada keperluan yang sifatnya mendadak dari masyarakat Belakang Padang 
yang hendak menuju Batam, maka satu-satunya alat transportasi yang menjadi andalan 
adalah boat pancung yang tersedia di pelabuhan. Sebagaimana diketahui bahwa kendaraan ini 
tersedia setiap hari, namun jam operasional transportasi ini sebenamya merniliki waktu 
yang terbatas yaitu pada pagi, siang, dan sore hingga maghrib. Sedangkan kebutuhan yang 
sifatnya mendadak yang sewaktu-waktu dibutuhkan bahkan terkadang pada tengah malam, 
rnisalnyajika ada warga masyarakat yang sakit parah atau sakit mendadak yag harus segera 
dirujuk ke rumah sakit besar yang adadi pulau Batam, maka harapan satu-satunya transportasi 
untuk membawa adalah boat pancung, namun permasalahannya adalah pada tengah malam 
bukanlah waktu untuk mengangkut penumpang, sehingga harus ada altematif . Untuk 
kasus-kasus seperti itu, para penamt-ang atau pengcmudi pancung biasanya selalu siap 
membantu setiap saat namun ongkos yang dibebankan kepada penumpang tersebut adalah 
denganjalan sew a atau carter sebesar Rp. 80.000 sekali jalan. Bagi masyarakat yang sedang 
membutuhkan seperti kasus-kasus seperti itu bagi mereka ongkos bukanlah menjadi 
permasalahan yang penting dapat sampai di tujuan. Terlepas dari harga tarifyang dikenakan 
pada masyarakat yang membutuhkan pertolongan, scbenamya mereka merasa sudah sangat 
terbantu dengan adanya angkutan transportasi boat pancung di daerah Belakang Padang. 

Kebutuhan masyarakat pada alat transportasi ini tidak hanya terbatas pada hari-hari 
kerja saja tetapi pada hari-hari libur, apalagi pad a hari besar keagamaan seperti saat perayaan 
hari raya Idul Fitri. Saat-saat hari raya ldul Fitri kebutuhan masyarakat terhadap transportasi 
ini justru meningkat karena umurnnya masyarakat pada saat lebaran tiba intensitas menjalin 
hubungan silaturahmi pada sanak saudara tidak hanya terbatas di pulau tersebut, tetapi di 
pulau-pulau lainnya khususnya antara Batarn dan Belakang Padang. Dengan adanya sarana 
transportasi boat pancung ini makajarak antar pulau yang dibatasi oleh lautan tidak mcnjadi 
hambatan lagi, mereka dapat melakukan perjalanan setiap saat dengan menggunal:an boat 

pancung. 
Sedangkan fungsi ekonorni boat pancung bagi masyarakat Belakang Padang sangat 

banyak, demikian pula dampak dari kebcradaan alat transportasi ini telah memberikan efek 
bola salju yang menggelinding menyentuh sendi-sendi kehidupan masyarakat pada sektor 
lainnya yang saling ketergantungan antara satu dan lainnya. Secara kasat mata dapat dilihat 
peluang kerja yang dibcrikan oleh alat transportasi ini kepada para masyarakat sctcmpat 

untuk bekerja sebagai pengemudi boat pancung. 
Namun berdasarkan data dan hasil wawancara kepada beberapa narasumber mcngatakan 

bahwa akhir-akhir ini penghasilan sebagai pengemudi/penambang boat pancung sudah semakin 
menurun berbeda dengan masa-masa sebelurnnya. Menurut mereka hal itu tidak terlcpas 
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dati semakin banyaknya boat yang beroperasi setiap hati sehingga harus mengantri sesuai 
dengan daftar antrian yang dikoordinatori oleh organisasi PPMS. Walaupun demikian, mata 
pencahatian pada bidang ini tetap dapat memberikan penghasilan guna memenuhi kebutuhan 
hidup sehati-hati. 

Usaha-usaha atau pekerjaan yang berkaitan langsung dengan alat transportasi ini juga 
ikut terdorong meningkat sesuai dengan pol a kebutuhan boat pancung seperti; penjual tiket, 
penjual bahan bakar, perbengkelan, penjualan spare part dan pembuatan kapal tradisional. 
Kcscmua bidang tersebut membutuhkan tenaga yang masing-masing dapat memberikan 
penghasilan tersencliri sesuai dengan kebutuhan atau sistim penggajian terhadap para 
pegawainya yang umumnya adalah masyarakat setempat. 

Selain itu, baik secara langsung atau tidak bidang-bidang transportasi lainnya juga ikut 
terdorong seperti ojek, beca, dan taxi. Untuk pelabuhan Belakang Padang tidak sedikit 
penumpang yang sebelum sampai kepelabuhan terlebih dahulu menggunakan jasa transportasi 
ojek dan becak. Sedangkan di pelabuhan pancung di Sekupang Batam angkutan yang digunakan 
adalah taxi dan ojek, bahkan tepat di depan pelabuhan sudah tersedia taxi yang khusus 
melayani para penumpang pancung yang ingin menggunakan jasa taxi di pelabuhan boat 
pancung Sekupang Batam. 

Sehingga dapat dibayangkan apabila boat pancung sabagai sarana transportasi utama 
masyarakat Belakang Padang menuju Batarnjika terhenti beberapa hati atau beberapa bulan 
maka dapat dibayangkan darnpak yang akan ditimbulkan dati permasalahan yang akan 
muncul yaitu akan terjadi banyak pengangguran scrta kebutuhan hidup di Bclakang Padang 
menjadi terhambat karena terkendala transportasi penyuplai yang biasanya melayani 
kebutuhan masyarakat di daerah tersebut. 

B. Peranannya Bagi Kehidupan .Masyarakat 
Penyediaan alat transportasi boat pancung telah berlangsung lama dan menjadi satu­

satunya alat transportasi umum di Bclakang Padang yang merupakan dacrah pulau yang 
hanya berstatus sebagai daerah kecamatan untuk menuju Batam sebagai pusat kota 
pemerintahan dan pusat kegiatan ekonorni masyarakat sekitarnya. Kctergantungan daerah 
ini dengan daerah Batam tentunya san gat besar, apalagi scbagian besar mata pencaharian 
masyarakat di daerah ini umumnya berada di daerah Batam, dernikian pula pemasokan 
berbagai kebutuhan masyarakat setempat umumnya berasal dati daerah Batam. Oleh sebab 
itu penyediaan sarana transportasi antara daerah ini dengan Batarn yang dipisahkan oleh 
I au tan mcnjadi san gat penting dan strategis dalam memenuhi berbagai hajat hidup masyarakat 
setempat. 

Peranan boat pancung tidak dapat diabaikan keberadaannya sebagai satu-satunya alat 
transportasi di daerah Belakang Padang untuk berhubungan dengan pulau di sekitamya 
khususnya dengan pulau Batam. Gelait ekonorni sangat tergantung pada sarana angkutan 
yang satu ini, sehingga perananya san gat mcnunjang kehidupan masyarakat di daerah Belakang 
Padang. 

Pengguna alat transportasi ini tidak terbatas pada usia tertentu saja, karena umumnya 
scbagian besar masyarakat eli daerah ini pasti akan mcmbutuhkan alat transportasi boat 
pancungjika ingin melakukan perjalanan keluar dati pulau tersebut. Dati mulai para pekerja, 
ibu rumah tang:ga, bahkan anak sekolah dan mahasiswa menggunakan alat transportasi ini 
setiap hatinya. Sehingga kalangan pclanggan transportasi ini tidak dapat dibatasi oleh umur 
dan jenis kelarnin tapi sebagian besar masyarakat di daerah tersebut pasti mcmbutuhkan alat 
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transportasi ini . Bahkan alat Lransportasi ini tidak hanya mengangkut manusia sebagai 
angkutan utamanya tetapi juga mengangkut berbagai barang kebutuhan sandang dan pangan 
masyarakat di daerah Belakang Padang. 

Dalam mengangkut barang dalam jumlah relative ban yak tidak ada angkutan cargo khusus 
barang tctapi tetap menggunakan boat pancung sebagai sarana angkutnya, namun biasanya 
jika mengangkut barang-barang kebutuhan masyarakat baik kebutuhan primer maupun skunder 
sistim angkut dilakukan dengan cara carter tidak dengan membeli karcis tapi dapat dinegosiasi 
langsung kepada pernilik boat pancung yang bersandar di pelabuhan. Biasanya masyarakat 
yang sudah rutin mengangkut barang akan menggunakan boat pancung yang pengemudinya 
telah merck a kenai karena dengan demikian penentuan harga angkut dapat dbicarakan lebih 
mudah berdasarkan kesepakatan keduanya. 

Penggunaan boat pancung sebagai saranaangkutan masaJ dan angkutan barang merupakan 
satu-satunya altematif masyarakat setempat untuk jalur Belakang Padang dan Batam. 
Sehingga peranan boat pancung dalam menunjang kehidupan masyarakat sangat penting 
artinya tidak saja dalam arti sosial dan ekonorni tetapi lebih dari itu sebagai penyokong 
dalam pemenuhan berbagai surnber penghidupan masyarakat di Belakang Padang. Oleh 
sebab itu, pemerhatian dari pengelola operasional transportasi dan pemerintah daerah dalam 
hal penyediaan berbagai sarana dan prasarana pendukung dalam rangka meningkatkan 
pelayanan pada bidang ini harus terns diupayakan agar masyarakat sebagai pcngguna dapat 
memperoleh kenyamanan dan keamanan dalam memakai jasa transportasi boat pancung. 
Dari mulai penyediaan saran a pelabuhan yang refresentatif hingga keselamatan penumpang 
harus selalu diperhatikan. Selain itu, pemeriksaan terhadap boat yang layak dan tidak layak 
angkut serta berbagai kelcngkapan khususnya ketersediaan alat pengaman seperti pelampung 
harus dilakukan secara bcrkala guna menjarnin keselamatan penumpang. 
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A. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kebutuhan terhadap alat transportasi bagi masyarakat mcrupakan prioritas utama untuk 
memperlancar kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, tidak terkecuali baik yang 
tinggal di daratan maupun kepulauan, yang intinya mercka dapat dengan mudah untuk 
mengakses berbagai kebutuhan yang diperlukan. Kcberadaan alat transportasi masing-masing 
daerah, tentunya berbeda antara satu dan lainnya Selain itu, karakteristik wilayah menjadi 
sang at menentukan dalam hal penggunaan jenis transportasi yang diperlukan. 

Jenis alat transportasi yang terdapat di Belakang Padang tentujuga akan menyesuaikan 
karakteristik daerah ini yang merupakan daerah kepulauan yang sebagian besar wilayahnya 
adalah merupakan lautan. Sehingga alat transportasi yang digunakan umurnnya adalah 
angkutan yang dapat melalui jalur !aut yaitu berupa kapal atau sampan. Jenis kapal atau 
sampan ban yak jenis dan macamnya baik yang digerakkan oleh mesin maupun tenaga 
manusia Salah satu jenis yang tergolong pad a angkutan !aut terse but adalah boat pancung. 

Boat Pancung merupakan alat transportasi yang mendorninasi angkutan masyarakat 
Belak.ang Padang menuju Pulau Batam dan pulau sekitarnya, maka kcberadaannya rnenjadi 
sangat strategis dalarn hal rnernbantu berbagai kcpcrluan masyarakat di daerah ini khususnya 
rnenuju ke Batam. Berbagai keperluan rnasyarakat dapat terbantu dengan menggunakan alat 
transportasi !aut ini. Hal itu tidak terlepas dari karekteristik daerah ini yang rnerupak.an 
daerah kepulauan, schingga keberadaan alat transportasi !aut berupa boat pancung rncnjadi 
altematif yang sangat berarti dan rncrniliki fungsi yang sangat pcnting baik dalam bidang 
sosial rnaupun ekonorni bagi rnenunjang kehidupan rnasyarakat seternpat. 

Kendaraan transportasi boat pancung terbuat dari bahan kayu, cara pcrnbuatannya 
rnasih rnenggunakan cara tradisional. Ukuran boat pancung secara urnurn adalah panjang 32 
kak.i, scdangkan lebarnya 1 meter lebih. Untuk beberapa jenis boat ini terkadang dibuat 
dcngan ukuran yang sedikit lebih Iebar dan panjang, biasanya digunakan untuk angkutan 
cartcran bagi para pekeija yang menggunakan angkutan ini dengan rnembayar sccara bulanan. 
Di bagian atas boat dilengkapi atap yang dapat dilipat atau digulung yang digunakan untuk 
menghindari penumpang dari panas dan hujan scrta percikan air !aut saat boat berjalan 
menembus gelombang ombak. Lctak mesin berada dibagian buritan boat dengan kemudi 
dilakukan secara manual oleh pengemudi di bagian belakang. 

Tidak. sernua boat pancung dapat menjadi pengangkut penumpang di daerah ini, ada 
aturan yang berlaku bagi angkutan !aut boat pancung Belakang Padang- Batam yaitu boat 
yang dapat beroperasi mcngangkut penumpang adalah mcreka yang telah tergabung dalam 
organisasi PPMS yaitu Persatuan Pengcmudi Motor Sangkut. Selain itu, merekajuga harus 
mengantri untuk mcndapatkan gil iran mengangkut penumpang sesuai dengan nomor antrian 
yang tcrlebih dahulu harus didaftarkan. Untuk dapat menjadi anggota PPMS tidaklah 
gampang sebab saat ini kcanggotaan organisasi ini sudah dibatasi. para anggota umumnya 
adalah orang tempatan jika ada perekrutan anggota baru biasanya adalah merupakan pcrgantian 
dari anggota yang mengundurkan diri at au mcninggal dunia Jumlah anggota PPMS saat ini 
sebanyak 216 orang. Sedangkan kepengurusan organisasi ini dipilih yang berasal dari 
keanggotaan organisasi dan secara berkala selalu dilakukan pernilihan, biasanya antara 3 
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hingga 5 tahun. 

Untuk menaiki angkutan ini masyarakat harus terlebih dahulu membeli tiketfkarcis yang 
tersedia eli loket penjualan yang berada di pelabuhan saat keberangkatan penumpang. Setiap 
boat yang akan berangkat harus memenuhi kuota penumpang sebanyak I 0 orang. Saat ini 

harga satu tiket untuk setiap kepala sebesar Rp. 9 .000. Hal itu berbeda dengan penumpang 
langganan untuk boat-boat tertentu yang khusus mengangkut karyawan setiap harinya pergi 
dan pulang dari Belakang Padang ke Batam. Setiap tiket yang dibeli sudah termasuk 
pembayaran asuransi sehinggajika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan saat menempuh 
perjalanan seperti kecelakaan tabrakan atau kapal tenggelam maka biaya asuransi sudah 
ditanggung oleh pihak jasa raharja. 

Keberadaan alat transportasi memberikan fungsi yang sangat besar bagi kehidupan 
masyarakat, khususnya dalam bidang sosial maupun ekonorni. Berbagai keperluan masyarakat 
eli daerah ini umurrmya san gat tergantung pada daerah Batam, sehingga san gat membutuhkan 
keterseeliaan sarana angkutan untuk melayani masyarakat memperoleh jasa angkutan ini . 

Penggunaan boat pancung sebagai sarana angkutan masal dan angkutan barang merupakan 
satu-satunya altematif masyarakat setempat untuk jalur Belakang Padang dan Batam. 
Sehingga peranan boat pancung dalam menunjang kehidupan masyarakat sangat penting 
artinya tidak saja dalam arti sosial dan ekonorni tetapi lebih dari itu sebagai penyokong 
dalam pemenuhan berbagai sumber penghidupan masyarakat eli Belakang Padang. Oleh 
sebab itu, pemerhatian dari pengelola operasional transportasi dan pemerintah daerah dalam 
hal penyediaan berbagai sarana dan prasarana pendukung dalam rangka meningkatkan 
pelayanan pada bidang ini harus terus eliurayakan agar masyarakat sebagai pengguna dapat 
memperoleh kenyamanan dan keamanan dalam memakai jasa transportasi boat pancung. 

B. Saran 
Penelitian tentang sarana transportasi utama yang digunakan oleh masyarakat sangat 

penting artinya dalam rangka untuk mendata dan mengetahui secara lebih mendalam ten tang 
jasa transportasi publik dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Terutama mengenai 
jasa transportasi angkutan daerah kepulauan yang merniliki karakteristik tersendiri berbeda 
dengan daerah daratan pada umurrmya. Oleh sebab itu, penelitian mengenai boat pancung 
sebagai sarana transportasi traelisional yang eligunakan oleh masyarakat sangat penting 
artinya dan perlu terus ditindaklanjuti guna memberikan masukan terhadap berbagai pihak 
khususnya pemerintah daerah Kota Batam agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan eli masa yang akan datang. 
Hasil penelitian ini bel urn dapat menyentuh keseluruhan permasalahan, oleh sebab itu 

berbagai usaha penelitian lanjutan perlu terus elilakukan guna melcngkapi berbagai kekurangan. 
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SEJARAHPULAUBENANKECAMATANSENAYANG 
KABUPATENLINGGA 

A. Latar Belakang 

Oleh 
Anastasia Wiwik Swastiwi 

BABI 
PENDAHULUAN 

Pulau Benan dihuni lebih dari 153 kcpala keluarga (KK) dengan jum1ah pcnduduk lebih 
1.000 jiwa. Umumnya etnis Melayu dan Tionghoa. Meski berbeda ras dan suku, namun 
kehidupan masyarakat di pulau ini sangat harmonis. Mereka menyatu satu sama lainnya 
Pulau Benan sebenamya masih satu desa dengan Medang. Namun, setelah pemekaran, 
Benan menjadi desa tersendiri. 

Kawasan ini sangat potensial untuk wisata bahari dan perikanan. Di kawasan Pulau 
Benan ada satu pulau yakni Pulau Katang Lingga yang merniliki terumbu karang indah. 
Untuk me1ihat keindahan karang di pu1au ini, cukup menatap dari atas boat, akan ditcmui 
aneka karang yang sangat indah. Tidak hanya di wilayah Pulau Benan dan sekitamya yang 
merniliki terumbu karang yang masih asli dan terjaga, banyaknya pulau di Lingga juga 
berpotensi besar. Jumlah pulau di Lingga mencapai 531 pulau. Yang berpenghuni baru 92 
pulau, sisanya belum berpenghuni. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut di atas, maka Balai Pelestarian Sejarah dan 
Nilai Tradisional Tanjungpinang yang merniliki wilayah kerja Kepulauan Riau, Riau, Jambi 
dan Bangka-Belitung pada tahun anggaran 2010 mengadakan penelitian yang berjudul : 
Sejarah Pulau Benan Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga. 

B. Pennasalahan 
Jumlah pulau di Lingga mencapai 531 pulau. Dari jumlah tersebut. yang bcrpenghuni 

baru 92 pulau, sisanya belum berpenghuni . Banyaknya pulau di Lingga tersebut juga 
berpotensi besar terutama potensi wisata bahari. Salah satunya, wilayah Pulau Benan dan 
sekitamya merniliki terumbu karang yang masih asli dan terjaga. Terkait dengan potensi 
wisata baharinyadan prospek ke masa yang akan datang, perlu untuk diungkapkan bagaimana 
keberadaan Pulau Benan itu dari awal kemunculannya hingga masa kini. 

C. Thjuan 
Setiap daerah mempunyai latar belakang sejarah yang pad a akhimya mcmbentuk jatidiri 

dan identitas masyarakatnya Oleh karena itu, tujuan penulisan sejarah ini adalah untuk 
membentukjatidiri dan identitas masyarakat Pulau Ben an bahwa daerahnya merniliki potensi 
baik wisata bahari maupun wisata kuliner 

Masyarakat Melayu Benan harus merniliki kebanggaan dengan daerahnya. Sehingga 
apabila mereka telah merniliki suatu kebanggaan. Maka, mercka akan mudah diarahkan 
untuk kegiatan-kegiatan pembangunan yang bemilai produktif. Terlebih lagi pada era 
globalisasi ini , generasi muda membutuhkan jatidirinya, hila tidak maka arus globalisasi akan 
menindas semua yang ada termasuk didalarnnya kebanggaan akan scjarah dan kebudayaan 
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daerahnya. 
Diharapkan masyarakat Benan memiliki suatu kebanggaan. Sehingga, merekaakan mudah 

diarahkan untuk kegiatan-kegiatan pembangunan yang bernilai produktif. Terlebih lagi pada 
era globalisasi ini. generasi muda membutuhkanjatidirinya, hila tidak maka arus globalisasi 
akan menindas semua yang ada termasuk didalarnnya kebanggaan akan sejarah dan kebudayaan 
daerahnya 

Pembangunan daerah Pulau Benan telah dilakukan sejak lahimyadan telah meninggalkan 
hasil sesuai dengan kondisi daerah dalam rcntang waktu yang berkcmbang. Berbagai 
keberhasilan dan prestasi pembangunan yang dicapai dalarn kurun waktu tcrsebut, telah 
membawa berbagai terobosan dan lompatan kemajuan yang seringkali spektakuler, ban yak 
tcrjadi dalam percepatan pembangunan, sehingga daerah Benan masuk dalam salah satu 
daerah di Propinsi Kepulauan Riau yang dinilai merniliki potensi kekayaan alam. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan 
daerah Benan Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga. 

D. Ruang Lingkup 
Suatu penulisan sejarah selalu dibatasi oleh dua batasan, yaitu batasan tempat dan 

batasan waktu. Batasan tempatyang diarnbil adalah Pulau Benan. Sedangkan batasan waktu 
yang diambil adalah sejak Pulau Benan dihuni olch manusia sekitar pada abad 18 hingga 
sekarang. 

F. Metode 
Metode yang digunakan dalam penulisan Sejarah Pulau Benan Kecamatan Senayang 

Kabupaten Lingga ini adalah metodc sejarah kritis. Metode sejarah kritis adalah proses 
menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lalu. Untuk dapat 
memperoleh suatu penulisan sejarah yang dapat memberikan garnbaran utuh, maka sumber 
sejarah diperoleh melalui: 

a Stuc..li pustaka, dengan jalan mcncari dan mengumpulkan data-data mclalui buku­
buku cetak rnaupun dokumen yang semuanya berhubungan dengan permasalahan 
dan periode yang akan dikaji . Data-data yang telah terkumpul selanjutnya diuji 
kebenaran historisnya. 

b. Wawancara dengan masyarakat sekitar yang terlibat langsung maupun tidak dengan 
sejarah dan perkembangan Pulau Benan. 

F. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan 

1.1 Latar Belalakang 
1.2 Permasalahan 
1.3 Tujuan 
1.4 Ruang Lingkup 
1.5 Metode 
1.5 Sistematika Penulisan 

BAB II Pulau Benan Masa Lalu 
2.1 A sal Usul Nama Be nan 
2.2 Pulau Benan Dari Satu Otoritas Ke Otoritas Lain 
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BAB Ill Pulau Benan Masa Kini 
3.1 Terbentuknya Kabupaten Lingga 
3.2 Terbentuknya Desa Pulau Benan 

BAB IV Potensi Pulau Benan 
4. I Perikanan 
4.2 Kelapa 
4.3 Wisata Bahari 

BAB V Prospek Masa Depan 
5.1 Pulau Benan Sebagai bagian dari Kabupaten Lingga 
5.2 Ekosistem Perairan di sekitar Pulau Benan 
5.3 Pariwisata 

BAB VI Penutup 

146 

6.1 Kesimpulan 
6.2 Rekomendasi 
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BABII 
PULAUBENAN~~SALALU 

A. Asal usul Nama Benan 
Benan berasal dari kata "Benaan" yang berarti bina Merujuk pada kata arti kata itu, 

maka dacrah ini besar kemungkinan merupakan salah satu daerah dari sebuah kekuasaan 
bcsar yang memiliki wilayah yang sangat luas.28 Secara geografis, Pulau Benan menjadi 
tempat yang "wajib" dilalui sebelwn masuk ke Pulau Galang dan Pulau Linggadan merupakan 
tern pat persinggahan mereka. Karena di daratan Pulau Be nan terdapat sumbcr air tawar yang 
bening dan bcrsih. 

Pulau Benan, Agustus 2010 

Penduduk awal Pulau Benan adalah suku !aut kemudia.'1 didominasi olch orang Melayu 
dan sebagian kecil orang Cina Pada tahun 1960-an, orang Ooresjuga masuk ke pulau ini. Hal 
ini terbukti dcngan adanya kuburan kristcn katolik milik orang florcs. Namun, saat ini, hanya 
sek.itar 3 keluarga saja yang ada. ltupun sudah mengalarni perkawinan campuran dengan 
orang Melayu. 

28 Wawancara dengan Bp. Salim (47 tahun) di Pulau Benan, 18 Agustus 2010 
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Sumber air tawar di Pulau Benan 

B. Pulau Benan Dari satu Otoritas ke Otoritas Lain 
Sebagai bagian dari peijalanan Sejarah Melayu, Pulau Benan merupakan salah satu 

wilayah dibawah Kerajaan Johor-Riau. Fakta ini diduk:ung bahwa wilayah perairam Riau 
dan Kepulauan Riau masa itu, merupakan pusat konsentrasi suku taut terbesar. Setelah 
orang-orang Bugis mendapatkan keduduk:annyadalam Kesultanan Melayu Johor-Riau tahun 
1722 maka kekuasaan dalam kerajaan terdiri atas: 

a Kekuasaan tertinggi dipegang oleh sultan selaku yang dipertuan besar. Sultan memilik.i 
kekuasaan ke luar dan ke dalam dan memilik:i hasil tanah dan hasil lainnya serta 
pemilik kerajaan itu sendiri. Selanjutnya sultan mempunyai hak untuk menjual harta 
miliknya. Hanya saja dalam pemerintahan sultan tidak dapat berbuat dengan 
seenaknya saja 

b. Yang Dipertuan Muda Riau berasal dari keturunan Bugis dan dia adalah wak:il sultan 
yang bertugas untuk memjalankan pemerintahan, baik sebagai legislatif maupun 
sebagai eksekutif. Yang Dipertuan Muda Riau tidak dapat memilik:i hak kerajaan 
dan hak hasil tanah. Karena itu sultan harus bermusyawarah dengan Yang Dipertuan 
Muda Riau 

Pemerintah di tingkat pusat ini di samping sultan dan Yang Dipertuan Muda Riau, 
dibantu oleh pembesar-pembesar kerajaan seperti: 

a Tumenggung, dipanggil Datuk Tumenggung 
b. Bendahara, dipanggil Datuk Bendahara 
c. Laksmana, menguasai bala tentara 
d. Bintara kanan 
e. Bintara k:iri 
f. Datuk Bandar 
g. Panglima kawal 
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h. Datuk ind.raguru 
i. Penghulu pawai raja 
j. Tengku besar 
k. Tuan hakim 
(Asba'yah saleh,t.L:67) 
Pada masa pemerintahan Sultan Mahmud Syah yang bergelar Sultan Mahmud Muzaffar 

Syah ( 1834-1857), Kerajaan Riau Lingga memiliki pengaruh besar di kalangan orang-orang 
Melayu. Bahkan, bukan saja di kerajaannya, tetapi juga di Johor, Pahang, dan Trenggano. 

Pemukiman Penduduk Pulau Benan 

Pada tahun 1836 Sultan Mahmud dipaksa Belanda agar membantu membcrantas orang­
orang yang mengganggu keamanan Belandadan Inggris. Namun dcmikian, tampaknyadia 
tidak begitu sungguh-sungguh mcnangani orang-orang yang mengganggu keamanan De Ianda 
Nyatanya para pengganggu Belanda bukannya semakin berkurang, tetapi semakin banyak 
karena itu Belanda mengadakan peljanjian lagi dengan sultan pada tanggal22 Juni 1836. lsi 
peljanjian terse but berkisar tentang tindakan untuk menjaga keamanan pelayaran di lautan. 

Persetujuan perdamaian tersebut antara lain menekankan hal-hal sebagai berikut: 
I) Semua kapal yang berlayar di perairan Riau harus mempunyai surat izin berlayar 

dari Belanda Sewaktu-waktu perahu yang bersangkutan berpampasan dengan patroli 
Belanda, maka surat izin tersebut harus diperlihatkan 

2) Sultan harus berusaha untuk memberantas orang-orang yang mengganggu kepentingan 
Be Ianda 

3) Untuk menjaga keamanan di lautan, sultan diharuskan pula menempatkan pejabat 
kerajaan di Pulau Galang, Terniang, Moro, Sugi, Bulang, Bekake, Sekana, dan Mampar. 
Pejabat kerajaan itu disebut Balin. Bilamana kedua pejabat tersebut tidak bisa 
melaksanakan tugas pengamanan di daerahnya maka keduanya akan dikenai sanksi. 
(Muchtar Luthfi ed,l977:329). 

Berdasarkan persetujuan perdamaian di atas, Pulau Benan yang secara geografis relatif 
dekat dengan pulau-pulau yang disebutkan di atas, maka keamanan di Pulau Ben an dapat 

KESENIANTRADISIONALMELAYU JAMBI I 149 



dikatakan relatif aman. Karena terdapat pejabat kerajaan yang disebut batin di wilayah yang 
paling dekat dengan Pulau Benan yaitu Pulau Galang. 

Untuk menjaga keamanan pelayaran Belanda dan Inggris, kedua kolonialis tersebut 
mengadakan perundingan pacta tang gal I 0 Juni 1837. lsinya sebagai berikut: 

I) Untuk memberantas bajak !aut (pengertian Belanda) di perairan Riau, pemerintah 
Belanda dan pemerintah Inggris bila perlu boleh bertindak sendiri secara langsung 
tanpa memberitahu pacta sultan. 

2) Sultan harus menghukum rakyat yang melakukan pembajakan tersebut, begitu juga 
kepada negeri-negri dari sarang-sarang bajak !aut. 

3) Belanda akan menempatkan suatu pasukan kecil di Lingga 
(Muchtar Luthfi ed, 1977 :330) 

Kuburan Kristen di Pulau Benan 

Usaha Belanda untuk menghancurkan orang-orang yang mcngganggu pelayarannya, 
tidak berhasil. Pedagang-pedagang Melayu Riau-Lingga pada umumnya langsung membawa 
barang dagangan mereka ke Singapura. Hal tersebut terjadi karena di Riau tidak ada pasar 
yang menjadi pusat perdagangan. Barang-barang yang diperdagangkan biasanya kopra, gading, 
timah, karet, dan sebagainya. 

Di samping untuk kepentingan perdagangan, Belandajuga menganggap penting daerah 
Riau, karena dari Riau, Belanda dapat mengawasi seluruh gerak gerik lnggris. Stabilitas 
keamanan di daerah ini tidak berhasil dicapai oleh Belandakarenadi belakang aksi bajak I aut 
tersebut berdiri seorang pangeran yang aktifmembcrikan bantuan, yaitu Haji Abdurrachman 
bin Haji ldris. Basis yang mereka pakai adalah Pulau Galang. 

Pemyataan seperti tersebut di atas, didukung oleh adanya fakta bahwa Pulau Benan 
adalah tempat pemukiman suku I aut pada masa itu. Dernikianjuga dengan pulau-pulau kecil 
di sekitar nya baik di Pulau Benan maupun di Pulau Galang. 
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Selanjutnya, dalam perjanjian yang ditandatangani oleh Sultan Sulaiman Badrul A lam 
Syah dari pihak Kerajaan Riau Lingga dan pihak Be Ianda yang be mama Nieuwenhuyzen 
pada tanggal I Desember 1857 ditetapkanjuga wilayah kekuasaan kedua penguasa ini. 
I. Daerah kekuasaan Riau-Lingga 

Yang menjadi daerah kekuasaan sultan dalam Kerajaan Melayu Riau-Lingga tcrmasuk 
daerah taklukannya adalah: 

a) Pulau Lingga dan pulau-pulau sekitarnya, pulau-pulau yang terletak disebelah barat 
Pulau Tamiang dan pulau disebelah barat Selat Sebuaya. 

b) Pantai pesisir Pulau Sumatera disebutkan pula, yaitu pulau-pulau yang terletak di 
sebelah timur dan barat Selat Durai. Dernikian pula pulau-pulau yag terletak di 
sebelah barat Selat Riau, sebelah selatan Singapuradan Pulau Bintan. 

c) Daerah lainnya ialah Pulau Anambas yang diperintah orang kaya Jemaja, Pulau 
Anambas kecil yang diperintah Pangeran Siantan, Pulau Natuna Besar di bawah 
pemerintahan orang kaya Bunguran, Pulau Natuna sebelah utara yang diperintah 
orang kaya Pulau Laut, Pulau Natuna selatan yang diperintah orang kaya Subi, 
Pulau Serasan di bawah orang kaya Serasan, dan Pulau Tambelan yang diperintah 
petinggi Tambelan. 

d) Begitu juga daerah lndragiri Hilir bagian Hilir, Kuala Gaung, Kuala Sapat dan Reteh, 
semuanya masuk daerah Kerajaan Melayu Riau-Lingga 

Walaupun daerah ini merupakan wilayah Kerajaan Riau-Lingga, namun tetap harus 
tunduk kepada kekuasaan pemerintah Hindia Belanda. Perjanjian berdasarkan Contract met 
den Suit han van Lingga, Riouw en Onderhoorigheden tanggal I Desember 1857 terse but 
adalah sebagai bcrikut : 

Fasaljang pertama 
Maka Pakuka Sri Sultan dan menterinja menjatakan sarna alas dirinja sendiri atau 
atas penggantinjajang akan datang bahwa Keradjaan Lingga dan Riau dan ta'luqnja 
ada suatu bahagian tanah Hindia Nederland sebab dialahkannja dan oleh kerana 
itulah terletaklah dibawah pertuanan tanah Nederland jang mal1a tinggi dan lagi ia 
menjatakan bahwa Sri Sultan mempunjai keradja:m itu seqedar djadi suatu achadzah 
sahadja sjahdan berdjandjilah Paduka Sri Sultan senantiasa ia hendaq berlakukan 
dirinja dengan memberi hormat kepada gubememen Hindi a Nederland serta menu rut 
titah gubememen itu sebagaimana jang patut pada suatu radja jang achadzah 
keradjaannja adanja 

Fasal jang kedua 
Maka daerah keradjaan Lingga dan Riau dan ta' luqnja itu dinjatakan termasuq 
didalamnja segala tanah dan pulau-pulaujang tersebut padadaftar jang terlctak pada 
sural perdjanjian ini serta dengan segala pulau jang masuq pada djumlah pulau-pulau 
jang terse but pada daftar itu dan jang tiada terse but namanja suatu-suatunja. 
CAmas, 1979 : 92) 

Fasal jang kctiga 

Maka berdjandjilah Paduka Sri Sultan serta menteri-mentcrinja hendaq memcliharakan 
senantiasa djuga perdamaian dan persahabatan dengan gubcmemen Hindi a Nederland 
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lagi hendaq bennusuh dengan musuh tanah Nederland dan bersahabat dengan sahabat 
tanah Nederland dan lagi apabila dipinta oleh gubememen Hindi a Nederland maka 
hendaqlah ia membantu dengan orang dan sendjata dan perahu akan mel a wan musuh 
tanah Nederland atau akan membantukan sahabat tanah Nederland. 

Fasaljang keempat 
Maka adalah haq pada gubememen meletaqkan pegawai atau mendirikan tempat 
kediaman pada segala tempat lain daripada Tandjung Pinang atau pun dengan diberi 
pergantian rugi jang patut danjang akan ditentukan bennupaqat dengan Paduka Sri 
Sultan akan mengganti tanahjang diambil akan perbuatan itu atau akan mengganti 
rugi Paduka Sri Sultan atau mantri-mantrinja atau orang besar-besar jang tersebut 
daripada hal ihwal tanah itu hilang baginja. 
(Amas, 1979: 93) 

Zie artikel 2 
Daftar segala tanah dipulau-pulau jang mendjadi daerah keradjaan Lingg a Riau dan 
ta'luqnja 

Sebahagianjang pertamajaitu pulau Lingga serta pulau-pulaujang hampir sehingga 
selat A bang Pulau Lingga 
PulauSunsa 
Pulau Hantu 
Pulau Koka 
Pulau Wangkang 
Pulau Mratiq 
Pulau Belungkur 
Pulau Sebangka 
Pulau Senajang 
PulauBuloh 
Pulau Kodjong 

Pulau-pulau sebelah timur selat Pintu jang be tum diperiqsa namanja dan tempatnja 
Pulau Temian 
Pulau Buton 
PulauBakau 
PulauLima 
Pulau Mesanaq 
Pulau Binan 
Pulau Katang Lingga 
Pulau Nopon 
Pulau Merodong 
Pulau Dua 
Pulau Pengalap 
Pulau Dedap 
PulauAlor 
Pulau Keling 

I KESENIANTRADISIONALMELAYU JAMBI 



Pulau Pergam 
Pulau Tetapan 
Pulau Nios 
Pulau Udik 
Pulau A bang Besar 
Pulau Ketjil 
PulauAnq Pengalap 
Pulau Dedap 
PulauSisiq 
Pulau Kebat 
Pulau Pompong 
Pulau Babi 
Pulau Pintu 
Pulau-pulau sebelah barat Pulau Temiangjang bel urn diketahui namanjadan tempatnja 

satu-satu 

Pulau Sentjawa 
Pulau Tjempa 
Pulau Buaja 
PulauLoban 
Pulan Keling ( tiga pulau) 
Pulau Dasi 
Pulau Mepar 
Pulau Badas 
Pulau Kelambu 
Pulau Hantu 
Pulau Sengalang 
Pulau Basing (tiga pulau) 
PulauLima 
Pulau Penuba 
Pulau Baru 
Pulau Pandan 
Pulau Singkep 
Pulau Kikir 
Pulau Tengah 
Pulau Scrang 
Pulau Berlas 
Pulau Bunta 
Pulau Singkep Laut (lima pulau) 
PulauSera 
Pulau Anq Sera Pulau A Iangan Tiga 
Pulau Selinsing 
(Amas, 1979 : 117) 

Perdasarkan perjanjian seperti tersebut di alas, Pulau Benan termasuk dalam wilayah 
Kerajaan Riau-Lingga. Tertulis dalam perjanjian itu. Pulau Ben an disebutkan dengan nama 
Pulau Binan. 
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Sedangkan yang menjadi daerah pemerintahan Hindia Belanda berdasarkan perjanjian di 
atas , adalah pulau-pulau Barat Selat Riau, sebelah Timur Selat Durai, dan Selat Singapura ke 
Selat A bang. Di samping itu, pulau-pulau sebelah Bulang, pulau-pulau di Selat Tiung, dan 
pulau-pulau kecil di sekitamya. Belanda tidak saja cam pur tangan dalam bidang ekonomi 
dan politik melainkanjuga terjun untuk menguasai wilayah Riau secara terperinci. 

Di sam ping itu, dalam artikel perjanjian d.isebutkan pula bahwa sultan tidak dibenarkan 
berhubungan dengan orang Eropa lainnya Pertambangan, kedudukan tanah, dan perdagangan 
d.iatur pemerintah Hind.ia Belanda, sedangkan sultan hanya menerima perintah dari Belanda. 

Selanjutnya, pada masa pemerintahan Sultan Sulaiman Badrul Alam Syah d.ibuat beberapa 
perjanjian antara Sultan dengan pemerintah Hind.ia Belanda Pacta tanggal 30 September 
1868 dibuat perjanjian yang isinya antara lain menyebutkan ten tang penempatan personil­
personil Belanda d.i daerah-daerah yang lebih kecil seperti: 

1) Di Daik di Pulau Lingg a d.itempatkan seorang Asisten Residen 
2) Karimun 
3) Penghujan d.i Pulau Bintan 
4) Gunung Kijang d.i Pulau Bintan 
5) Pulau Buru 
Perjanjian itu termuat dalam : 
Fasal2 
Ada pun tempat jang akan d.iletaqkan pegawai jang terse but pada fasal I disitu jaitu : 
I. Dai d.ipulau Lingga maka akan d.ilctaqkan seorang asisten residen d.isitu 
2. Karimun 
3. Pulau Buru 
4. Pengudjan d.i Pulau Bin tan 
5. Gunung Kidjangjaitu d.ipulau Bintan djuga. (Amas, 1979 : 183) 

Tujuan perjanjian ini ialah untuk mengawasi dan melindungi orang-orang Cina ke luar 
yang makin lama makin banyak d.i daerah tersebut, bahkan sudah makin tersebar ke pelosok­
pelosok daerah Riau. Walaupun dalam perjanjian itu d.imaksudkan untuk mengawasi orang­
orang Cina, namun hakikatnya makin mengurangi kebebasan bergerak rakyat daerah itu, 
seperti tertulis dalam kutipan berikut : 

Fasal I 
Maka lain daripada Tandjung Pinang ada lagi beberapa tempat akan diletaqkan pegawai 
gumemen Hindia Nederland disitu dengan d.iikat fasal 4 daripada perdjandjian I hari 
bulan Desember tahun 1857 jaitu supaja orang Tjina ra'jat gumemen jang makin hari 
makin bertambah tambah banjaqnja senang-senang didjagai dan supaja mudah boleh 
memberi nasehat dan menundjuqkan djalan kepada Paduka Sri Sultan dan Mentri­
menterinja 

(Amas, 1979 : 182) 
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Salah satu kedai milik Orang Cina di Pulau Benan 

Setclah memerintah selama lebih kurang 26 tahun, Sultan Sulaeman Badrul A lam Syah 
meninggal dunia pada tanggal17 September 1883. Untuk menggantikannya ditunjuk putra 
sulungnya yang pada waktu itu bertindak scbagai Yang Dipertuan Muda Lingga dan Riau, 
bemamaAbdurrahman dengan gelar Abdurrahman Maadlam Syah (1883-1913). 

Pada tanggal22 Desember 1884, Sultan Abdurrahman Maadlam dilantik oleh Belanda. 
Semenjak itu Sultan Abdurrahman resrni menjadi Sultan Ling;;a-Riau. Untuk mengikat 
hubungan dengan Belanda, sultan yang baru dilantik itu mengadakan perjanjian dengan 
Belanda pada taggal 23 Descmber 1884. Perjanjian tersebut pada intinya berisi pemyataan 
tanda sctia sultan yang baru kepada pemerintah Hindi a Belanda. Dengan demikian berakhirlah 
kckuasaan sultan. 

Setelah itu, menyusul beberapa tambahan perjanjian yang isinya menekankan bahwa 
Belanda berhak atas daerah Riau. Pada tahun 1913 seluruh daeral1 Riau-Lingga diakui tunduk 
di bawah pemerintahan Hindi a Belanda. Pemerintahan diatur olch Belanda sebagai berikut: 

I) Seluruh dacrah Riau-Lingga diperintah oleh rcsiden dibantu oleh seorang Asisten 
Residen yang ditempatkan di Daik sedangkan residen berkedudukan di Tanjung 
Pi nang. 

2) Bcberapa kepenghuluan dan kebantinan dibawahi oleh scorang Amir. Pengangkatan 
Arnir ini ditentukan olch Belanda. 

3) Datuk-datuk kaya dinaikkan pangkat dan kedudukannya olch Belanda menjadi 
Amir. 

4) Di atas Arnir itu ada seorang controleur yang tcrdiri atas orang-orang Belanda. 
Scdangkan Amir-arnir terdiri atas orang Melayu. 

Pemerintah Hindi a Belandaakhimya menyatukan wilayah Riau Linggadcngan lndragiri 
untuk dijadikan sebuah kercsidenan yang dibagi menjadi dua Afdelling yaitu: Afdelling 
Tanjungpinang yang meliputi Kepulauan Riau- Lingga, lndragiri Hilir dan Katcman yang 
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berkedudukan eli Tanjungpinang dan sebagai penguasa ditunjuk scorang Residen. Afdelling 
Indragiri yang berkedudukan di Rengal dan diperinlah oleh Asisten Rcsiden (dibawah) 
perintah Residen. Pada 1940 Keresidenan ini dijadikan Residenlc Riau dengan dicanturnkan 
Afdelling Bengkalis (Sumatera Timur) dan sebelum Tahun 1945-1949 berdasarkan Besluil 
Gubemur General Hindia Belanda tanggal 17 Juli 1947 Nomor 9 dibentuk daerah Zelf 
Bestur (daerah Riau). Berdasarkan sural Keputusan delegasi Republik Indonesia, Provinsi 
Sumatera Tengah tanggal 18 Mei 1950 Nomor 9/Depart. menggabungkan diri ke dalam 
Republik Indonesia dan Kepulauan Riau diberi status daerah Otonom Tingkat II yang 
dikepalai oleh Bupati sebagai kepala daerah dengan membawahi em pat kewedanan sebagai 
berikut: 

I. Kewedanan Tanjungpinang mclipuli wilayah kecamatan Bin tan Selatan (termasuk 
kecamatan Bintan Timur, Galang, Tanjungpinang Barat dan Tanjungpinang Timur 
sekarang). 

2. Kewedanan Karimun meliputi wilayah Kecamatan Karimun, Kundur dan Moro. 
3. Kewedanan Lingga meliputi wilayah Kecamatan Lingga, Singkep dan Senayang. 
4. Kewedanan Pulau Tujuh meliputi wilayah Kecamatan Jemaja, Siantan, Midai, 

Serasan, Tambelan, Bunguran Barat dan Bunguran Timur. 
Kemudian berdasarkan Surat Keputusan Nomor 26/K/1965 dengan mempedomani 

Instruksi Gubemur Riau tanggal I 0 Februari 1964 Nomor 524/ A/1964 dan lnstruksi Nomor 
16/V/ 1964 dan Surat Keputusan Gubemur Riau tang gal 9 Agustus 1964 Nomor UP/247 /5/ 
1965, tanggal 15 Nopember 1965 Nomor UP/256/5/ 1965 menetapkan tcrhitung mulai I 
Januari 1966 semua daerah Adrninistrat;f kewedanaan dalam Kabupaten Kepulauan Riau 
dihapuskan. Pada Tahun 1983, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1983, 
telah dibentuk Kota Administratif Tanjungpinang yang membawahi 2 (dua) kecamatan 
yaitu Kecamatan Tanjungpinang Barat dan Kecamatan Tanjungpinang Timur, dan pada 
Tahun yang sama sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1983 telah pula 
dibentuk Kotamadya Batam. Dengan adanya pengembangan wilayah tersebut, maka Batam 
tidak lagi menjadi bagian Kabupaten Kepulauan Riau. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 2000, Kabupaten Kepulauan Riau dimekarkan menjadi 3 kabupaten yang terdiri dari 
: Kabupaten Kepulauan Riau, Kabupaten Karimun dan Kabupaten Natuna. Wilayah 
Kabupaten Kepulauan Riau hanya meliputi 9 kecamatan, yaitu : Singkep, Lingga, Senayang, 
Teluk Bin tan, Bin tan Utara, Bin tan Timur, Tambelan. Tanjungpinang Barat dan Tanjungpinang 
Timur. Kecamatan Teluk Bintan merupakan hasil pemekar.m dari Kecamatan Galang. Sebagian 
wilayah Galang dicakup oleh Kota Batam. Kecamatan Tcluk Bintan terdiri dari 5 desa yaitu 
Pangkil, Pengujan, Penaga, Tembeling dan Bintan Buyu. Kemudian dengan dikcluarkannya 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 200 I, KotaAdrninistratifTanjungpinang berubah menjadi 
Kota Tanjungpinang yang statusnya sama dengan Kabupatcn. 
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BABlll 
PULAUBENANMASA~ 

A. Terbentuknya Kabupaten Lingga 
Sejalan dengan pcrubahan administrasi wilayah pada akhir tahun 2003. maka dilakukan 

pemekaran Kccamatan yaitu Kecamatan Bintan Utara menjadi Kecamatan Tcluk Sebong 
dan Bin tan Utara. Kecamatan Lingga menjadi Kecamatan Lingga Utara dan Lingga. Selain 
itu, untuk mewujudkan aspirasi masyarakat yang bcrkembang di Kabupaten Kepulauan 
Riau Jan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat di bidang pemerintahan, 
pembangunan dan kemasyarakatan, maka Kabupaten Kepulauan Riau pcrlu dimckarkan. 
Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor31 Tahun 2003 Tentang 
Pembentukan Kabupaten Lingga. 

Hal itu dibentuk dengan memperhatikan hal tersebut berdasarkan kriteria kemampuan 
ekonomi, potensi daerah, kondisi sosial budaya, kondisi sosial politik, jumlah penduduk, 
luas daerah, dan pertimbangan lainnya, dibcntuk Kabupaten Lingga di Provinsi Kepulauan 
Riau. Tujuan pembentukan Kabupaten Lingga untuk dapat mendorong peningkatan pelayanan 
di bidang pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan, serta memberikan kesempatan 
untuk mcmanfaatkan dan mcngembangkan potensi Jaerah. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

-

Tabell 
Ke:>adatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Lingga 

Tahun ~006 dan Perbandingannya dari Tahun 2001-~005 

Kecamatan Luas Daratan JumlAb Kep11datao 
(.Kml) Pendudnk PerKm2 

Singlcep 491.90 27.466 56 

Sin&k~ Barat 337.10 13.619 40 
Lingga 609.5 1 15.576 126 
Lin~a Utara 283.21 1_0.581 37 
Senavan2 396.00 18.908 t¥t Total 2.117.72 86.150 
Tal:ru.n 2005 2.117.72 ____ ~~79 i 40 
Tahun2004 2.117.72 80.289 '§ 
Thhun2003 ~:ll7.7L_ .. 76.sn TI6 
Tahun2002 2.117.72 81.~ - . )9 
Tahun 2001 2.117.72 76.466 36 _j 

Sumber: BPS Kabupaten Lingga 

Secara kescluruhan, jumlah penduduk Kabupaten Lingga terus bcrtambah setiap 
tahunnya, namun tidak diimbangi dengan perscbaran penduduk. Pada tahun 2006, penduJuk 
dari Kabupaten Lingga tercatat 86.150 jiwa dengan kcpadatan pcnduduk 41 jiwa per km2. 
Dibandingkan dengan tahun 2005 penduduk bcrtambah sebanyak 2.471 jiwa atau mengalami 
kenaikan scbesar 2, 95 persen. 
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Penduduk terbanyak dan kepadatan tertinggi tercatat di Kecamatan Singekp yaitu 
sebanyak 27.466 jiwa dengan kepdatan 56 jiwa per km2. Kecamatan yang mcmiliki penduduk 
paling rendah adalah Kecamatan Lingga Utara yaitu I 0.581 jiwa. Data secara lengkap dapat 
dilihat pada Tabel I. 

Dari seluruh jumlah penduduk Kabupaten Lingga seperti tersebut di atas, temyata 
Kecamatan Senayang termasuk diantaranya Des a Pulau Benan masuk dalam kategori wilayah 
yang jumlah penduduk miskinnya terbanyak d.i antara kecamatan lainnya di Kabupatcn 
Lingga 

Tabel Z 
Banyaknya Rumah Tangga Miskin dan Penduduk Miskin Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Lingga Tahun 2005 
~-· 

No. Kecamatan Jwnla.b Ju.m.lab Juml.ab Ju.m.lah 
Rumah Rumah Penduduk Penduduk 
Tangga Tangga Mhkin 

Misldn 
l. Sinn eo 6.661 1.223 26.678 3.750 
2. Singl(ep Barat 3.731 8&8 13.129 2.841 
3. Lingga 3.908 1.430 15.129 4.964 
4. LiD22a Utara 2.744 1.053 10.277 3.304 
s. Senayan2 4.307 2.432 18.366 9.49'3 

Total 21.351 7.026 83.679 24.352 

Sumber : BPS Kabupaten Lingga 

3.1. Terbentuknya Desa Pulau Benan 
Berdasarkan perkembangan dan kemajuan pembangunan di Desa Pulau Medang 

Kecamatan Senayang serta adanya aspirasi yang berkembang dalam masyarakat, maka perlu 
adanya peningkatan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pembinaan 
kemasyarakatan guna menjamin perkcmbangan dan kemajuan pada masa mendatang 

Untuk meningkatkan potensi ekonomi , sosial, budaya, politik dan meningkatnya beban 
tugas serta volume keija d.i bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan serta 
untuk meningkatkan efektifitas pelayanan kepada masyarakat dan memperpendek rentang 
kendali , maka perlu adanya pemekaran Desa. Maka, keluarlah Peraturan Daerah Kabupaten 
Lingg a Nomor 7 Tahun 2007 ten tang Pembentukan Desa Pulau Be nan Kecamatan Senayang 
Kabupaten Lingga. 

Berdasarkan peraturan terse but, Pulau Benan merupakan sebuah dcsa. lbu Kota Desa 
Pulau Benan berkedudukan di Pulau Benan. Definisi desa adalah kesatuan masyarakat yang 
memiliki batas-batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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Kantor Desa Pulau Benan 

Desa Pulau Be nan merupakan pemekaran dari Desa Pulau Medang Kecamatan Senayang 
Kabupaten Lingga yang terdiri dari : 

I. Kampung Pasir Wangka; 
2. Kampung Pulau Baru; 
3. Kampung Pulau Benan; 
4. Kampung Pulau Bukit; 
5. Kampung Nopong; 
6. KampungAirKulah ; 
7. Pulau Bakau; 
8. Pulau Cape; 
9. Pulau Dalik Laut; 
I 0. Pulau Dalik Darat; 
II. Pulau Paku Laut; 
12. Pulau Paku Darat; 
13. Pulau Sisik; 
14. Pulau Banis; 
15. Pulau Kctapang; 
16. Pulau Senimpan; 
17. Pulau Sangga; 
18. Pulau Bangsa; 
19. Pulau Seranggas; 
20. Pulau Serangas Tengah ; 
21. Pulau Serangas Laut; 
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22. Pulau Katang Lingga; 
23. Pulau Koreng; 
24. Pulau Malang Tengah; 
25. Terumbu Busung. 

Masjid di Pulau Benan 

Sedangkan Desa Pulau Medang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga setelah dibentuk 
Desa Pulau Ben an, maka wi I ayah De sa Pulau Medang dikurangi wilayah Desa Pulau Benan, 
yang terdiri dari : 

I. Kampung Pulau Medang; 
2. Kampung Pulau Duyung; 
3. Pulau Mewa; 
4. Pulau Tereh; 
5. Pulau Merodong; 
6. Pulau Bocong; 
7. SelatMangan; 
8. Tanjung Kuru; 
9. Pulau Dua; 
I 0. Pulau Seberang; 
II. Pulau Tanjung Mala; 
12. Terumbu Lrat. 
Desa Pulau Medang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga mempunyai batas wilayah 

sebagai berikut : 

160 

I. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Pulau Benan 
2. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Temiang; 
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3. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Mensanak: 
4. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Tem.iang. 
Desa Pulau Benan Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga mempunyai balas 
wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatas dengan Bintan Timur; 
2. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Pulau Medang/ Desa Mensanak; 
3. Sebelah Timur berbalas dengan Laut Cina Selatan; 
4. Sebelah Barat berbatas dengan Batam Kecamatan Galang. 
Desa Pulau Ben an dihuni lebih dari 153 kepala ke1uarga (KK) dengan jumlah penduduk 

lebih 1.000 jiwa. Umumnya etnis Melayu dan Tionghoa. Meski berbeda ras dan suku, 
namun kehidupan masyarakat di pulau ini sangat harrnonis. Mereka menyatu satu sama 
lainnya. Bahkan, terdapat beberapa keluarga yang merupakan perkawinan campur antara 
orang Melayu dan orang Cina, dan orang Melayu dengan orang Flores. 

Potret keharmonisan orang Melayu dan Orang Cina 
di Pulau Benan 

Meskipunjumlah penduduk Desa Pulau Benan hanya mencapi kurang lebih I 000 jiwa, 
namun pendidikan di desa ini dapat dikatakan sudah maju. Salah satu indikatomya adalah di 
desa ini sudah tersedia fasilitas sekolah dari tingkat TK sampai SMA. 
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Gedung SD dan SMP di Pulau Benan Gedung SMA di Pulau Benan 

Kehidupan sehari-hari masyarakat Pulau Benan dapat dikatakan harmonis. Pulau ini 
diterangi dengan pembangkit listrik tenaga diesel dan hanya menyala malam hari. Oleh 
karenaitu, pada siang hari, kelompok masyarakat usia 5 tahun -12 tahun (anak-anak yang 
tingkat Sekolah Dasar) memanfaatkan waktu luangnya untuk bermain. Demikianjuga dengan 
anak-anak yang menginjak usia remaja ( 13 tahun -17 tahun), pada umurnnya memanfaatkan 
waktu luang dengan berolah raga Sedangkan kaum ibu dan bapak,juga memanfaatkan waktu 
selesai mereka menjalankan tugasnya masing-masing dengan saling bercanda ria dengan 
sesamanya. 

Anak-anak usia 5 tahun -12 tahun di Anak-anak usia remaja (13 tahun- 17 
Pulau Benan tahun) di Pulau Benan 
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Berkumpul dengan ternan sebaya 
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A. Perikanan 

BABIV 
POTENSI DESA BEN AN 

Potensi perikanan yang cukup tinggi dapat dilihat dari teridentifikasinya jenis ikan 
ekonomis yang ditangkap nelayan seperti ikan tenggiri, sunu, kerapu, selar, dan Jain-Jain. 
Kegiatan perikanan lainnya adalah budidaya, yang dilakukan sebagai kegiatan sampingan 
nelayan bubu. Adapun kegiatan budidayanya adalah karamba dan rumput !aut. Budidaya 
karamba lebih cenderung pada penangkaran hasil tangkap bubu yang belum cukup ukuran. 
Jenis ikan yang menjadi primadona untuk dibesarkan anata Jain ikan sunu, ketarap, dan 
gelam.29 

Keramba limn di Pulau Benan 

Beberapa jenis ikan hi as yang terdapat di Kepulauan Riau k.hususnya di perairan sekitar 
Pulau Benan menjadi komoditas ekspor yang cukup potensial untuk mendongkrak 
perekonomian masyarakat. Caesio sp, Caranx sp, Eplzinephelus sp, Amphiprion sp adalah 
jenis-jenis ikan hi as yang sangat populer di kalangan masyarakat nelayan, akan tetapi bagi 
mereka Caesio sp lebih favorit untuk diekspor.30 

Hasil perikanan Jainnya adalah Ranga (baca: Range) sejenis Gonggong. Namun, ukurannya 
Jebih besar dan beberapa bagian cangkangnya berbentuk seperti jemari. Selain nikmat, 
cangkangnya bisa dibuat kerajinan tangan (Handycrat). Juga ada Kepik, sejenis kerang, 
namun agak pipih dan ukurannya cukup besar. Ada juga Remis, Kimah, Kepiting Bakau, dan 
rajungan. Warga Benan tak perlujauh-jauh melaut, karena potensi hasillaut di kawasan ini 

29 Wawancara dengan Bp. Salim (47 tahun) di Pulau Benan, 18 Agustus 2010 
30 Potensi Daerah Kabupaten Lingga.2009 
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masih melimpah. Kawasan ini jauh dari pencemaran atau eksploitasi hasillaut dengan cara­
cara yang dilarang. Hasillaut itu dijual ke Batam dan Singapura." 

Budidaya Ikan Kerapu di Pulau Benan 

Pengumpulan Penangkapan Ikan Segar di Pulau Benan 

31 Wawancara dengan lbu Mastura (42 tahun) di Pulau Benan, 18 Agustus 2010 
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B. Kelapa 

Penduduk Pulau Be nan mayoritas bekerja sebagai nelayan, namun potensi alam Pulau 
Benan memungkinkan tanaman kelapa tumbuh subur di daerah ini. 

l 

C. Wisata Bahari 

Tanaman kelapa hampir tumbuh merata 
di seluruh daratan Pulau Benan 

Pulau Benan sangat potensial untuk wisata bahari. Letaknya yang sangat strategis, 
yaitu dekat dengan Batam yang juga berarti dekatdengan Singapura Kawasan Pulau Benan 
dan sekitamya dapatjadi titik awal pengembangan wisata bahari. Antara lain, objek wisata 
terumbu karang di Kawasan Pulau Benan, kemudian kawasan Terniang, Manu, Berjung, 
Penaah, Sekanak dan Lembong. 

Pantai di Pulau Benan Pantai berpasir putih di Pulau Benan 
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BABV 
PROSPEK 1\tlASA DEPAN 

A. Pulau Benan Sebagai Bagian Wilayah Kabupaten Lingga 
Kabupatcn Lingga mcrupakan kabupaten termuda di Provinsi Kepulauan Riau sctclah 

lepas dari Kabupatcn Kcpulauan Riau sejak Mci 2004. Kabupaten Lingga dikenal scbagai 
kabupaten yang mcmiliki sebaran terumbu karang. Sebaran terumbu karang terscbut, hampir 
merata di setiap pulaunya dengan perkiraan total hamparan mencapai sekitar 15.178 Ha. 

Berdasarkan datadari Kabupaten Lingga2009, 85% penduduk Pulau Senayang (tennasuk 
Pulau Be nan) dan Lingga mcnggantungkan hidupnya pada terumbu karang baik sccara langsung 
maupun tidak. Karena perannya tersebut, Pulau Senayang(termasuk Pulau Benan) Jan 
Lingga ketika masih berada di Kabupaten Kepulauan Riau ditetapkan sebagai Kawasan 
Konscrvasi La.ut Daerah melalui SK Bupati Kepulauan Riau No. 711IIJ/2002 tentang Penetapan 
Wilayah Pengelolaan Tcrumbu Karang. Untuk itu, perlu suatu pengelolaan ekosistem dalam 
pemanfaatan sumberdaya yang berkelanjutan. 

Dalam bidang ekonomi, kcgiatan ekonomi Kabupaten Lingga ditopang oleh hasil perikanan 
yang menyumbangkan 46% termasuk diantaranya perikanan Pulau Benan. Dampak langsung 
dari kegiatan ekonomi di bidang perikanan terse but, industri perkapalan tradisional (pompong) 
di Kabupaten Lingga termasuk Pulau Benan cuku;J tumbuh dengan baik. Berkcmbangnya 
industri perkapalan tradisional (pompong), akan menumbuhkan 

B. Ekosistem Perairan di sekitar Pulau Benan 
Spcsics-spesies bakau yang paling dominan dijumpai adalah Rhi::.ophora apiculata, 

Sonneratia alba, Avicennia marina, Bruguiera gynmorrhiza, Aegiceras comiculatum. dan 
Pempis acidula. Di dalam ekosistem hutan bakau hidup berbagai fauna sepcrti kera, bu:ty:t, 
ular bakau, dan beragam burung. Di kawasan perairan sekitar Pulau Benan ditemukan 
keanekaragaman jenis karang yang cukup tinggi terutama dari genus Acropora. Jenis karang 
yang ditemukan adalah coral submassive,Acropora tabulate, Acropora branching, Acropora 
digitata, dan coral mushroom. " 

Pulau Be nan juga dikcnali sebagai wilayah perairan yang memiliki terumbu karang yang 
sangat indah. Terumbu karang33 adalah bentuk suatu ekosistem !aut tropis yang dibangun 
terutama oleh biota !aut penghasil kapur khususnyajenis-jenis karang batu dan alga bcrkapur, 
bersama-sama dengan biota yang hidup di dasar lainnya seperti jenis-jenis moluska, krustasea, 
echinodermata, polyclzaeta, porifera dan tunicata serta biota lain yang hidup bcbas di 
pcrairan sekitamya termasukjenis-jenis plankton danjenis-jenis ikan. Pcrairan Pulau Ben an 
yang selalu hangat dan jemih memungkinkan terumbu karang tersebut dapat hidup.J• 

" Pntensi Daerah Kabupaten Lingga .2009 
33 Purwanto, Dwi. Terumbu Karang dan Mas a De pan Kepulauau Riatt. UNR I Pres s. 
Pekanbaru. 2002 him I 3 
3
• Terumbu karang selalu terdapat di perairan tropis yang dangkal antara 0-50 meter, 

dasarnya keras dengan perairan yang jernih , mempunyai suhu antara rata-rata tahunan 
tidak pernah lebih rcndah dari 180 C dan berarus . 

KESENIANTRADISIONALMELAYU JAMBI I 167 



Perairan di sekitar Pulau Benan 

Terumbu karang memiliki berbagai macam peranan, diantaranya bagi man usia, untuk 
tinjauan ekologis, untuk tinjauan ekonomi dan juga untuk pariwisata Bagi kehidupan manusia, 
terumbu karang dapat berperan sebagai sumber makanan dimana sebagian makanan dari !aut 
terdapat di terumbu karang, sebagai tempat berlindung bagi nelayan di musim angin, sebagai 
tempat usaha budidaya !aut, sebagai sumber bahan bangunan, sebagai sumber bahan perhiasan, 
dan digunakan dalam bidang kesehatan khususnya untuk pengobatan tulang dan gisi scrta 
scbagai tempat rekreasi bawah air. 

Peranannya dalam ekologis, keberadaan terumbu karang scbagai pensuplai bahan makanan 
yang akan dikonsumsi oleh organisme di sekitamya (sebagai komponen penting dalam 
proses rantai makanan). Dengan demikian, bagi ikan dan udang, terumbu karang dapat 
digunakan sebagai tempat berlindung dari pemangsaan hewan lain dan tempat pembesaran 
serta pemijahan ikan-ikan tertentu. Dengan demikian makasecara ekologis tcrumbu karang 
sangat kaya oleh unsur-unsur nutrien yang diperlukan organisme lain. Sehingga secara tidak 
langsung dampaknya terhadap dunia perikanan dan kelautan adalah produktivitas perikanan 
yang sangat tinggi . Bila produksi perikanan tinggi, maka memiliki n.ilai yang sangat strategis 
bagi perekonomian. 

Terumbu karang juga mempunyai arti penting dalam sebuah industri wisata. Dengan 
pesona karang yang unik, terumbu karang menjadi salah satu obyek wisata yang sangat 
indah. Keunikan tersebut dapat dilihat dengan keragaman jenis ikan yang berkoloni pacta 
terumbu karang. 

Jenis ikan yang banyak ditemukan di perairan Kepulauan Riau tcrmasuk perairan di 
sekitar Pulau Benan adalah tenggiri , cakalang, sunu, kerapu, hiu, selar, dan lain-lain. lkan hi as 
menjadi favorit untuk diekspor adalah ikan ekor kuning (Caesio sp). Lumba-lumba dan 
duyung adalah jenis mamalia yang masih bisa dijumpai di sekitar perairan ini . Kehadirannya 
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dianggap suatu hal yang menggembirakan karen a bisa menjdi hiburan dan tontonan schari­
hari . Lumba-lumba yang sering dijumpai adalah lumba-lumba hidung botol (Bottle-nose 

Dolphi11). Biota lain yang sering dijumpai adalah kima, gurita, sotong dan kuda I aut. 

Kantor Sekretariat Lembaga Pengelola dan Pusat Informasi Wisata 
Desa Benan Kecamatan Scnayang Kabupaten Lingga 

C. Pariwisata 
Pulau Bcnan memiliki goa dan benteng peninggalan Jepang yang terletak di bukit pulau 

terse but yang dapat dijadikan daya tarik wisata sejarahJ' Di pulau ini juga hidup beribu-ribu 
kelclawar, yang akan memberikan pemandangan mcnakjubkan pada saat mercka pulang di 
sore hari. Pemerintah dacrah setcmpat yaitu sangat peduli dengan prospek wisata Pulau 
Ben an. 

" · Auanya peninggalan berupa goa dan benteng peninggalan masa pendudukan Jepang, 
semakin mempcrkuat kedudukan Pulau Benan pada masa lalu sebagai basis pertahanan dari 
satu otoritas ke otoritas lainnya. Kondisi ini didukung oleh letak geografis Pulau Benan 
yang terlindung dari serangan musuh. Pada bab II, uraian mengenai Pulau Benan pada masa 
pendudukan Jepang tidak diuraikan secara terinci, . Namun, peninggalan sejarah berupa 
bcnteng pertahanan di Pulau Benan, cukup mcmperkuat fakta bahwa pada masa pendudukan 
Jcpang pun Pulau Benan juga berfungsi sebagai salah satu bentcng pertahanan. 
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SEKRE ARIAT 

~M~A~ ~tNGElOLA & PU~Ar INfORMASI WISATft 
OESA BENAN KECAJiAiAK SENAYANG 

KABUPATEN LINGGA 

Kantor Sekretariat Lembaga Pengelola dan Pusat lnformasi Wisata 
Desa Benan Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga 

Pondok untuk beristirahat di tepi pantai Pulau Benan 
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A. Kesimpulan 

BABVI 
PENUTUP 

Pulau Benan kurang dikenal oleh masyarakat luas, bahkan oleh masyarakat Kepulauan 
Riau sendiri. Narnun demikian, pada masa lalu pulau ini selalu menjadi tempat persinggahan 
dan bagian dari wilayah sebuah "kekuasaan" besar seperti masa pemerintahan Kerajaan 
Johor Riau dan Kerajaan Riau- Lingga. Dimana Pulau Benan menjadi salah satu pusat 
konsentrasi suku I aut, yang menjadi kekuatan kedua kekuasaan tersebut. 

Disamping memiliki peran sejarah scperti tcrsebut di atas, perairan di sckitar Pulau 
Benan memiliki potensi wisata bahari seperti terumbu karang dan beberapa species ikan !aut 
yang jarang dijumpai di perairan Jainnya. Demikian juga dengan kondisi alarnnya yang 
memiliki pantai pasir putih dan pohon kelapa yang tumbuh merata di Pulau Benan. 

B. Rekomendasi 
I. Pulau Benan layak untuk dijadikan salah satu destinasi wisata Kepulauan Riau. 
2. Perlu adanya carnpur tang an dari pihak luar, baik cam pur tangan pemerintah daerah 

setempat maupun pihak swasta untuk lebih "memolcs" potensi yang ada. 

PEi1?U -~Ti¥Ju\N --J 
Dfi. NILAI SEJARAH 
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I. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

2. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

3. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

4. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

5. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

DAFTAR INFORMAN 

Bp. Salim 
47 Tahun 
PNS 
Desa Pulau Benan Kccamatan Senayang Kabupatcn Lingga 

lbu Mastura 
42 Tahun 
Pembuat kue tradisional 
Desa Pulau Benan Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga 

Mullawarman 
23tahun 
Mantri kesehatan 
Desa Pulau Benan Kecamatan Senayang Kabupaten Lingg a 

Eben Manurung 
31 Tahun 
PNS, Guru SMA di Pulau Benan 
Desa Pulau Bcnan Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga 

Bp. Raja Murad 
47 Tahun 
Kabid Kebuuayaan Dinas Budpar Prov. Kepulauan Riau 
Kantor Dinas Bud par Provinsi Kepulauan Riau 
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PENGhTAHUANTRADISIONAL 
NELAYANMELAYUKARIMUNTENTANGKELAUTAN 

Oleh 

A. Latar Belakang Masalah 

Parasian Simamora 

BABI 
PENDAHULUAN 

Setiap kelompok masyarakat, dari yang paling sederhana sampai paling maju pasti 
mengembangkan tanggapan aktif terhadap lingkungannya dalam arti luas. Tanggapan aktif 
inilah yang dinamakan dengan kebudayaan . Namun, perbedaan-perbedaan yang 
melatarbelakangi masing-masing kelompok masyarakat menghasilkan perbedaan warna 
kebudayaan pula Oleh karcna itu, tidak mengherankan jika masyarakat Indonesia yang 
terdiri atas be!bagai macam suku bangsa itu, satu dengan lainnya mengembangkan kebudayaan 
yang berbeda. 

Kebudayaan di Indonesia, seperti yang dikatakan oleh C. Geertz yang dikutip olch 
Budhisantoso, menyebutkan bahwa kebudayan di Indonesia ada 2 (dua) tipc, yakni 
kebudayaan yang berkembang di "Indonesia dalam" (Jawa dan Bali) dan kebudayaan yang 
berkembang di "Indonesia Luar" (u1 1uar Pulau Jawa dan Bali). Kebudayaan "Indonesia 
dalam" ditandai oleh tingginya intensitas pengolahan tanah (padi-sawah) secara teratur dan 
telah menggunakan sistem pengairan, sedangkan. kebudayaan "Indonesia luar" ditandai oleh 
pengolahan tanah yang menggunakan sistem perladangan. Tipe ini dilakukan oleh masyarakat 
di luar Pulau Jawa dan Bali, kecuali masyarakat di sekitar Danau Toba, dataran tinggi 
Sumatera Barat, dan Sulawesi Barat Daya 

Selanjutnya, C.Geertz, mengatakan bahwa kcbudayaan sukubangsa (ctnik) sdapat 
diklassiflkasikan ke dalam tiga kategori , yaitu: ( 1) kebudayaan masyarakat petani irigasi, (:!) 
kebudayaan pantai yang diwamai kebudayaan Islam, d.an (3) kebudayaan masyarakat peladang 
dan pemburu yang masih sering berpindah tempat. Kategori pertama diwakili oleh atau 
berkembang di pulau Jawa dan Bali. Hildred Geertz menambahkan bahwa kebudayaan ini 
sangat dipengaruhi oleh Hinduisme. Kategori kedua ditandai oleh kegiatan dagang yang 
menonjol diwakili atau berkembang di sepanjang pantai Sumatera dan Kalimantan yang 
didukung oleh orang-orang Melayu dan Makasar dari Sulawesi Selatan. Oleh karena kegiatan 
mereka berdagang, maka mercka mcnduduki pusat-pusat perdagangan sepanjang pantai 
bersama-sama dengan pedagang yang berdatangan dari berbagai penjuru dunia. Mereka 
mengembangkan kebudayaan yang berorientasi pada perdagangan dan sangat mengutamakan 
pendidikan agama dan hukum serta mengembangkan bentuk tari, musik, dan kesusasleraan 
sebagai unsur pemersatu. Beberapa pusat pcrdagangan di luar Pulau Jawa berkembang 
menjadi pusat-pusat kekuasaan dengan sistcm pcmerintahan yang relatife modem dan 
ditunjang oleh rneningkatnya kernajemukan penduduk yang berasal dari berbagai etnik maupun 
mereka yang mempunyai lapangan keahlian khusus. Kategori ketiga adalah bentuk kcbudayaan 
yang tidak termasuk dalam kategori pertama dan kedua. Kategori ini meliputi kebudayaan 
orang Toraja, Dayak, Halmahera, suku-suku di pedalaman Cerang (di Kepulauan Sunda 
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Kecil), Gayo, Rejang, dan Lampung. Pada umumnya kebudayaan mereka bcrkembang di 
alas sistem matapencaharian perladangan ataupun penanaman padi ladang, sagu,jagung, dan 

akar-akaran. 
Lepas dari masalah setuju dan tidaknya pengkategorian di atas, yang jelas bahwa 

pembangunan di satu pihak ditambah dengan kemajemukan ilmu pengctahuan dan teknologi, 
tentunya akan mempengaruhi kebudayaan (setidak-tidaknya) ada pergeseran dan perubahan). 
Dan yang ingin dikemukakan dengan gambaran di atas, adalah bahwa sctiap masyarakat 
(etnik), termasuk masyarakat sukubangsa Melayu, telah mempunyai kebudayaan sendiri 
yang dijadikan sebagai acuan di dalam menanggapi lingkungannya dalam arti luas, yang 
berfungsi sebagai identitas, kcpribadian, dan sarana komunikasi (Budhisantoso ). Salah satu 
wujud kcbudayaan yang dikembangkan oleh suatu masyarakat apa yang discbut sebagai 
pengetahuan tradisional .. 

Sebagaimana pengkategorian kebudayaan oleh C.Geertz, yang tclah diuraikan di atas, 
kepulauan di pantai timur Sumatera dapat dikatakan termasuk dalam pengkategorian kedua 
yaitu, kebudayaan pantai yang diwamai kebudayaan Islam. Sebagai daerah kepulauan yang 
mayoritas luas daerahnya adalah pantai atau !aut, maka masyarakatnya bukan saja kuat 
sebagai pedagang, tetapi sebagian besar bermata pencaharian dari sumber !aut (kl-elautan) 
yang tentu saja juga mempunyai kcarifan atau dalam hal ini pengetahuan tradisional dalam 
menanggapi lingkungannya yakni panlai atau !aut (kelautan). Bila masyarakat pctani 
mempunyai pengetahuan tradisional tentang sistcm pertanian, mayarakat di dacrah pantai 
juga dcrnikian, merniliki pcngetahuan tradisional tentang bagaimana mengelola atau 
mcngeksploitasi hasillaut. 

B. Permasalahan 
Budaya masa kini mcrupakan hasil dari proses perkembangan budaya masa lalu. Di 

dalam budaya masa lalu tentunya terkandung berbagai nilai-nilai ataupun hal-hal positif 
yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup manusia masa kini dan mendatang Artinya, 
budaya masa lalu merupakan ceml.inan bagi masyarakat untuk melangkah kc masa dcpan. 
Salah satu dari aspek kebudayaan tersebut adalah pengetahuan tradisional , yaitu pengctahuan 
yang digunakan oleh man usia sejak dulu untuk mampu menjawab kebutuhan man usia dalan1 
berbagai aspek kehidupannya yang diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya 

Lahimya pengctahuan baru/modem yang dibuktikan oleh lall.imya teknologi-teknologi 
dari yang paling sederhana sampai mutakhir, menyebabkan pengetahuan tradisional ini 
lambat laun menjadi tertinggal dan tersisih. Namun dernikian, pengetahuan modem yang 
ditandai dengan lall.imya teknologi-teknologi baru yang mutakll.ir ini tidak serta me1ta hadir 
dan dikuasai olch setiap masyarakat pada scmua belahan benua alau daerah-daerah termasuk 
di Indonesia. Artinya, walaupun zaman ini telah memasuki zaman mesin dan digital, temyata 
di berbagai daerah yang ada di wilayah negara kita belum semua dapat menikmatinya, karen a 
teknologi baru memerlukan bcberapa hal, rnisalnya: biaya, operator, akses menuju daerah 
terse but dan lain-lain. 

Negara-negara di barat dan sebagian Asia bisa menjadi maju adalah bcrkat usahanya 
dalam melestarikan budayanya dan kemudian mcngembangkannya, bahkan mengadopsi 
berbagai pcngctahuan dari segala pcnjuru dunia, baik yang tradisional maupun modem. Kita 
bangsa Indonesia-pun seharusnya tidak boleh berpangku tangan dan mencrima begitu saja 
teknologi negara lain, melainkan harus giat melakukan pembaharuan dalam segala bidang. 
Apa yang dikcmbangkan oleh negara barat tidak kalah dengan bangsa kita. Hal itu terbuklti 
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dari beberapa kali siswa/i dan Indonesia menjuarai ajang 0/impiade lnternasional dalam 
bidang pengetahuan. Dahulu, nenek moyang kitajuga mempunyai pengetahuan yang sangat 
luas terhadap segala aspek kehidupan, misalnya saja, pengetahuan tentangpelayaran yang 
dibuktikan dengan "perahu Pi nisi" yang dapat mengarungi seluruh Nusantara bahkan penjuru 
dunia Oleh karena itu, pcngetahuan tradisional yang masih layak digunakan harus tetap 
dilestarikan dan kemudian dapat dikernbangkan scsuai dengan zamannya. 

Masalahnya, pengetahuan tradisional tersebut kini hampir punah terkubur oleh zaman, 
padahal diantaranya masih layak digunakan. Di sisi lain, peralatan modem memerlukan 
biaya (cost) yang cukup tinggi uyang tidak seiring dengan day a beli atau jangkauan nelayan­
nelayan tradisional. Oleh karena itu, generasi muda sebagai penerus bangsa harus mulai 
rnenggali dan mengungkapnya kern bali, dimana hal ini dapat dilakukan melalui penelusuran 
terhadap berbagai naskah, buku-buku, cerita lisan dan lain-lain serta berdasarkan wawancara 
dengan tokoh-tokoh masyarakat serta tua-tua kampung yang ada di daerah masing-masing. 

Berangkat dari perrnasalahan terse but, rnaka diperlukan usaha untuk mengungkap kembali 
berbagai pengetahuan dan nilai-nilai budayanya yang pemah dirniliki I diwariskan nenek 
moyang kita kepada kita khususnya nelayan Melayu di kabupaten Karimun. 

Salah satu cara untuk rnencapai maksud dan tujuan itu, maka BPS NT Tanjungpinang 
mengadakan pendataan tentang pengetahuan tradisional nelayan Melayu ten tang kelautan 
ini dengan maksud agar dapat rnengungkap kembali berbagi nilai dan pengctahuan yang 
menunjang kehidupan masyarakat khususnya bidang kelautan. 

C. Maksud dan Thjuan 
Penelitian ini berbermaksud untuk mendapatkan data serta inf orrnasi yang akurat ten tang 

hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh nelayan Melayu di 
Kabupaten Karimun yang bertujuan untuk: 

I . Menggambarkan berbagai pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh nelayan Mclayu 
dalam masalah kelautan, mulai dari pengetahuan tentang lingkngan alam, pegetahuan 
tentang perbintangan, ruang dan waktu. Selanjutnya, akan dilihatjuga bagaimana 
pengetahuan tradisional ten tang teknologi yang dipakai rnereka dalam melaksanakan 
kehidupan mercka sebagai nelayan, serta melihat apakah dalam rangka memenuhi 
kebutuhan tersebut, rnereka melakukan berbagai ritual atau upacara. 

2. Melihat bagaiman pengaruh dan perubahan yang ditimbulkan oleh hadimya teknologi 
baru di bidang kelautan. 

D. Kerangka Konsep 
Masyarakat dan kebudayaan bagaikan dua mata sisi uang yang sama, dimana satu 

dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Kebudayaan ada karena ada masyarakat yang berperan 
sebagai pendukung. Sulit dibayangkan bagaimana suatu kebudayaan tanpa masyarakat dan 
sebaliknya. Oleh karena itu, sebagaimana telah disebutkan pada uraian di atas, setiap 
masyarakat, betapapun sederhananya pasti akan mengembangkan kebudayaan sebagai 
tanggapan aktifterhadap lingkungannya, dalam arti luas. 

Suparlan ( 1995) rnendefinisikan kebudayaan sebagai pengetahuan dan keyakinan yang 
dipunyai oleh masyarakat yang digunakan sebagai pedoman atau blueprint bagi kehidupan 
oleh para warga rnasyarakat yang bersangkutan. Sebagai pedoman untuk kehidupan maka 
kebudayaan digunakan sebagai acuan untuk mengintrepretasikan Iingkungan yang dihadapi. 
dan untuk mendorong serta menghasilkan terwujudnya tindakan-tindakan yang berrnakna 
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dalam menghadapi lingkungan terse but untuk dapat mcmanfaatkannya. Setiap kcbudayaan 
terdiri atas system-sistem kategorisasi, yaitu untuk mengkatcgorisasikan dirinya dan 
lingkungan-lingkungan yang dihadapi dalam keh.idupan bermasyarakat terscbut, yang systcm­
sistem pengkategorisasian tcrscbut menghasilkan konsep-konscp yang adadalarn kebudayaan. 
Konsep-konsep tersebut bukan hanya berupa pengetahuan tetapi juga keyakinan atau 
berisi kcduanya. Setiap kcbudayaan bukan hanya berisikan konsep-konsep tetapi juga 
teori-teori dan metode-metode untuk mengkategorisasikan dan untuk merangkai konsep­
konsep terseleksi. Konscp-konsep terseleksi yang dirangkai akan menjadi sebuah konscp 
baru dan atau teori serta metode baru yang relcvan kegunaannya dengan suatu pcrmasalahan 
yang ada dalam lingkungan yang dihadapi. Operasionalisasi dari kebudayaan di dalam 
kehidupan masyarakat adalah melalui pranata-pranata yang ada dalam masyarakat terse but. 

Kebudayaan yartg dikembangkan oleh suatu masyarakat tcrdiri atas 7 unsur yang 
universal, yakni: sistem mata pcncaharian h.idup (ckonorni), sistem peralatan dan perlengkapan 
h.idup (teknologi), sistem kemasyarakatan (organisasi social), bahasa, kescnian, pengetahuan, 
dan sistem religi (kepercayaan). Ini artinya bahwa setiap kebudayaan dimanapun berada 
akan merniliki kctujuh unsur tersebut. Sedangkan menurut wujudnya, kebudayaan yang 
dikembangkan oleh suatu masyarakat (etnik) tadi terwujuddalam tiga aspek, yaitu: (l) ideal, 
(2) tingkah laku, (3) kebendaaan (kcbudayaan material). Ketiga wujud itu satu dengan 
lainnya saling berkaitan. 

Pentietahuan adalah salah satu Jari 7 unsur kebudayaan yang disebutkan oleh 
Koentjaraningrat, dimana u:1sur-unsur ini saling berkaitan satu sama lain. Contohnya, 
pengetallUan tentang kelautan bagi nelayan Melayu sudahjelas dipcngaruhi oleh keyakinan 
atau kepercayaan mereka. 

F. Sasaran Kegiatan 
Tcrungkapnya berbagai pengetahuan tardisional yang dirniliki oleh ma~yarakat Me!ayu 

di Batam dan sejauhmana perubahan yang terjadi akibat pengamh pengetahuan modem 
yang ditandai dengan teknologi baru khususnya dalam bidang kelautan. 

F. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup wilayah kegiatan pcnelitian ini meliputi kampung-karnpung nelayan 

Melayu yang ada di pesisir Pulau Karimun dan di Pulau Parit yang ada di kabupaten 
Karimun YAKNI Desa Parit (Kecamatan Karimun) dan Kclurahan Tcbing (Kecamatan 
Tebing). Sedangkan lingkup permasalahan adal:.:h mencaJ..:up aspek-aspek kearifan tradisional 
nelayan Melayu terutama dalarn mengenallapangan (!aut) dan tcknologi yang digunakan 
mercka dalam rangka mcngumpulkan hasillaut. 

G Metodologi 
Mctodc yang digunakan Jalam pengumpulan data dan informasi dalam pcnelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan bcberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
Pcngamatan (observation) yaitu teknik pcngumpulan data dengan cara mengamati 
situasi dan kondisi lingkungan fisik scrta pcrilaku masyarakat yang berkaitan erat 
dengan masalah yang diteliti. 
Pengam:J.tan terlibat (participant observation) yaitu teknik pengumpulan data dcngan 
cara mengamati :<ktivitas masyarakat yang ada kaitannya dengan keari fan tradisional 
dim ana petugas pendata secara Jangsung terlibat didalarnnya. 
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Wawancara mendalam (depth interview) yaitu teknik pcngumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan kepada infonnan yang memiliki keahlian tentang pokok 
wawancara (interview g11ide) yang telah dibuat sebelumnya. 
Untuk mendapatkan petunjuk ten tang adanya individu lain dalam masyarakat yang 
dapat memberikan keterangan lebih lanjut yang kita perlukan, pengumpul data 
diharapkan terlcbih dahulu memulai keterangan dari infonnan pangkal (key infonllalll). 
Sebelum melakukan wawancara, pewawancara harus mampu menciptakan hubungan 
baik dengan infonnan atau mengadakan pendekatan (rappon), supaya infonnan 
mau menjawab dengan lancar. mau mcmbcri infonnasi sebanyak-banyaknya sesuai 
dengan flkirannya dan keadaan yang sebenarnya, dan mau bersikap kooperatif. 
Studi kepustakaan yaitu teknis pengumpulan datadengan cara mempelajari literatur­
literatur yang berisikan konscp-konsep dan tcori-teori yang mendukung materi 
pendataan. 

H. Jadwal Pelaksanaan dan Biaya 
Pendataan ini dimulai sejak bulan Agustus 2009 sa selesai pada bulan Desember 2009. 

Biaya/anggaran untuk pelaksanaan kegiatan pendataan ini dibebankan pada anggaran Balai 
Pelestarian sejarah dan Nilai Tradisional, Tahun Anggaran 2009, dengan rincian Rencana 
Anggaran Biaya (RAB), Matrik lndik:J.tor Kinerja (MIK) dan Matrik Proses Kcgiatan 
(MPK), terlampir. 

L Sistematika Penulisan Laporan 
Gab I Pendahuluan 

A. Tujuan 
B. Sasaran 
C. Ruang Lingkup 
D. Kerangka Konsep 
E. Metode 

Bab II. Gambaran Umum Daerah Penclitian 
A. LetakdanKeadaanAlam 
B. Kependudukan 
C. PolaPemukiman 
D. Mata Pcncaharian 
E. Sosial Budaya 
F. Identifikasi Nelayan Melayu 

Bab ill. Pengetahuan Tradisional Nelayan Melayu tentang Kelaut:m 
A. Lingkungan Alam/Ek.ologi 
B. Musim dan llmu Perbintangan (Ruang Waktu Bilangan) 
C. Teknologi 

Bab IV. Pengaruh dan Perubahan olch Pengetahuan Modern 
Bab V. Penutup 

A. Simpulan 
B. Saran 
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BABII 
GAMBARAN UMlJl\-1 DAERAH PENELITIAN 

A. Letak Geografis dan Keadaan Alam 
Kabupatcn Karimun adalah salah satu kabupaten yang termasuk dalam wilayah Propinsi 

Kepulauan Riau. Secara geografis Kabupatcn Karimun terletak dian tara oo 351 LU dengan I 
0 10 'LU dan 103° 301 BT s/d 104° BT. Luas wilayah ± 7.98-+ Km 2 yang tcnliri dari daratan 

1.524 K:n 2 dan perairan 6.460 Km 2. 

Berdasarkan data Karimun Dalam Angka tahun 2007/2008, di perairan kabupatcn ini , 
tcrdapat 249 pulau yang sudah bemama,baik bcs:rr dan kecil. dimana 45 buah pulau sudah 
berpenghuni . Pulau Karimun dan Pulau Kundur adalah dua pu.lau terbcsar dian tara pulau­
pu.lau terse but yang merupakan konscntrasi dari berbagai kegiatan ekonorni masyarakat dan 
pemukiman penduduk. 
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Foto 2: Peta Kabupatcn Karimun 

Kabupaten Karimun terbentuk berdasarkan Undang-undang No. 53 Tahun 1999 tanggal 
12 Oktober 1999, tcrdiri dari 3 (tiga) kccamatan yang mcliputi 24 (dua puluh empat) desa 
dan 6 (cnam) kelurahan dan sekarang tclah dimekarkan menjadi sembilan (9) kccamatan. 

Wilayah Kabupatcn Karimn ini lx:rada di antara Pulau Batam, Singapura, Malaysia, 
Kepulauan Riau dan Riau yang mcnjadikannya sebagai tempat yang strategis ualam berbagai 
bidang terutama perekonomian. 

Batas-batas Kabupaten Karimun an tara lain : scbclah utara bcrbatasan lansung dcngan 
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negara tetangga Singapura dan Semenanjung Malaysia, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Kepulauan Riau dan lndragiri Hilir, sebclah barat berbatasan dengan Kabupaten 
Bengkalis dan Pelalawan, sedangkan sebelah timur berbatasan dengan Kota Batam dan 
Kabupaten Kepulauan Riau. 

Wilayah Kabupaten Karimun sebagian besar bcrbentuk datar dan landai sampai kc 
pinggir pantai. Ketinggian wilayah an tar kecamatan tampak bervariasi, dengan ketinggian 
antara 2 sampai 500 meter dari permukaan !aut. Sementara sebahagian besar wilayah 
Kecamatan Karimun datar dan berbukit dengan kemiringan sampai 40 o dcngan ketinggian 
antara 20 sampai 500 meter. Di daerah ini terdapat sebuah gunung, yaitu Gunung Jantan 
dengan ketinggian 478 meter. 

Wilayah Kecamatan Kundur scbahagian besar rendah dan landai, namun demikian 
dibeberapakawasan terdapat perbukitan yang dikelilingi !em bah dan raw a scrta tanah gambut. 
± 60% wilayahnya datar dan sisanya berombak dan berbukit. Begitu juga wilayah Kecamatan 
Moro, termasuk daerah rendah dan landai dengan ketinggian antara 5 sampai 200 meter dari 
permukaan !aut. Tanahnya sebahagian besar ban yak mengandung deposit tambang antara 
lain timah, batu granit, pasir dan lain-lain. 

Foto 3 : Pelabuhan Laut di Karimun 

lklim di Kabupaten Karimun sangat dipengaruhi oleh perubahan arah angin. Suhu udara 
berkisar an tara 300 C dengan kelembaban udara sekitar 84%. Curah hujan rata-rata, perbulan 
mencapai 2.200 mrn. Bulan Nopember dan Desember merupakan bulan-bulan dengan curah 
hujan tertinggi, dan bulan Januari dan Pebruari curah hujan paling sedikit. Musim kemarau 
terjadi pada bulan Maret sarnpai dengan Mci, scdangkan musim hujan terjadi pada bulan 
September sampai dengan Desember. 

lbu Kota Kabupatcn Karimun adalah Tanjung Balai Karimun yang terletak di Kecamatan 
Karimun. Jarak ibu kota Kabupaten Karimun ke Tanjungpinang (ibu kota Propinsi) ± 85 
mil, dapat ditempuh ± 3 jam petjalanan dengan mempergunakan jasa angkutan !aut. Sedangkan 
jarak ke Jakarta ibu kota negara ± 1.274 mil, dapat ditempuh denganjasa angkutan udara 
melalui airport Hang Nadim Batam ± I jam perjalanan. 

B. Kependudukan 
Mayoritas penduduk Kabupaten Karimun adalah orang Melayu. Mcreka telah mendiarni 

daerah ini secara turun-temurun, bahkan ban yak dian tara mereka masih mempunyai hubungan 
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keluarga satu sarna lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari budaya Mclayu masih hidup dan 
lcstari di tengah-tengah masyarakat. umpamanya cara ber;>akaian, tata krarna bahasa, adat 
istiadat, dan sebagainya. 

Di sam ping suku bangsa Melayu yang mayoritas, di Kabupaten Karimun terdapat suku 
bangsa lainnya seperti Jawa, Sunda, Batak, Bugis, Banjar,l\tinang dan ctnis Cinaffionghoa 
yang mempunyai akar budaya yang unik. 

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2007/2008, penduduk Kabupaten Karimun 
tercatat 216.221 jiwa dengan kepadatan rata-rata pcnduduk 75 jiwa per km 2 . Kcpadatan 
tcrtinggi tercatat di Kecamatan Kundur yaitu 1.068 jiwa per km 2 , dan terrendah 8 jiwa per 
km 2 di kccamatan Moro. Untuk lebih jclasnya pcrhatikan tabcl di bawah ini. 

Tabell 
Luas wilayah, luas daratan, pencluduk dan kepadatan penduduk berdasarkan 

kecamatan di Kabupaten Krimun Tahun 2007 

Amtl IAm l">anhD l'tlli:Wik ~ 
(~~ (Kmf) 

i~ 1 8Ji'.l 
2.1:Mml ur.::.~ 6.;Ul 1:.:9 
;l.~d.t ~ 3~,;.1 36.1\:21 1.6511 

<1. JC.mdr.J, ~ ~ . n~ :: ~;~.s 1~ 4{S ~9 
~ • .K:mthr .U.St 11! jQ 11.1 11.1Jl9' i't4 
6..~16 4~,96 451,9 39-6lJ ~ 

/ , fhnl )3-'-,fh\ P;! tom ~ 
8.>.1l'n.l ji!S, <I l ~,') -~IS-l 5)2 
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Sumber: Bagian Pemerintahan dan BPS Kabupaten Karimun 2007/2008 

Penuuduk kabupaten Karimun yang beljumlah 216.221 jiwa terdiri dari 1aki-laki bcrjumbh 
109.625 jiwa dan percmpuan berjumlah 106.596 jiwa. Total jum1ah rumah t:.mgga adalah 
52.832 dan rata-rata anggota rumah tangga adalah 4 jiwa. (Data BPS Kabupaten Karimun 
2007/2008). Luas seluruh wi1ayah kabupaten adalah 7.924 Km2, dengan luas daratan 
2.873,2 Km2 dan kepadatan per-Km2 adalah 75 jiwa. 

Dalar.t bidang pendidikan, cukup mcndapat pcrhatian bagi masyarakat kabupaten 
Karimun. karena masyarakat tclah menyadari betapa pcntingnya pcndidikan bagi anak-anak 
mcrcka. Bidang ini direspcns oleh pemcrintah dacrah dcngan membenahi berbagai sarana­
sarana yang bertujuan untuk meningkatkan pcndidikan masyarakat. Hal ini tercer min dari 
jumlah sarana pendidikan yang terdapat di Kabupaten Karimun. Pada tahun ajaran 2007, 
terdapat 46 Unit Sekolah Taman Kanak-kanak ; scbanyak 116 buah SD Ncgeri dan 22 SD 
Swasta. Sedangkan bangunan sekolah SLTP negeri terdapat 34 unit dan swasta 13 unit 
sckolah; Sekolah SMU/MA negeri tcrdapat 13 unit dan swasta 6 unit; serta SMK ncgeri 2 
unit dan swasta 2 unit. Untuk lebih jclasnya, perhatikan table di bawah ini. 
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Tabel2 
Banyaknya Sekolah menurut Jenjang Pendidikan, Status dan Kecamatan di 

Kabupaten Karimun Tahun 2007 
r-- -
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I 
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Sumber: Karimun Dalam Angka 2007 

Untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi seperti akadcmi ataupun 
perguruan tinggi, selain di kota Karimun scndiri juga kcbanyakan anak didik mernilih di 
Tanjungpinang, Batam, Sumatcra dan Jawa Hal ini san gat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan 
ekonomi orang tua mercka. Bahkan ada juga dian tara mereka yang masuk perguruan tinggi di 
negara tetangga seperti Singapura dan Malaysia. 

C. Pola Pemukiman 
Berdasarkan hasil pengarnatan di lapangan terhadap lokasi pendataan di desa Parit dan 

kelurahan Tebing, terlihat bahwa des a Parit sudah mendapat jamahan pemerintah terutama 
dalam pengadan sarana dan parasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat setcmpat. Misalnya; 
akses utama keluar masuk (mobilitas) ke luar masuk ke desa Parit yaitu dermaga yang 
terbuat dari beton dari pantai sampai daratan desa Parit. Seluruhnya jalan desa sudah di 
semen sehingga mempermudah angkutan ojek (scbagai satu-satunya angkutan desa) dalan1 
melakukan aktifitasnya. Perumahan-perumahan sudah tertata dengan baik dan bersih, hanya 
saja letaknya tidak semuanya men gambit garis lurus yang sarna terhadap bangunan rumahnya, 
hal itu disebabkan kepemilikan atas ukuran tanah dan bangunan yang tidak seragam 
sebagaimana perumnas di kota. Sebagian rumah pada lokasi yang ramai, sudah dibangun 
berhadap-hadapan dengan batas jalan, seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 
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Foto 4,5 : Bentuk 
pola pemukiman 
penduduk di desa 
Parit Kabupaten 
Karimun. 
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Scbagian lagi di lokasi yang rumahnya masih jarang, tata letaknya masih kurang teratur 
dengan baik. sehinggajalan-jalan desa Lidak semua lurus-lurus. Yang kurang tcrawat uengan 
baik adalah pingg1ran pantai, hal ini tidak dapat dipungkiri karena setiap hari sampah­
sampah menumpuk dibawa olch arus !aut. Scmcntara itu, prasaranajalan bel urn dilengkapi 
dengan saluran-saluran air. 

Foto 6 : Kondisi pinggir pantai yang kurang terawat 

Seelikit berbedauengan pol a pemukiman pcnduduk eli desa Parit. pemukiman penduduk 
khususnya nclayan Melayu di pinggiran keluarahan Tebing masih mcnggambarkan bcntuk 
dan lokasi tradisional, dimana kebanyakan bcrada eli pinggir pantai at::w di rawa-rawa llcngan 
tiang tinggi untuk menoj)ang rumah panggung. Namun ada pula yang lokasinya agak kc darat 
dcngan menelirikan rumah di ats tiang yang !idak terlalu tinggi (scbatas lutut) untuk menghindari 
air pasang, scpcrti terlihat pada foto di bawah ini. 

) --· 
Foto 7: Rumah ndayan l\lelayu di daerah Tebing Pulau Karim m 
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D. Mata Pencaharian 
Sebagairnana telah disinggung di atas, salah satu ciri khas rnasalah kependudukan di 

Kabupaten Karirnun adalah pernusatan sebagian besar penduduk di daerah pantai, pusat­
pusat pernerintahan dan perdagangan. Hal ini rnenandakan bahwa kegiatan perckonornian 
Kabupaten Karirnun telah bergescr drui ekonorni pedesaan yang berpijak pacta sektor pertanian 
ke ekonorni yang bercorak perkotaan. Narnun dernikian sebagian besar mata pencaharian 
penduduk36 di Kabupaten Karimun (sccara urnum) masih bergerak pada sektor pert::mian. 

Tabel3: 
Persentase Penduduk 10 tahun ke atas yang Bekerja 

Menurut Lapangan Usaha 
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Sektor pertanian yang digeluti adal ah tanarnan pangan, pe"rtemakan, perikanan, dan 

perkebunan. Perikanan dan perkebunan kbih rnenonjol hasilnya daripada yang lainnya. 
Untuk lebihjelasnya perhatikan Tabcl3. 

Berdasarkan Tabcl 3 di atas dapat diketahui bahwa disarnping sektor pertanian, mata 
pencaharian penduduk adalah sektor perdagangan , jasa, konstruksi, industri dan 
pertarnbangan. 

Kwantitas dan nilai produksi perikanan dari tahun ke tahun terus menunjukkan 
peningkatru1. Dengan berlakunya hukum !aut lntemasional Zona Ekonomy Exclusife (ZEE) 
yang baru, diharapkan akan mendorong Jebih banyak lagi pengusalla perikanan !aut yang 
ada. Semen tara dibidang perkebunan, tan am an yang ban yak dinikmati petani adalah tan am an 
karet, kelapa dan cengkeh. 

Sektor perdagangan rncrupakan peringkat kedua dill am rnata pencallarian hid up penduduk 
setelall sektor pertanian. Kondisi geografis Kabupaten Karimun yang terdiri dari beberapa 
pulau dan terletak di daerah perbatasan dcngan negara tetangga. menjadikan scktor 
perdagangan berkernbangan dengan baik. Penduduk bukan saja mengadakan trru1saksi 
perdagangan dalarn daerall dan antar pulau dalam lingkup Kabupaten Karimun, tetapi juga 
an tar pulau di wilayah Propinsi Kepri, Riau dan KalimantaJ1 bahkaJ1 juga dci1gan negara 
tetangga seperti Singapura daJ1 Malaysia. 

Menurut data dari BPS tallun 2000, nilai eksport berbagai komoditi yang dikapalkan 
dari bebcrapa pelabuhan I aut yang ada di Kabupaten Kari mun pad a tahun 2000 mcngalami 
kenaikkaJljikadibandingkan dengan tallun sebelumnya. Membaiknya perekonomian ncgara­
negara tetangga seperti Singapura daJ1 Malaysia serta beberapa negara lain telah ikut mendorong 
naiknya perrnintaaJl komoditas eksport dari Kabupaten Kruirnun. 
36 Khusus penduduk pacta dua lokasi yang dipilih yaitu desa Parit dan pin ggiran pantai 
daerah Tebing, mata pencaharian utama mereka adalah sebagai penangkap ikan (nclayan) 
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Adapun komoditas utama eksport dari Kabupaten Karimun adalah bcrupa hasil 
pertambangan (granit, pasir alam. batu kapur. 1.lll) dan hasil pertanian terutama ikan scrta 
hasil-hasillaut lainnya. 

Kemudian yang tak kalah pentingnya dalam upaya meningkatkan pcndapat daerah dan 
in come pcnduduk adalah sektor pariwisata. Peluang bisnis, potensi alam dan wisata bah an 
cukup menarik minat para wisatawan manca negara maupun domestic untuk datang ke 
daerah ini. Pada tahun 2000 jumlah wisman yang masuk melalui pclabuhan Tanjung Balai 
Karimun sebanyak 248 ribu orang. 

Banyaknya jumlah wisatawan yang datang ke Kabupaten Karimun tentunya akan 
mcmbangkitkan perekonomian masyarakat terutama eli bidang perhotelan, objck wisata, 
agen perjalanan, cendera mala, restoran dan food center. 

Adapun objek wisata yang dapat dikunjungi antara lain: oojek wisata pantai (Pantai 
Pongkar Tebing Kecamatan Karimun, Pantai Sa wang Kundur, Pantai Telunas Moro, dll) 
objek wisata Air Panas Tanjung Hutan, objek wisata Sejarah (Prasasti/Batu Tulis Paris 
Panjang, Mesjid Tua, Desa Buru, dll), objek wisata alam (Batu Cunan, Batu Mesjid, dan 
lain-lain). Sementara atraksi wisata adalah Iomba sampan layar, jong, upacara adat dan 
pagelaran seni dan budaya. 

Khusus desa Parit dan daerah pinggiran pantai dt keluarahan Tebing, masyarakatnya 
lcbih mengutamakan pekeijaan scbagai nelayan dengan beberapa variasi pekerjaan pada saat 
6Clombang atau angin !aut besar. B:.thkan ada salah seorang bapak di desa Parit yang akhimya 
lebih ban yak menghabiskan waktunya di darat sebagai ahli pembuat pcrahu atau pompong, 
seperti tampak pada Gambar 8 dan 9. 

Foto 8,9 : Bapak Hasan, nelayan yang mengkhususkan diri menjadi pengrajin 
perahu dan porn pong di desa Parit. 

E. Sosial Budaya 
Scbagian besar penduduk Kabupatcn Karimun beragama Islam, sedangkan yang lainnya 

adalah pemeluk Protestan, Katholik, Budhadan lain-lain. Perhatikan tabel di bawah ini. 
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Tabel4: 
Pemeluk Agama Menurut Kecamatan·" 
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Sumber: Karimun Dalam Angka 2007 

Meskipun di daerah ini terdapat berbagai pemeluk agama yang bcrbeda, tetapi kerukunan 
antar pemeluk agama tersebut terjalin dengan baik sehingga penyelenggaraan kehidupan 
sosial dan pemerintahan dapat berjalan dengan lancar. 

Islam sebagai agama yang dominant dianut oleh masyarakat setempat merupakan agama 
yang terbuka bagi semua orang bahkan mengajarkan bahwa setiap orang muslim itu bersaudara, 
terlepas dari suku ban gsa mana orang terse but berasal. Begitu juga terhadap orang yang non 
muslim hendaklah bergaul dengan baik. Sifat keterbukaan dan pengaruh ajaran ini tanpa 
disadari telah membentuk sikap masyarakat Melayu dan kebudayaannya. Kondisi yang 
dernikian ini didukung oleh letak geografis kawasan Kepulauan Riau yang berada di daerah 
pesisir dan jalur lalu lintas pelayaran antar pulau, negara dan bcnua ikut memberikan 
konstribusi bagi kemudahan melakukan kontak-kontak dengan dunia luar. 

Menurut Ediruslan Pe Anmaruiza, keterbukaan struktur masyarakat dan kebudayaannya 
sangat memungkinkan untuk mengakomodasi perubahan-perubahan kcbudayaan yang 
berbeda-beda, sepanjang perubahan dan penyerapan tersebut tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip agarna (Islam), adapt istiadat dan sopan san tun( 1995: 147). Hal ini mendorong 
orang-orang Melayu di Kepulauan Riau ini cendcrung dapat mencrima kehacliran orang­
orang lain yang bukan orang Melayu untuk hidup berdampingan dan berbaur dalam suatu 
komunitas, baik dalam konteks pemukiman, kampung maupun dalam usaha memenuhi 
kebutuhan hidup. Bahkan banyak pula yang menjalin hubungan yang lebih dckat lagi yaitu 
ikatan perkawinan. 

Dalam konteks pemenuhan kebutuhan (hubungan ekonorni), maka orang-orang Cina 
menguasai harnpir semua sektor ekonorni. Dalam hal ini orang-orang Cina berperan sebagai 
pengusaha atau pernilik modal, sementara orang-orang non Cina berperan scbagai buruh, 
pekerja atau karyawannya. 

Dalam pergaulan sehari-hari baha.<;a yang di pergunakan sesuai dengan bahasa yang dimi liki 
oleh golongan etnik yang ada, ditambah dengan bahasa Indonesia dan bahasa umum lokal. 
37 Berdasarkan data Karimun Dalam Angka tahun 2000, Agama Hindu dan Konghucu tidak 
ada, sedangkan penganut agama lainnya berjumlah 4.487 jiwa. 
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Dengan demikian, kemajemukan masyarakat Kabupaten Karimun bukan hanya pada suku 
bang sa, agama dan adapt istiadat saja tetapi juga dibidang bahasa. 

Bahasa daerah (bahasa yang dipergunakan oleh suatu etnik) sepcrti bahasa Mandarin 
(Cina), Minang, Batak, Bugis dipakai untuk berkomunikasi dalam lingkungan keluarga dan 
kerabat serta dalam upacara-upacara adat. Semen tara bahasa Indonesia dipakai di perkantoran. 
sekolah-sekolah dan tempat-tempat resrni lainnya. Dan bahasa umum lokal yaitu bahasa 
yang dapat dimengerti atau dipaharni olch semua orang. Bahasa umum lokal ini lebih ban yak 
diwamai oleh bahasa Mclayu setempat karena orang Mclayunya lebih dominant. lni bukanlah 
berarti sel uruhnya mempergunakan bahasa Melayu, tetapi ada juga bahasa campuran dengan 
bahasa daerah lainnya seperti Jaw a, Minang, Batak, Cina ell!. 

Kerukunan hidup dalam masyarakat majemuk ini juga terccrrnin dalam perwujudan 
perayaan-perayaan hari besar keagamaan seperti Idul Fitri (hari Raya umat Islam), Natal 
dan Tahun Baru (hari raya umat Kristiani), Imlek (hari ray a umat Budha/Konghucu). Dalam 
suasana perayaan hari-hari raya ini, sahabat, handai tolan, tetangga, saudara akan saling 
mengunjungi bahkan sating mengantar makanan. 

Saat umat Islam merayakan hari raya Idul Fitri, maka pemeluk agama lain akan menghargai 
dan menghormatinya Mereka ikut bergembira dan mengunjungi rumah saudara, sahabat dan 
tetangga serta kenai an mereka Dan begitu juga sebaliknya apabila umat Kristiani dan umat 
Budha melaksanakan hari raya mereka. 

Pada hari-hari besar nasional, seperti HUT Kemcrdekaan RI masing-masing suku bangsa/ 
etnis akan ikut memeriahkan acara HUT Kemerdekaan RI yang diadakan oleh pemerintah 
setempat, seperti menampilkan atraksi budaya daerah masing-masing (kuda lumping, reog, 
barongsai, tabut, dan lain-lain ) ataupun mengikuti pawai pembangunan dan acara-acara 
kesenian. 

Foto: 10 Profil Nelayan Melayu (sedang memegang kayuh) 
baru pulang dari Laut 
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Rasa kebersamaan atau kekeluargaan akan tam pale pada saat diadakan gotong royong 
membersihkan lingkungan, tempat-tempat fasilitas umum dan tempat-tempat ibadah. 
Disamping itu juga dalam rangka ikut meringankan beban warga yang sedang sakit atau 
mendapat musibah. Dalam suasana bahagiajuga akan timbul rasa kebersamaan dan saling 
membantu seperti dalam upacara-upacara adat. 

Kemudian unsur-unsur kesenian yang terdapat dalam kehidupan masyarakat adalah 
seni musik, seni teater. Jenis-jenis kesenian ini sangat dominant dalam kehidupan masyarakat 
dibandingkan dengan jenis kesenian lainnya seperti seni rupa dan seni sastra. 

F. Identiflkasi Nelayan Melayu. 
Berdasarkan sumber dari sebuah situs, pengertian Melayu merujuk kepada mereka yang 

bertutur bahasa Me/ayu dan mengamalkan adat resam orang Melayu. Perkataan Melayu 
mungkin berasal dari nama sebuah anak sungai yang bemama Sungai Melayu di huJu Sungai 
Batang Hari, Sumatera. Di sana letaknya Kerajaan Melayu pacta zaman 1500 tahun dahulu 
sebelum atau semasa adanya Kerajaan Sriwijaya. Sehubungan dengan itu, dari segi etimologi, 
perkataan "Melayu" itu dikatakan berasal daripacta perkataan Sansekerta "Malaya" yang 
berarti "bukit" ataupun tanah tinggi. Ada juga sumber sejarah yang mengatakan bahwa 
perkataan "~" berasal dari "Sungai Melayu" di Jambi 

Secara etimologis, istilah "Melayu" didefinisikan oleh UNESCO pada tahun 1972 
sebagai suku bangsa Melayu di Semenanjung Malaysia, Thailand, Indonesia, Filipina, dan 
Madagaskar. Namun, oleh beberapa penulis, istilah "Melayu" hanya mcrujuk kepacta manusia 
yang berketurunan Melayu yang menganut agama Islam. Dengan kata yang lain, bukan 
semua orang yang berketurunan daripada nenek moyang Melayu adalah orang Melayu. 

lstilah "Melayu" untuk merujuk kepada nama bangsa atau bahasa adalah suatu 
perkembangan yang agak baru dari segi sejarah, yaitu setelah adanya Kesultanan Melayu 
Mel aka Walaupun demikian, tidak.lah sehingga abad ke-17 bahawa istilah "Melayu" yang 
merujuk kepacta bangsa semakin digunakan secara meluas. Sebclum itu, istilah "Melayu" 
hanya merujuk kepada keturunan raja Melayu dari Sumatera saja. 

Penggunaan istilah "Melayu" muncul mula-mula pacta kira-kira 100-150 Masehi dalam 
karya Ptolemy, Geographike Sintaxis, yang menggunakan istilah "maleu-kolon". G E. Gerini 
menganggap istilah itu berasal daripada perkataan Sansekerta, yaitu malayakom atau 
malaikurrarn, yang merujuk kepacta Tanjung Kuantan di Semenanjung Malaysia. Sebaliknya, 
Roland Bradell menganggap tempat itu mcrujuk kepada Tanjung Penyabun. 

Anak-anak Nelayan bermain 
diantara perahu dan pompong 

mengisi waktu luang sepulang 
dari sekolah *"'IIJI!II!"-':' ._.. __ .... ~ .. ~ 
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1. Asal usul bangsa Melayu 
A sal usul bangsa Melayu mempakan sesuatu yang sukar ditentukan. Walaupun terdapat 

beberapa kajian dilakukan untuk menjelaskan perkara ini, tetapi kata sepakat antara para 
sarjana belum dicapai. Secara umum terdapat 2 teori mengenai asal-usul bangsa Melayu 
yaitu: 

a Bangsa Melayu Berasal daripada Yunnan(Teori Yunnan) 
b. Bangsa Melayu Berasal dari Nusantara(Teori Nusantara) 
Selain itu ada juga pendapat yang mengusulkan bahawa orang Minangkabau itu berasal 

daripada pengikut Nabi Nuh, yaitu bangsaArk yang mcndarat di muara Sungai Jarnbi dan 
Palembang, semasa banjir besar berlaku di bumi, tetapi pendapat ini masih bclum mendapat 
bukti yang kukuh 

2. Kekeluargaan orang Melayu 
Sistem kekeluar~aan Melayu mempunyai ciri-ciri yang agak fleksibel. Ciri-ciri ini terlihat 

dalam perkawinan ~yang boleh berbentuk matrilokal atau patrilokal, monogarni atau 
poligami. Lebih-lebih lagi, perkembangan keluarga mempunyai beberapa variasi. Dalam 
sistem ini, keluarga boleh bercerai dan bergabung sekiranya teljadi perceraian ibu bapa dan 
perkawinan semula. Malah tidak semua keluarga akan mengalarni perkembangan kepada 
keluarga luas yakni sebuah keluarga (yang mendiarni sebuah rumah) mcmpunyai golongan 3 
gener«Si. Kelahiran cucu mungkin membawa kepada pcrkembangan ini tetapi juga mungkin 
membawa kepada perpecahan keluarga dengan pcrginya ibu bapa yang baru derni mencari 
ntangan yang baru di luar rumah untuk keluarganya yang mcngalanli penambahan ahli. Di 
sarnping itu, faktor yang menycbabkan seorang anak mewarisi rumah ibu-bapa merekajuga 
tidak menentu dania mungkin disebabkan oleh dcsakan ekonomi dan alasan-alasan yang lain._ 

Selain ciri-ciri rasial yang menandai kedatangan orang-orang dan daratanAsia,juga d.ibawa 
serta kompleks kebudayaan tertcntu, k::irena itu mereka memang berhak menyandang nama 
sebagai pendukung kompleks kebudayaan khusus. Narnun karena luasnya persebaran dan 
besamya keanekaragaman kebudayaan yang mereka kembangkan, seorang saljana Perancis 
yang mempunyai perhatian besar pada asul-usul, perkembangan, dan pcrsebaran kebudayaan 
di Asia Selatan menamakan kelompok penduduk dan kcbudayaan yang menyebar d.i 
kepulauan Nusantara scbagai Indonesia untuk membedakan uengan penduduk dan kebudayaan 
di daratan Asia Tenggara. Di an tara sempalan penduduk yang kemud.ian menetap d.i sepanjang 
pantai kepulauan Nusantara dan kemudian mcngemban:;kan kebudayaan pantai yang 
bertumpu pad a kebudayaan perdagangan ialah mereka yang kemudian dikenal sebagai orang 
Melayu. 

Di Indonesia orang Melayu dikenal sebagai salah satu sukubangsa yang cukup besar 
peranan dan sumbangan dalarn pengembangan kcbudayaan nasional . Ciri paling mendasar 
bagi identitas kesukubangsaan Melayu pada masa S<'karang adalah bahasanya yang mendasari 
bahasa nasional Indonesia, memeluk agarna Islam, dan kcbudayaan yang cenderung terbuka 
terhadap pembaharuan. Ciri yang lain nampaknya berangkat dan anggapan penduduk asli , 
bahwa orang atau kelompok yang beralih memcluk agarna Islam aUalah menjad.i orang Melayu 
seperti yang terjad.i di pulau Kalimantan dan Sumatera Menjadikan bahasasebagai pegangan 
untuk mengidentifikasikan suku-suku bangsa Mclayu tidak dapat diterapkan sepenuhnya. 
Karena suku-suku bangsa yang bahasanya tcrmasuk rumpun bahasa Melayu belum tentu 
mengaku sebagai orang Melayu, sebaliknya mereka lebih suka menggunakan identitas 
kesukubangsaannya sendiri, seperti orang Minangkabau. Lampung, Ban jar. dan sebagainya. 
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Sementara itu adakelompok-kelompok sukubangsa yang deng::m tegas menyebut dirinya 
sebagai orang Melayu, yang dibedakan dari sukubangsa Melayu lain berdasarkan batas 
geografis dan kesejahteraan. Dengan demikian eli kenai ad::mya sukubangsa Melayu Langkat 
atau Melayu Deli, Melayu Jambi, Melayu Riau, Melayu Bangka, Melayu Pontianak, dan 
seterusnya. 

3. Melayu Riau 
Orang Melayu eli Riau ini arnat sedikit yang bertanam paeli eli sawah, karena keadaan 

alamnya tidak memungkinkan untuk itu, namun ada juga yang berladang. Pada masa lalu 
mungkin mereka lebih mengandalkan mata pencaharian mengolah sagu, mengumpulkan hasil 
hutan, menangkap ikan, berladang, dan berdagang. 

Seiring dengan perkembangan politik eli Indonesia eli mana Riau menjadi dua propinsi , 
yakni Riau dan Kepulauan Riau yang pada kenyataannya hanya elibedakan oleh wilayah, 
namun menimbulkan persepsi awam bahwa Melayu terbagi dua, yakni melayu daratan dan 
kepulauan. Berdasarkan analisis peneliti, hal itu ada benamya pada tatanan sosial bekas 
bangsawan mengingat bahwa Kerajaan tersohor Riau Lingga berada eli daerah Kepulauan. 
Namun menurut hemat karni, sebagian besar strata (nelayan) sudah sejak zaman dulu menekuni 
peketjaan sebagai nelayan. Adapun keturunan-keturnan bangsawan/teknokrat melayu lebih 
condong untuk menempuh pendielikan dan menjaeli pedagang. 
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BABIII 
PENGETAHUANTRADISIONALNELAYANMELAYU 

TENTANG KELAUTAN 

Sistem pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat pada dasamya memberi kemudahan 
bagi man usia ketika menghadapi lingkungan alam. Hal ini juga terlihat bagi anggota masyarakat 
di kabupaten Karimun yang bermata pencaharian sebagai nelayan. 

Man usia adalah makhluk yang berakal dan dengan aka! pikirannya ia dapat mengenal 
dan mengetahui segala sesuatu yang ada di sekelilingnya Hanya saja, pengetahuan man usia 
itu tidaklah dipcroleh begitu saja, melainkan pcrlu proses yang panjang dan bertahap. 
Pengetahuan pertama diberikan seorang ibu kepada bayinya melalui bahasa isyarat. Bahasa 
isyarat yang penuh kasih sa yang yang diberikan ibu kepada bayinya disebut juga sebagai 
bahasa ibu. Selanjutnya sesuai perkembangan otak anak maka perlahan-lahan anak-anak 
dikenalkan dengan dunia lain selain dunia ibu. Dunia lain itu adalah dunia luar rumah seperti 
alam sekitar antara lain hewan, tumbuhan, pegunungan, dan sejenisnya. Pengetahuan ini 
diperoleh melalui cara lisan dari mulut ke mulut. Pcngetahuan yang diwariskan inilah yang 
seringkali dinamakan pcngetahuan tradisional, yakni pengctahuan yang didapat tanpa melalui 
pendidikan formal, walaupun pada saat ini tclah ada yang membukukannya. Umumnya 
kclompok masyarakat di Indonesia mengenal pengetahuan tradisional ini tanpa melalui 
pendidikan formal. lntemalisasi dan sosialisasinya berjalan sedemikian rupa seiling dengan 
kehidupan suatu kelompok tersebut. Bahkan ban yak kelompok masyarakat yang meracik 
mengemas pengetahuan tradisional ini dalam suatu bentuk aturan adat, cerita rakyat, mitos 
dan lain-lain. Semuanya bertujuan agar man usia mengerti dan dapat melaksanakan kegiatannya 
sehari-hari tanpa merusak Jingkungan ( secara umum). Adapun pengetahuan pertama yang 
diajarkan kepada anak adalah pengetahuan tentang gejala alam. 

Pcngetahuan ten tang gejala alam dapat dilihat dari pemah:unan mereka tentang adanya 
musim yang berhubungan dengan kegiatan pertanian dan penangkapan ikan, pengetahuan 
ten tang bin tang, tanda-tanda terjadinya hal-hal atau kejauian tcrtentu, dan Jain sebagainya. 
Seperti di daerah lainnya di Indonesia, pengetahuan tentang gejala alam tersebut dijadikan 
pemandu dal:un bercocok tanam maupun mel aut. 

:--Jamun demikian, pengetahuan ten tang gejala alam tidak selalu sesuai dengan kenyataan. 
Kadang-kadang ada yang tidak cocok atau tidak terjadi sama sekali, tetapi hal ini tidak 
mengurangi kepercayaan masyarakat tentang gejala al:un. Bal1kan hal ini diyakini sebagai 
ketcrbatasan manusia karena yang maha mengetahui hanyalah Tuhan Sang Maha Pencipta. 

A. Lingkungan Alam 
1. Pengetahuan tentang Alam Sekitar 

Kehidupan manusia sangat tergantung pada alam, keberadaan manusia tidak dapat 
dilepaskan dmi alam sekelilingnya. Sepcrti kita ketahui bahwa manusia secara keseluruhan 
sangat dipengaruhi oleh alam dimana dia bertempat tinggal. Sebaliknya, alam yang ada 
disekitamya dapat diolah oleh manusia dengan kemampuan yang dia miliki. Ini menunjukkan, 
bahwa an tara alam dengan man usia mempunyai kclerkaitan yang crat. 

Penguasaan atas sumber daya alam secara perorangan maupun koleklif sepcrti hak adat 
dan hak ulayat biasanya tidak be bas dari kearifan lingkungan atau pengetah' ,an budaya yang 
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menyangkut pengelolaan lingl..ungan. Demikian pula sistem pewarisan dan pengolahan sumber 
pencaharian dan lain-lain harta kekayaan dalam kemuniti yang bersangkutan, biasanya 
dikembangkan dalam rangka pengelolaan lingkungan secara berimbang. 

Menurut Surnintarsih38 manusia d.i dalam berinteraksi dengan lingkungannya tidak lepas 
dari pandangannya mengenai lingkungannya, bagaimana d.ia harus beradaptasi, mengelola, 
dan memanfaatkannya. Menurut Darryl Force (Ritohardoyo, 1991) an tara lingkungan a lam 
dengan kegiatan manusia selalu terdapat perantara yang menghubungkannya, yaitu 
seperangkat pengetahuan, sekumpulan tujuan, kepercayaan dan nilai-nilai. Melalui pola­
pola kebudayaan inilah manusia menafsirkan lingkungan alam dengan seluruh isinya. 

Konsep pernikiran manusia tentang alam dapat dibedakan dalam 3 kelompok yaitu; 
pertama, kelompok manusia yang orientasi nilai budayanya me man dang alam sebagai sesuatu 
yang dahsyat sehingga manusia bcrsikap tunduk terhadap alam; Kedua, kelompok manusia 
yang orientasi nilai budayanya memandang alam sebagai sahabat sehingga manusia perlu 
berusaha menciptakan keharmonisan dengan alam; Ketiga, kelompok man usia yang orientasi 
nilai budayanya mengganggap bahwa manusia bisa menundukkan alam.39 

Mengingat pengetahuan dan teknologi tradisional merupakan hasil interpretasi 
masyarakat dari generasi ke generasi terhadap lingkungan alarnnya, maka sifat adaptifnya 
dengan lingkungan sangatlah berbeda dengan teknologi moderen yang cendrung bersifat 
eksploitatif. Namun sifat pengetahuan dan teknologi asli setempat yang akrab dengan 
lingkungan tersebut dapat saja berubah akibat bcrubahnya lingkungan karena intervensi 
teknologi dan kebijakan pembangunan yang tidak Ia yak. Sedangkan faktor penentu perubahan 
dari dalam umumnya d.itimbulkan oleh makin besamya kebutuhan masyarakat akan sumber 
daya alam yang ada, terutama karena pcrtumbuhan penduduk berkat pcrbaikan perilaku 
sehat. 

Nelayan Melayu d.i Kabupaten Karimun pada hakekatnya mempunyai pengetahuan 
terhadap lingkungan alarnnya Lingkungan alam ini dapat mendukung aktivitas hidup mereka 
Lingkungan alam yang mendukung aktivitas hid up mereka ini adalah tanah dan I aut yang ada 
d.i sekeliling mereka. Dari tanah dan laut ini terkandung bermacam ragam tumbuh-tumbuhan 
dan hewan yang dapat dikonsumsi . 

Lingkungan alam dalam konsepsi ma~yarakat Melayu kabupaten Karimun adalah alam 
semesta ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang keberadaannya bisa d.ilihat dan dirasakan olch 
manusia. Wujud lingkungan alam dengan segala isinya merupakan sumber daya yang dapat 
d.imanfaatkan bagi kepentingan hidup. Mcreka dalam kehidupannya memanfaatkan sumber 
daya alam tersebut untuk memenuhi kebutuhannya Lingkungan alam d.i Kabupaten Karimun 
terutama lautnya sangat menjanjikan. Lautan luas dihuni oleh berbagai jenis hew an I aut dan 
tersedia bagi mereka yang berpenghidupan sebagai pencari ikan atau nelayan. 

Selain alam dapat memberikan kehidupan kepada manusia, maka alam dapat juga 
memberikan suatu pertanda bagi keselamatan hidup man usia. Pertanda terscbut dapat terlihat 
dari gejala perubahan alam, perubahan mana dapat memberikan suatu pertanda baik atau 
buruk bagi kehidupan. Sehingga masyarakat mempunyai pengetahuan terhadap gejala-gejala 
alam seperti; peredaran bulan dan bintang, cuaca gelap dan terang, kekuatan dan arah mata 
angin. Gejala-gejala alam terse but sangat berguna bagi kelangsungan hidup manusia sepcrti 
dalam mencntukan waktu menangkap ikan, berlayar, menentukan hari baik untuk suatu 

38 Sumintarsih, dkk. Hal 15 . 
39 Menurut Kluckhohn, yang dikutip oleh Koentjaraningrat. 
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hajatan, dan sebagainya. 
Bagi masyarakat, tanah dipandang mempunyai arti penting, karena tanah dapat 

membcrikan manfaaat bagi kehidupan man usia. Pada masa dahul u, di mana pengaruh agama 
Islam belum begitu kuat, masyarakat memandang tanah sebagai sahabat. Menurut pendapat 
mcreka tanah sebagai sumber penghidupan bagi mereka mempunyai penghuni dan penunggu. 
Oleh karena itu apabila ada orang hendak mcmbangun rumah harus mcrninta izin kepada 
penunggu di mana rumah itu akan dibangun. Cara yang dilakukan adalah dengan mengadakan 
upacara ritual menyemah tanah. 

Air bagi masyarakat merupakan hal yang utama baik air sungai maupun air bersih yang 
ada di darat. Air sungai merupakan sumber penghidupan. Oleh karenanya mereka lcbih 
senang tinggal di tepi sungai atau pantai. Hal ini jugadapat dimanfaatkan untuk menambah 
penghasilan keluarga dengan mengambil hasil sungai. 

Menurut P2BKM-UNRI (2003; 127) air memegang peranan penting dalam kehidupan. 
Selain untuk kebutuhan hidup, air merupakan sarana dan prasarana utama dalam komunikasi 
sehingga kampung-kampung semuanya terletak di tepi sungai atau di pinggir !aut. 

Seperti sudah disinggung sebelumnya, masyarakat Melayu memandang alam sebagai 
bagian hidup mereka, sehingga tidak mengherankan bila kehidupan mereka sepenuhnya 
tergantung pada alam. N afkah mereka tergantung pada pemberian a! am, sehingga kecintaan 
mereka terhadap a! am dernikian besar, seperti nampak dalam pandangan mereka, bahwa !aut 
tidak hanya memberikan sumber kehidupan atau nafkah, tetapi !aut juga dianggap sebagai 
tempat yang sangat menyenangkan dan menentrarnkan. Banyak orang Melayu yang 
mcnghadapi suatu permasalahan, akan menenangkan pikiran mereka dengan berlayar ke 
tengah !aut. Temyata !aut mampu membuat pikiran mereka menjadi tenang dan ten tram. 

Pentingnya !aut dengan segala kandungan isinya bagi masyarakat Melayu Karimun 
dapat dilihat dari jenis makanan khas orang Melayu yang sebagian besar terdiri dari ikan­
ikan !aut seperti seperti gong-gong, kerang, kepiting, siput, curni-curni, udang, dan berbagai 
macam jenis ikan !aut lainnya. Semuajenis makanan !aut tersebut dijumpai pada sctiap 
rumah tangga Melayu. Makanan hasillaut ini juga digemari oleh anggota masyarakat suku 
bangsa lainnya. Setiap orang yang hidup di burni Melayu mesti mencoba makanan tersebut 
karena rasanya enak."". 

Pengetahuan masyarakat ten tang tanaman di daerah ini dapat dikatakan lebih didasarkan 
pada kebutuhan atau penggunaan dari tanarnan terse but. Ada tanaman yang hanya digunakan 
scbagai tanaman kebun, ada tanaman yang hanya digunakan sebagai obat, sebagai pelengkap 
upacara, umpan ikan, bahan masakan dan lain sebagainya. Semua itu diperoleh secara turun 
temurun dari orang-orang dal1ulu dan oleh masyarakat sekarang mnsih di percayai dan dijadikan 
sebagai pengetahuan sehari-hari. Pengetahuan tcrhadap tanaman kebun dan pembudi­
dayaannya lebih diketahui oleh masyarakat yang merniliki aktivitas berkebun di ladang atau 
di hutan. Pengetahuan tentang tanaman obat-obatan lebih dikenal oleh dukun, tetapi 
masyarakat biasanya juga mengetahuinya walaupun terbatas. Sedngkan pengetahuan ten tang 
tanaman untuk dimasak lebih diketahui oleh kaum perempuan. Jadi, pcngetahuan tentang 
tanaman/tumbuhan ini lebih ditentukan oleh kcbutuhan pemakaiarmya.. 

Tanaman yang biasanya dimanfaatkan untuk berkebun berupa tanaman muda atau 
tanaman tua. Jenis tanaman muda yang banyak dimanfaatkan adalah ubi kayu, ubi tal as, 
pisang, sayur-sayuran dan lain sebagainya. Adapun jenis tanaman tua an tara lain; durian, 

40 Gatot Winoto, dkk Hal 59. 
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rambutan, duku, langsat. mangga, cempedak, nangka, sagu, karet, kelapa dan lain-lain. Tanaman 
paling banyak dan disukai adalah durian. mangga. pisang, dan jenis sayur-sayuran. Jenis 
tanaman ini di samping eligunakan untuk konsumsi sendiri juga ada yang dijual untuk 
menambah penghasilan rumah tangga, atau elijual di pasar pagi. 

Pembudidayaan dari tanaman yang digunakan sebagai obal, sama dengan tanaman di 
kebun, tidak memerlukan cara dan perawatan khusus. Semua jenis tanaman itu ada yang 
dapat eliperoleh dari tanaman yang tumbuh di pekarangan (pandan berduri dan pohon inai) 
dan eli kebun serta di tern pat lain. Akan tetapi biasanya tanamanobat ini oleh para dukun juga 
eli pel ihara eli sekitar rumah agar nanti apabila di peri ukan untuk mengobati orang yang saskit 
segera dapat eligunakan. Pembuelidayaan tanaman ini tampaknya perlu diperhatikan agar 
jangan sampai punah atau tidak elitanami lagi oleh anggota masyarakat. 

Masyarak.atjuga mengenal berbagai macam tanarnan yang digunakan sebagai pelengkap 
dalam berbagai pelaksanaan upacara. Tanaman yang sering eligunakan dalam upacara antara 
lain; bunga-bunga atau wangian berupa bunga rampai(bunga rna war dan bunga kenanga), 
daun pandan wangi, daun nilam, sirih dan lain sebagainya Penggunaan bunga rampai ini 
dimaksudkan untuk menimbulkan semangat, sehingga upacara akan berlangsung dengan 
kidmat. Sedangkan sirih eligunakan untuk menghilangkan rupa pucat. Dan biasanya pada 
pada tahap-tahap perkawinan selalu elimakan oleh orang yang tcrlibat seperti waktu 
perninangan harus elimakan oleh tuan rumah atau oleh kedua mcmpclai. 

Di daerah Melayu pada umumnya untuk acara tcpung tawar yakni acara untuk memberi 
keselamatan atau perlambang dari kesehatan, kcsucian dan keakraban. Pada acara inindaun 
atau bahan yang eligunakan adalah bcrtih padi, beras kunyit, beras putih, daun ganda rasa, 
daun ati-ati, daun sipulih, daun samb..tu daunjuang-juang, daun sitawar, daun sielingin, akar 
ribu-ribu sebagai pengikat, serta limau purut dan sintuk. Setiap daun-daun ini mempunyai 
perlambang tersendiri dengan maksud mengarah pada keselamatan. 

Bertih paeli lambang kamajuan dan kesuburan. Beras kunyit lambang kemuliaan dan 
kesungguhan dalam cita-cita, beras putih (beras basuh) lambang kemakmuran dan 
kcsejahteraan, daun ganda rasa lambang kerukunan, daun ati-ati lambang kcwaspadaan, daun 
sipulih lambang kecukupan dan kesempumaan, daun sambau lambang keteguhan usaha 
penelirian, daun juang-juang lam bang tangkal penolaklmemagar diri, daun sitawar lam bang 
kesehatan yang berkepanjangan, daun sielingin lambang kelegaan dan keserasian, akar ribu­
ribu sebagai lambang kesatuan dan tepung beras elicampur dengan limau purut dan sintuk 
melambangkan kesucian .. 

Jenis tanaman yang merupakan pelengkap dalam memasak antara lain buah palem 
muda, rempah-rempah (cengkeh, !ada, merica, pala, dan lain-lain), nangka muda, kelapa, 
daun lengkuas, daun serai, bawang, dan sebagainya. Pada orang yang telah meninggal ada 
sejemus tanaman yang sering digunakan yakni daun setanggi. Daun ini menimbulkan 
keharuman atau aroma yang wangi dan mengandung makna mengembalikan atau mendatangkan 
semangat bagi roh yang meninggal. 

Harnidy mencatat, bahwa dalam hukum adat Melayu pemah terdapat ketentuan yang 
mengatur sistem betemak dan mengerjakan sawahlladang. Dalam ketentuan tersebut 
dikemukakan aturan mengenai pembagian waktu untuk betemak dan berladang, masing­
masing selama 6 bulan. Dalamjangka waktu 6 bulan pertama, petani mengerjakan sawahl 
ladang, mulai dari menanam, menyiang, sampai dengan menuai. Selepas itu,jangka waktu 6 
bulan kedua dapat elimanfaatkan oleh petemak. Mereka dapat melepas temaknya dengan 
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bebas untuk makan rumput di ladang yang telah dituai .Penggunaan sistem ini mcnguntungkan 
kedua belah pihak (petcmak dan petani). Dengan c:rra ini pula kesuburan sawah/ladang tetap 

terjaga., semen tara itu temak berkembang biak dengan cepat. 
Kelembagaan yang bersifat lokal itu (rnisalnya lembaga adat) dapat berfungsi sebagai 

penghambat terhadap ancaman yang dapat mcmpercepat kerniskinan sumber daya alam 
yang dipacu oleh meningkatnya intemsitas pengaruh ekonorni pasar. Pengendalian sosial 
setempatjuga sangat penting artinya sebagai penghambat pengalihan penguasaan atas sumber 
daya alam setempat, ataupun pengalihan fungsi lahan yang semula dipertahankan untuk 
memelihara keseimbangan lingkungan setempat.41 

Daerah-daerah yang banyak ditumbuhi jenis palem rawa scperti rumbia, nibung atau 
sagu memanfatkan hampir scmua bagian dari tumbuhan tersebut untuk keperluan rumah. 
Mulai dari tiang rumah yang dibuat dari batang nibung, atap dari anyaman daun rumbia, 
lantai dari bilah-bilah batang rumbia, dan dinding rumah dari pelepah daunnya Masyarakat 
pesisir dari daerah lain memanfaatkan bambu atau pohon kelapa untuk membuat rumah. 

2. Pengetahuan tentang Aneka Binatang Laut 
Pengetahuan ten tang alam mendukung cara menangkap ikan, pengetahuan dan pekerjaan 

utama di !aut ini menyebabkan mata pencaharian di darat yang berupa aktivitas di bidang 
pertanian, petemakan, dan sebagainya menjadi pilihan atau altematif lain. Oleh karena itu, 
mereka umumnya mengenal kehidupan di !aut dan dcngan sendirinya mereka mengetahuai 
tentang gejala alarn dan lingkungan fisik kehidupan di !aut. 

Masyarakat nelayan Melayu di Kabupaten Karimun banyak yang bertempat tinggal di 
tepi pantai . Hal ini disebabkan karena secara geografis mereka tinggal di daerah dataran 
rendah, tepi !aut. Keadaan alam yang terdiri dari pulau-pulau dan lautan yang mengelilingi, 
tentunya berpengaruh juga pada segala aspek kehidupan. Dari bentuk rumah mercka mcmbuat 
rumah panggung yang merupakan penyesuaian dengan lingkungan alam sekitamya. Rumah 
panggung ini sangat tepat untuk menghindari saat air pasang, menyimpan peralatan produksi 
serta menghindari diri dari binatang buas. 

Lingkungan alarn yang terdili dari !aut. juga berpengaruh dalam mala pencaharian hidup. 
Penyesuaian yang dilakukan adalah dcngan memanfaatkan lautan tersebut sebagai sumber 
mata pcncaharian. Mengingat ketergantungan yang sangat besar terhadap lingkungan alarn, 
mcreka sangat mempcrhatikan kelestarian alam. Upaya melest:rrikan alam ini menyebabkan 
manusia dengan alarn saling mcmbutuhkan, saling tcrgantung dalam kclangsungan kehidupan 
semua makhluk hidup yang berada di tempat terseb~1t. Alam yang ada disekeliling yang 
berupa, !au tan, sungai, gunung, hutan, segala hal yang ada di langit dan di bumi di pandang 
mempunyai kaitan dan fungsi sebagai makrokosmos, semua itu berpengaruh pada kehidupan 
manusia Dalam kchidupannya, masyarakat mcnggunakan dan memanfatkan alarn sckeliling 
untuk mendukung kehidupannya. Mereka berpandangan bahwa pemanfaatan alam jangan 
sampai merusak, mcncemari dan mengganggu ekosistem. Apabilahal tersebut terjadi, maka 
akibatnyajuga akan menimpa mereka, seperti adanya banjir dan tanah longsor. Scmua itu 
diakibatkan pengeksploitasian hutan tanpa adanya perhitungan, sehingga hutan menjadi 
tandus dan hilangnya sumber mata air. Dernikian halnya mcrcka dalarn mencari atau menangkap 
ikan, mereka terbiasa mengambil seperlunya saja tanpa adanya eksploitasi yang berlebihan. 
Hal ini juga disebabkan karena peralatan mereka yang masih tergolong tradisior.al dan 

., lonny Purba, Hal 27. 
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sederhana, sehingga kemampuan dalan1 penangkapan ikan sangat terbatas. 
Masyarakat yang bergantung pada sistem ekonomi subsisten sumbcr day a !aut umumnya 

mengembangkan cara-cara menangkap berbagai jenis ikan, seperti pancing dan kailnya, tangguk 
(serokan). bubu, jaring, jala atau alat yang besar lebih kompleks seperti pukat dan bagan. 
Pada dua dekade belakngan ini kepada masyarakat pesisir telah diperkenalkan pula suatu 
alat yang menggabungkan teknik penangkapan dan pemeliharaan ikan di perairan !aut tenang, 
yaitu kerarnba atau rumpon. 

Di Kabupaten Karimun terdapat berbagai jenis binatang scbagai organisme hidup di 
samping man usia dan tumbuh-tumbuhan. Ada binatang yang san gat diperlukan manusia dan 
ada yang tidak. Ballkan ada juga binatang yang tidak dtsukai oleh masyarakat dcngan berbagai 
alasan seperti binatang buas atau binatang yang mengganggu ketentraman hidup manusta. Di 
antara binatang itu ada yang boleh dibunuh atau binatang yang tidak boleh dibunuh. Ada 
binatang yang dijadikan sebagai binatang temak dan pelengkap upacara. Binatangjuga bisa 
memberikan tanda-tanda tertentu bagi man usia bila akan teljadi sesuatu. Jenis-jenis binatang 
liar yang terdapat di daerall ini an tara Jain; monyet hutsn, pelanduk, musang, buaya, biawak, 
ular, Jutung, dan babi hutan. Sementara itu jenis binatang yang sudall jinak dan dijadikan 
he wan temak adalall; sapi, kerbau, kambing, ayam, dan itik. 

Pada waktu dallulu, binatang tidak boleh dibunuh dan kalau larangan ini dilanggar, roh 
binatang tersebut akan bangkit dan mengganggu ketentraman hldup pembunuhnya. Ballkan 
masyarakat juga akan mengalami hal serupa. Tentang binatang-binatang tertentu terdapat 
anggapan atau cerita yang sudah lama ada dalam kehidupan seh:rri-hari. Semua itu 
mencerminkan pengetahuan masyarakat terhadap binatang serta manfaat dan usaha 
pembudidayaannya. Di antara cerita dan anggapan terhadap binatang itu sudall bcruball, 
bahkan tidak begitu diperhatikan lagi. Kehadiran binatang dianggap sudall biasa dan diperlukan 
untuk membantu memenuhi kebutuhan m,anusia Perubahan zaman tel all ikut mempengaruhi 
persepsi manusia terhadap binatang. Kalau dulu manusia takut membunuh atau memakan 
sesuatu jenis binatang tetapi sekarang tidak lagi takut. Dallulu orang takut pada buaya tetapi 
sekarang boleh dikatakan buaya yang takut pada manusia. 

Dahulu apabila ada orang yang akan mandi di sungai pasti akan dilarang karena di sungai 
itu dianggap ada buayanya Namun sekarang ini dalam berbagai kesempatan jika di sungai 
terdapat buaya maka masyarakat akan segera membunuhnya. Akibatnya sekarang sulit 
ditemukan buaya di sungai karena populasinya makin menyusut dan sungai bukanlah tempat 
yang aman bagi buaya untuk berkembang biak karena banyaknya aktivitas manusia di 
sungai-sungai tersebut. 

Untuk membunuh buaya pada masa lalu digunakan tupai, pe!amluk, dan ayam sebagai 
umpannya. Apabila sudah tertangkap, buaya tersebut dibawa ke darat dan mulutnya diikat 
selanjutnya dibunuh dan diambil kulitnya untuk dijual. Penangkapan buaya merupakan 
salah satu tindakan yang bertentangan dengan perlindungan satwa langka. Hal ini apabila 
tidak dihentikan akan menyebabkan jenis hew an ini bisa punall dari bumi Indonesia. 

Binatang yang sering ditangkap antara lain; berbagai jenis burung, pelanduk (untuk 
dimakan), rusa, babi hutan dan lain sebagainya. Binatang yang sering digunakan untuk 
pelengkap upacara dan dimanfaatkan dagingnya untuk acara sclamatan yakni; kerbau, sa pi 
atau lembu, kambing, ayam dan itik. Binatang yang ditemakkan dan dikembangbiakkan 
antara lain; ayam, itik, kambing, sapi dan kerbau. Sedangkan binatang yang dimanfaatkan 
tenaganya untuk mengolah kebun seperti kerbau dan membawa barang-barang dagangan 
atau hasil panen seperti kuda, sekarang tidak dipakai lagi katena ada traktor pengolalllahan 
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dan gerobak untuk membawa hasil panen. 
Pengetahuan masyarakat terhadap binatang-binatang yang hidup di !aut antara lain 

pengetahuan tentang ikan-ikan !aut. lkan-ikan tersebut beberapa diantaranya mcnjadi 
tangkapan nelayan yang dimanfaatkan untuk konsumsi sendiri dan dijual di pasar atau pada 
agen. yang sclanjutnya akan dipasarkan ke tempat lain. Kehidupan masyarakat yang scbagian 
besar nelayan ini menyebabkan pengetahuan tentang binatang !aut pcnting sekali. Pengetahuan 
akanikan-ikan dan binatang lainnyadiikuti pula oleh pengetahuan tentang gejala-gejala a! am. 

Jenis ikan yang terdapat di !aut terdiri atas jenis ikan yang boleh ditangkap dan yang 
tidak boleh ditangkap. Hampir semua ikan di I aut menjaili objek tangkapan nel~yan . Kalaupun 
ada yang tidak ditangkap barangkali ikan-ikan besar yang memang sulit ditangkap dan jarang 
ada di sekitar !aut Karimun. lkan yang banyak ditangkap antara lain; ikan tamban, ikan 
belanak, ikan selikur, ikan selangat, ikan kerapu, ikan tongkol, dan bcherapa jenis ikan 
lainnya Selain dari jenis ikan, yaitu; udang, curni-curni (sotong), kepiting, kerang, gong-gong 
dan lain sebagainya. 

B. Musim dan Mobilitas Nelayan Melayu 
Nelayan Melayu di kabupaten Karimun sudah sejak lama hid up dari hasillaut, terutama 

dari berbagai jenis ikan .. Mereka mendapat warisan sebagai nelayan mengikuti kebiasaan 
generasi terdahulu yang diadopsi sampai sekarang. Kebiasaan scbagai nelayan bagi generasi 
terdahulu menjadi suatu modal penting bagi generasi selanjutnya, yang kadang tanpa 
sosialisasilpewarisan tertentu. pengetahuan tcntang nelayan sudah dimiliki oleh generasi 
mudanya. 

Sebagai nelayan mereka harus menguasai tanda-tanda yang sering kali tidak ada dalam 
teori atau buku teks, tetapi temyata bila di lapangan dapat diterima aka!. Pengetahuan 
mengenai musim yang mereka miliki, sclain dari warisan yang tersosialisasi lewat pengalaman 
di I aut sehari-hari, hal ini juga berkat adanya pewarisan secara tak sadar dari senior ke junior. 
Kebiasaan-kebiasaan senior (tanpa diajarkan), akan dapat diwarisi oleh juniomya yang 
kemudian terus-menerus tertempah dan menjadi suatu hal yang mutlak dimiliki oleh nelayan. 

Setiap kelompok akan menjalani suatu rute yang cendrung tetap dan biasanya mereka 
bcrhenti tlitempat-tempat persinggahan tertentu yang tetap pula. Petloman mereka untuk 
menentukan posisi dan arah pencarian ikan adalah semua gejala alam yang berhubungan 
dengan perubahan musim dan pergeseran arah mata angin yang mereka peroleh dari melalui 
proses sosialisasi yang berlangsung tanpa henti dari orang tua mereka. 

Ada de Iapan pembalmn musim dan pergeseran arah mata an gin yang dikenal oleh Nelayan 
Melayu yakni : 

I. Musim selatan yang terjadi pada bulan Juni sampai Agustus. 
1. Musim angin barat terjadi pada bulan November 
3. Musim angin utara terjadi pada bulan Desember sampai FebruaJi. 
4 . Musim an gin timur yang terjadi antara bulan Maret sampai Mai 
5. Musim angin ujung selatan pangkal barat atau barat daya terjadi bulan Agustus 

sampai September. 
6. Musim angin ujung barat pangkal utara terjadi pada bulan November sampai 

Desember. 
7. Musim angin ujung utara pangkal timur atau timur !aut terjadi pada bulan Februari 

dan Maret. 

8. Musim angin ujung timur pangkal selatan atau tenggara terjadi bulan Mai sampai 

KESENIANTRADISIONALMELAYUJAMBI I 197 



Juni. 

Selama masa mencari ikan bagi Nelayan Melayu pergi pelayaran diusahakan berada 
pada kawasan perairan disekitar pulau-pulau atau di bahagian tertentu wilayah kepulauan 
yang terletak berlawanan dengan arah mata angin rnisalnya angin timur posisi diusahakan 
pada bahagian selatan pulau. (Sindu Galba, 1996). 

Nelayan Melayu dalam masa pencarian ikan jarak dekat yang waktunya singkat rnisal 
satu musim, dan pergeseran mata angin atau selama peralihan bulan terang ke bulan gelap 
dalam sebulan, maka saat mengitari suatu pulau arah pencarian ikan akan membentuk suatu 
siklus dengan gerakan ikut arus atau ikut angin. Tapi kalau awal pencarian ikan melintas dari 
barat ke timur yang memakan waktu lama maka arah pencarian ikan membentuk dua siklus 
yang merupakan gerakan angka delapan. 

Pola-pola pencarian ikan seperti itu d:liam kehidupan Nelayan Melayu masa sekarang 
ini telah menjaeli gambaran mas a lalu, karen a perubahan-perubahan lingkungan dan peluang 
usaha, maka rute pencarian ikan tidak lagi menanti arah mata angin. 

Musirn panas merupakan musirn yang lebih diharapkan dan elimafaatkan untuk bekerja, 
apakah itu bercocok tanam elidarat ataupun menangkap ikan elilaut. Namun demikian, bukan 
berarti musim hujan atau musim darat tidak disenangi karena dengan adanya hujan akan 
menyuburkan tanaman, memenuhi kebutuhan akan air. Hanya saja, pada usim panas 
kesempatan keluar rumah untuk mencari nafkah lebih ban yak, seperti menangkap ikan di 
laut. 

Musim panas atau musim selatan banyak dimanfaatkan untuk menangkap ikan, udang. 
Musim panas juga menyebabkan kemarau tetapi tidak mempengaruhi aktifitas masyarakat 
dan airpun tidak berkurang. Sedangkan musim barat dan musim selatan masyarakatjarang 
pergi ke laut karena pada musirn itu an gin laut biasanya kencang sehingga dapat membahayakan 
nelayan. Pada musim ini mereka lebih condong menangkap ikan eli sekitar pinggir pantai agar 
suatu waktu dapat menghindar dari kuatnya angin serta gelombang. Dengan dernikian, 
pengetahuan tentang musim sangat membantu dan perlu dalam mendapatkan hasil yang baik 
dan terhindar dari marabahaya. 

Pengetahuan tentang musim sangat berpengaruh pula pada aktifitas masyarakat d:liam 
menangkap ikan dilaut. Menurut kepercayaan masyarakat, musim panas lebih memungkinkan 
untuk memperoleh ikan yang banyak. Pada musim panas biasanya ikan akan bermunculan 
eli permukan !aut sehingga mudah untuk elitangkap. Selain itu, pada musim panas nclayan 
akan mudah mengamati cuaca atau keadaan alam sehingga mereka tau kapan untuk mulai 
menangkap ikan atau kapan harus kembali kedarat. 

Disamping pengetahuan ten tang mcnangkap ikan I aut, adapula kaitannya dengan pasang 
surutnya air laut. Pasang surut air laut ini terjaeli sepanjang hari yang oleh masyarakat elilihat 
dari air sedang naik atau turun. bagi masyarakat Melayu, dalam menentukan waktu pasang 
surut inieliistilahkan dengan sebutan'bulan"utuk perputaran matahari dari pagi sampai sore 
atau maJamnya. Apabila bulan sedang naik atau bulan mengambang menandakan air pasang/ 
naik,jika bulan sedang berada dalam posisi 90derajat atau sedang tegak menandakan air 
tenang, dan jika bulan telah tergelincir atau turun menandakan air surut atau turun. 

Disamping tanda mclihat bulan tersebut, ada pula untuk menentukan pasang surut 
berdasarkan padabintang yang disebut 'bintang pagi' . Ketika bin tang sedang tegak pertanda 
air tenang. Jika bintang condong ke atas menandakan air pasang dan seandainya bintang 
condong ke bawah berarti air sedang surut. Nampaknya dari tanda-tanda tersebut (bulan dan 
bintang) sebenamya sama yang mengisyaratkan bahwa pasang dan surut air laut terjadi 
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setiap hari. Apabila disamakan dengan waktu maka pagi hari sampai agak tengah hari saatnya 
air pasang dan ketika matahari sedang tepat pada kepala atau sekitar pukul 12 siang air 
sedang tenang, serta ketika matahari sudah condong ke barat dan sore hari saatnya air surut. 
Pada mal am hari tanda-tanda tersebut diganti dengan bulan. Apabila bulan sedang tegak 
pertanda air tenang, dan jika bulan condong ke bawah pertanda surut. Begitulah pengetahuan 
masyarakat Melayu ten tang pasang surut dan dalam melihat/ mcngistilahkan bulan . Hal ini 
dapat dimengerti karena pada mal am hari para nelayan turun ke I aut, sebaliknya pada siang 
hari mereka akan kern bali ke darat. 

Pengetahuan tentang keadaan cuaca dalam menangkap ikan di I aut ditentukan pula oleh 
keadaan gelap atau terang yang lebih dikenal dengan istilah 'bulan gelap' dan 'bulan terang' . 
Gelap dan tcrangnya !aut dilihat atau dihitung dari hari yang berhubungan dengan musim 
yang sedang bcrlangsung mu~im panas atau musim hujan. Apabila menangkap ikan pada 
musim terang maka tipis harapan mendapatkan ikan yang banyak karena pada umumnya 
ikan akan mencari tempat yang gelap. Sebaliknya pada bulan gelap ikan mudah ditangkap 
karena mereka akan muncul di permukaan I aut. 

Pemahaman nelayan atas tempat kerjanya itu menunjukkan bahwa I aut sebagai bagian 
hidup nelayan yang tidak mudah ditinggalkan. Menyatunya nelayan dengan !aut dapat 
diketahui d:ui sistem pengetahuan klasifikasi mengenai !aut yang dilakukan oleh nelayan, 
misalnya ten tang warn a !aut, sifat-sifatnya, kedalamannya, bagian-bagian I aut, dan sebagainya. 

Mcnurut nelayan, !aut batasnya dari bibir pantai sampai laut lepas. Laut adalah lahan 
yang luas terdiri dari tiga bagian yakni pinggir/tepi, tengah dan I aut lepas. Masing-masing 
bagian dari !aut itu memiliki sifat-sifat kedalaman, dan wama air !aut. Nelayan dengan 
pengetahuannya tentang sistem klasifikasi I aut, bisa mendeteksi pada kedalarnan beberapa 
saat dia mel aut dan atau hanya dengan melihat warn a air I aut, gerakan air !aut, demikian juga 
terhadap penghuninya, yaitu jenis-jenis ikan apa yang terdapat di daerah permukaan, tengah, 
dan bawah; dan pada wama I aut yang bagaimana nelayan sulit dan mudah menangkap ikan. 

Menurut pengalaman nelayan, pada saat air taut berwama pekat kebiruan, sulit mencari 
ikan karena ban yak kotoran yang lengket di jaring;hal itu karen a pengaruh arus barat !aut dan 
timur I aut yang terjadi sekitar bulan 4 dan 12. 

Selain pengetahuan ten tang bagian-bagian I aut, wamanya, kcdalamannya, nelayan juga 
memiliki sistem klasifikasi tentang ombak, an gin, dan cuaca. Sclain memiliki pengetahuan 
ten tang ombak, nelayan juga mcmiliki sis tern klasifikasi tentang an gin, arah datangnya an gin 
yang berpengaruh pada keadaan ombak,sifat angin dan sebagainya 

Nelayan juga men genal cuaca baik dan tidak baik. Dikatakan cuaca baik hila cerah, tidak 
mendung, angin sedang, tetapi pada saat bersangkutan pcnghasilan nelayan berkurang. Cuaca 
buruk apabi la ombak dan angin besar, mendung dan ada petir, tetapi penghasilan nelayan 
relatif cukup baik. 

Dalam aktivitasnya menangkap ikan. pada umumnya nelayan berpedoman pada tanda­
tanda alam. Misalnya dengan memperhatikau gerak arus taut, memperhatikan pergerakan 
bintang dan bulan, dan tiupan arah angin (angin laut banyak ikannya) 

Pengetahuan yang dimiliki itu menjaJi pcdoman nelayan untuk melakukan strategi pada 
saat melaut, misalnya pada saat datang ombak besar, angin kencang, dan cuaca buruk. 

Kondisi alam sulit ditebak, pada saat bcrangkat cuaca cerah, angin bertiup lembut, tetapi 
bisa saja saat di tengah I aut, tiba-tiba datang an gin kencang, mcndung pekat, ombak bergulung­
gulung, petir membelah langit, dan hujan deras, semuanya itu adalah resiko yang harus 
dihadapi nclayan pada saat melaut. Nelayan tahu bahwa kondisi seperti ini bisa 
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membahayakan keselamatan mereka. 
Resiko lainnya yang bisa datang dengan mendadak adalah misalnya Liba-Liba nelayan 

jatuh sakit pada saat ada di tengah !aut, atau mesin perahu tiba-tiba matilmacet. Resiko 
seperti ini sering terjadi , biasanya nelayan harus menunggu bantuan dari nelayan lain yang 
kebetulan berpas-pasan di !aut. 

Pengetahuan dan sistem klasi fikasi ten tang I aut, dan resiko yang harus dihadapi nelayan 
di I aut, secara langsung dan tidak langsung telah memberikan cara-cara atau strategi untuk 
menghadapinya. Kearifan-kearifan yang terkandung dalam tindakannya adalah untuk 
meminimalisasi resiko, yang merupakan hasil dari pemahaman, penghayatannya terhadap 
pekerjaannya sebagai nelayan. (Sumintarsih dkk, 2005 ;50). 

Adanya sistem pengetahuan dalam kehidupan masyarakat di daerah penelitian, melahirkan 
beberapa pantang larang terhadap lingkungan. Pantang larang ini merupakan manifestasi dari 
sistem pengetahuan yang dimiliki untuk menjaga kelestarian lingkungan alam dan sosial. 

Mayoritas dari masyarakat Melayu di Kabupaten Karimun hidup dan bertempat tinggal 
di daerah pesisir pantai. Sebagian besar dari mereka ini bermatapencaharian sebagai nelayan. 
Nelayan Melayu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dibekali dengan berbagai 
hal yang bertujuan untuk keselamatan dan mendapat hasil yang melimpah, salah satunya 
adalah pantang La rang yaitu sesuatu pesan agar tidak melakukan perbuatan yang ditabukan, 
pada hakekatnya merupakan warisan dari nenek moyang untuk menjaga diri agar terjaga 
keselarnatan diri mereka 

Pantang larang dalam kehidupan orang Melayu sudah sejak dahulu ada. Pantang larang 
ini adadalam segala aspek kehidupan. Segal a pan tang larang ini dimaksudkan untuk menjaga 
keselamatan manusia, lingkungan alam dari kerusakan akibat perbuatan manusia. Ketika 
lingkungan alam dapat dijaga kelestariannya, segala kandungan yang ada di dalarnnya dapat 
dieksploitasi guna memenuhi segala kebutuhan hidup. Pan tang larangjuga dimaksudkan agar 
tidak menimbulkan kemarahan bagi makhluk hal us yang menempati wilayah-wilayah yang 
menjadi tempat mencari sumber penghidupan tersebut. Dengan kata lain pantang larang 
pada prinsipnya merupakan upaya untuk menjaga keselamatan diri di sam ping melestarikan 
lingkungan alam. 

Menurut Bapak Usman (informan kunci), banyak orang Melayu tidak menghiraukan 
lagi keberadaan pantang larang itu dan menganggapnya tidak lebih dari tahyul. Namun dalam 
hati kecil mereka tetap mengakui akan adanya kekuatan supranatural atau kekuatan gaib 
yang ada di luar diri dan kekuasaan mereka Oleh karena itulah orang tua-tua Melayu masa 
lalu mcngadakan pantang larang itu an tara lain untuk melindungi anak cucunya dari gangguan 

kekuatan gaib. 
Orang tua-tua Melayu masa lalu sangat percaya bahwa tempat-tempat yang jarang 

ditempuh manusia, seperti gunung, hutan, !aut dan sungai banyak dihuni makhluk-makhluk 
halus. Oleh karena itu dicarilah pantang larang agar mereka tidak melakukan perbuatan­
perbuatan yang dapat mencelakakan diri mereka sendiri. Diciptakannya pantang larang 
diharapkan dapat menjadi pedoman bagi orang Melayu untuk menjagadirinya dari gangguan 
makhluk hal us. Disadari, pantang larang itu merupakan upaya untuk menjaga kelestarian 

lingkungan alam .. 
Sesungguhnya banyak juga kejadian nelayan atau petani yang mengalami kecelakaan 

atau mendapat musibah saat merambah hutan dan mengarungi I aut perahu atau sampan yang 
digunakan terseret ombak. Hal ini bisa terjadi karena mereka kurang paham mengenai 
perubahan-perubahan cuaca, tidak begitu mahir menggunakan perahu atau sampan, atau 
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sebab-sebab lain. Kecelakaan atau musibah tersebut memang sudah kehendak dari Sang 
Pencipta. Namun demikian, orang-orang pintar pawang, bomo, dukun) mengatakan bahwa 
hal itu terjadi karena yang tertimpa musibah tclah mclanggar pantang larang yang harus 
dipatuhi. Mereka telah melanggar pan tang larang, maka sudah sewajamya menerima musibah 
atas kelalaian yang dilakukan . Agar tidak menerima musibah maka semua pantang larang 
harus di indahkan. 

Menurut Bapak Usman, pantang larang merupakan pedoman untuk menjagadiri daripada 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat mencelakakan diri sendiri. Bahkan dengan 
mengetahui pantang larang itu, orang Melayu tidak akan bertindak ceroboh, lebih berhati­
hati, dan takut melanggar pan tang larang. Paling tidak apabila mau mengamalkan pan tang 
larang warisan leluhur terse but, malapetaka tidak akan menimpa dan lingkungan alam akan 
tetap terjaga 

C. Teknologi 
Keh.idupan manusia tidak dapat d.ipisahkan dari alam karena alam juga menyed.iakan 

bermacam-macam kebutuhan manusia. Berbagai kegiatan d.ilakukan sebagai perwujudan 
tanggapan aktif manusia terhadap a! am tersebut yang pada gilirannya akan menghasilkan 
kebudayaan. Dan, kebudayaan itu send.iri bersifat dinarnis (berkembang). Ked.inamisan suatu 
kebudayaan d.ipengaruh.i oleh berbagai faktor. antara lain demografis, kontak-kontak: dengan 
kcbudayaan asing, geografis dan lain-lain. 

Faktor geografis sering d.isebut sebagai yang sangat mcnentukan corak dari suatu 
kebudayaan (determinisme geografi). Artinya, kebudayaan yang berkembang pada suatu 
masyarakat, baik bahasanya, sistem kemasyarakatannya, sistem ekonominya, sistem 
rcliginya, sis tern pengctahuannya, sistem keseniannya, dan sistem teknologinya, tidak terlepas 
dari lingkungan geografis d.imana masyarakat tcrscbut berada (Sindu Galba: 1998). 

Dalam pembahasan berikut ini akan d.ikemukakan teknologi masyarakat Melayu d.i 
Karimun yang berhubungan dengan kclautan yang digunakan oleh masyarakat untuk 
menangkap ikan (biota !aut). 

1. Alat yang digunakan sebagru kenderaan di laut 
a. Sampan dan Pompong 

Sampan (sampan dayung) merupakan alat transportasi yang dipcrgunakan masyarakat 
adat Nelayan Melayu dalam beraktivitas sehari-hari d.i laut dengan cara mendayung. Di 
samping itu, sampan juga berfungsi sebagai saran a untuk menangkap i kan. Nelayan Melayu 
menycbut sampan dengan sebutan "sapao". Sampan ini d.ibuat dari kayu meranti, seraya, 
mensanak dan lain-lain. Dipilihnya kayu ini karena kayunya keras dan tahan lama. Dulu, 
kayu ini dicari di hutan di pulau-pulau, kini kayu harus d.ibeli. Makanya tidak banyak 
orangyang berpropesi sebagai pembuat sampan atau pompong. Yang lazim sekarang dilakukan 
oleh nelayan untuk merniliki sampan adalah dengan membeli sampan baru dari pengrajin 
ataupun separuh pakai atau sampan second menurut istilah setcmpat sampan second ini 
setelah d.ibeli diperbaiki tcrlebih dahulu sesuai dengan keinginan, kemudian baru dipakai. 
Mempunyai sampan dengan cara membcli adalah lebih praktis. Apalagi pada masa sekarang 
sudah sulit mencari kayu d.i hutan. 

Sampan yang pada umumnya digunakan Masyarakat Adat Nelayan Melayu ini masih 
bersifat tradisional. Cara mempergunakannya pakai dayung. Setiap kali turon ke !aut, sekurang­
kurangnya mereka harus pergi berdua Satu orang bertugas mendayung atau mengendalikan 

KESENIANTRADISIONALMELAYUJAMBI I 201 



sampan sedang satu orang lagi mempersiapkan peralatan untuk menangkap ikan. Masyarakat 
adat Nelayan Melayu pacta umumnya pandai mendayung sampan/ mempergunakan sampan. 
baik kaum perempuan maupun anak-anak mereka yang berumur ± 8 tahun. 

Sewaktu-waktu apabila diperlukan. sampan ini mereka beri a tap yang disebut "kajang ". 
Atap ini terbuat daun pandan yagn disusun sejajar dengan rapi kemudian dijalin dengan 
rotan. Pembuatan atap sampan ini biasanya dikerjakan oleh kaum perempuan. Daun pandan 
diperoleh di pantai sekitar tempat tinggal mereka ataupun di pantai sek.itar pulau-pulau 
tempat mereka menangkap ikan. A tap ini didesain sedernik.ian rupa sehingga bisa bongkar 
pasang sesuai dengan keinginan!keperluan mereka Kalau diperlukan, atap sampan dipasang 
dan sebaliknya kalau tidak diperlukan, atap disimpan pacta tempat tertentu. 

Berbeda dengan sampan dayung, pompong/perahu motor yang dipergunakan oleh 
beberapa Nelayan Melayu untuk menangkap ikan, diperoleh dengan cara membeli (bagi 
yang mampu). Mereka bel urn puny a keahlian dalam membuatnya, apalagi pompong memakai 
mesin/motor penggerak dalam pengoperasiannya Tetapi diantara mereka bisa mengoperasikan 
pompong tersebut. 
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Foto 12: 
Pak Iskandar, Pengrajin Pompong di Desa Parit 
dengan basil kerajinannya yang hampir selesai 
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Dibandingkan dengan sampan dayung, pompong lebih besar, cepat dan aman. Tetapi 
bagi kebanyakan Masyarakat Adat Nclayan Melayu, pemakaian sampan dayung lebih 
disenangi. Selain tidak mampu membeli pompong, pengoperasian sampan dayung tidak 
memerlukan biaya banyak seperti membeli BBM (Bahan Bakar Minyak). Apalagi pada 
masa sekarang harga BBM dari waktu ke waktu semakin melambung dan kadang-kadang 
untuk memperolehnya pun sulit. 

Foto: 13 
Porn pong yang dipergunakan untuk menangkap ikan 

2. Alat Tangkap 
a. Tombak/Serampang 

\ 
I , 
I I 

j 

Tombaklserampang digunakan untuk menangkap ikan dan so tong. Pegangan serampang 
terbuat dari bambu sedangkan matanya dari besi. Bambu untuk mcmbuat serampang ini di 
pulau sek.itar tempat pemukiman mereka ataupun pulau-pulau di sek.itar tempat mereka 
menangkap ikan. 

Untuk scbuah serampang, diperlukan bambu dengan diameter± 517 em dan panjang ± 3 
m. Ukuran ini kadang-kadang tergantung kcinginan pemakai (besar/kecil tubuh seseorang). 
Sedangkan untuk matanya diperlukan besi . Bcsi ini dibentuk bercabang 2 atau 3 dengan 
ujung yang runcing dan agak berkait. Membuat mata pancing ini, tidak semua nelayan 
Melayu puny a keterampilan. Sebagian mereka mengupah kepada orang lain. Mata serampang 
ini ada yang dua dan ada yang tiga. Semak.in banyak mata serampang yang dipakai, semak.in 
besar kemungkinan untuk mempcroleh ikanlsotong lebih banyak. 

Setelah mata serampang selesai dibentuk, barulah mereka pasangkan ke bambu yang 
tclah mereka sediakan dan dilengkapi dengan tali. 

b. Pancing 
Pancing adalah a! at yang dipergunakan untuk menangkap ikan, udang, nos (cum.i kecil) 

yang terdiri atas mata pancing, tali nyilon, tuntun/ladong dan gelondong. Peralatan pancing 
ini dapat dibeli di pasar Karimun ataupun tempat-tempat lainnya. 
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Gelondong berbentuk bulat scperti roda terbuat dari plastik, berfungsi untuk menggulung 
tali pancing yang terbuat dari tali nil on. Sedangkan mata pancing terbuat dari logam. Semua 
peralatan untuk memancing ini mudah didapat karena tersedia di pasar-pasar termasuk di 
pasar Karimun. 

Setelah semua peralatan tersedia, barulah masyarakat atau seseorang yang akan 
mempergunakannya merakit sendiri sesuai dengan kebutuhan. Apabila pancing dipcrgunakan 
untuk menangkap ikan yang berkelompok, maka peralatan pancing dirakit seperti gam bar di 
bawahini. 

Perambut terbuat dari tali nilon dengan ukuran lebih halus dari tali pancing. Besar 
kecilnya ukuran tali pancing dan mata pancing tergantung besarlkecilnya ikan yang akan 
dipancing. Kalau memakai tali pancing dan mata pancing yang agak besarlkasar, maka ukuran 
ikan yang akan dipancing adalah ikan yang berukuran agak besar. Dan, begitu juga sebaliknya, 
apabila menggunak.an tali nilon dan mata pancing yang halus mak.a ikan yang akan didapat 
juga ikan yang agak kecil. Tuntun atau ladong terbuat dari timah yang berfungsi sebagai 
pemberat untuk menenggelamkan pancing ke dalam !aut. 

Apabila memancing di air tenang, dipakai peralatan yang disebut "coruiit ". Mata pancing 
tidak diberi umpan, umpan hanya ditabur dipermukaan air kira-kira setentang pancing/ 
candit. Dengan demikian ikan akan berebut umpan maka cepat-cepat pancing/candit ditarik 
ke atas dan ikan-ikan pun ak.an menyangkut dipancing/candit. Di bawah ini adalah. gambar 
peralatan pancing untuk menangkap ikan yang berkelompok. 

Peralatan pancing yang dipergunakan untuk memancing ikan yang berada di I aut yang 
dalam hampir sarna dengan peralatan untuk memancing ikan yang berada di permukaan I aut. 
Perbedaannya terletak. pada tuntun. Untuk memancing ikan yang berada di !aut yang dalam 
tuntunnya besarlberat, sedangkan untuk memancing di pcrmukaan !aut tuntunnya keciU 
tidak terlalu berat. 

c. Jala dan /atau jaring 
Jala atau jaring dibuat dari tali nyilon dengan cara merajut. Alat untuk merajut disebut 

"coban ". Pada masa sekarang, jala yang siap pakai sudah banyak. dijual di pasar dan 
harganya bervariasi tergantung besarlkecil dan bah.an yang dipergunak.an. Bagi masyarakat 
yang hendak membeli jala siap pakai, dapat mendapatkannya di pasar-pasar terdekat sesuai 
dt:ngan kebutuhan dan kemampuan. 

Apabilajala rusak atau putus, jala terse but dapat diperbaiki dengan cara merajut dengan 
tali nilon atau bahan yang sama. 
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Foto 14: 
Foto Jaring yang dibingus dengan kain, siap dibawa ke laut 

Foto 15 dan 16 : 
Foto jaring lainnya yang dipakai oleh nelayan Melayu 

untuk menangkap ikan di laut 
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d Sondong 

Pada masa lalu, sondong dibuat dari kain, tetapi sekarang untuk membuat sondong 
hanya memakai nilonlplastik menyerupai kelambu gantung yang terbuat dari nyilonlplastik. 
Untuk pemegangnya dipergunakan kayu dengan diameter ± 8 em dan panjang ± 3 m. 
Sedangkan untuk tapak dipergunakan sabuk kelapa Untuk lebih jelasnya lihat gam bar di 
bawah ini . 

e. Penceduk 

Penceduk adalah a! at untuk menangkap ikanludangpopaye (kecil) di sungai . Penceduk 
terbuat dari kayu (untuk tangkai), nyilon dan rotan. 

f. Raga 
Raga adalah wadahltempat ikan yang dipergunakan untuk meletak.kan! menyimpan ikan 

waktu menombak. Raga ini terbuat dari rotan dengan cara menjali1U1ya sehingga berbentuk 
bola/raga Biasanya raga ini diikatkan dipinggang. 

3. Pola Penangkapan 
Adapun pol a penangkapan hasillaut, selain yang disebutkan di atas, nelayan Melayu 

juga lazim melakukan dalam beberapa cara yaitu : 

206 

a. Menyelam 
Cara ini. dipakai untuk mengambil atau mengumpulkan jenis-jenis binatang karang 

seperti Kima, Lokan, Kijung, Teripang, Siput Mata Merah, Kiban dan sebagainya 
b. Menembak 

Menembak merupakan salah satu cara Nelayan Melayu menangkap ikan. Pada 
saat rnelakukan cara ini, mereka rnempergunak:an alat yang disebut dengan serampang 
atau tempuling. Serampang merupakan tombak yang bergagang bambu dengan 
ujungnya diberi mata tombak yang berbentuk seperti rnata pancing atau mata k.ail 
lurus dengan ujung tajam dan berkait sebanyak tiga buah. Dari tiga mata tombak 
diikat menjadi satu berbentuk seperti trisula dengan posisi mata tombak tengah 
lebih rendah dari dua mata tombak lailUlya yang berhadapan. Sedangkan pada pengikat 
mata tombak diberi tali panjang agar mudah ditarik kembali setelah serampang ll1aU 
tempuling dilemparkan ke sasarannya 

Perbe®an tempuling dan tombak terletak padagagangnya, tombak bergagang 
buluh yang ruasnya hams betjumlah ganjil antara 5 - 9 ruas. Sedangkan tempuliqg 
gagangnya terbuat dari kayu yang biasanya kayu nibung dengan ukuran sepanjang 
tangan ke dada sipemakai. Disamping itu serampang bisa digunakan untuk menembak 
semuajenis binatang !aut yang ukuralU1ya tidak terlalu besar, seperti ikan, ketarn, 
udang, so tong dan curni-curni. Tempuling hanya digunakan untuk menembak ikan 
besar atau kecil dan ketam, serta gurita (sotong besar). 

c. Nyuluh 
Nyuluh berasal dari kata suluh yang berarti api penerang. Cara ini dipergunakan 

oleh Orang Laut untuk menombak ikan dan udang serta sotong pada malam hari. 
Hal ini dilakukan apabila pasang surut atau antara surut dan pasang dan sebaliknya 
tetjadi pada malam hari. Peketjaan menyuluh dilakukan lebih dari satu orang, setidak­
tidaknya dua orang yang masing-masing bertugas sebagai pemegang a! at penerang 
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atau lampu dan seorang lagi sebagai penombak. Secara tradisional suluh yang dipakai 
adalah batang kayu lunak atau daun serta pelepah kayu yang dijadikan seperti obor. 
Dewasa ini Nelayan Melayu sudah mempergunakan lampu patromak atau lampu 
Ianting. 

d. Ngedik 
Salah satu dari bermacam-macam cara Nelayan Melayu menangkap ikan adalah 

ngedik. Menangkap ikan dengan cara ngedik sarnadengan memancing. Perbedaannya 
terdapat pada alat pemegang. Pancing mempergunakan alat pemegang, sedangkan 
ngedik tali pancing diikat pada sebuah kayu yang lentur atau buluh yang disebut 
denganjoran . Ngedik dilakukan pada perairan yang dangkal berkarang. 

e. Berkarang 
Berkarang merupakan suatu pekeljaan mengumpulkan sumber daya !aut berupa 

karang-karangan, seperti lokan, ketam, kijang dan siput. Berkarang dilal<ukan pada 
saat air !aut surut jauh (kering besar). 

4. Hubungan Ekonomi 
Dalam kehidupan aspek ekonorni nelayan Melayu cenderung berhubungan dengan 

perantara dan/atau toke. Hampir setiap hari perantaralagen selalu hilir mudik ke kampung 
nelayan untuk melayani nelayan yang akan pergi dan pulang mel aut. Apabila nelayan mendapat 
hasil dalam jumlah yang cukup besar, dan nelayan yang turun juga dalam jumlah yang 
banyak, maka hasil yang diperoleh dapat langsung dijual kepada toke. Di Karimun beberapa 
terdapat toke dari kalangan etnis Cina yang juga bertindak sebagai pedagang yang menyediakan 
segala keperluan hidup nelayan dan segala keperluan rumah tangga dapat mereka peroleh 
dari toke tersebut. 

Ada minimal dua tipe perantara dan toke, pertama yaitu orang yang sanggup memenuhi 
segala kebutuhan keluarga nelayan dengan cara memberi talangan (utangan). Hutang ini 
dibayar dengan cara menjual hasil tangkapan yang mereka peroleh terhadap perantara atau 
toke. Sedangkan yang kedua yaitu perantara atau toke yang hanya menerima jenis ikan 
tertentu (rnisalnya ikan yang tergolong mahal untuk dieksport) . Mereka ini tidak terlalu 
terikat satu sama lain. Sedangkan perantara dan toke yang pertarna ada keterikatan hubungan. 

Keberadaan perantara dan toke seperti ini sudah berlangsung san gat lama, dan masyarakat 
nelayan seperti itu terlihat tidak mempunyai altematif lain. Antara nelayan dengan toke 
sudah teljalin hubungan timbal balik yang sangat sulit untuk dipisahkan. Sebab Nelayan 
Melayu itu dapat memperoleh sampan bahkan pompong atas bantuan toke tersebut toke 
membelinya terlebih dahulu dan Nelayan Melayu membayamyadenganjalan mencicil, dan 
menurut para nelayan ini tidak mcmberatkan karena baru dibayar apabila hassi! tangkapannya 
banyak. Dan apabila tangkapan sedikit makacicilan bel urn perlu dibayar. Hutang yang telah 
dicicil hanya dicatat toke dan mereka tidak mengetahui berapa sisa hutangnya, begitu juga 
mengenai harga sampan, harga barang-barang lainnya. Scmuanya ditentukan oleh toke 
termasuk juga harga ikan. Akibatnya mereka terpaksa berhubungan dengan toke karena 
hutang mereka tidak pemah selesai. 

Pacta pol a kedua dari hubungan dengan toke akhir-akhir ini muncul gejala baru dan ini 
juga sangat tergantung kepada jumlah toke di suatu pemukiman Nelayan Melayu. Ada 
kecendrungan semakin banyak toke maka semakin bebas nelayan menjual hasil tangkapan 
mereka dengan harga yang lebih tinggi. Namun disisi lain, para toke pun tidak mau memberikan 
hutang kepada nelayan. 
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D. Upacara·upacara yang berkaitan dengan Mata Pencaharian 
Menurut Koentjaraningrat, upacara adalah salah satu unsur dari religi yaitu kepercayaan 

terhadap adanya kekuatan yang berada di luar kekuasaan manusia (kekuatan supranatural). 
Manusia meyakini keberadaan kekuatan tersebut bahkan kekuatan tersebut ikut menentukan 
jalan hidup manusia. Kekuatan supranatural tersebut terwujud pada kepercayaan adanya 
dewa, maklhuk hal us, kekuatan sakti, Tuhan, dan ilmu gaib. 

Pada masyarakat Nelayan Melayu Karimun, selain mempercayai adanya Tuhan Yang 
Mahaesa, mereka juga mempercayai adanya penguasa lain di lingkungan alam atau tern pat 
tinggal mereka. Kepercayaan terhadap adanya ilmu gaib yang bisa mereka dapatkan dari 
makhluk halus atau tempat-tempat keramat masih mewarnai kehidupan masyarakat. 
Keyakinan terhadap makhluk hal us yang mempunyai kekuatan gaib banyak merekajumpai 
di tempat-tempat seperti; laut, teluk, hutan, dan rawa-rawa yang ada di sekitar tempat 
tinggal mereka 

Agama dan kepercayaan merupakan suatu kekuatan yang sangat berperan dalam 
membentuk masyarakat dan kebudayaan. Agarna ditujukan pada pengabdian serta kepatuhan 
terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa, sedangkan kepercayaan dihubungkan dengan kekuatan­
kekuatan yang diharapkan bantuannya untuk menolong dan melindungi diri seseorang atau 
masyarak.at. 

Menurut Yussuwadinata dan Esram (2002), dalam kehidupan masyarakat Melayu, 
mereka membedakan 2 wujud alam yaitu; alam gaib dan alam nyata. Pernikiran tentang 
adanya alam gaib membuahkan kepercayaan tentang adanya kekuatan di luar kekuasaan 
manusia. Berkaitan dengan pemikiran tersebut, maka setiap wujud alam, seperti gunung, 
lautan, hutan, dan sebagainya, diyakmi mempunyai penjaga. Berlangsungnya peristiwa­
peristiwa bencana alam rnisalnya, dipercayai sebagai hukuman atas pelanggaran yang 
dilakukan oleh manusia karena tidak mengindahkan ketentuan yang digariskan oleh 
penjaganya. Berkaitan dengan kepercayaan terhadap alam gaib, dalam kehidupan orang 
Melayu dikenal berbagai jenis upacara yang intinya merupakan upaya pendekatan manusia 
terhadap para penjaga benda-benda alam, rnisalnya; upacara memelihara kampung .. Dalam 
upacara semacam itu, manusia menyediakan "sesajen" bagi sang penjaga dan menyampaikan 
permintaan agar dihindarkan dari bencana 

Banyak dari anggota masyarakat yang telah menganut ajaran agama tertentu tetapi 
masih mempercayai adanya makhluk hal us. Walaupun mereka telah melaksanakan ajaran­
ajaran agama yang mereka yakini, namun kepercayaan terhadap adanya makhluk halus 
dalam kehidupan mereka juga ban yak mewarnai kehidupan masyarakat. 

Sebelum memeluk salah satu ajaran agama, kepcrcayaan yang diyakini adalah anirnisme. 
Anirnisme adalah suatu sistem kepercayaan kepadajiwadan makhluk hal us yang berada di 
alam sekeliling tempat tinggal manusia. (Suyono, 1985). Di samping kepercayaan terhadap 
makhluk hal us ini, ada juga anggota masyarakat yang mempercayai adanya kekuatan-kekuatan 
gaib yang terdapat dalam diri seseorang, pohon besar dan sebagainya (dinarnisme). 

Masyarakat di daerah penelitian, meyakini di dunia ini di samping adanya makhluk 
hidup,juga ada makhluk lain yang mendiarni ruang dan tern pat yang ada di sekeliling mereka 
Makhluk lain yang dipercayai adadi sekitar mereka adalah roh-roh orang yang telah meninggal 
dan makhluk halus yang sewaktu-waktu sering kali memperlihatkan wujudnya dalam 
penglihatan masyarakat. Roh atau arwah nenek moyang yang telah lama meninggal kadang 
kala memperlihatkan dirinya eli lingkungan kaum keluarganya yang masih hidup. Pemunculan 
roh nenek moyang ini teljadi apabila roh tersebut melihat bahwa keturunannya dalam 
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kehidupan sehari-hari tidak berbuat seperti yang telah dilakukannya pacta masa lalu. Ketika 
kaum kerabat ini tidak lagi memperdulikannya, maka roh nenek moyang ini mcnjadi murka 
dan seringkali mendatangkan bencana, seperti bencana alam, timbulnya wabah penyakit, 
dan kesulitan hidup dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Biasanya setiap kali diadakan upacara persembahan terhadap roh nenek moyang dan 
makhluk hal us, selalu dipimpin oleh seorang homo atau dukun. Dari ritual yang dilakukan 
homo akan membacakan mantera-mantera atau jampi-jampi yang intinya memuat permintaan 
agar roh nenek moyang atau makhluk hal us menjaga kehidupan merekadan tidak mengganggu 
anak cucunya yang masih hidup. Selain itu, permintaan yang sering kali dibacakan oleh 
homo adalah agar makhluk hal us yang beradadi sekitar tempat tinggal penduduk mau pindah 
ke tempat lain yangjauh dari lingkungan tempat tinggal penduduk. 

Tidak sctiap orang dapat berkomunikasi dengan roh nenek moyang atau makhluk halus 
yang ada di dunia ini. Hal ini hanya dapat dilakukan oleh homo. Pembacaan mantera atau 
jampi-jampi mengisyaratkan adanya komunikasi antara homo dengan roh nenek moyang 
atau makhluk halus. Dengan demik.ian diyakini bahwa ketika pembacaan mantera atau 
jampi-jampi dilakukan homo, maka mantera ataujarnpi-jampi tersebut merupakan sarana 
yang dapat menghubungkan keinginan manusia yang rnasih hidup dengan roh nenek 
moyangnya 

Menurut penuturan salah seorang in forman (Mahyuddin Sudarno) dunia tern pat tinggal 
roh nenek moyang biasanya di sekitar tempat tinggal anak cucunya. Roh nenek moyang ini 
bersernayam di sekitar tinggal anak cucunya dengan rnaksud dapat rnenjaga keselarnatan 
anak cucunya terse but. Semen tara itu, para hantu,jin balang, mambang dan peri bersemayam 
di tempat-tempat tertentu yang jauh dari lingkungan tempat tinggal anggota masyarakat. 
Mereka ini umumnya tinggal di pohon-pohon besar, !aut, sungai, teluk, rawa-rawa, dan 
hutan. Selagi roh nenek moyang dan makhluk halus tidak diganggu oleh manusia, maka 
mereka tidak akan menjadi murka. Ketika melewati tempat-tempat yang dipercayai ada 
"penunggunya" maka hendaklah merninta izin untuk lew at dan jangan mengganggu rnakhluk 
hidup lain (tanaman dan hew an) yang ada di sekitar tempat tersebut. 

Pada dasamya, ada pemikiran orang Melayu mengenai alam gaib merupakan sisa-sisa 
kepercayaan lama sebelum orang melayu memeluk agama Islam. yakni anirnisme dan 
dinarnisme. Untuk menjembatani hubungan man usia dengan a! am scmesta yang penuh dengan 
rahasia ini, masyarakat meminta bantu an kepada pawang, bomo, atau dukun. Mcreka dianggap 
menguasai mantera, doa-doadan ilmu-ilmu rahasia yang dapat digunakan untuk berkomunikasi 
dengan alam dan penjaganya. Sampai saat ini sisa-sisa kepercayaan lama tersebut masih 
dapat dijumpai. Namun, sejalan dengan masuknya agama Islam dalam kcbudayaan Melayu, 
malca mantera-mantera yang diucapkan telah banyak berubah dan menyesuaikan dengan 
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. 

Tolak Bala, 
Kebiasaaan yang sering dilakukan oleh masyarakat atau nelayan khususnya dalam 

menangkap ikan di laut yakni mengadakan upacara tolak hala. Hal ini dilakukan untuk 
memohon keselamatan dalam perjalanan serta mendapatkan hasil yang memuaskan. Dahulu 
ada beberapa jenis ikan yang tidak boleh dimakan. Hal ini disebabkan pada jenis ikan 
tersebut terdapat bisa atau racun yang membahayakan keselamatan orang yang memakannya 
Ada jugajenis binatang I aut yang tidak dimakan karena dianggap jijik. namun jenisnya sudah 
tidak diketahui lagi karena generasi sekarang tidak tersosialisasi oleh generasi terdahulu. 
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Nelayan Melayu Sumatera Timur san gat percaya akan kekuatan gaib yang ada di I aut 
bisa mempengaruhi tangkapannya. Orang yang mampu bernegosiasi dengan jembalang I aut 
dan marnbang I aut (makhluk gaib eli !aut) adalah Tok Pawang Jamu Laut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Iskandar, pada saat ini sepengetahuan 
beliau, nelayan Melayu sudah jarang melakukan upacara-upacara khusus yang bertujuan 
untuk rnenambah penghasilan. Kebanyakan yang dilakukan oleh mereka adalah berdoa 
sebelum berangkat dan setelah sampai eli tempat (lokasi ) penangkapan ikan serta "rneminta 
izin" kepada penjaga !aut. Kira-kira kata yang eliucapkan adalah sebagai berikut. "Wahai 
datuk penjaga I aut, Izinkanlah karni mengambil sebagian dari tempat ini sebafai bekal hidup 
karni dan keluarga !" Selanjutnya mereka mulai menangkap ikan . 

Ketika karni mengkonfirmasikan beberapa hal-hal yang dulu Iazim dilakukan oleh nelayan 
Melayu Sumatera Timur yang percaya akan kekuatan gaib yang ada di laut bisa 
mempengaruhi hasil tangkapan. Menurut Pak Iskandar, hal itu tidak pemah elilakukan, 
karena sebagian besar nelayan Melayu Karimun adalah orang yang sudah taat beragarna. 
Berdasarkan beberapa sumber, eli Sumatera Timur ada orang yang mampu bemegosiasi 
dengan jembalang I aut dan mambang I aut (makhluk gaib eli Iaut) yang disebut Tok Pawang 
Jarnu Laut. Profesi ini eliperoleh secara turun temurun yang kabarnya tidak bisa terelakkan, 
jika tidak ingin kena fuaka Tok Pawang biasanya sudah berusia lanjut, mengetahui silsilah 
kampung makhluk dan prosesi jamu !aut serta wajib memaharni siroh nabi dan aksara arab 
gundul. Tok Pawang sangat elisegani eli lingkungan masyarakat nelayan melayu sumatera 
timur karena selain mampu mendongkrak hasil tangkapan (ikan), iajugaeliyakini dan terbukti 
bisa memerintahkan makhluk gaib yang ada di )aut untuk menyembunyikan ikan-ikan yang 
ada eli !aut. 

Mengenai pembuelidayaan ikan atau binatang I aut bisa dikatakan sarnpai saat ini masih 
diperhatikan. Oleh karena ikan !aut selalu berkembang biak pada masa-masa tertentu, maka 
upaya pembuelidayaan dengan menggunakan bag an, rumpon, dan keramba banyak dilakukan. 
Sebagian anggota masyarakat lainnya yang berrnata pencaharian sebagai nelayan, tidak 
melakukan buelidaya Oleh karena ikan eli laut selalu berkembang biak tanpa perlu pengelolaan 
oleh nelaytan ataupun pemerintah. Akan tetapi ada sejenis ikan yang dibuelidayakan oleh 
masyarakat eli pinggir pantai yakni ikan kerapu. Benih ikan ini dilokalisasikan pada suatu 
tempat yang berbentuk segi empat dan terbuat dari kawat, setelah besar ikan ini baru 
dikonsurnsi atau dijual ke pasar atau restoran makanan I aut. 
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BABIV 
PENGARUHDANPERUBAHAN 

Nelayan Melayu di Kabupaten Karimun khususnya eli lokasi penelitian (sesuai ruang 
Iingkup wilayah) saat ini sedang mengalami proses perubahan. Akibat dari proses 
pembangunan ekonomi yang berlangsung pada hampir semua daerah Propinsi Kepulauan 
Riau termasuk eli kabupaten Karimun ini. Hal ini , secara langsung maupun tidak langsung 
berak:ibat terganggunya lingkungan alum, lingkungan sosial budaya nelayan Melayu. Disamping 
itu terjaeli pula perubahan demografi, seperti pendatang yang mulai bermukim di lingkungan 
nelayan Melayu sertajuga berbagai program pembangunan yang elitunjukkan kepada mereka 
telah berpengaruh terhadap cara hidup nelayan Melayu yang traelisional. Hal ini tentu 
membuat mereka tidak mampu mempertahankan ciri-ciri kehidupan mereka yang sebenamya 
Oleh karena itu tidak dapat dihindari terjadinya berbagai perubahan dalam kehidupan sosial 
budaya mereka Perubahan-perubahan tersebut mencakup : 

A. Pendidikan Nelayan Melayu 
Secara umum Nelayan Melayu eli Kabupaten Karimun telah menerima program 

penelielikan baik yang elilakukan oleh pemerintah maupun oleh organisasi social, sebab 
hampir eli semua pelosok telah terdapat sekolah-sekolal1 terutama Sekolah Dasar. Oleh 
karena itu, pada masa sekarang, anak-anak nelayan Melayu pada umumnya tengah/ dan 
telah niengenyam penelidikan sekolah eli berbagai sekolah bahkan sampai perguruan tinggi 
(eli luar kabupaten Karimun). 

Pengaruh penelidikan terutarna bagi anak-anak nelayan menyebabkan perubahan orientasi 
mata pencaharian. Artinya, anak -anak nelayan yang mampu bela jar dan mengikuti penelidikan 
sekolah cenderung akan meninggalkan pekerjaan yang selama ini dilakukan oleh orangtuanya 
Dengan demikian, elikawatirkan seiring berjalaru1ya waktu, maka orang yang mau bekerja 
sebagai nelayan akan semakin berkurang, dan lan1a-kelamaan nelayan akan langka 

Anak-anak nelayan kini sudah mulai sadar dengan sebutan nelayan khususnya nelayan 
traelisional, yang seringkali dihubngkan dengan kehidupan yang serba susah, hidup pas­
pasan. Dan secara realitas, memang konelisi kehidupan nelayan khususnya nelayan tradisional 
memang rniskin. Gambaran ini nampaknya sangat kontradiksi dengan potensi pesisir dan 
!aut Indonesia yang begitu besar, !aut Indonesia termasuk yang paling luas eli dunia. Dengan 
keluasan, yang sudah termasuk wilayah Zona Ekonorni Ekslusif (ZEE) diperkirakan kurang 
lebih 5,8 juta kilometer dengan panjang garis pantai seluruhnya 80,790 kilometer atau 14% 
panjang garis pantai eli dunia. Namun anehnya nelayan khususnya nelayan tradisional kita 
tetap rniskin. Bahkan bisa dikatakan nelayan adalah kelompok masyarakat yang paling 
rniskin dari pada petani atau pengrajin (Mubyarto dkk, 1984: 16). Dan jumlah nelayan yang 
berada dalam garis kemiskinan ini , sangat bcsar. Sebagai perbandingan menurut sensus 
penduduk tahun 1981 ada sekitar I ,4 juta orang penduduk Indonesia yang menggantungkan 
hidupnya dengan menjaeli nelayan (Haeruman, 1987:2). 

Berdasarkan hasil pengamatan eli lapangan, hanya orang-orang yang tidak mau meneruskan 
pendidikaru1yalah yang menjaeli pewaris pekerjaan sebagai nelayan muda. Sclainnya, mereka 
mejadi pekerja eli luar sektor tersebut. 
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B. Teknologi Modern dan Pemodalan 
Seiling dengan perkembangan teknologi , teknologi tradisional semakin tersisih sejalan 

dengan waktu. Pengetahuan-pengetahuan tradisional yang dimiliki masyarakat tidak berarti 
banyak. dibanding dengan teknologi canggih yang ' buta' dengan kearifan tradisional. Hasil 
I aut setiap waktu dieksploitasi secara besar-besaran tanpa berpikir hari esok. Kekurangan 
dalam permodalan dan dalam sarana teknologi modem ini menjadi kelompok nelayan di 
Karimun tidak dapat berharap ban yak dan berpikir bahwa keadaan ini adalah "takdir". Hal 
itu hanya bisa dirubah dengan adanya campur tangan/pembenahan dati pihak pemerintah. 

C. Hubungan Patron-Klien 
Hubungan patron-klien yang teijalin selama ini membuat mereka terikat dengan sebab 

apabila pada saat paceklik hasillaut, mereka diberikan mengutang kepada agen pengumpul 
dan harus dibayarkan ketika dapat hasil. Keterikatan ini menjadi gurita yang tak kunjung 
habis sepanjang tahun. Hal itu diperparah oleh hasil tangkapan yang tidak pasti setiap 
melaut sehinggga sulit untuk melepaskan diri dati beberapa agen yang menanam pinjaman 
bagi mereka Akhirnya, nelayan tetap hidupsederhana bahkan miskin. Kemiskinan ini dipeijelas 
oleh Tjondronegoro, 1975:56-57) disebabkan kekurangan modal, penggunaan teknologi 
yang rendah, terikat dengan daratan, tantangan alam yang besar; hubungan patron client 
di antara pelaku produksi, kebiasaan pembagian produksi, bantuan kredit yang relatifkecil 
dan lain sebagainya (Tjondronegoro, 1987:56-57). 
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A. Simpulan 

BABV 
PENUTUP 

Setiap pekerjaan tertentu mempunyai cara dan teknik serta seni tersendiri yang dipelajari 
dan dimiliki oleh individu yang kemudian menjadi milik kelompok. Berbagai istilah oleh 
berbagai kelompok untuk mengatakan teknologi tradisional ini, mulai dari cam; teknik ataupun 
kearifan tradisional yang pada dasarnya ingin menggarnbarkan betapa teknologi tradisional 
tersebut hingga kini masih mampu bertahan di tengah teknologi modem. Bila dikaitkan 
dengan pandangan hidup Melayu yang tidak suka mengeksploitasi hasil alarn secara besar­
besaran, maka teknologi tradisional ini sebenamya sudah cukup memadai untuk dapat 
bertahan hidup. Namun sejalan dengan perkembangan-perkembangan teknologi dan 
eksploitasi membabi buta dari berbagai kelompok, mau tidak mau masyarakar nelayan di 
Indonesia umumnya, di Karimun khususnya harus membekali diri dengan berbagai 
pengetahuan-pengetahuan tarnbahan untuk dapat mengimbangi gebrakan nelayan dengan 
teknologi modem. Selain ilmu pengetahuan, diperlukanjuga berbagai fasilitas untuk dapat 
menunjang pekerjaan tersebut sehingga dapat bersaing dengan nelayan luar. 

Hal itu memang tidak mudah, tetapi mengingat betapa mulianya pekerjaan nelayan yang 
notabene sebagai pemasok setia 'dapur' seluruh rurnah tangga yang juga adalah bag ian dari 
rakyat Indonesia yang mempunyai hak untuk menentukan keberlangsungan kehidupan 
bangsa dan negara. Atas dasar itu, sebagai bagian dari rakyat maka sudah sepantasnya hak­
hak nelayan tradisional dijarnin dan dilindungi oleh negara maupun pemerintah dengan 
berbagai cara. 

B. Saran 
Setelah mempelajari beberapa pengetahuan tradisional yang dirniliki oleh nelayan Melayu 

di Karimun, tergambar beberapa hal yang perlu dibenahi untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan nelayan. 

I. Sistem pengelolaan pesisir dan !aut baik pada kebijakan harus ada kerja sarna yang 
baik antara pemerintah dan nelayan 

2. Oientasi pencapaian tingkat pertumbuhan yang tinggi, nelayan tradisional selalu 
dijadikan objek bukan subyek dari sebuah pembangunan. 

3. Pelaksanaan pembangunan yang dilakukan /dipakai tidak harus selalu memarnakai 
pendekatan ekonomi. 

4. Perlunya mengupayakan perlindungan terhadap nelayan tradisional secara eskplisit 
dan tegas. Maksudnya rnereka dijarnin dan dilindungi untuk mengelola, merencanakan. 
memanfaatkan hasillautan sebesar-besarnya maupun dalam mendistribusikan hasil 
tangkapannya Salah satu bentuk konkrit dari terimplementasinya jarninan dan 
perlindungan tersebut yaitu dengan melahirkan UU ten tang perlindungan tcrhadap 
usaha ekonomi nelayan tradisional. 

5. Adanya jaminan dan perlindungan pemakaian a! at tangkap yang mereka pakai, baik 
pemakaian teknologi sederhana maupun teknologi semi modem ( perpaduan 
sederhana dan modem) atau teknologi tepat guna yang ramah lingkungan. 

6. Mengganti cara pandang yang selarna ini berbasis daratan menjadi berbasis pesisir 
dan kelautan. Dengan kata lain persoalan pembangunan pesisir dan kelautan tidak 
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lagi dilihat dari sisi pandang kebutuhan di darat tetapi lebih berorientasi pada 
kebutuhan yang ada di sekitar pesisir dan kelautan tersebut. 

7. Refonnasi berbagai peraturan yang selarna ini tidak berpihak pada nelayan tradisional. 
8. Menempatkan kembali nelayan tradisional sebagai pelaku subjek di bidang kelautan 

dan perikanan. 
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4. Nama Masnur 
Umur 60 tahun 
Pekeljaan Pensiunan PNS 

5. Nama Talib 

6. Nama Iskandar 
Umur 58 tahun 
Pekeijaan Pembuat Perahu 

7. Nama Amir 
Umut 47tahun 
Pekeljaan Pedagang Perantara 

8. Nama ldris Binti Dol 
Umur 52 tahun 
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